01. Telah Hancur 
Kamu gak bisa kabur, Aqilla. 


Cewek itu menengok ke kanan dan kiri. Matanya 
mengerling, mencari sang pemilik suara serak itu. Tapi, dia 
sendirian. Di tempat gelap antah berantah ini. Sementara 
orang itu terus menertawakan dirinya. 


Agilla ... 


Bulu kuduk Agilla meremang. Napasnya kian tercekat 
seiring semilir udara dingin berhembus menyapu lehernya. 
Pundaknya menegang kala sentuhan tangan besar dan 
kasar terasa. Bau busuk menyeruak masuk dalam hidung 
Agilla. Cewek itu memejamkan mata. Bibirnya ia rapatkan 
menahan teriakan yang nyaris keluar. 


A ... qilla. 


Aqilla ingin muntah ketika hembusan napas seseorang 
mengenai wajahnya. Tubuhnya kebas luar biasa, banjir 
keringat. Aqilla mengepalkan kedua tangan kuat. 


Dalam keadaan seperti inipun, Aqilla masih sadar kalau ini 
adalah mimpi. Saking seringnya ia tahu apa yang akan 
terjadi selanjutnya. Percakapan yang selalu sama. Tapi, 
tetap saja ada rasa takut besar yang masih belum hilang. 
Walau sudah ratusan kali diteror seperti ini. 


Kamu bener-bener gak punya sopan santun. Kamu manusia 
gak berguna, Aqilla. 


Aqilla bergeming. Kuku panjang busuk merambati pipinya. 


Tapi, manusia kayak kamu bikin aku tambah laper. Aku .... 
kelaperan. 


PERGI!! Aqilla berteriak nyaring. 


Gak-ma-u. 


KKK 


Aqilla terjaga. Matanya menatap sekeliling kamar. Suasana 
remang-remang malah membuatnya semakin tercekam. 
Aqilla buru-buru menyalakan lampu nakas. la mengusap 
keringat di pelipisnya. 

Mimpi keseratus sembilan puluh lima. Pasti setiap Aqilla 
menutup mata hanya mimpi itu yang datang. Sudah lama 
sekali Aqilla tidak memimpikan apapun selain makhluk itu. 


la stres sendiri. 


Aqilla terus terbebani oleh kemunculan sesosok makhluk 
yang terus mengincarnya. Walaupun sejak kecil ia tahu, 
tetap saja ada ketakutan dalam dirinya. Makhluk bukan 
manusia itu selalu membuat detik Aqilla horor. 


Menarik napas dalam-dalam, Aqilla menatap jam dinding 
yang menunjukkan pukul dua belas tepat. Ah, selalu jam 
segini. Tidak pernah lewat ataupun kurang satu menitpun. 
Sesuatu yang seperti sudah dijadwalkan. 


Lalu mau sampai kapan Aqilla terus seperti ini? 


Hidup Aqilla tidak pernah seperti orang lain. Rasa was-was, 
takut, waspada, ancaman selalu melingkupinya. Aqilla 
terkekang oleh mimpi-mimpi buruk yang kemudian 
menghancurkan waktu tenangnya. 


Padahal ... hanya mimpi. Tidak mungkin bisa datang 
sungguhan. Sesekali Aqilla berharap mimpi itu tidak akan 


pernah datang. Setidaknya untuk satu malam saja. Itu 
sudah cukup untuk istirahatanya dibanding setiap hari 
penuh ketakutan. Tapi, nyatanya tidak ada yang 
mengizinkan Aqilla untuk berdamai dengan rasa takutnya. 


Mimpi itu ... mungkin akan terus menjadi bagian hidup 
Aqilla. 


KKK 


Terlahir dari keluarga terkutuk, pendosa tak termaafkan, 
Aqilla sadar ia ikut terlibat dalam semua hal berbau mistis. 
Sejak kecil Aqilla berbeda dari anak kebanyakan. Aqilla 
terlalu mudah tersenyum. Tidak memikirkan apa yang 
mereka lakukan walau menyakitinya. la selalu memendam 
semuanya sendirian. 


Peduli pada orang tanpa mau tahu orang tidak akan 
berbalik memedulikannya. Aqilla sudah terbiasa. Yang ia 
lakukan selama ini hanya berusaha mempertahankan orang 
agar tetap mau di sisinya. Karena itu, Aqilla sebisa mungkin 
berbuat baik pada orang lain. Tidak peduli sesakit apa 
makian karena perbuatan kakeknya dulu. 


Aqilla adalah sosok yang mudah berbaur. Hanya saja orang 
lain terus menolak kehadirannya. Dan pada akhirnya Aqilla 
yang selalu tersisih. 


Ruang kepsek di mana, ya? Agilla bergumam, kepalanya 
menengok ke kanan dan kiri. Koridor sekolah sudah sepi. 
Padahal bel baru saja berbunyi dua menit yang lalu. Murid- 
murid di sekolah barunya ini benar-benar disiplin. Ah, terus 
aku harus tanya siapa kalo sepi kayak gini? 


Agilla kembali melangkah menyusuri koridor. Entah akan ke 
mana, yang penting ia bisa menemukan seseorang untuk 
dimintai bantuan. Mata Agilla tidak bisa berhenti bergulir ke 


kanan dan kiri. Mengamat-amati setiap sudut sekolah yang 
direkomendasikan Kenan, sahabat lama sang papa. 


Di pertigaan koridor langkah Aqilla terhenti. Matanya 
mengerjap beberapa kali. Tak jauh di depannya seorang 
cowok berjaket hitam dengan tudung juga menyelimuti 
kepalanya, berbicara sendiri. Bukan bergumam atau 
bermonolog. Agilla yakin dia berbicara pada seseorang. Tapi, 
hanya ada mereka berdua di koridor sesepi ini. 


Merasa diperhatikan, cowok itu menoleh. Matanya 
membelalak pada Agilla yang diam di tempat. Hening 
sesaat. Agilla tersenyum lebar menghampiri cowok itu. 
Akhirnya ia bertemu dengan seseorang. Meminta bantuan 
lalu mengucapkan terima kasih setelahnya. Agilla sudah 
merencanakan semuanya dengan baik dan benar. 


Cowok itu buru-buru berbalik. Agilla tercenung sesaat. Tidak 
mau ketinggalan jauh, Agilla berlari mengejar si cowok yang 
belum ia tahu namanya itu. 


Tunggu! Aku mau minta tolong! Agilla mempercepat 
langkahnya. Cowok itu semakin menghindar. Tidak tahu 
karena apa. Agilla sebal sendiri diacuhkan seperti ini. 
Tunggu dulu! 


Agilla berhasil menggapai tangan cowok itu. Menariknya 
berbalik, cowok itu memasang wajah lempeng. Agilla tidak 
melepas tangan cowok itu. Kalau dilepas pasti akan kabur 
lagi. Lalu mereka akan kejar-kejaran macam di film-film 
bollywood. 


Boleh minta tolong minta anterin ke ruang kepsek? Agilla 
mempertahankan senyumnya. Cowok itu hanya menatapnya 
tanpa gairah. 


Ogah. la berbalik hendak pergi. Wajah dinginnya benar- 
benar kelihatan tak berekspresi. Agilla menarik kembali 
tangan cowok itu kuat-kuat. Mereka kembali berhadapan. 


Aku-murid-baru. Agilla menekan setiap kata. Baru pertama 
kali ia merasa sebal dengan cowok mupeng. Please, anterin 
aku ke ruang kepsek. 


O-G-A-H. Lo ngerti bacanya, kan? 


Kamu mau ke mana? Gak masuk kelas? Agilla mengalihkan 
topik pembicaraan. Agilla tidak akan membiarkan cowok itu 
pergi sebelum membantunya. 


Bukan urusan lo. Jadi, gak usah SKSD. la menepis tangan 
Agilla. Berbalik, meninggalkan cewek yang mencebik kesal 
itu. Agilla mengikuti ke manapun cowok itu pergi. 


Cowok itu mempercepat langkahnya. Tapi, derap langkah 
kaki di belakangnya tak kunjung hilang juga. Ia berdecak. 
Heran sendiri mengapa murid baru itu tetap mengejarnya. 
Dia bisa bertanya pada siapa saja. Seharusnya dia sadar 
kalau seperti ini sama saja membuang-buang waktu. 


Lama tidak terkejar, Agilla berlari menerobos cowok itu. 
Merentangkan tangan di depannya, menghadang ke 
manapun dia pergi. Agilla tidak main-main. Kali ini dia 
butuh bantuan. Memangnya susah mengantar Agilla ke 
ruang kepsek? 


Aku udah minta tolong baik-baik, loh. Tapi, kamu sama 
sekali gak tanggepin. Jadi kamu gak boleh ke mana-mana 
sebelum anter aku ke ruang kepsek. 


Lo buang-buang waktu. 


Sadar, dong! Kamu yang buang-buang waktu. Aku kan cuma 
minta anterin. Masa gitu aja kamu nolak. Aqilla mencebik 
kesal. Tangannya sedikit pegal. Tapi, ia masih harus 
menahan cowok itu sampai mau membantunya. 


Mata Agilla menumbuk manik kelabu di depannya. Sedikit 
mendongak karena tinggi mereka terpaut lima belas senti. 
la memiringkan kepala. Tiba-tiba hanyut dalam kelereng 
yang dia lihat pertama kali. Agilla sadar, di sana ada sesuatu 
yang tidak bisa dilihat orang lain. Cowok itu 
menyembunyikan semuanya di balik manik kelabu nan 
sendu itu. 


Sorot mata yang memancarkan luka, ketidakinginan untuk 
peduli, kebencian. Dia ... menyimpan beban yang tidak 
sanggup ia tanggung sendirian. 


Tatapan cowok itu beralih ke belakang Agilla. Matanya 
menangkap sesosok bocah berlari-lari dengan kaki pincang. 
Matanya berdarah-darah. Menangis menjerit sampai telinga 
cowok itu nyaris akan jebol. Cowok itu menarik bahu Agilla 
bergeser mengikutinya. Mereka membentur dinding. Agilla 
membeku ketika tangan itu beralih merangkul lehernya 
mepet ke dada cowok itu. 


Agilla menelan saliva susah payah. Maniknya bergulir ke 
atas, cowok itu masih memerhatikan sesuatu di koridor 
belakangnya. Sedetik kemudian, Agilla menampar sadis 
pipinya. Cowok itu menjerit kesakitan. 


Kalo mau modus tolongin aku dulu, ujar Agilla songong. 
Cowok itu memegangi pipinya yang panas. Dahinya 
mengernyit tidak paham. Agilla menggigit pipi dalam- 
dalam. Kamu ngapain peluk-peluk? 


Peluk? cowok itu mendengus. Ternyata cewek di depannya 
ini cukup baperan juga. Padahal niatnya hanya menolong 


agar dia tidak ditabrak bocah tadi. Sekarang malah menjadi 
sebuah kesalahpahaman. Gue udah nolongin lo. 


Mana? Agilla bertanya menuntut. Cowok itu bahkan tidak 
melakukan apa-apa. Hanya memeluk Agilla seenaknya 
tanpa tahu malu. 


Di belakang lo tadi ada setan. 


Jangan asal ceplos, oy! Kalo ngomong dijaga. Agilla sensi 
sendiri. Di tempat sesepi ini cowok itu malah bicara ngawur. 
Bahkan dengan ekspresi sedatar dan setidak peduli itu. 
Cuma ada kita berdua di sini. Jangan nakut-nakutin. 


Cowok itu menghela napas dalam. Memang seharusnya ia 
tidak berbicara seperti itu. Pada siapapun apalagi orang 
yang tidak dia kenal. Pada akhirnya dia sendiri yang dicap 
tidak waras. Hm. Terserah Io. 


Davin, kita udah telat loh. Apa kamu gak mau masuk kelas? 


Lo tahu nama gue? Davin mengernyit. Agilla menunjuk 
name tag di dada kanan cowok itu. 


Ayo, anterin aku ke ruang kepsek. Setelah itu kamu boleh 
masuk kelas. Agila menarik tangan Davin. Menyeretnya 
entah ke mana. 


Bukan ke sini arahnya. Davin bersuara. Agilla menghentikan 
langkahnya otomatis, berbalik menatap Davin. Cowok itu 
berganti menarik tangan Agilla ke koridor yang berlawanan. 
Ikut gue. 


Agilla terperangah sesaat. la mengikuti langkah besar Davin 
dengan berlari kecil. Matanya menunduk, memperhatikan 
tangan yang menggengganmnya hangat. Jika diingat-ingat, 
Davin adalah orang pertama yang mau menyentuh tangan 


Aqilla. Cowok itu mungkin akan menjadi satu-satunya yang 
pernah menggenggam tangan Aqilla walau sebentar. Yang 
pertama juga yang terakhir. 


Tujuh belas tahun ini Aqilla tidak pernah punya teman. la 
selalu dikucilkan. la terlalu haram untuk berbaur dengan 
anak lain. Ketidakpantasan yang melebihi batas cakrawala 
membuatnya semakin dijauhi. 


Sejarah keluarga Agilla terlalu tabu untuk dibahas. Tidak 
ada yang berani membicarakan Agilla ataupun keluarganya 
yang telah tiada. Untuk berdiri tiga meter dari cewek itu 
saja sudah dianggap sial. Selama ini Agilla selalu sendirian. 
Seramah apapun Agilla, yang dia lakukan tidak mendapat 
balasan sepadan. Mereka tetap berjaga jarak. Lalu mundur 
semakin tak tergapai. 


Kenyataannya tidak ada yang menginginkan Agilla. 


Davin menjentikkan jari depan wajah Agilla. Cewek itu 
mengerjap beberapa kali. Berbalas menatap linglung Davin. 
Davin menunjuk ruangan di depan mereka dengan dagu 
lancipnya. Mereka sudah sampai rupanya. 


Ah, makasih udah ngaterin aku. Kamu boleh ke kel 


Davin berbalik duluan. Melangkah ke balik koridor tanpa 
sepatah katapun. Agilla berkedip sekali. Cowok sedingin itu 
baru Agilla temui selama hidupnya. Davin terlalu rumit 
dipahami. Dilihat lama sekalipun orang pasti susah mengerti 
pola pikirnya yang tak terbaca. 


daa 
Mohon dukungannya semua. Semoga ada yang 


tertarik dengan cerita yang satu ini. Vote dan komen 
jika berkenan. 


Terima kasih. 


02. Cowok Indigo 


Perkenalkan, nama aku Aqilla Iluvia. Salam kenal! Aqilla 
sedikit membungkukkan badan. Tersenyum ramah pada 
satu kelas yang menatapnya penasaran. 


Aqilla memandang ke seluruh sudut ruangan. Dahinya 
mengernyit. Matanya menangkap sesosok cowok duduk 
paling belakang memojokkan diri sendirian. Davin 
membalas tatapannya malas. Lalu membuang muka cuek. 
Aqilla nyaris menganga tak percaya mendapati cowok itu di 
kelas barunya. 


Jangan-jangan ... 


Ada pertanyaan untuk Aqilla? ucapan guru wanita itu 
membuyarkan lamunan Agilla. Dia maju selangkah 
menyejajari posisi berdiri Agilla. Satu cowok duduk paling 
depan mengangkat tangannya tinggi-tinggi.  Aqilla 
mengalihkan seluruh atensi padanya. 


Lo keturunan Geotrama, kan? Yang semua keluarganya 
meninggal sebelas tahun lalu. 


Agilla bungkam. Atmosfer kelas terasa berat tiba-tiba. 
Mengapa Agilla mendapat pertanyaan macam itu? 


Ye, si Bego masih nanya lagi! cowok yang duduk di 
sampingnya menoyor keras kepala temannya. Semua orang 
juga tahu kalo dia orangnya. 


Seterkenal itukah Agilla? 


Bahkan orang asing pun mengenal Agilla si Keturunan 
Geotrama. Agilla tidak pernah menyangka namanya sudah 


tersebar sejauh ini. Memang seharusnya itu bukan hal 
mustahil. Mengingat keluarga Geotrama merupakan salah 
satu keluarga terkaya di dunia. 


Keluarga Aqilla sudah hancur sejak Aqilla berumur enam 
tahun. Semua ini gara-gara kakeknya yang melakukan 
Kontrak dengan iblis. Benar-benar licik. Dia memberikan 
kekayaan berlimpah pada sang kakek. Dan gantinya, mama 
papanya dijadikan tumbal. Anita dan Reza dimangsa di 
depan mata Aqilla. Kakeknya meninggal beberapa hari 
kemudian. Dan sampai sekarang, hanya Aqilla yang masih 
memakai gelar Geotrama. Sendirian. 


Aqilla masih tidak percaya kakeknya melakukan perbuatan 
semenjijikkan itu. 


Jika saja kakeknya masih bernapas, Agilla ingin 
membunuhnya ratusan kali. Sampai mama papanya kembali 
menemui Agilla. Agilla kehilangan semuanya hanya karena 
ketamakan sang kakek. Dia sendirian, dijauhi, dicampakkan 
oleh kehidupan. Agilla menjadi sehina ini karena sang 
kakek. 


Jijik. Jijik. Jijik. 


Sampai kapanpun Aqilla tidak akan pernah memaafkan sang 
Kakek. 


Andra, jangan ngasih pertanyaan aneh-aneh. merasa Aqilla 
tidak nyaman, guru wanita itu memperingati tajam cowok 
yang memberi pertanyaan. Andra mengangguk sekali malas 
berdebat. Kelas kembali hening. Aqilla, kamu duduk dengan 
Ara. 


Cewek yang duduk di bangku nomor tiga dari depan, mepet 
tembok mengangkat tangannya. Menyunggingkan senyum 
ramah pada Aqilla. Aqilla berjalan melewati beberapa 


pasang mata yang tidak berhenti mengikutinya. Menaruh 
tas di kursi, ia duduk di samping Ara. 


Arabela Stefani. cewek itu mengulurkan tangannya pada 
Aqilla. Aqilla tersenyum semringah. Baru kali ini ada yang 
mau berkenalan dengan Aqilla seramah ini. Ia menjabat 
tangan Ara. 


Panggil aku Aqilla. 


Kalo gue panggil Ara aja. Ara melepas jabat tangan mereka. 
Beralih mengambil buku tulis dan kotak pensil dari tas, 
membukanya. Kok lo baru masuk? Padahal udah hampir jam 
sembilan. 


Aku tadi kesasar. Ketemu cowok minta tolong anterin ke 
ruang kepsek aja susahnya setengah mati. Agilla menjawab 
sambil ikut mengeluarkan buku dan alat tulis dari tas. 
Sedikit mengingat-ingat kejadian beberapa menit lalu 
sebelum masuk kelas. Agilla menolehkan kepalanya ke arah 
Davin. Tuh cowoknya. 


Ara mengikuti arah pandangan Agilla. Matanya melotot 
lebar. Kaget setengah mati ketika tahu kalau cowok yang 
dimaksud Agilla itu Davin. Ara menatap Agilla tak percaya. 
Kembali ke Davin. Lalu Agilla. 


Sumpah lo? Ara mendesis keras. Melirik ke arah guru yang 
duduk membolak-balik buku, takut kalau didengar. Dia 
nolongin lo? 


Agilla mengangguk. 


Ara menggeleng takjub. Ingin sekali bertepuk tangan, tapi 
sayang ada guru. Semua murid di sekolah ini tahu kalau 
Davin itu anti membantu. Cowok itu bahkan jarang 
mengeluarkan suara untuk hal tak penting. 


Davin Raygard, si Most Wanted termisterius yang sekolah ini 
punya satu-satunya. Davin merupakan sesosok cowok yang 
banyak diincar cewek-cewek centil. Banyak yang 
mendekatinya, tapi Davin selalu menjauhinya. Dia benar- 
benar tidak tersentuh. Tidak pernah dekat dengan siapa pun 
bahkan teman cowok sekalipun. 


Ini pertama kali gue denger Davin mau bantu orang. 


Agilla menoleh heran. Berkedip sekali, lantas bertanya tidak 
paham, Kenapa ngomong gitu? 


Ara membalik kertas di bukunya beberapa kali sambil 
bercerita. Davin itu most wanted di sekolah ini, gak pernah 
ngobrol sama siapapun. Sendirian terus. Dikejar-kejar 
cewek, dikacangin. Oh, dia juga indigo deh kayaknya. 
Pernah beberapa kali Davin kepergok ngobrol sendirian gitu. 


Dia ... indigo? 


Hu'um. Tapi, banyak yang gak peduli. Semua cewek masih 
ngejar dia. 


Agilla tercenung sesaat. la menoleh ke arah Davin. Cowok 
itu tengah memandangnya tajam entah sejak kapan. 
Tatapan permusuhan kentara sekali menguar dari mata 
kelabunya. Apa mungkin Davin mendengar semua 
percakapan Agilla dan Ara? 


Dia ... indigo sungguhankah? 


KKK 


Hal yang paling Davin benci adalah menjadi pusat 
perhatian. 


Dipuja-puja, lalu dijatuhkan ke lembah terdalam. Mereka 
yang mengatakan baik, sebenarnya dalam hati mengumpat 
penuh dengki. Mereka yang berusaha mendekat, 
sebenarnya ingin menjatuhkan sampai dia tidak bisa berdiri 
lagi. Tidak ada yang tulus. 


Karena ... pada dasarnya manusia itu penuh kebohongan. 


Davin itu cowok idaman banget. Tapi, sayang dia gak mau 
gaul. 


Hu' um. Coba lo bawa ke hotel. Pasti jadi ganas. 
Hm. Harus gue coba kayaknya. 
Pake aja obat perangsang. 


Halah! Tanpa obat perangsang juga dia pasti kepincut. 
Secara gue loh, cewek most wanted sekolah ini. Gak 
mungkin Davin nolak. 


Davin melirik dua cewek yang berdiri jauh di pojok koridor. 
Mereka sesekali tertawa kecil, melirik Davin 
menyunggingkan senyuman manis. Davin membuang muka 
jengah. Melanjutkan langkahnya menjauh dari cewek-cewek 
bermuka dua itu. Merasa semakin jijik pada manusia- 
manusia penggunjing tidak tahu malu macam mereka. 


Memang ya semua manusia itu penuh kemunafikan. 


Setidaknya itu yang selama ini Davin lihat. Setiap ada yang 
mendekat, pasti ada maunya. Jika sudah mendapatkannya, 
mereka lalu pergi. Atau paling tidak mereka terus memuji- 
muji Davin. Padahal dalam hati ada banyak kecemburuan 
dan iri. 


Semuanya hanya ke-bullshit-an. Semakin hari Davin 
semakin dibuat tidak bisa mempercayai satu sama lain. 


Karena indera pendengaran Davin terlampaui tajam 
sehingga dia bisa mendengar sampai jarak seratus meter. 
Apapun yang digosipi orang-orang di sekitarnya, Davin bisa 
mendengar. Mau sampai bicara dalam hati sekalipun, Davin 
pasti tahu semuanya. 


Davin! 


Langkah Davin tidak berhenti. Suaranya begitu familiar. 
Aqilla berlari terengah-engah mengejarnya. Davin dengan 
langkah besarnya mempercepat jalannya. Ia tidak mengerti 
mengapa bisa Aqilla masuk dan sekelas dengannya. Cewek 
berisik macam dia malah akan membuat hari Davin makin 
buruk. 


Davin juga tidak tahu apa tujuan Aqilla mendekatinya. 
Mereka bahkan tidak saling kenal. Davin tidak mau 
mencampuri urusan orang lain. Ia paling tidak suka jika 
waktu tenangnya diganggu. 


Davin bersembunyi di perpustakaan. Ia masuk ke dalam rak- 
rak buku, duduk di salah satu kursi kosong paling pinggir, 
mengambil satu buku yang terbuka begitu saja di atas meja. 
Davin berusaha melupakan Agqilla. Manik kelabunya 
berusaha fokus. Telinganya berdengung. Bahkan, sudah 
sejauh ini suara cewek itu masih menggema di telinganya. 
Terdengar paling berbeda sendiri. 


Agilla memiliki suara yang kedengaran berbeda. Entah 
mengapa Davin selalu ingat walau hanya pernah 
mendengarnya sekali. Cewek itu memiliki sisi istimewa 
tersendiri dalam ingatan Davin. 


Benarkah? 


Davin? 


Aqilla muncul di depan wajah Davin. Cowok itu nyaris 
terjungkal ke belakang, kaget setengah mati. Bukan apa- 
apa. Tapi, wajah Aqilla terlalu dekatnya dengan wajahnya. 
Sampai Davin bahkan bisa melihat jelas pupil dalam manik 
cokelat terangnya. 


Aqilla melebarkan senyuman. Ia mundur, duduk di kursi 
depan Davin. Tangannya dilipat di atas meja seperti anak 
kecil. Davin memelototinya horor. Sebal dengan tingkah bar- 
bar yang Aqilla pamer-pamerkan. Jika saja Davin tidak 
melamun, mungkin ada kesempatan untuknya menghindari 
Agilla lagi. 


Davin menghela napas. Tidak mau mendebatkan apapun 
dengan Agilla. la beranjak dari kursinya hendak pergi. 
Melihat itu, Agilla buru-buru meraih tangan Davin, 
menahannya kabur untuk kesekian kalinya. 


Kamu mau ke mana? Aku baru sampe, tanya Agilla. la ikut 
berdiri. Matanya mengerjap beberapa kali heran. Mengapa 
Davin terus menghindarinya? 


Bukan urusan lo. Jadi jauh-jauh dari gue. 


Davin menarik tangannya. Tapi, Agilla tidak mau 
melepasnya. Malah ia peluk erat-erat. Davin dibuatnya 
melotot marah. Agilla, cewek yang sama sekali tidak ia 
kenal, berani-beraninya menyentuh bahkan memeluk 
lengan Davin. Dasar tidak tahu malu. 


Eh, lepas gak lo! Davin menarik-narik tangannya. Beberapa 
pasang mata mulai memerhatikan mereka. Agilla 
menempelkan pipinya pada lengan Davin. Membuat sang 
empunya menggeram marah. Lepas ato gue seret lo ke 
setan! 


Dialognya tolong diperbaiki! 
Oy, gue serius lepasin! 


Gak mau. Agilla menggeleng keras kepala. Kalo dilepas pasti 
kamu kabur lagi. Aku cuma mau ngobrol sebentar sama 
kamu. Jadi tolong jangan pergi dulu. 


Davin mendesah. Mengapa pula dia bisa berurusan dengan 
murid baru ini? Akhirnya, Davin duduk kembali. Aqilla 
tersenyum senang. Lantas ikut duduk tanpa melepas tangan 
cowok di depannya itu. 


Waktu lo lima menit. 


Agilla mengangguk dua kali bersemangat. Setidaknya 
cowok itu telah memberinya kesempatan untuk mengobrol. 
Walau cuma lima menit, pertanyaan Agilla juga tidak 
memerlukan jawaban panjang. la juga tidak mau repot-repot 
membuat Davin marah dengan memprotes. Karena wajah 
cowok itu saja sekarang sudah kesal bukan main. 


Kamu indigo, ya? tanya Agilla. Davin masih belum 
menjawab. Kamu indigo, kan? 


Hm. 

Kamu bisa lihat hantu? 

Hm. 

Kamu bisa berkomunikasi sama mereka? 
Hm. 


Mata Agilla berbinar-binar. Senyum lebar merekah di wajah 
cantiknya. Semua jawaban Davin memang sesuai dengan 
harapannya. Mungkin jika Agilla meminta tolong baik-baik 


padanya, Davin mau membantunya. Cowok itu hanya 
menatap datar Aqilla. 

Aqilla berdeham sekali. Menghilangkan kegugupan yang 
tiba-tiba melanda. Aku mau minta 


Waktu lo habis. Davin berdiri. Mengabaikan ucapan yang 
bahkan belum Aqilla selesaikan. Cowok itu menarik kedua 
tangannya masuk ke dalam saku jaket, sebelum Aqilla 
kembali memeluknya. Urusan kita selesai. 


Agilla membelalak. Eh, aku belum selesai sama kamu. 
Jangan pergi suka-suka gitu, dong! 


Davin sedikit memiringkan kepala, alisnya terangkat 
sebelah, memandang wajah masam Agilla. Hidup, hidup 
gue. Suka-suka gue, dong! 


Davin berbalik melangkah pergi. Agilla berdiri. Hendak 
mengejar, tapi tidak tahu bagaimana caranya membujuk 
cowok itu. Dia menggigiti jempol. Bingung. Bingung. 
Bingung. Bagaimana Agilla meminta bantuan Davin? 


Cowok itu bahkan tidak mau mendengarkan Agilla duluan. 
Apa mungkin dia mau membantunya? 


Mungkin hanya Davin yang bisa membantu Agilla 
menyelesaikan masalahnya dengan iblis itu. Davin bisa 
berbicara dengan iblis yang menjalin kontrak dengan 
almarhum sang kakek. Mungkin mereka bisa membuat 
perjanjian baru yang saling menguntungkan. 


KKK 


Lanjut atau enggak? 


03. Permintaan 


Pagi-pagi sekali Davin sudah menapak di parkiran sekolah. 
la melepas helm, menyangkutkannya di kaca spion. Turun 
dari motor, ia langsung menarik tudung jaketnya. Davin 
tidak suka terlalu terbuka. Baginya jaket pemberian 
mamanya ini mutlak dipakai. Tidak peduli apapun yang 
terjadi, tidak pernah sekalipun Davin melepas jaket 
kesayangannya kecuali tidur. 


Semenjak mamanya meninggal, Davin berubah menjadi 
tertutup. Terlalu tertutup untuk ukuran seorang murid SMA 
yang biasanya labil. Davin sudah tidak pernah mau 
dipedulikan atau memedulikan orang lagi. Luka yang 
papanya torehkan masih utuh tak tersentuh. Semakin lama 
kian membusuk, membawa penyakit yang Davin sendiri 
tidak tahu cara menyembuhkannya. 


Masih Davin ingat bagaimana papanya mencampakkan 
Davin dan mamanya. Saat itu Davin masih kelas tujuh. 
Mamanya menderita gagal ginjal. Tapi, sang papa 
mengacuhkannya, tidak mau membiayai pengobatan sang 
mama. Davin terus memohon, bahkan sampai menciumi 
kaki sang papa. Mamanya semakin histeris. Davin tidak bisa 
mengontrol betapa inginnya mamanya sembuh. Tapi, tetap 
saja papanya tidak mau peduli. 


Mamanya menarik tangan Davin untuk berdiri. Mengatakan 
bahwa ia tidak akan pernah mau meminta sepersen pun 
uang dari sang suami. Ia akan berusaha menghidupi dirinya 
dan Davin. la tidak akan membiarkan Davin rela-rela 
bersujud pada orang lain hanya demi dirinya. la tidak akan 
membiarkan putra satu-satunya menangis seperti orang gila 
hanya karena dirinya. 


Sejak itu Davin dan mamanya hidup berdua. Tapi, tak 
sampai satu bulan mamanya meninggal. Davin gagal 
menjaga mamanya. Dan di saat-saat itu papanya datang, 
mengatakan bahwa ia menyesal. Papanya memaksa 
membawa Davin kembali ke rumah. Cowok itu hanya 
menurut tanpa sepatah katapun. 


Jiwa Davin sudah mati. Rasa sakit telah mengubur semua 
perasaannya. Lukanya terlalu besar untuk seorang anak. la 
kehilangan satu-satunya orang yang peduli di saat semua 
menjauhi Davin. 


Satu-satu ... aku sayang ibu. 


Seorang cewek berdaster putih kebesaran membuka tutup 
jendela koridor. Separuh wajahnya tertutupi rambut 
sepanjang mata kaki. Kepalanya memiring. la menyanyi 
dengan suara melengking. 


Dua-dua ... masih sayang ibu. 


Davin berhenti melangkah. la mengenal cewek yang telah 
meninggal di depannya ini. Namanya Rena, teman satu 
kelasnya waktu kelas sebelas. Dia meninggal karena bunuh 
diri. Depresi tidak merelakan ibunya yang dibunuh ayahnya. 
Dia masih di sini. Dengan dendam yang belum terbalaskan. 
Rena tidak akan bisa pergi kecuali kalau dia tenang. 


Tiga-tiga. Aku ... benci-benci-benci ayah. 


Matanya melirik Davin. Bibirnya tersenyum lebar sampai 
robek ke telinga. Rambutnya tersibak angin, menunjukkan 
wajah hancur setengah busuk. la berjalan mendekati Davin. 
Kedua tangannya terulur. 


Davin, to... long. 


Davin bergeming. Sedetik kemudian, ia meludah. Merasa 
jijik dengan tingkah hantu di depannya ini. Rena sendiri 
yang memustuskan untuk mati menyusul ibunya. Memilih 
meninggalkan orang-orang yang selalu hadir untuknya 
hanya karena dendam. 


Manusia macam dia, manusia yang tidak bisa berterima 
kasih pada Tuhan memang pantas mendapatkan semua ini. 
Padahal selama ini Tuhan sudah memberinya oksigen 
untuknya, kesehatan yang mungkin juga dibutuhkan orang 
lain. Tapi, dia malah memikih jalan cepat. 


Mati. 
Contoh manusia terbodoh. 
Eh? Davin? 


Aqilla mengerjap beberapa kali. Mematung jauh di depan 
Davin yang bergeming. Cewek itu berdiri di pertigaan 
Koridor. Kedua tangannya memegangi tali tas. Aqilla sama 
sekali tidak menyangka akan bertemu dengan cowok itu. 
Dia berangkat kepagian karena takut terlambat seperti 
kemarin. 


Hantu cewek itu menoleh ke belakang. Menatap Aqilla dari 
atas sampai bawah. Linglung, belum pernah dia lihat cewek 
itu sebelumnya. Dia berbalik menatap Davin. Lalu Aqilla 
lagi. 


Murid baru? hantu itu memiringkan kepala. Lantas berbalik 
mendekati Aqilla yang berjalan ke arah Davin. 


Merasa akan terjadi sesuatu, Davin berjalan cepat 
mendahului hantu cewek itu. Dia menarik tangan Aqilla 
pergi dari koridor sana sebelum hantu itu menyentuh Aqilla. 


Davin menyeret Aqilla ke kelas mereka. Masih sepi hanya 
mereka berdua. 


Aqilla berkedip sekali. Davin terus menengok keluar kelas. 
Memastikan tidak ada hantu yang mengikuti mereka. Ia 
menghembuskan napas lega. Agilla menelengkan kepala. 
Kamu kenapa? tanya Agilla heran. 


Atensi Davin teralihkan. Dia menatap Agilla sejenak, 
melengos pergi ke tempat duduknya kemudian. Ia 
melempar tas ke atas meja, duduk mepet tembok. Membuka 
resleting tas, mengambil earphone, Davin memejamkan 
mata sambil mendengarkan musik. Kepalanya agak pening 
ketika suara-suara mulai berdatangan. Tidak ada habis- 
habisnya. 


Agilla berjalan lalu duduk di samping Davin. la menaruh 
tasnya di meja. Menyerongkan arah duduknya menatap 
Davin dalam diam. Agilla menopang dagu, matanya 
menelusuri wajah tampan si Most Wanted di depannya ini. 


Putih, mulus, tidak ada jerawat setitikpun, hidung mancung, 
alis lumayan tebal. Davin memang memiliki postur wajah 
yang ideal. Heran kalau ada yang tidak menyukai cowok 
indigo ini. Bahkan, Agilla mengakui kalau Davin ini memang 
cowok idaman. Kecuali sifatnya. 


Berhenti ngelihatin gue pake mata kotor lo. Davin membuka 
mata. Agilla gelagapan, menegakkan punggung kaget. Dia 
lupa kalau Davin itu indigo. Pasti semua yang ada di pikiran 
Agilla Davin tahu. Davin menatap menelisik Agilla. Cewek 
itu merasa risih tiba-tiba. 


Mata kamu juga tolong dijaga. Agilla bersuara lantang. Tidak 
mau terus-terusan terlihat takut di depan Davin. Padahal 
mereka sama-sama manusia. Kenapa Agilla harus takut pada 


Davin? Ia mengangkat sedikit dagunya. Tatapan kamu itu 
secara gak langsung kayak nelanjangin aku. 


Davin mendecih. Gue juga pilih-pilih kali. 


Maksud kamu apa ngomong kayak gitu?! nada suara cewek 
itu meninggi drastis. Davin berujar seolah-olah Aqilla sama 
sekali tidak menarik. Dia tidak tahu saja kalau Aqilla 
memiliki tubuh ideal. Mata Davin pasti terlalu dibutakan 
oleh setan-setan begundal yang tak sengaja lewat di 
depannya. Kamu ngatain aku jelek?! 


Lo sendiri yang ngomong. 
Kok, kamu tiba-tiba jadi nyebelin, sih? 


Davin menghela napas panjang. Ia memberesi earphone- 
nya, memasukannya ke dalam tas. Gak usah dilanjutin. la 
menarik tasnya, menggendongnya sebelah di punggung. 
Dan lo juga gak usah ngikutin gue! 


Cowok itu kembali menghindari Agilla. Meninggalkan cewek 
itu sendirian di kelas sesepi ini. Agilla menatap sendu Davin 
lewat jendela. Cowok itu bahkan sama sekali tidak 
meliriknya. Sebenarnya ada apa? Mengapa Agilla terus- 
terusan dijauhi seperti ini? Mengapa ... mereka tidak mau 
bertahan sebentar saja di samping Agilla? 


Sesekali Agilla juga ingin menjadi orang lain. Tidak perlu 
merasakan kesepian, dihantui mimpi-mimpi buruk setiap 
malam, berteman dengan siapa saja. Tapi, Agilla juga tahu 
kalau itu mustahil. Maka dari itu, ia akan terus berusaha 
berbaur. Mendekatkan diri pada mereka sampai mereka mau 
menerima kehadirannya. 


Agilla berjalan keluar kelas, mengejar Davin selagi belum 
jauh. la tidak mau menyerah secepat ini. Jarang-jarang 


Aqilla mendapat kesempatan yang bisa menyelesaikan 
permasalahannya. Walau masih mungkin setidaknya Aqilla 
berusaha. 


Tak jauh di depan, Davin masuk ke lab. Aqilla 
membuntutinya, masuk dan menutup pintu perlahan. Davin 
berbalik, menatap malas cewek yang memunggungi pintu 
lab itu. Davin benar-benar tidak mengerti maksud Aqilla 
terus mengekorinya. Ini sangat menganggu. Jauh dari 
perkiraan Davin selama ini. Aqilla mengulum senyuman 
manis. 


Lo mau apalagi, sih? Bisa gak usah ganggu gue? Davin 
berkata dingin. Mata elangnya seperti hendak memangsa 
Agilla hidup-hidup. Aqilla berjalan mendekatinya, 
menggelengkan kepala. 


Enggak. Dia berdiri tepat di depan Davin. Sedikit 
mendongak, membuat wajah mereka hanya terpaut satu 
jengkal. Kedua tangan Aqilla bertautan di belakang, senyum 
lebarnya tak kunjung pudar. Aku ... bakalan terus ngikutin 
kamu ke manapun kamu pergi. 


INI MIMPI BURUK! 


Cukup sehari bertemu Agilla Davin selalu diganggu. 
Ketenangannya perlahan terkikis oleh suara yang terus- 
terusan menggema di telinganya. Davin tidak bisa 
membayangkan jika hari-harinya terus dibuntuti cewek 
berisik dan penganggu macam serangga itu. Harinya akan 
hancur. 


HANCUR. 


Lo Davin menghela napas panjang. Agilla adalah gadis 
terkeras kepala yang pernah Davin temui. Jika diuji terus- 
terusan seperti ini kesabaran Davin semakin lama semakin 


di ambang batas. Gue gak ngerti mau lo apa. Tapi, gue juga 
gak mau tahu. Yang mesti lo ngerti lo jauhin gue. Paham? 


Aku butuh bantuan kamu. Agilla bersuara. la menatap lekat- 
lekat manik kelabu di depannya, membasahi bibirnya yang 
tiba-tiba kering. Dan setelah itu, aku gak bakal ganggu 
kamu lagi. 


Davin mengernyit. 


Agilla memasang wajah serius. Tolong bantu aku ngomong 
sama hantu yang selalu gangguin aku. Setelahnya, aku janji 
gak bakalan pernah ngerecokin kamu lagi. la mengangkat 
dua jarinya setinggi kepala. Davin tertegun. Wajah Agilla 
dari jarak sedekat ini terlihat lebih ... menyebalkan. 


Ogah. Davin menjawab ketus. 

Senyum Agilla memudar. Tangannya turun melemas. Tidak 
semudah yang dibayangkan membuat Davin si antibantu 
mau membantunya. Seharusnya Agilla tahu itu dan tidak 
perlu kecewa. Tapi, tetap saja yang namanya hati manusia 
tidak sekuat yang diperkirakan. Agilla juga tidak mau 
menyerah begitu saja. 


Davin melengos pergi untuk kesekian kalinya. Tapi, Agilla 
meraih jaketnya, langkah cowok itu terhenti. Davin 
bergeming di tempat. Tidak mau menoleh sedikitpun atau 
dia kalah. Selama ini Davin sudah berusaha menjaga jarak 
dengan hantu manapun. Tidak mau ikut campur lagi sampai 
membuatnya kerepotan sendiri. 


Padahal waktu kecil, Davin sangat akrab dengan teman- 
teman tidak kasat matanya. Disaat semua orang mulai 
menjauhinya, Davin tetap mempertahankan pertemanannya 
dengan hantu-hantu yang tinggal di sekitar rumahnya. 


Tapi, sekarang Davin enggan untuk membahas tentang hal 
berbau mistis. Anugerah yang ia punya menjadi boomerang 
tersendiri baginya. Dijauhi, dimanfaatkan. Davin selalu tahu 
semua niat busuk orang-orang yang mendekatinya. Davin 
baru tahu kalau mereka serendah itu. Selalu mencari 
keuntungan dan meninggalkan kotoran pada orang lain. 


Mereka ... manusia bukan, sih? 


Davin. Agilla memanggil dari belakang. Tangannya 
mencengkeram erat jaket Davin sampai kusut. la menelan 
saliva susah payah. Cuma kamu yang bisa bantu aku. Aku 
bener-bener berharap itu. Aku pengen hidup tenang kayak 
mereka. Please, bantu aku! 


Gue gak mau bantu siapapun. Davin mendesis kuat. la 
menoleh sedikit ke belakang, tidak sampai menatap Agilla. 
Termasuk elo sekalipun. 


Kenapa? 
Hening. 


Davin tidak mau mengingat kenangan terburuknya. Terlalu 
menyakitkan. Lukanya bahkan belum sembuh untuk 
menerima yang baru. Semenjak kematian mamanya, Davin 
berusaha hidup sendirian. Tanpa mau menerima atau 
memberi bantuan pada orang lain. Kepercayaannya terlalu 
berharga untuk diberikan pada pengkhianat-pengkhianat 
bermuka dua yang hanya bisa menusuk orang dari 
belakang. 


Davin sudah hancur tak tersisa. 

Dan cara satu-satunya agar dia tidak kembali dihancurkan, 
adalah membuatkan semuanya tetap berantakan dan tidak 
ada yang menata ulang untuk dihancurkan. 


Karena ... orang-orang kayak kalian cuma bisa nyusahin. 
Gue dapet apa dengan bantu kalian? Davin berbalik, 
menatap Aqilla sinis. Bibir Aqilla merapat. Sampah. Atau 
mungkin kebagusan kali. Apa yang lebih buruk dari sampah, 
ya? 


Aqilla tetap diam di tempat. Tangannya mengepal menahan 
getaran entah dari mana. Cowok itu terlihat berbeda sekali. 
Tiba-tiba berubah menyeramkan dengan tatapan elang juga 
senyum iblis. Ada apa? 

Davin mengetuk-ngetuk dagu, menerawang ke atas. 
Matanya melirik ke bawah, menatap sepatu Aqilla 
tersenyum. Lantai. Di manapun lantai dibutuhin ... cuma 
buat diinjek. Dibuat sebagus mungkin pun sama aja. Tetep 
diinjek. 


Cara pikir kamu terlalu sempit, ujar Aqilla lirih. Davin terlalu 
egois. Aqilla tidak tahu sebesar apa luka yang diterimanya 
sampai membuatnya se-nethink ini. Davin membentengi 
dirinya kokoh-kokoh, menjerat jebakan di setiap langkah 
orang yang akan mendekat. Dan akhirnya ia akan tetap 
sendirian. Tidak berpikir bahwa dia juga makhluk sosial 
yang membutuhkan orang lain. Kamu terlalu nutup diri. 


Bukan mau gue. Davin menjawab lirih. Ia mendekatkan 
wajahnya dengan wajah Agilla. Cewek itu menahan napas 
sejenak. Kembali bernapas dengan karbon dioksida yang 
menerpa wajahnya. Mereka yang buat gue kayak gini. Apa 
gue masih salah? 


KKK 


Lanjut atau enggak? 


04. Terancam 


Tidak ada yang tahu seberapa parah luka di relung hati 
Davin. Sampai untuk menaruh kepercayaan saja rasanya 
sulit. Davin terus dijadikan kambing hitam. Dia terlalu buruk 
sampai semua orang menyalahkan sikapnya yang sekarang. 
Mengapa mereka tidak mengerti? 


Tanpa sadar, mereka sendiri yang menjadikan Davin seperti 
ini. 

Benar-benar tidak tahu diri. 

Davin menyunggingkan senyum tipis. Menarik tubuhnya 
menjauh, berdiri tegap, Davin menunggu reaksi Agilla. 
Cewek di depannya ini masih diam kehabisan kata-kata. 
Merasa tidak ada yang perlu dikatakan, Davin berbalik 
hendak pergi. Sebelum ada suara yang kembali 
menahannya. 


Bukan cuma kamu yang ada di posisi kayak gitu. 


Agilla meneguk saliva kasar. Tidak habis pikir dengan sudut 
pandang cowok itu. Davin terlalu menganggap gelap dunia. 
Membuat dirinya tidak mau bergantung pada siapapun. 
Tetap berdiri sendirian dan menurutnya itu akan lebih baik. 


Jarak mereka Agilla kikis. Cewek itu menarik tangan Davin 
kuat-kuat, membuat mereka saling kembali berhadapan. 
Davin masih memandangnya dingin. Agilla mencengkeram 
lengan Davin sekuat tenaga. 


Tidak ada yang tahu ... Agilla juga tengah kesakitan. 


Kamu ... terlalu mikir jauh. Agilla bersuara pelan. Ia 
mengulum senyuman tipis. Kamu berpikir seolah-olah kamu 
yang paling tersakiti. Secara gak langsung ... kamu nyalahin 


semua orang. Otak kamu itu udah dipenuhi pikiran negatif. 
Kamu 


LO GAK TAHU APAPUN! Davin menepis tangan Aqilla, 
menatapnya bengis. Cewek ini terlalu ingin ikut campur 
dengan kehidupan Davin. Sikap sok Aqilla malah membuat 
Davin semakin muak melihat wajahnya. Lo gak perlu 
komentar sama apapun gue lakuin karena lo gak ngerti 
satupun! 


Davin melengos pergi. Agilla terdiam di tempat. Matanya 
menatap kosong punggung yang hilang di balik pintu itu. 
Mungkin ucapan Agilla terlalu kasar. Mata Davin bahkan 
sampai berkilat penuh amarah ketidaksukaan. Agilla 
menghela napas. Mengapa ia bisa lepas kontrol, sih? 


Apa yang dikatakan Davin itu ada benarnya. Agilla tidak 
tahu apapun tentang cowok itu. Mereka baru kenal 
beberapa hari ini. Mungkin Agilla memang terlalu 
mencampuri urusan Davin. 


Kayaknya aku harus minta maaf, deh. 


aaa 


Ara menolehkan kepalanya malas pada Aqilla. Cewek yang 
terus-terusan bolak-balik menengok ke belakang. Menggigiti 
bibirnya, mengetuk-ngetuk pulpen ke meja, lalu kembali 
memandang cowok indigo yang tertidur di atas meja pojok 
belakang menghadap tembok. 


Setengah jam Agilla melakukan hal yang sama. Ara risih 
sendiri melihatnya. 


Lo kenapa, sih? Dari tadi ngeliatin Davin mulu. Bosan juga 
akhirnya Ara bertanya kepo. la menopang dagu, Agilla 
menoleh ke arahnya. Jangan-jangan Agilla menyukai Davin. 


Ara tidak bisa menampik kalau Aqilla tidak mungkin tidak 
menyukai pesona yang cowok Most Wanted tebarkan itu. Lo 
udah mulai naksir, ya? 


Mata Aqilla membelalak. la menggeleng cepat-cepat. Alis 
Ara semakin naik. Gak sama sekali. Jangan salah paham 
dulu. 


Lo suka sama Davin pun gak ada salahnya. Dia ganteng, 
populer, lumayan pinter, cowok idaman banget, deh. Tapi, 
masalahnya saingan lo bisa ratusan. Mungkin bukan cuma 
dari sekolah ini doang kali. 


Aku gak suka sama Davin. Aqilla menampik perkataan Ara. 
la mencoret-coret buku bagian tengah tak jelas. Memikirkan 
cara meminta maaf dengan Davin membuatnya stres. 
Padahal biasanya juga Aqilla tinggal minta maaf. Mengapa 
dengan Davin Aqilla merasa sangat sulit? 


Ara memperhatikan Aqilla dalam diam. Dari wajahnya 
kentara sekali Aqilla punya masalah. Gelagatnya juga 
terlihat aneh. Terlebih saat dia berkali-kali menoleh ke arah 
Davin. Lo punya masalah sama Davin? 


Aqilla melirik Ara lewat kelopak matanya. Ia mengulum 
bibir, membasahi bibir bawahnya yang terasa kering. Hm. 
Cuma masalah kecil. Aqilla tersenyum pada Ara. Berusaha 
terlihat tidak ada yang perlu dicemaskan. Ara menatapnya 
ragu. 


Yakin? Ara memastikan. Agilla mengangguk-angguk. Kalo 
ada masalah apapun lo bisa cerita ke gue. Anggep kita 
kayak udah kenal lama. 


Untuk sesaat Agilla sempat tertegun. Sedetik kemudian 
senyuman lebar merekah di wajahnya. Ara memang cewek 
baik. Walau sesekali kata-katanya terdengar sedikit ketus. 


Aqilla tidak pernah diperlakukan sebegini baiknya dengan 
teman sebaya. 


Bahkan di saat Aqilla sudah berusaha mati-matian 
mengubur rasa sakit hati, tetap saja segala bentuk sikap 
ramahnya hanya dianggap sampah. 


Aqilla kembali menoleh pada Davin. Cowok itu mengangkat 
kepalanya, menoleh berbalas menatap Aqilla. Cewek itu 
tersenyum tipis, tangannya meremas pulpen gemetaran. 
Davin menegakkan punggung, berdiri, lantas pergi 
mengacuhkan Aqilla. 


Ara mengamati gerak-gerik mereka berdua sedari tadi. 
Matanya berkedip sekali. Lo bener-bener punya masalah 
sama Davin, La. 


Menurut kamu, Davin pernah marah gak? Aqilla bertanya 
kepo. Ara memerawang ke atas. Mengingat-ingat kelakuan 
Davin yang selama ini cuma dia lihat dari kejauhan. 


Setahu gue gak pernah. Davin itu dingin. Jarang banget 
punya ekspresi kayak orang-orang normal. Dia juga gak 
pernah marah. Davin itu paling anti deket sama orang. 
Penjelasan Ara membuat Aqilla menghela napas panjang. 
Cewek itu menunduk lesu. 


Ra. Aqilla memanggil lemas. 
Hm? 


Aqilla kembali menggelengkan kepalanya. Ia berdiri. Aku ke 
toilet dulu. bergegas meninggalkan kelas setelah Ara 
mengangguk, Agilla menengok kanan dan kiri mencari ke 
mana perginya Davin. 


Agilla mendesah panjang tidak menemukan Davin. 
Seharusnya cowok itu belum pergi jauh. Kalau begini Agilla 
tidak tahu kapan dia bisa berbicara berdua dengan Davin. 
Semenjak kejadian pagi tadi, Davin menghindarinya. 
Memandangnya saja ogah-ogahan. 


Kembali menyusuri koridor yang lumayan ramai, memeluk 
lengan ketika merasa hawa dingin menyambar, Agilla masih 
mencari Davin. Agilla sama sekali tidak berniat bertanya 
pada siswa di koridor ini. Tahu sendiri fans Davin banyak, 
Agilla akan habis kalau ketahuan macam-macam dengan 
cowok itu. 


Langkah kaki Agilla berhenti. Matanya menangkap satu 
siswi berjalan dengan rambut menutupi nyaris seluruh 
wajahnya, menunduk. Agak kelihatan aneh sampai menjadi 
pusat perhatian. 


Agilla tercenung saat cewek itu berdiri di depan Agilla. 
Mengangkat wajah, tersenyum penuh arti, sebelum akhirnya 
dia menyeret Agilla. Tangannya dingin, mencengkeram kuat 
sampai kuku-kukunya menembus kulit Agilla. 


Kamu ngapain?! Agilla meronta, menarik tangannya yang 
semakin perih. Heh! Kamu jangan macem-macem ya! 
Lepasin! 


Tidak ada gubrisan. 


Orang-orang hanya diam antara terkejut dan takut. Tidak 
ada yang beranjak sesentipun dari tempat mereka berdiri. 
Belum pernah ada kejadian seperti ini. Semua siswa di 
sekolah tahu siapa cewek itu. Tapi, ... mereka tidak pernah 
mengenalnya. 


Namanya Hanna. Pendiam, antisosial, tapi pintar. Cewek itu 
terkenal karena pernah menjuarai olimpiade tingkat 


nasional. Meski begitu tetap saja Hanna antisosial. 
Kesulitannya berbaur membuatnya hanya berteman dengan 
satu dua orang. Kerjaannya hanya membukai buku di 
perpustakaan. 


Tapi, kejadian saat ini cukup mengejutkan seluruh siswa di 
Koridor. Hanna bahkan tidak mau bersentuhan dengan 
siapapun yang tidak dikenalnya. Entah itu cowok atau 
cewek sekalipun. Yang jadi pertanyaan adalah mengapa 
Hanna menyeret Aqilla tiba-tiba? Apalagi Hanna belum 
pernah berbicara sepatah katapun dengan Aqilla meski 
sekelas. Penampilannya juga sedikit berantakan. 


Di toilet Hanna mendorong Aqilla sampai menghantam 
dinding. Agilla meringis kesakitan, tangannya masih 
mengucurkan darah segar. Cengkeraman Hanna semakin 
lama semakin kuat. Matanya merah, melotot penuh amarah. 
Aqilla berusaha melepaskan tangan cewek tidak dikenalnya 
itu. 


Kamu mau apa?! Jangan main kasar kayak gini! Aqilla 
berteriak marah. Tidak tahu apa yang sebenarnya 
diinginkan cewek di depannya ini sampai-sampai berbuat 
seperti ini. Setahunya, Aqilla tidak pernah mencari masalah 
apapun dengannya. Malah dia sendiri yang datang-datang 
tidak jelas dan langsung menarik Aqilla kemari. 

Lepasin atau aku teriak!! 


Senyuman tersungging tipis di wajah Hanna. Matanya 
memandang picik, tangannya yang satu beralih meremas 
dagu Aqilla. Hawa dingin langsung tersebar ke sekeliling, 
suasana tiba-tiba berubah mencekam. Lampu hidup mati 
tak beraturan. 


Ada yang aneh. Aqilla teringat sesuatu saat suara serak 
menyapa indera pendengarannya. 


Selamat ... makan! 


Leher Agilla dicekik. Dua tangan itu berubah menjadi besar, 
kukunya menggoresi kulit Agilla. Agilla kehabisan napas. 
Paru-parunya terhimpit meminta pasokan oksigen yang 
semakin tipis. la diangkat tinggi-tinggi. Kakinya nyaris tak 
menapak. Agilla mencakari tangan yang mencekiknya. 
Berusaha melepaskannya dari lehernya. Tapi tidak bisa. 
Tenaga Hanna todak bisa Agilla bandingi. 


Tidak, itu bukan Hanna. Orang di depannya ini bukanlah 
Hanna. Seharusnya Agilla lebih tanggap. Dia ... iblis. 


Mati. Mati. Mati. Mati. MATI!! 

Agilla tidak bisa bersuara. la hilang harapan. Hanna 
menjilati pipi Agilla, mencecap setiap sel kulit cewek yang 
sebentar lagi jadi santapannya. Mata Agilla terpejam rapat. 
la sudah pasrah. Tubuhnya sudah mulai melemas. 


BUKA!!! 


Hanna menoleh tajam, memandang tidak suka ke arah pintu 
yang dari tadi terus digedor. Manusia itu sangat menganggu 
jam makannya. Padahal jarang-jarang ia bisa makan cewek 
cantik seperti Agilla ini. Hanna memandang Agilla, 
tersenyum senang kemudian. 


Temen kamu ... bener-bener penganggu. 
Hening. 


Kamu udah matikah? tak ada jawaban dari pertanyaan 
Hanna. Agilla bahkan tidak sanggup membuka matanya. 
Semuanya terasa melayang. Agilla sudah tidak bisa 
merasakan apapun. Hanna berdecak kesal. Seharusnya 
kamu jangan mati seenaknya gini, Agilla. Aku mau makan 
kamu hidup-hidup. 


Lidah Hanna kembali menempel di pipi Agilla. la berseru 
kesenangan. Tidak terganggu sedikitpun oleh keributan di 
luar sana. Suara Davin yang nyaris habis karena terus- 
terusan berteriak. Hanna sudah menyegel pintu toilet 
supaya tidak ada yang mengangganggu jam makan 
siangnya. Untung saja dia ingat tadi. 


BRAK!! 


Davin mendobrak pintu sampai jebol. Ia terengah-engah 
dengan keringat mengalir di sekujur tubuhnya. Jaketnya 
yang dipakai berantakan. Hanna menoleh kaget. Menatap 
penuh geram pada cowok indigo itu. la melepas leher Aqilla, 
membuat cewek setengah sadar itu terkapar lemas. 


Hanna berbalik menghadap Davin. Sedikit kaget bercampur 
marah melihat pintu yang telah terbelah menjadi dua. 
Padahal Hanna yakin sudah menyegelnya kuat-kuat. Tapi, 
bagaimana bisa cowok itu mendobraknya? 


Pengganggu. Pengganggu. Pengganggu. 
Dia cari mati. 


Kamu ... rusuh banget jadi orang. Hanna berjalan mendekati 
Davin. Rambut sepunggungnya menutupi pipinya. Senyum 
sinisnya mampu membuat siswa-siswa yang mengintip dari 
balik tembok bergidik ngeri. Dasar Penganggu! 


Davin menatap tenang Hanna. Jarak mereka hanya terpaut 
beberapa jengkal. Tanpa diberitahu pun Davin tahu kalau 
Hanna di depannya ini bukanlah Hanna yang asli. Dari 
matanya, senyumnya, penampilannya, kentara sekali bukan 
Hanna. 


Cewek itu ... dirasuki. 


Lo keluar sekarang atau gue kirim lo neraka langsung. Davin 
sebisa mungkin terdengar tetap santai. Matanya melirik 
Agilla juga darah yang sudah menetes di mana-mana. Davin 
tidak bisa berlama-lama berurusan dengan hantu di 
depannya ini. Gue gak ada waktu buat lo. Jadi, mending lo 
enyah dari depan gue. Bikin jijik. 


Baru saja hendak melangkah, tangan Davin sudah ditahan 
duluan oleh Hanna. Dipelintir, Davin dibanting ke belakang. 
Hanna mengunci lengan Davin, duduk di punggung cowok 
itu. Davin meronta. Tenaga Hanna versi ini benar-benar tidak 
bisa diperkirakan. Kuat sekali. 


Hanna mendekatkan wajahnya ke telinga Davin. Berbisik 
merdu, Jadi manusia ... jangan suka ikut campur. 


Tidak tinggal diam mengingat waktu yang Davin punya tak 
banyak, dia menyikut perut Hanna sampai membuat cewek 
itu terjengkang. Davin berdiri meringis memegangi 
punggungnya yang nyeri. Berjalan menghampiri Hanna. 
Mencekik cewek itu sampai megap-megap. 


Gue bilang enyah dari hadapan gue, Iblis. 


Davin melempar Hanna. Cewek-cewek yang mengintip di 
balik tembok tanpa pintu menjerit kaget. Davin berjalan ke 
arah Agilla. Meraih tungkai dan punggung cewek itu. 
Membawanya keluar dari toilet tanpa memedulikan 
keselamatan Hanna. Berjalan buru-buru, tidak memedulikan 
tatapan orang-orang di sekitarnya, Davin berbelok masuk ke 
UKS. 


daa 
lanjut atau enggak? 


05. Memori 


DAVIN!!! 
BRAK! 


Sebuah mobil menabrak tiang listrik. Bagian depannya 
hancur tak tersisa, asap mengepul tebal menyelimuti udara 
yang tadinya bersih. Semua orang berbondong-bondong lari 
menghampiri sang supir. Menarik keluar pria yang seluruh 
bagian kepalanya bernoda merah itu. Dia meninggal dunia. 
Juga seorang wanita yang duduk di samping kursi kemudi. 


Korban kecelakaan. 


Davin berdiri linglung di tengah jalanan. Nyaris saja ia juga 
ikut menjadi korban kecelakaan dua orang tersebut. Ia 
menatap orang-orang dengan pandangan tak mengerti. 
Merasa diperhatikan, Davin menoleh ke sisi jalan yang 
satunya. Seorang bocah seumurannya berdiri. Melambaikan 
tangan menyuruhnya ke sana. 


Merasa penasaran, Davin mulai berjalan mengikutinya. 
Mengabaikan orang-orang yang tengah sibuk mengurusi 
dua mayat baru itu. Bocah itu terlihat lebih pucat dari anak 
kebanyakan, tersenyum lebar dengan gigi-gigi putihnya. 
Davin semakin mendekatinya sebelum ada suara 
menginteruksi. 


Davin! 


Seorang wanita meraih tangan Davin, membuat anak kecil 
itu mau tak mau berbalik. Mamanya menyapu pandangan 
ke seluruh tubuh Davin, memutar-mutar badan anak itu 


mencari luka. Tidak ada. Davin hanya diam diperlakukan 
sebegini khawatirnya oleh sang mama. 


Davin gak apa-apa, Nak? Gak ada yang luka, kan? tanya 
sang mama bergetar. Wajahnya banjir keringat. Seluruh 
tubuh kebas luar biasa melihat putranya nyaris ditabrak 
mobil. Ia tidak akan memaafkan dirinya sendiri kalau 
sampai Davin kenapa-kenapa. 


Davin mengangguk dua kali. Masih sesekali menengok ke 
belakang mencari anak kecil yang tadi. Matanya 
memandang sekeliling. Tidak ada anak kecil tadi. Dia ke 
mana? 


Davin, Davin tadi mau ke mana? Kenapa gak bilang sama 
Mama? 


Davin diajak main. Tapi, sekarang dia udah pergi. lagi-lagi 
menengok ke tempat di mana anak kecil tadi terakhir kali 
berdiri. Mamanya mengikuti pandangan sang putra. Tidak 
ada anak satupun di daerah jalanan sesepi ini. Hanya orang- 
orang yang kebetulan lewat. 


Mamanya mulai khawatir. Takut jika yang ditemui Davin 
bukanlah anak pada umumnya. Dari lahir Davin sudah diberi 
keistimewaan yang jarang anak lain miliki. Davin bisa 
melihat mereka yang tak kasat mata. Berkomunikasi, 
bahkan tak jarang Davin bermain bersama mereka. 


Namun kelebihannya itu juga menjadi kelemahannya. 
Semua anak menjauhi Davin. Mereka selalu beralasan kalau 
Davin itu menyeramkan karena berteman dengan para 
hantu. Mamanya tidak mau jika Davin terlalu berhubungan 
dengan mereka yang tak terlihat. Davin terlalu kecil untuk 
menghadapi bahaya tersirat yang mungkin sewaktu-waktu 
bisa terjadi. 


Mamanya meraih bahu Davin. Tangan satunya mengusap 
lembut pipi temban nan imut sang putra semata wayang. 
Davin dengerin Mama, ya. Davin gak boleh pergi ke 
manapun tanpa izin dari Mama. Nanti Mama sedih. Davin 
juga gak boleh terlalu deket sama temen-temen Davin yang 
sekarang. 


Yang mana, Ma? 


Temen-temen Davin yang gak bisa orang lain liat. Davin gak 
boleh terlalu deket sama mereka, ya. 


Davin mengangguk. Melihat itu mamanya meraih tubuh 
Davin, mendekapnya seerat mungkin seolah tak mau 
berpisah. Terlalu egois memang. Tidak mengizinkan 
anaknya berteman bahkan jika ada yang bersedia di antara 
yang menolak. Tapi, ia juga tidak mau kehilangan Davin. 


Davin itu segalanya. 


Tidak ada yang bisa mengambil putranya dari tangannya 
sendiri. 


aaa 


Padahal Davin sudah berjanji pada mamanya bahwa ia tidak 
mau mengambil urusan apapun dengan mereka . Selama ini 
sebisa mungkin Davin tidak memedulikan apapun yang para 
hantu lakukan. Asal tidak menganggu Davin, mereka mau 
menjahili atau menghasut temannya Davin tidak akan 
peduli. 


Satu-satunya alasan yang Davin kukuhkan hanyalah sang 
mama. 
Tapi, kenapa? 


Cewek di depannya ini mengubah segala prinsip Davin. Dia 
yang hanya selintas kenal, lalu terlibat dalam runyamnya 
masalah hantu. Kenapa Davin mau-maunya menolong 
Aqilla? Kenapa .. Davin tidak bisa meninggalkan cewek itu? 


Memandangi wajah pucat di depannya, menaruh kotak P3K 
di nakas, Davin mulai membersihkan luka-luka di tangan 
Aqilla dengan telaten. Luka cewek itu lumayan dalam, 
bahkan sampai harus dibebat tebal-tebal. Davin sesekali 
melirik wajah yang sesekali meringis di bawah alam 
sadarnya. 


Beralih membersihkan luka kedua di leher, Davin beranjak 
mendekat ke leher cewek itu. Pelan-pelan kelopak mata 
Aqilla membuka. Tepat di depan wajah Davin yang nampak 
serius mengobati luka di leher Aqilla. Cewek itu berkedip 
sekali, lantas tersenyum tipis. 


Kamu udah gak marah lagi sama aku? 


Mata Davin bergulir, menatap cewek yang tengah 
mempertahankan tarikan bibirnya walau tipis. Tidak 
memedulikannya, melanjutkan lagi kerjaan Davin yang 
belum selesai. Benar-benar tidak tahu kondisi. Cewek itu 
bahkan masih mempertanyakan satu hal tak penting. 
Padahal luka di leher Aqilla cukup serius. 


Meringis, Aqilla menahan tangan Davin. Pelan-pelan, Davin. 
Gak usah buru-buru mau ninggalin aku lagi. 


Siapa yang mau ninggalin lo? 


Tertegun. Agilla lantas bertanya, Jadi kamu gak akan pernah 
ninggalin akukah? 


Itu juga siapa yang bilang? 


Pusing deh bicara dengan Davin. 


Agilla menghela napas panjang. Davin memang sulit 
ditebak. Dari sikapnya yang selalu berubah-ubah, perkataan 
yang entah mana yang benar, dengan cara seperti itu Davin 
menutup rapat gerbang untuk masuk ke hatinya. Sedikit 
mengangkat dagu, Agilla masih belum mengalihkan 
pandangannya dari Davin. 


Setelah selesai, Davin mundur duduk kembali, memberesi 
obat-obatan. Ia berdiri menaruh kembali kotak P3K di atas 
rak. Menghela napas, diam-diam tahu kalau Aqilla masih 
memperhatikannya, Davin kemudian berbalik. Agilla 
tersenyum ke arahnya. 


Tolong kondisikan senyum lo. Davin berjalan mendekati 
cewek itu, duduk di kursi sebelumnya. Agilla melunturkan 
senyumnya jengkel. Berdecak, menggembungkan kedua 
pipinya. 

Ck, senyum aku itu manis tahu! 


Alis Davin terangkat sebelah. Masa? Lo tahu, senyum lo itu 
bikin gue merinding. 


Agilla mencebik sebal. Kenapa Davin menjadi semakin 
menyebalkan? Perkataannya itu selalu saja membuat Agilla 
merengut. Di satu sisi, Davin mengulas senyuman samar. 
Membuat cewek itu kesal sepertinya mulai menjadi hobi 
yang mesti Davin lakukan. Agilla bangun duduk bersila. Ia 
memandangi pergelangan tangannya yang sudah dibebat 
rapi oleh cowok indigo itu. 


Hm, dia serba bisa, ya? 
Tersenyum, Agilla lantas berucap, Makasih. 


Buat? 


Semuanya, jawab Agilla. la menggeser duduknya 
menghadap Davin. Menerawang mengingat apa saja yang 
sudah Davin lakukan. Dari awal kamu udah nolong aku. Dan 
untuk kejadian di toilet tadi. Aku gak tahu kenapa kamu 
mau nolongin aku. Tapi, aku tetep berterima kasih sama 
Kamu. 


Davin mengangguk-angguk. Ia teringat akan hantu yang 
merasuki Hanna. Dia bukan hantu sembarangan. Apalagi 
untuk membuka segel pintu sekuat barusan rasanya bahu 
Davin mau lepas. Belum pernah Davin berurusan dengan 
hantu sampai membuatnya murka seperti tadi. 


Apa ... yang ngerasuki Hanna tadi 


Iya. Agilla menyela ketika suara Davin semakin lama 
semakin terdengar menggantung. Mengulum bibir tipis, 
mengepalkan tangan kuat-kuat, Agilla mulai bercerita. Dia 
yang ganggu aku sejak kecil. Iblis yang ngejar-ngejar aku 
gara-gara kakek aku. Katanya ... aku harus dia makan baru 
semuanya selesai. 


Davin terdiam. 


Orang tua aku udah jadi korbannya. Kakek aku numbalin 
satu keluarga demi kekayaan yang dia pengen dari dulu. 
Semua keluarga aku udah gak ada. Tinggal aku doang. 
Nunggu entah sampai kapan dan aku bakal ikut mati juga. 


Agilla masih menyunggingkan senyumnya. Davin hanya 
memandangnya dengan tatapan tidak terbaca. Davin tidak 
menyangka ada orang sebajingan itu yang tega-teganya 
menumbalkan seluruh anggota keluarganya demi harta 
kekayaan. Benar-benar binatang. 


Dan yang paling tidak Davin mengerti adalah alasan 
mengapa Agilla masih mempertahankan senyumnya pada 


orang lain. Sementara dirinya ditolak mentah-mentah oleh 
mereka. 


Jangan liat aku pake tatapan kayak gitu, Davin. Aku khilaf 
nanti. Aqilla mencubit pipi Davin gemas. Cowok itu terlalu 
serius menatap matanya. Maklum, Aqilla bisa baper karena 
belum pernah ada yang mau menatapnya sampai sebegitu 
dalamnya. 


Davin memutar bola mata jengah. Lebay sekali cewek ini. 
Khilaf tinggal tanggung jawab aja susah. 


Hah? Aqilla mengerjap sekali. Agak terkejut dengan ucapan 
ambigu Davin. Kenapa cowok itu terlalu susah ditebak? 
Bahkan air mukanya saat ini sama sekali tidak bisa Aqilla 
baca. Terlalu datar. Maksud kamu? 


Ck! Otak lo kerja dikit kek. Davin menyentil kening Aqilla. 
Cewek itu mengaduh kesakitan, mengusapi jidatnya yang 
nyut-nyutan. Walau cuma sentilan, tapi Davin tidak pernah 
main-main dengan apa yang ia lakukan. Cowok itu selalu 
melakukan semuanya dengan sungguh-sungguh. 


Maklum, sejak kecil Davin tidak pernah bergaul dengan 
teman sepatarannya. Selalu sendirian, tidak mau bergaul 
setelah kematian sang mama, Davin berubah total. Dari dia 
yang ramah, murah senyum walau banyak yang 
menghindarinya karena takut, menjadi si dingin, tak banyak 
bicara, dan tak mau tersentuh. 


Sampai sekarang Davin hanya melakukan sesuatu yang 
baginya penting. Ia tidak suka main-main. Oleh karena itu, 
Davin tidak tahu caranya bercanda, melawak atau apapun 
itu. 


Sakit, tahu! Agilla memberengut kesal. Davin itu cowok. 
Seharusnya dia sadar kalau tenaganya bukan main-main. 
Kalau saja sentilannya sesakit ini lalu pukulannya mau 
seberapa sakitnya? Mati dong yang kena pukul. 


Sesaat atensi Agilla teralihkan oleh tangan kanan Davin. 
Berwarna biru kehitaman, terlihat tonjolan kecil di sana. 
Agilla tahu pasti luka itu disebabkan Hanna. Seharusnya 
untuk ukuran luka separah itu, Davin tidak terlihat sebiasa 
ini. Seolah-olah luka itu bukan miliknya. Apalagi cowok itu 
menggendong Agilla ke UKS. Padahal jarak antara toilet dan 
UKS cukup jauh. 


Meraih tangan Davin, menatapnya dalam-dalam. Agilla 
meringis sendiri. Bagaimana bisa Davin mendapat luka 
separah ini? Kenapa Davin sama sekali tidak memedulikan 
dirinya sendiri? 


Tangan kamu gak diobatin? 
Davin menyentak tangan Agilla. Gak usah sok peduli. 
Jadi, apa yang kamu lakuin tadi gak sok peduli sama aku? 


Lo nyaris mati. Kalau gak gue tolong mungkin nama sekolah 
bisa tercemar gara-gara ada satu murid yang meninggal, 
jawab Davin datar. la berdiri sampai membuat kursi yang 
didudukinya terdorong. Agilla masih terus menatapnya tak 
mengerti. Jadi, tolong gak usah kegeeran. 


Cowok itu melangkah meninggalkan ruangan. Menatap 
punggung tegap itu membuat Agilla berpikir mati-matian. 
Kenapa Davin begitu misterius? Bahkan di saat Agilla benar- 
benar membutuhkan pertolongan, Davin datang dengan 
segala raut kekhawatirannya. Terkadang, apa yang 
dilakukan Davin itu tidak bisa dipahami orang. 


Satu hal yang membuat Aqilla tidak mau berhenti 
mendekati Davin. Cowok itu ... punya sesuatu yang tidak 
mau orang lain lihat. Sesuatu yang Davin sendiri tidak 
inginkan. 


aaa 


Semoga masih ada yang baca. 


06. Dia Datang 


Satu minggu sekolah masih heboh dengan peristiwa yang 
terjadi di toilet. Aqilla dan Hanna jadi topik hangat 
perbincangan setiap sudut gosip yang ada. Aqilla hanya jadi 
pendengar dalam diam saja. Sebenarnya ia agak sedikit 
terusik dengan bisikan-bisikan mereka. Tapi, sebisa mungkin 
ia bersikap biasa. Seolah tidak terjadi apa-apa. 


Aqilla menghela napas. Suasana kantin agak lebih pengap 
dibanding hari-hari sebelumnya. Di depannya Ara tetap 
makan dengan tenang. Sama sekali tidak terusik dengan 
kebisingan yang menguar tak ada habisnya. Mata Aqilla 
mengedar, tak sengaja menangkap sesosok yang lewat di 
depan pintu kantin. 


Davin? 


Hm? Ara mendongak menatap Agilla. Cewek itu celingukan 
mencari cowok indigo yang barusan lewat. Davin ada di 
sini? Ara bertanya kepo. 


Agilla menggeleng. Cuma lewat. 


Oh. Wajar, sih. Ara berkomentar, lalu melanjutkan lagi 
makannya. Dia tidak akan bertanya apa-apa tentang Davin. 
Tipikal cewek yang tidak terlalu suka berurusan dengan 
cowok. Apalagi indigo dengan pendengaran setajam silet. 


Tapi, mendengar komentar datar Ara membuat Agilla 
mengeryit. Bukan apa-apa. Hanya saja ucapan Ara agak 
membuat rasa penasaran Agilla kembali kambuh. Selera 
makannya menguap begitu saja. Agilla mulai fokus dengan 
Ara. 


Kenapa wajar? tanya Aqilla. 


Ara kembali mengangkat wajahnya, berbalas menatap 
Aqilla. Dia lupa kalau Aqilla ini masih terbilang belum lama 
sekolah di sini. Menelan kunyahannya bulat-bulat, Ara mulai 
bercerita, Davin itu gak pernah sekalipun ke kantin. 
Biasanya dia bekel terus suka makan sendiri. Kalau ada 
orang dia pindah tempat. Kalo gak salah sih dia biasa makan 
di taman belakang sekolah. 


Benarkah? 


Yosh! Aqilla menggebrak meja. Ara yang baru mau menyuap 
melotot horor. Aku pergi dulu, Ra! Aqilla beranjak dari 
duduknya, berlari meninggalkan hawa panas kantin yang 
semakin menjadi. Ara berdecak, kembali makan dengan 
hikmat. 


Aqilla berjalan buru-buru mencari jejak Davin. Menengok ke 
setiap sudut koridor berharap Davin masih belum jauh. Tapi, 
nihil. Cowok itu tidak ada di mana-mana. Aqilla menghela 
napas. la kembali melangkah ke satu koridor lain. 


Aqilla berhenti di depan koridor terbuka, menatap sesosok 
yang bersandar di bawah pohon. Kedua telinganya disumpal 
earphone, memejamkan mata, kentara sekali menikmati 
kesendiriannya. Melangkah mendekat, duduk di 
sampingnya, Agilla memperhatikan setiap lekukan wajah 
Davin cermat. 


Davin, kamu tidur? suara Agilla setengah berbisik. Agak 
takut kalau benar Davin tidur dan ia malah 
mengganggunya. Mata cowok itu terbuka perlahan, melirik 
ke arah Agilla. Menghela napas, Davin lama-lama bosan 
setiap hari mendapati wajah cewek berisik itu. 


Lo ngapain ke sini? tanya Davin ketus. Menegakkan 
punggung, ia melepas kedua earphone-nya. Tidak jadi 
melanjutkan acara tidur siangnya. Semua ini gara-gara 
Agilla. 


Kamu sendiri ngapain di sini? Sendirian lagi. 


Bukan urusan lo. Davin meraih tasnya, beranjak dari duduk 
hendak pergi. Padahal sebelumnya tidak ada orang seberani 
Agilla yang mau mengusik istirahat Davin. Terkadang cewek 
itu menjadi sosok yang menyebalkan, meski di sisi lain ia 
juga menjadi sosok yang mesti dilindungi. 


Entah karena apa. 


Agilla meraih tangan Davin, mendongak menatap punggung 
cowok itu dari bawah. Genggaman tangannya mengerat, 
tapi Davin tidak juga memberontak. Cowok itu menoleh 
menunduk pada Agilla. Berbalas menatap cewek itu dalam 
diam. 


Aku baru dateng, loh. Masa kamu langsung pergi. Agilla 
sedikit memiringkan kepalanya. Davin hanya membungkam 
bibir rapat-rapat. Tidak juga mengalihkan tatapannya dari 
Agilla yang tersenyum. Di sini aja dulu. Kamu mau tidur, 
kan? 


Gak. 


Selalu aja pengen hindarin aku. Segakpantes apa sih aku 
sampe gak boleh sejajar sama kamu? Agilla lama-lama tidak 
tahan. la sendiri tidak tahu kenapa sebegitu inginnya 
mengenal Davin lebih dekat. Agilla yang biasanya tidak 
akan memaksa orang menerimanya, kini tidak mau Davin 
menolak keberadaannya. 


Kenapa? 


Seharusnya lo tahu sendiri. 


KKK 


Membuka pintu, memandang sejenak ruangan yang selama 
ini kosong. Aqilla melangkah masuk, berjalan gontai menaiki 
tangga ke kamarnya di lantai atas. Semuanya masih sangat 
terasa baru. Aqilla masih ingat sofa yang sering papanya 
duduki. la masih ingat aroma masakan mamanya setiap 
Aqilla pulang sekolah. 


Semuanya masih terasa sangat menyakitkan. Aqilla diberi 
kenangan yang terlalu manis, yang malah membunuhnya 
perlahan. 

Sebelas tahun ini Aqilla selalu tinggal sendirian. Sesekali 
Kenan mengirimkan asisten rumah tangga untuk menjaga 
Aqilla saat masih kecil. Atau jika Aqilla menolak, maka dia 
akan mengajak anak itu untuk menginap di rumahnya. 


Tapi, semenjak menginjak SMP, Aqilla sudah tidak pernah 
lagi mau menginap di rumah Kenan. la tidak mau terus- 
terusan merepotkan keluarga itu. Sampai sekarang Aqilla 
selalu melakukan semuanya sendiri. Sementara perusahaan 
peninggalan sang papa diurus oleh utusan Kenan. 


Sendirian, ya? 


Sesekali Aqilla bertanya. Kenapa Aqilla harus sesendirian 
ini? Kenapa Aqilla selalu ditinggal pergi? Selama ini Aqilla 
mati-matian menjalani semuanya. Sebenci apapun mereka 
pada Aqilla, dia masih terus mempertahankan senyumnya. 
Berharap setidaknya ada yang meliriknya walau sekilas. 
Tapi, semuanya benar-benar tidak ada gunanya. 


Pada akhirnya apapun yang Aqilla lakukan sama sekali tidak 
membuahkan hasil. Padahal ada yang bilang usaha tidak 


akan mengkhianati hasil. Lalu, mengapa Aqilla selalu 
dikhianati oleh takdir? 


Dug! 


Agilla menoleh. Tangannya yang baru mau membuka pintu 
kamar terhenti di udara. Matanya menatap fokus pada 
sekeliling. Mencari sumber suara entah dari mana itu. Lama 
memandangi sekitar, Agilla tidak menemukan apapun. Ia 
membuka pintu masuk ke kamar. 


Tapi, sedetik kemudian kedua matanya melotot nyaris 
keluar. Agilla mengedarkan pandangan ke seluruh ruangan. 
Kamarnya berantakan. Seprei lepas dari kasur, foto-foto 
pecah berantakan di lantai, baju-bajunya dihamburkan di 
mana-mana. 


Tok-tok-tok! 


Agilla melirik ke arah tirai jendela yang tertiup angin. 
Menatap bayangan seseorang lekat-lekat. Matanya berkilat- 
kilat menyala, tangannya terus mengetuk kaca jendela. 
Agilla menelan saliva berat-berat. Wajahnya memucat, 
kakinya kebas luar biasa. Bodoh kalau Agilla tidak tahu 
siapa orang itu. 


Tidak. 
Yang benar ... makhluk itu. 


Tiba-tiba seluruh kaca jendela pecah. Agilla melotot 
terkejut. Darah memucrat entah dari mana mewarnai 
sebagian wajah cewek itu. Sesosok bayangan itu melangkah 
masuk, tidak mengalihkan tatapan dari Agilla. Berjalan 
mundur terseok-seok, membuka pintu Agilla langsung 
berlari sekuat tenaga. Napasnya memburu, keringat dingin 
membanjiri tubuhnya. 


Waktunya makan. 


Baru saja Aqilla ingin meraih gagang pintu, lampu rumah 
padam. Aqilla membeku di tempat, berusaha membuka 
pintu tapi terkunci. Ia kehabisan napas. Sebelumnya tidak 
pernah sekalipun Aqilla diteror sebegini parahnya. Apalagi 
ini sudah malam. Aqilla menyesal menolak tawaran Kenan 
untuk menginap di rumahnya sore tadi. 


Lampu kembali menyala, berkedip beberapa kali. Barang- 
barang rumah mulai berjatuhan, kaca-kaca jendela pecah 
dengan sendirinya. Aqilla jatuh melemas. Menelungkupkan 
kepalanya, menangis kencang. Tubuhnya tergoncang hebat, 
Aqilla bahkan sudah tidak tahu harus melakukan apa. 


Aqilla ... 


PERGIII! Aqilla histeris, wajahnya sudah pucat pasi, ia 
senggunggukkan. Tidak ada siapa-siapa di depannya. Aqilla 
tidak bisa menemukan iblis itu di manapun. Ini yang ia 
takutkan. Ketika dia bisa mengetahui apapun tentang Aqilla, 
sementara untuk melihatnya saja Aqilla tidak mampu. PERGI 
DARI RUMAHKU! JANGAN NGIKUTIN AKU TERUSS! 


Eh? Tapi, aku maunya sama Aqilla. Entah suara itu dari 
mana, Aqilla terus mengedarkan pandangan. Remang- 
remang, ia tidak bisa melihat dengan jelas. Apalagi dengan 
kepalanya yang sudah cenut-cenutan karena berteriak tadi. 
Karena waktu itu aku gak jadi makan Aqilla, mending 
sekarang aja. Supaya gak ada yang ganggu-ganggu lagi. 
Bener, kan ... A-qi-lla? 


KAMU ITU BENER-BENER PENGECUT! KALAU MAU MAKAN 
AKU KELUAR! JANGAN SEMBUNYI KAYAK GINI! 


Yakin? 


Aqilla tidak yakin. Tapi, ia tetap berseru, AKU BILANG 
KELUAARR!! 


Dan selanjutnya, Aqilla merapatkan mata ketika sebuah 
kilat menyambar dari sisi jendela. Semakin tidak berani 
membuka mata di saat angin menerobos masuk lewat 
jendela berlubangnya. Kedua tangannya mencengkeram rok 
sampai buku-bujunya memutih. Pikiran Aqilla kosong. Tidak 
tahu harus melakukan apa. 


Sebelumnya Aqilla tidak pernah seberani ini. Selama ini 
Aqilla bahkan selalu mati-matian mencari cara untuk lepas 
dari iblis itu. Aqilla tidak bisa hidup seperti ini terus-terusan. 
Mungkin ... berakhir saat ini lebih baikkah? 


AQILLA!! 


Agilla menoleh kaget. Menatap ke arah pintu di 
belakangnya tak percaya. Napasnya tak beraturan. Buru- 
buru Agilla bangkit dari duduknya. Memutar-mutar gagang 
pintu. Masih terkunci. Agilla frustrasi. la menggedor-gedor 
pintu keras. 


Davin, tolong bukain pintunya! kedua tangan Agilla 
memerah, tapi ia tidak mau berhenti menggedeor. 


MINGGIR! GUE MAU DOBRAK!! 


Agilla menepi dari pintu. Berbalik, mendapati sebuah vas 
melayang ke arahnya. la menunduk, berjongkok ketakutan. 
Vas itu hancur menabrak dinding. Pintu masih dicoba di 
dobrak oleh Davin dari luar sana. Punggung Davin sampai 
terasa ngilu. Tapi, ia juga tidak mau berhenti. Mendengar 
tangisan Agilla makin kencang, Davin semakin tidak mau 
berhenti melakukan ini. 


Untuk entah keberapakalinya, Davin berhenti sejenak. la 
menatap pintu yang masih rapat itu. Tidak bisa dibuka. Ia 
menjambak rambutnya frustrasi, kehabisan akal. Pintu ini 
disegel lebih kuat dari yang sebelumnya. 


Keringat mengalir lewat pelipis Davin. Matanya mengedar 
mencari sesuatu yang lebih berguna. Menemukan satu 
jendela kaca yang sudah pecah sebagian. Ia melangkah 
mengambil sebuah batu lumayan besar, 
menghantamkannya ke jendela. Davin terus melakukan 
berulang-ulang. Ia melempar batu itu, lantas masuk ke 
dalam. 


Mengedarkan pandangan ke seluruh ruangan. Semuanya 
tampak biasa saja. Tidak ada kaca-kaca pecah seperti yang 
ia dengar. Semuanya ... rapi seperti tidak terjadi apa-apa. 


Hening. 
Davin? 


Cowok itu menoleh. Aqilla berdiri dengan seragam 
sekolahnya, menatap Davin penuh heran. Davin tertegun 
sesaat. Kamu ngapain di sini? Kamu masuk dari mana? 


Yang pertama. Davin tahu Aqilla tidak pernah setenang ini 
jika bertemu dengannya. Kedua, Davin tahu manik itu 
seharusnya cokelat, bukan abu-abu. Dan yang ketiga .... 
Davin tidak bisa diam saja. 


Mana Aqilla? tangannya mencengkeram dagu Aqilla, 
mendongakkannya setinggi mungkin. Cewek itu meringis, 
menatap penuh kebencian pada Davin yang memelototinya. 
Davin sangat tahu kalau yang di depannya ini bukan Aqilla. 
Jawab atau gue kirim lo langsung ke neraka. 


Agilla mengernyih. Aku gak tahu. Hmph, di mana, ya? 


Davin meremas kuat dagu Aqilla, terdengar bunyi patahan. 
Enyah lo dari bumi! ia melempar tubuh cewek itu ke 
tembok. Davin berjalan mendekat, menginjak punggung 
Aqilla, mengusek-ngusekkannya dengan kuat. Lama-lama 
gue muak ngeladenin iblis kayak lo. 


Davin melengos pergi. Menelusuri setiap sudut ruang rumah 
yang baru pertama kali ia injak. Matanya menatap ke 
sekeliling, tangannya terus membukai setiap pintu yang ia 
temui. Keringat mengalir tanpa sadar dari pelipisnya. 


Davin tidak pernah sekhawatir ini. Ia tidak pernah mau 
dipedulikan ini pada siapapun sebelumnya. 


Tapi, kenapa keberadaan Aqilla ... menjadi begitu penting? 


LAAA!!! Davin berteriak di tengah lorong. Rumah ini entah 
kenapa menjadi luas tiba-tiba. Bahkan sedari tadi, lorong 
yang Davin telusuri tidak ada habisnya. LA, JAWAB GUE, LO 
DI MANA?! 


Tok ... Tok ... Tok. 


Davin berbalik, mendengar suara ketukan dari pintu paling 
ujung. Berlari, Davin nyaris terpeleset. Tangannya memutar- 
mutar gagang pintu. Terkunci. Davin mendesis. Ia mundur 
beberapa langkah, berlari dan mendobrak pintu beberapa 
kali. Bahkan rasa sakit di bahunya tidak dipedulikan. 


Sampai didobrakan entah keberapa, pintu jebol terbelah 
menjadi dua. Davin masuk mengedarkan pandangan. 
Menemukan  Aqilla tergeletak lemas.  Seragamnya 
berantakan. Wajahnya kotor dan pucat. Tangannya 
gemetaran. 


Davin menghampirinya, menepuk-nepuk pipi cewek itu. La? 
Lo denger gue? 


Manik cokelat itu kembali terlihat. Aqilla menatap Davin 
lama. Melihat wajah khawatir Davin membuat Aqilla ingin 
menangis. Davin... 


daa 
Lanjut atau enggak? 


07. Mulai Peduli 


Pukul 07.30. 


Davin mengangkat kepalanya, menengok ke arah kursi yang 
masih kosong di sebelah Ara. Agilla masih belum hadir. Kelas 
ramai karena guru masih belum masuk. Berdecak, ia 
kembali menempelkan pipinya di atas lipatan tangan. 
Menatap tembok polos di depan wajahnya. 


Seharusnya Davin tahu kalau Agilla tidak akan mungkin 
berangkat setelah kejadian semalam. la agak menyesal 
meninggalkan Agilla subuh tadi. Bagaimana kalau tiba-tiba 
Agilla diganggu lagi? Kan Davin sendiri juga yang 
kerepotan. 


Eh? Kenapa tiba-tiba kepikiran Agilla? 


Davin menelungkupkan wajahnya. Memejamkan mata, 
otaknya lagi-lagi masih teringat tentang Agilla yang 
menangis. Davin tidak tahu kenapa ia sebegini tiba-tibanya 
mengkhawatirkan Agilla. Cewek itu bahkan bukan siapa- 
siapanya. 


Krieett... 


Mata Davin terbuka, melirik ke arah jendela yang dimainkan 
seorang bocah. Matanya berdarah, duduk di tepi meja 
Davin. Dia ... anak yang waktu itu. Yang pernah berlari 
sambil menangis saat Davin pertama kali bertemu Agilla. 
Anak laki-laki itu melebarkan senyumnya. 


Kakak kenapa? 


Davin mengacuhkannya. la kembali menenggelamkan 
wajahnya. Berusaha untuk tidur. 


Kakak keliatan gak enak. Wajahku nyeremin, ya? anak itu 
menusuk-nusuk pipi Davin dengan jarinya. Tapi, si empunya 
hanya diam tak menanggapi. Kak, aku gak akan gangguin 
kakak. Cuma numpang tanya. Kakak pernah kenal aku, gak? 


Menolehkan kepala, menatap wajah mengerikan itu dari 
bawah. Davin menggelengkan kepala. Anak itu mendesah 
kecewa. Davin menegakkan punggung, mulai menatap 
serius anak itu ketika dia mulai berbicara. 


Padahal, udah beberapa hari ini aku cari informasi. Tapi, 
masih gak ketemu juga. 


Gue pernah liat lo. Tapi, setelah lo mati. Senyum yang 
tadinya terpatri di wajah anak itu kini kembali luntur. Dia 
kira Davin tahu sesuatu tentangnya. Lo yang waktu itu jalan 
gak pake mata sampe mau nabrak cewek di depan gue, 
kan? 


Anak itu nyengir. Iya. Pacar kakak, ya? 


Tatapan Davin menajam. Aura dingin keluar di sekitarnya. 
Anak itu menatap setengah takut pada Davin. 
Menggelengkan kepala sambil melambaikan tangan. Bukan, 
bukan. Pasti bukan pacar kakak. Iya, kan? 


Davin hanya bergumam. 


Anak itu menghembuskan napas lega. la mulai teringat 
sesuatu. Lantas berkata pada Davin, Kak, kakak yang cewek 
waktu itu siapa namanya? 


Agilla. Davin menjawab malas. Anak itu mengangguk- 
angguk paham. Mulai melebarkan kembali senyuman. 


Cantik, ya? 


Udara dingin menyambar tengkuk anak itu. Ia menoleh 
pada Davin yang meliriknya tajam. Anak itu nyengir. Santai, 
Kak. Gak akan aku ambil. Kan udah punya Kakak. 


Lo itu masih bocah. Gak usah mikir yang aneh-aneh. Davin 
mendesis. Anak di depannya ini benar-benar tidak tahu atau 
apa, sih? Gue tahu ya lo mikirin apa. Davin memperingati. 
Anak itu menggeleng-gelengkan kepalanya. 


Aku gak mikir kalau Kakak suka sama Kak Agilla. Suer! 
Davin melotot. 
Kak Agilla gak berangkat, ya? Apa dia sakit? 


Tertegun. Davin menegakkan punggungnya. Tidak terpikir 
olehnya kalau Agilla bisa saja masih syok dan sakit. Atau 
melakukan hal di luar batas. Lagi pula, orang mana yang 
tahan dengan teror semengerikan itu. Apalagi ... Agilla itu 
cewek. 


Anak laki-laki itu berkedip lugu. Melambaikan tangan di 
depan wajah Davin. Tapi, bahkan cowok itu tidak berkedip 
sekalipun. Kak? dia memanggil, Davin menoleh. Kalo 
khawatir mending jenggukin aja pacar Kakak. 


Hm? Davin menimbang pendapat anak itu. Dia benar. Kalau 
Davin terus di sini, dia tak akan tahu keadaan Agilla. 
Mungkin sebaiknya Davin ke rumah cewek itu. Memastikan 
bahwa Agilla benar baik-baik saja. Untuk kali ini, gue 
sependapat sama lo. 


Anak itu tersenyum. Jadi, ... bener dong kalau Kak Agilla 
pacar Kakak? 


KKK 


Makan. 
Makan. 
Makan. 
Makan. 
AKU MAU MAKAN!!! 
Terjaga. 


Aqilla menoleh kanan dan kiri. Napasnya sedikit naik turun. 
Tangannya yang mengepal mulai terbuka. Tubuhnya yang 
kaku perlahan melemas. Cahaya mentari menerobos tipis 
lewat jendela bertirai. Matanya menengok ke arah jam yang 
menunjukkan pukul sembilan pagi. 


Aqilla menghembuskan napas panjang. Rasanya seperti 
mimpi. Aqilla seolah masih meraba-raba sekitar, 
memastikan bahwa ia tidak dalam tipuan atau apapun itu. 
Mungkin untuk hari ini lebih baik Aqilla menenangkan diri. 


Setelah kejadian mencekam tadi malam, yang Aqilla ingat 
hanya Davin yang menemaninya di kamar. Menggenggam 
tangannya, mengusap lembut rambut Aqilla. Bahkan bisikan 
bahwa Davin ada di sampingnya masih terasa nyata sampai 
sekarang. 


Aqilla tersenyum tipis mengingat wajah khawatir Davin tadi 
malam. Belum pernah Agilla dikhawatirkan sampai 
sebegitunya. Mungkin hanya Davin. Hanya cowok itu yang 
bisa membuat Agilla terharu dengan wajah sepias tadi 
malam. 


Menyibak selimut, menapakkan kedua kaki telanjangnya di 
atas dinginnya lantai. Aqilla berhenti bergerak sejenak. 
Menunduk, menatap lantai yang agak berputar-putar. 
Tangannya mencengkeram seprai. Mungkin dia masih agak 
syok dengan kejadian semalam. 


Tapi, Aqilla harus membersihkan diri. Dari kemarin ia belum 
mandi. Bahkan seragamnya masih melekat di tubuhnya. 
Aqilla perlahan berdiri, sebelum akhirnya terhuyung. Jatuh 
ke dalam dekapan seseorang. Aqilla mengerjapkan mata 
beberapa kali menghilangkan pusing. Lantas mendongak, 
mendapati ... 


Davin? Aqilla terkejut ketika Davin entah sejak kapan 
berada di kamarnya. Manik kelabu itu menatap datar Aqilla 
seperti biasa. Tangannya menyeret kedua lengan Aqilla 
untuk kembali duduk di tepi ranjang. 


Hening sesaat. 


Aqilla masih memandangi Davin dengan pandangan tak 
terbaca. Cowok itu memakai jaket seperti yang sudah- 
sudah, membawa tas punggung. Celana cowok itu pun juga 
seragam sekolah. Tertegun, jangan-jangan ... 


Kamu bolos? 


Kalau iya kenapa, kalau enggak kenapa? Davin menaikkan 
sebelah alisnya. Memandang menantang pada Agilla. Bukan 
urusan lo juga. 


Terus kamu ngapain di sini? Mending kamu balik aja ke 
sekolah. 


Davin menghela napas. Gue ... sama sekali gak ngerti sama 
cara pikir lo. Agilla membungkam mulutnya rapat-rapat. 
Menunggu Davin kembali berbicara. Cowok itu merangkak 


mendekat, menatap Aqilla dengan jarak terdekat. Lo ... gak 
amnesia, kan? Baru tadi malam loh kejadiannya. Lo masih 
sadar, kan? 


Aqilla mengangguk dua kali. Jantungnya menggedor-gedor 
ingin keluar. Bibirnya terkatup serapat mungkin. 
Mencengkeram seprai, menahan perasaan entah apa ini, 
Aqilla tidak beranjak sesentipun. Kenapa Davin tidak sadar, 
sih? Ditatap dengan jarak sedekat ini, bahkan hembusan 
napas Davin menerpa wajahnya, membuat Aqilla mati kutu. 


Davin menyentil kening Aqilla. Mundur kembali duduk 
seperti semula. Cewek itu mengaduh kesakitan. Mengusap- 
usap keningnya sambil melirik jengkel Davin. Jauh-jauh dari 
pikiran kotor lo. Lo masih bocah. 


Bocah apa, sih? Umur aku udah tujuh belas tahun. Bentar 
lagi lulus. Agilla memprotes tidak terima. Lagian umur kita 
kan sama. 


Sota! 
Emang kamu lahir kapan? tanya Agilla kepo. 
Davin meliriknya malas. Gak usah modus. 


Modus dari Hongkong. Agilla memukul bahu Davin. Sedetik 
kemudian cowok itu meringis. Memegangi bahunya, 
membuat Agilla terkejut bukan main. Bahu kamu kenapa? 
khawatir Agilla. 


Davin menggeleng pelan. Tidak mau menjawab yang 
sebenarnya. la berdiri saat Agilla hendak menyentuh 
tangannya. Matanya menatap datar cewek yang duduk 
dengan wajah cemas ini. Agilla berbalas menatap dengan 
sorot tak terbaca. 


Tersenyum. 


Tangan Davin menepuk kepala Aqilla. Gue gak apa-apa. 
Mandi sana. Gue tunggu di luar. 


KKK 


Apa ... gak apa-apa kamu bolos? 


Davin menoleh malas. Aqilla menatapnya agak ragu. Merasa 
sangat tidak enak Davin membolos hanya untuk 
menengoknya. Mereka duduk di sofa ruang TV. Di 
sebelahnya Davin sibuk mengganti-ganti channel. 


Hidup gue sesuka gue. Lo gak usah mikir susah payah. 
Aqilla hanya diam mendengarkan Davin. Memperhatikan 
serius wajah Davin dari samping. Menyadari ada sesuatu, 
Davin menoleh pada Aqilla. Berbalas menatap cewek itu 
lekat-lekat. Kenapa? 


Aqilla menggeleng dua kali sambil tersenyum tipis. Ternyata 
Davin tidak semenyebalkan yang dia kira. Selama ini sikap 
ketus Davin menutupi seluruh kebaikannya. Cowok itu 
terlalu menyembunyikan segala tentang dirinya. 


Sumpah Aqilla tidak tahu apa yang akan terjadi selanjutnya 
jika Davin tidak datang malam itu. 


Entah mengapa rasa kelegaan akan keberadaan Davin di 
sisinya masih menyelimuti hati Aqilla. la benar-benar 
berharap jika Davin bisa membantunya. Atau ... tetap di 
sisinya, mungkin? Bolehkah Aqilla meminta itu? 


Berhenti senyum. Davin menyahut tiba-tiba. Aqilla 
mengerjap sekali, menatap bingung Davin. Cowok itu 
menghela napas panjang. Berusaha menenangkan dadanya 
yang mau meledak. Jangan senyum ke arah gue. 


Kenapa gak boleh? 


Pokoknya jangan! Davin bersikeras menolak. Ia mendengkus 
kesal. Agilla semakin heran dengan sikap tiba-tiba cowok 
itu. Namun, perlahan senyuman mulai terukir manis di 
wajahnya. 


Ah, aku tahu, celetuknya. Davin menatap geram cewek itu. 
Jangan sampai Agilla tahu kalau Davin tidak tahan dengan 
senyum semanis itu. Kamu ... 


Diem atau gue seret lo ke iblis sialan itu! 


Jahatnya. Agilla cemberut. Padahal belum bilang apa-apa, 
main sudah ancam saja. Cowok itu masih sama 
menyebalkan. Jangan-jangan kamu 


GUE GAK SUKA SAMA LO, PAHAM?! Davin berteriak. 
Dadanya naik turun, degub jantungnya masih seberantakan 
sebelumnya. Matanya memelototi Agilla sebal. Geram 
dengan Agilla yang terus nyerocos. 


Eh? Agilla mengerjap-ngerjapkan matanya. Menatap Davin 
penuh curiga. Jadi, ... kamu suka sama aku? 
daa 


Lanjut atau enggak? Kalau mau lanjut silakan vote 
dan komentar, ya. 


08. Mencekam 


Mama! Ila bawa temen baru! 


Seorang anak perempuan berumur enam tahun berjalan 
masuk dalam rumah, tangannya menggendong seekor anak 
kucing, terus mengelus bulu hitam dan putih lembut itu. 
Kucing itu mendengkur, Aqilla keasyikan sendiri dibuatnya. 


Sesaat, tidak ada siapa pun di ruang tamu maupun ruang 
keluarga. Langkah bocah kecil itu terhenti, kelereng 
cokelatnya mengedar mencari mama, papa atau siapa pun 
yang tinggal di rumah besar nan mewah itu. 


Hening, di siang hari yang Aqilla dengar hanyalah detikan 
jam besar yang berdiri kokoh di sisi ruangan. Agilla merasa 
ada yang berbeda. Biasanya mamanya selalu menyambut 
kepulangannya. Duduk di sofa sambil membaca majalh 
dengan kacamata baca. 


Pelan-pelan kaki mungil itu mulai bergerak, mengambil 
setapak demi setapak. Memeluk anak kucing yang tiba-tiba 
rewel hendak lepas. Entah mengapa Agilla kecil merasa 
udara menjadi lebih dingin dari biasa. 


Mama? 

Tidak ada sahutan. 

Papa? 

Hanya Agilla sendirian di sana. 


AARRRGGHHHH!! 


Teriakan itu menggema di seluruh sudut ruangan. Aqilla 
terkejut. Jantungnya bedegub dua kali lebih cepat dengan 
mata membola. Dia mengeratkan anak kucing dalam 
gemdongannya. Berjalan dengan rasa waswas. Mencari 
sumber suara melengking itu. 


Arah dapur. 


Aqilla kecil mematung ketika kakinya melangkah di ambang 
pintu yang berwarna merah pekat. Bau anyir menusuk 
seketika, sepasang manik itu memaku pada punggung yang 
membelakanginya. 


Wajah Aqilla memucat seketika, matanya berputar menatap 
mayat yang sudah tak karuan itu. Dagingnya terkoyak di 
mana-mana. Darah membanjiri lantai hingga mengalir ke 
kaki bocah kecil itu. 


Ketakutan, napas Aqilla memburu. Perutnya bergejolak 
hendak mengeluarkan isi. Ingin pergi tapi, kaki seolah 
dipaku. Sampai maniknya bergulir fokus pada jam tangan 
hitam yang dia tahu milik sang papa. 


Eh, ada yang dateng, ya? Suara parau itu mengalihkan 
atensinya. Tangannya semakin mengerat pada kucing kecil 
dalam dekapannya. Punggung pria di depannya itu 
menegak. Dia melempar tubuh wanita dengan mata melotot 
itu sembarangan arah. 


Orang itu menelengkan kepala ke kanan dan kiri hingga 
mengeluarkan bunyi retakan. Jantung Aqilla semakin 
berdebar ketakutan. Keringat dingin mengalir deras di 
sekujur tubuh mungilnya. 


Pria itu memutar tubuhnya. Menampakkan sesosok yang 
tidak pernah Aqilla lihat sebelumnya. Mengusap mulutnya 
yang kotor akan darah, berjalan mendekat pada Aqilla, pria 


itu menyunggingkan seringaian. Anak kecil itu mundur 
terseok dan gemetaran. 


Ada apa? Siapa dia? Kenapa mama dan papa Aqilla jadi 
seperti itu? Aqilla benar-benar berpikir keras kala sesosok 
itu menghentikan langkahnya sesaat. 


Kamu kapan-kapan aja, deh. Aku mau lihat seberapa cantik 
kamu waktu jadi segumpal daging di depanku. 


Bibir Aqilla terkatup rapat. Pria itu hanya berjalan melewati 
Aqilla yang memejamkan mata rapat-rapat. Setelah 
beberapa lama kembali hening. Aqilla membuka mata, 
menengok ke arah dapur. 


Benar. 


Mama dan papanya di sana. Menjadi mayat yang tidak utuh 
lagi. Sedetik kemudian Agilla berteriak histeris memeluk 
kucingnya. Menangis sampai tenggorokannya sakit. 


aaa 


Termenung. 


Aqilla terdiam dalam kelas. Memandang hampa buku di 
depannya. Terlempar kembali pada memori mencekam 
sebelas tahun yang lalu sering membuat Aqilla ketakutan. 
Semuanya masih sejernih air. Ingatan buruk itu selalu 
menjadi bayangan yang mencekiknya dari belakang. 
Berusaha melupakan tapi Aqilla tidak pernah bisa. 


Dia semakin tenggelam seiring waktu. Sendirian. Terjebak 
dalam masa di mana dia sendiri tidak tahu bagaimana 
caranya menyelamatkan diri. Tidak ada siapapun yang 
mengulurkan tangan. Bahkan meliriknya. Tidak pernah ada. 
Walau Aqilla berteriak sampai suaranya parau dan habis, 


walau dirinya sendiri yakin tidak akan ada yang mau 
melihat ke arahnya. 


Aqilla tidak mengerti. Lagi-lagi masih tidak paham dengan 
segala yang terjadi. Sang kakek yang merencanakan semua 
ini, mengorbankan seluruh anggota keluarga demi 
ketamakan. Kenapa kakeknya setega itu? 


Kenapa sekeji itu? 


Bel berdering. Lamunan Aqilla terbuyar seketika. Murid- 
murid mulai memberesi tas mereka, segera beranjak dan 
meninggalkan kelas. Aqilla melirik, di sampingnya Ara juga 
mulai menutup buku-bukunya, memasukkannya dalam tas. 
Sesaat pandangan mereka bertemu, Ara mengernyit. 


Lo dari tadi ngelamun. Kalo ada masalah cerita aja sama 
gue. Dia berkata luges. Aqilla hanya menganggukkan kepala 
sekali. 


Kapan-kapan. 


Hm, yang penting lo nyaman aja. Gak usah terlalu jadi 
beban. Inget, hidup itu udah berat. Jangan diberat-beratin. 
Ara beranjak dari kursinya, menggendong tasnya di 
belakang. Yuk, pulang. 


Hm, Agilla melirik cowok yang masih duduk diam di pojok 
kelas. Sendirian. Sibuk dengan ponselnya. Cewek itu 
mengulum bibirnya tersenyum tipis, kamu duluan aja. Aku 
masih ada urusan sebentar. 


Oh, ya udah. Tapi, hati-hati. Jangan sampe kejadian di toilet 
kemaren keulang lagi, pesan Ara. Agilla kembali 
menganggukkan kepala patuh seperti anak kecil. Ara 
menepuk pundak cewek itu dua kali berbalas senyum. Gue 
pulang. 


Kelas mulai sepi. Hanya Aqilla dan Davin yang masih 
bertahan di sana. Menopang dagu, sudah siap dengan tas di 
punggungnya, Aqilla menatap Davin dari jajaran bangku. 
Menunggu pergerakan yang masih tidak ada tanda- 
tandanya sama sekali. Mata cowok itu bahkan tidak melirik 
sedikit pun ke arahnya. Entah apa yang ada di ponsel cowok 
itu sampai sebegitu fokusnya. 


Aqilla curiga ada sesuatu di sana. Semacam porno mungkin. 
Meski tidak pernah berbaur dengan kaum adam, Aqilla 
cukup tahu kalau bangsa mereka itu suka hal-hal yang tidak 
senonoh. Aqilla mulai berpikir. Jangan-jangan Davin juga 
iya. 


Pikiran lo diem-diem kotor, ya? Davin memasukkan 
ponselnya, menegakkan punggung sembari meraih tas 
menggendongnya. Agilla menegakkan punggung ikut 
beranjak dari duduknya. 


Kamu mau pulang? tanyanya. 


Davin melirik cewek itu hina. Menurut lo? Dia melengos 
pergi kemudian, meninggalkan Agilla yang padahal terang- 
terangan menunggunya. 


Mencebik, Agilla segera berlari keluar kelas mengejar cowok 
itu. Dia mempercepat langkah, berusaha menyejajarkan 
langkah mereka yang berbeda lebar. Sampai akhirnya atensi 
Davin terambil sepenuhnya. Dia melirik Agilla. Cewek itu 
ikut menolehkan kepala sedikit mendongak, tersenyum 
manis. 


Menghela napas panjang, Davin tidak mau mengambil 
pusing dengan yang dilakukan cewek di sampingnya ini. 
Semoga saja tidak menyusahkan. 


Sekolah mulai sepi seiring waktu. Davin berjalan menuju 
parkiran, tangannya merogoh saku mengambil kunci motor. 
Di belakangnya, Aqilla mulai tertinggal, masih mengekor 
ketika Davin mempercepat langkah. 


Sebal, kenapa cewek ini sangat mengganggunya? 


Berhenti di depan motornya, Davin berbalik menghadap 
cewek yang sedari tadi tumben diam. Aqilla berdiri tegap di 
depan Davin. Sedikit mendongak menatap balas wajah jutek 
cowok itu. Manik Aqilla bergulir kemudian, memandang 
motor sport hitam itu agak lama. 


Lo ngapain masih di sini? Pulang sana! Davin menaiki 
motornya, meraih helm di spion dan memakainya. Sebelum 
sempat menyalakan motor, Aqilla sudah menarik lengan 
cowok itu duluan. Davin menoleh ke arahnya. 


Aku boleh nebeng? tanya Aqilla. 
Gak. 


Yah, bolehin dong, Davin. Uang aku udah habis, aku gak 
punya lagi buat bayar angkot atau bis. Ya? 


Cewek itu mengerjap-ngerjapkan matanya, memasang 
wajah memelas. Walau sebenarnya alasan Agilla ingin 
pulang dengan Davin adalah pedekate. Agilla masih belum 
menyerah untuk meminta bantuan cowok indigo itu. Baru 
kali ini dia benar-benar bertemu dengan sesosok yang 
memiliki indra keenam seperti Davin. 


Cowok dengan helm setengah terbuka itu melayangkan 
tatapan tajam, memicing ke arah Agilla. Dia berkata 
menekan, Sayangnya, gue gak peduli. 


Sedetik kemudian, Davin mengegas motornya kencang, 
meninggalkan Agilla yang terus berteriak memanggilnya 
sebal. Cewek itu mendesah, memandang punggung 
berbalut jaket yang menghilang di balik gerbang. 
Tangannya merogoh saku kirinya, Agilla tidak punya uang 
sama sekali. Andai saja Agilla tidak lupa mengambil uang 
jajan, dan rasanya dia tidak perlu susah payah kesulitan 
uang karena yang dirinya pakai hari ini adalah uang sisa 
kemarin. 


Davin jahat. 


Agilla tidak mengerti mengapa Davin sebegitu tidak 
maunya bersentuhan dengannya. Padahal sebenarnya Agilla 
hanya ingin berteman. Walau dalam artian pendekatan. 
Agilla berdecak kesal, melangkahkan kaki berjalan pulang. 
Agilla tidak punya siapa-siapa untuk menjemputnya. Tidak 
ada sopir di rumahnya. Agilla hanya tinggal seorang diri. 


Akhirnya dia memilih jalan hingga gerbang sekolah yang 
setengah terbuka. Di tepi trotoar, Agilla menengok kanan 
dan kiri jalanan mencari jejak Davin. Sayangnya cowok 
berjaket hitam itu tidak kelihatan lagi. Agilla menghela 
napas panjang, beralih berjalan gontai, menundukkan 
kepala menatap langkahnya. 


Davin gak punya hati banget. Udah ditunggui malah 
ditinggalin. Agilla menggerutu, menendang kerikil yang 
kebetulan ditemuinya. 


Kalo sama gue pasti gak akan gue tinggalin. 


Tersentak, Agilla berjinggit kaget ketika seorang cowok 
muncul di hadapannya. Mundur perlahan, cewek itu 
memperhatikan seragam sekolah di cowok berjambul pirang 
di depannya. Dia bukan berasal dari sekolahnya. Seragam 
mereka kontras berbeda. 


Cowok itu tersenyum penuh arti. Melangkah mendekati 
Aqilla pelan-pelan sementara cewek itu berusaha menjaga 
jarak. 


Kenalan, dong, cantik. Nanti gue anterin pulang, kok. Dia 
berusaha meraih tangan Aqilla. Tapi, cewek itu terus 
menepisnya risi. 


Aku gak mau. Mending kamu pergi atau aku teriak, 
ancamnya. Cowok itu tertawa sinting, membuat Aqilla 
merinding sendiri jadinya. Dia menangkap tangan Aqilla 
sampai membuat si empunya menjerit ketakutan. Lepasin! 
Kamu apa-apaan, sih?! Kamu mau aku teriak biar kamu 
dipukulin?! 


Janganlah. Nanti lo gak mau sama gue. Dia mulai menarik 
Agilla. Menyeret paksa padahal Agilla sudah meronta 
meminta dilepas. Cewek itu menahan langkahnya, tidak ada 
orang yang lewat sebab area sekolah sudah sepi. 


Aku bilang lepasin! 


Diem deh lo! Ikut aja napa, sih?! 

Baru saja mau kembali berteriak, cowok di depannya itu 
terpental jatuh. Tidak bergerak lagi. Agilla melotot kaget, 
kemudian menolehkan kepala melihat si penabrak. Davin 
membuka setengah helmnya. Agilla menggeser langkah 
mendekati cowok indigo itu. 


Davin, kamu ngawur. Kalo dia mati gimana? 
Naik. 


Tanpa basa-basi, Agilla langsung naik dan duduk di 
belakang cowok itu. Davin mulai mengegas motornya, 
meninggalkan jalanan sepi sekolahnya itu. Agilla 


mendekatkan wajah ke samping Davin, tangannya 
berpegangan pada jaket hitam yang cowok itu kenakan. 


Davin, kalo dia mati beneran kamu bisa dituntut! Agilla 
setengah berteriak. 


Gak akan mati. Paling cuma patah tulang. 


Aku boleh peluk kamu? Cewek itu bertanya dengan 
tersenyum-senyum. Sedikit memiringkan kepala melihat ke 
arah wajah berhelm cowok itu. 


Gak. 


Gak peduli mau kamu tolak, aku bakal tetep peluk. Agilla 
langsung melingkarkan kedua tangannya ke tibuh Davin. 
Memeluk erat-erat, menempelkan pipinya ke punggung 
cowok itu. 


Dalam hati batin Davin mengajak bergelut cewek ini. 


KKK 


Lanjut atau enggak? 


09. Berusaha Melindungi 


Membuka mata. 


Aqilla bangkit dari tidurnya. Duduk termenung, 
pandangannya menyebar ke seluruh sudut ruangan. 
Tangannya terkepal tanpa sadar, keringat dingin mengalir 
melewati punggungnya. Dia menengok alarm yang masih 
menunjukkan pukul 02.31. 


Agilla menepis selimut yang membungkus tubuhnya, 
beranjak dari kasur dan menyalakan seluruh lampu dalam 
kamarnya. Lampu langit-langit, lampu nakas, kamarnya 
langsung terang benderang. Agilla bergeming dengan 
tangan masih menempel pada saklar lampu. Lagi-lagi 
maniknya mengedar, memandang seluruh sudut kamar. 


Senyap. 
Hanya dia sendirian. 


Agilla berjongkok, menenggelamkan wajahnya dalam 
lipatan tangan. Sejak terbangun pukul dua belas tepat tadi, 
Agilla kesusah tidur. Sekalinya terlelap ada saja sesuatu 
yang membangunkannya. Entah sebuah suara grasak- 
grusuk dari mana. Atau ketukan jendela yang memuakkan. 


Agilla sadar seharusnya dia sudah terbiasa. Tapi, tetap saja 
ada rasa waswas yang menyelubungi hatinya. Walaupun 
dan bagaimanapun juga sesosok yang mengincar Agilla 
tidak terlihat. Bisa menyerang bahkan membunuh Agilla 
kapan saja. 


Tapi, Agilla masih tidak mengerti kenapa dia masih 
mempermainkan seperti ini? 


Makhluk itu tidak pernah benar-benar ingin mengambil jiwa 
Aqilla. Selalu melukai psikis Aqilla pelan-pelan, lalu beralih 
ke bagian fisik. Aqilla tidak tahu lagi harus berbuat apa. Dia 
sendiri lelah hidup dengan segala teror yang menjadikan 
detiknya horor. Aqilla ingin menyerah tapi tidak tahu 
bagaimana caranya. 


Mendongakkan kepala, Aqilla berdiri dan berjalan melempar 
diri ke atas kasur. Dia meraih ponselnya ketika terdengar 
sebuah notifikasi. 


Unknown : Aqilla harus tidur. Kalau gak nanti aku 
makan, loh. 


Sedetik kemudian dia melempar ponselnya. Membalikkan 
tubuh terlentang. Memandang langit-langit kamar. Andai 
saja Aqilla punya nomor Davin. Dia ingin menguubungi 
cowok itu dan menceritakan semua yang dia alami agar 
Davin bersedia membantunya. 


Sayang, cowok itu benar-benar susah didekati. 


Agilla menarik selimut hingga menutupi kepalanya. 
Mungkin malam ini akan menjadi malam yang panjang. 


aaa 


"Lo bener-bener kebo, ya?" 


Sesaat kemudian, manik cokelat tersembunyi itu mulai 
kelihatan. Aqilla menggosok-gosok matanya, membelalak 
ketika mendapati Davin berdiri dengan jaket seperti biasa. 
Aqilla segera mengumpulkam nyawa. Bangun dari posisi 
tidurnya. 


Cewek itu mendongak menatap tidak percaya. Davin hanya 
bergeming tidak peduli. "Kamu gimana bisa masuk ke 


kamarku?!" 


Dia hanya mengendikkan bahu. "Pintu depan gak kekunci. 
Pintu kamar kebuka dikit. Dasar teledor!" 


Cowok itu menyentil kening Aqilla hingga membuat si 
empunya mengaduh. Mengusap-usap dahinya sambil 
memberengut kesal. Agilla menepis selimutnya, duduk 
dengan kaki menjuntai ke lantai. Davin memilih ikut 
mendudukkan diri di sofa dalam kamar cewek itu. 


Menjaga jarak sebenarnya. 


"Kamu ngapain di sini?" tanya Agilla, sedetik kemudian dia 
memicingkan mata curiga, "kamu mau ngapa-ngapain aku, 
ya? Mentang-mentang aku di rumah sendirian." 


"Gue pengen lelepin lo tadi niatnya. Suapaya lo gak 
gangguin gue mulu." Davin berkata enteng, menyilangkan 
kedua kakinya bersandar. 


"Kamu emang gak ada duanya." Agilla berkomentar sinis. 
"Mandi sono! Gue tinggal nanti." 


"Ih, kamu keluar dulu. Segitu nafusnya pengen di kamar 
aku." 


"Berisik!" Davin segera menegakkan punggung, segera 
meninggalkan kamar dengan Agilla yang sudah tersenyum- 
senyum tidak jelas. Cowok itu kemudian benar-benar 
menghilang dari pandangan Agilla. Cewek itu terkikik 
kesenangan. 


Agilla buru-buru masuk dalam kamar mandi. Tidak peduli 
dengan kasur yang belum diberesinya. Cewek itu mandi 
secepat kilat, keluar dengan seragam sudah melekat di 


tubuhnya. Aqilla berdiri di depan kaca, menyisir rambutnya 
beberapa kali, memakai bedak lalu meraih tasnya yang 
teronggok di atas meja belajar. 


Sebenarnya Aqilla tidak ingin kalau pintu depan tidak dia 
kunci semalam. Apalagi pintu kamar yang 'katanya' sedikit 
terbuka. Padahal jelas-jelas Aqilla sudah menutupnya rapat- 
rapat. 


Tapi, nyatanya pada akhirnya Aqilla tidak akan peduli juga. 
Yang dipikirkannya bagaimana bisa seorang Davin ke 
rumahnya. Senyum manis terukir di wajahnya. Aqilla 
menenteng tas di pundak, segera keluar kamar berlari 
menuruni tangga. 


Davin duduk di salah satu sofa. Dia menolehkan kepala 
ketika mendengar derap langkah mendekatinya. Aqilla 
berdiri di depan cowok itu. Kedua tangannya memegangi 
tali tas di kanan dan kiri, tersenyum manis. 


"Yuk, berangkat!" 
"Gak sarapan dulu?" tanya Davin mengernyitkan dahi. 


Agilla menggeleng. "Karena bangun kesiangan, aku gak 
masak. Aku bisa sarapan nanti di kantin." 


Davin hanya bergumam. Dia berdiri, berjalan mendahului 
sang pemilik rumah. Agilla mengekori dari belakang. 
Menutup pintu dan menguncinya dua kali ketika sudah di 
luar, sedang Davin menaiki motor dam memakai helmnya. 


Berbalik, Agilla hanya bergeming di tempat menunggu 
Davin menyiapkan motornya. Cowok itu menyalakan 
kendaraan roda dua pemberian sang papa. Menoleh ke arah 
cewek yang sedari tadi diam mematung. Dia menggerakkan 


dagunya ke belakang. Menyuruh Aqilla untuk naik tanpa 
basa-basi. 


Senyum lagi-lagi tercetak di bibir berwarna cewek itu. Entah 
setan mana yang tiba-tiba menemploki Davin sampai 
membolehi Agilla menebeng cowok itu. Dia langsung berlari 
meghampiri Davin. Memegang pundak cowok itu dan 
mendudukkan diri di belakangnya. Tanpa aba-aba, Agilla 
langsung memeluk Davin erat. Memejamkan mata. 


Untuk sesaat Davin bergeming. Tidak segera menjalankan 
motor padahal sudah menyalankannya sedari tadi. Membuat 
Agilla kembali membuka mata walau tetap pada posisi 
semula. "Kenapa gak jalan?" 


"Lo ngapain?" Davin bertanya ketus. Sedikit memutar 
kepala ke belakang berusaha melirik cewek yang masih 
setia menempel pada punggungnya lewat kaca helm. Agilla 
mendonggak, nyengir. 


"Sedia payung sebelum hujan. Pegangan dulu sebelum 
kamu ngebut." 


Benar-benar cewek ini. Dia pintar sekali mencari 
kesempatan. Davin menghela napas panjang. Tidak mau 
pusing dengan berdebat terlalu panjang dengan cewek 
tidak mau mengalah ini. Menarik gas memutar setir keluar 
dari perkarangan rumah mewah itu. Davin melambatkan 
motor. Bahkan kecepatannya di bawah empat puluh kilo 
meter perjam. 


Di belakang Agilla menggelombangkan keningnya. Merasa 
tumben Davin membawa motor selambat ini. Dia 
menegakkan punggung. Mendekatkan diri ke sisi wajah 
Davin. "Kamu ngapain jalan selambat ini? Nanti kita telat, 
Davin," ujarnya. 


"Biar lo gak terbang." 
"Kan aku udah pegangan kamu. Ayo, ngebut aja." 


"Ogah. Lo nanti makin seneng lagi. Dasar modus!" Davin 
menghardik kejam. Yang mendengar langsung 
mengerucutkan bibir. 


"Aku gak modus." Aqilla menjeda kalimatnya, bergumam 
lirih, "Cuma cari peluang biar deket kamu." 


"Sama aja, bego!" 


aaa 


"Lo, Aqilla Geotrama." 


Suara itu menginterupai tegas, menggema di koridor ramai 
karena jam istirahat. Aqilla dan Ara menengokkan kepala ke 
belakang. Sesosok cowok berdiri dengan pongah. Dia 
memakai headband merah, melempar tatapan sengit 
padahal Agilla tidak tahu ada apa. 


Namun, mendengar kata Geotrama membuat Agilla 
mengembuskan napas panjang. Sudah sangat lama tidak 
ada orang yang mengungkit-ungkit tentang Geotrama. 
Maka dari itu Agilla lebih tenang menjalani kehidupanbya. 


Tapi, dia tidak bisa diam saja kalau lagi-lagi nama maksiat 
itu melekat dalam dirinya. Agilla sudah sangat membenci 
marga itu. "Namaku Agilla Iluvia. Geotrama udah lama aku 
hapus dari nama aku." 


Dia mengendikkan bahu acuh tak acuh. "Yang jelas lo tetep 
keturunan Geotrama, kan?" Pandangan cowok itu berubah 
tajam, dia menekan pada kalimatnya, "Keluarga yang udah 
lama dikutuk." 


Aqilla terkejut. 
"Sebenernya mau kamu apa?" 


Cowok yang Aqilla tidak tahu namanya itu mendengkus. "Lo 
itu gak sadar diri atau apa, sih? Udah jelas-jelas keluarga lo 
dikutuk. Dan lo malah sekolah di sini. Maksud lo apa? Lo 
mau sekolah ini ikut-ikutan dikutuk, he?" 


Agilla menatap nanar pada sesosok yang berdiri di 
depannya. Tergugu oleh ucapannya yang menurut Agilla 
sama sekali tidak dia mengerti. Di sisinya Ara sudah 
memelototkan mata, melangkah maju deengan kepalan 
tangan. 


"Jaga omongan lo, ya!" Dia memperingati tajam. "Mending lo 
pergi sebelum gue tonjok!" 


"Urusan gue sama marga Geotrama. Bukan sama lo." Cowok 
itu beralih kembali pada Agilla yang bergeming. 

"Apa lo kehabisan tempat buat sekolah sampe harus milih di 
sini? Apa lo gak mikirin anak-anak lain?" 


"Mereka gak kenapa-kenapa. Semua masih kelihatan 
normal." Agilla membela diri. Tidak mau terus-terusan 
disalahkan padahal dia yang jadi korban. 


"Normal? Setelah Hanna kerasukan padahal dia anak baik- 
baik, lo bilang itu normal?!" Cowok itu mendengkus. 
Mendongak sebentar, lidahnya sampai menonjol di salah 
satu pipi. Dia melamgkah maju mendekati Agilla. Menunjuk- 
nujuk cewek yang masih memberanikan diri. "Lo bisa aja 
bikin mereka kecelakaan walaupun bukan niat lo sama 
sekali. Tapi, seenggak tolong ngertiin mereka gak punya 
salah." 


"Jadi, kamu mau aku apa?" tanya Agilla. 


"Pindah. Gak usah muncul di sekolah ini lagi," ia 
menyeringai, "cewek kayak lo ... bukannya gak seharusnya 
ada di dunia?" 


Bugh! 


Sebuah bogeman diluncurkan telak oleh Davin. Cowok 
berheadband itu tersungkur. Darah mengalir dari sudut 
bibirnya, dia tampak terkejut. Davin berdiri membelakangi 
Agilla. Cewek itu membelalak ketika sekali lagi Davin meraih 
kerah cowok di depannya, memukuli habis-habisan. 


Seketika koriodor langsung ramai. Beberapa memekik ketika 
Davin dengan tega menginjak perut cowok yang sudah 
babak belur itu. Dan untuk yang terakhir dia memberi 
sebuah tendangan ke punggung cowok itu. Davin terengah. 
Tudung jaketnya sudah terbuka, keringat mengalir di satu 
pelipisnya. 


Berbalik, Davin menghadap Agilla yang melayangkan 
tatapan terkejut. Cewek itu menatap Davin lama, ada sorot 
ketakutan di dalamnya. Tapi, semua itu sama sekali tidak 
Davin pedulikan. Dia menarik tangan Agilla, membawa 
cewek itu pergi meninggalkan kerumunan. 


Agilla hanya diam saja ketika mereka sampai di taman 
belakang sekolah. Tempat yang selalu sepi. Hanya ada Davin 
yang biasa kemari. Cowok itu menyentak Agilla hingga 
cewek itu jatuh terduduk. Dia mendongak sementara Davin 
hanya berdiri di depannya, terdiam. 


"Davin?" 


"Gak usah dengerin omongan mereka," kata Davin. Dia 
membasahi bibir bawahnya yang terasa kering tiba-tiba. 
"Mereka semua sinting!" 


Tertegun. 


Tidak beberapa lama kemudian, Aqilla tersenyum tipis. 
Menangapi ucapan Davin yang entah mengapa begitu 
menghangatkan hati. Dia menarik Davin untuk duduk di 
sebelahnya. Cowok itu menurut. Menyandarkan punggung 
meluruskan pandangan. 


"Makasih. Apa ... sekarang kita temenan?" 
Davin menoleh, menatap manik berbinar itu lekat-lekat. 


KKK 


Vote dan komentarnya, ya... 


10. Pandangan Gelap 


"Davin?" 


Suara itu terdengar sendu. Mampu menghentikan langkah 
sosok di anak tangga paling bawah. Tangan Davin mengerat 
pada pagar pembatas tangga, sorot matanya lamgsung 
berubah hampa seketika. 


"Papa udah pulang dari luar kota. Kamu gak mau nyapa 
Papa?" Pria paruh baya itu berdiri tegap tak jauh dari 
tempat Davin. Gara memandang sang putra menyakitkan. 
Sudah lama sekali dia tidak pernah berbincang selayaknya 
orang tua dengan anak. Davin tidak pernah mau 
melakukannya. 


Ya, memang seharusnya Gara sadar diri. Seberusaha apa 
pun meminta maaf, nyatanya putra semata wayangnya 
malah semakin menjauh. Semakin memupuk kebencian 
tidak ada habisnya. Gara tidak tahu harus berbuat apa lagi. 


Memang, ya, penyesalan selalu datang di akhir. Gara baru 
tahu rasanya seterluka ini telah menorehkan luka pada 
putranya sendiri. 


"Davin?" 


"Gak peduli." Menjawab ketus, selerkian detik kemudian 
cowok indigo itu menaiki tangga acuh tak acuh. Gara 
menghela napas panjang, tidak mau memperkeruh suasana 
dan malah membuat putranya semakin menebar atom di 
sekitarnya. 


Davin masuk dalam kamar. Ruangan lebar dengan teman 
hitam putih. Dilemparnya tas ke atas kasur, mencopot 


sepatu lalu membuangnya ke sudut ruangan tidak peduli. 
Davin meluruskan pandangan selama beberapa saat. 


Masih ada. 


Rasa sakit itu masih terasa seperti baru terbuka. Usaha 
apapun yang Davin lakukan menuai sia-sia. Davin berjalan 
ke arah kamar mandi, menyalakan kran air dan membasuh 
wajahnya berkali-kali. Sampai basah kuyup jaket yang 
melekat di tubuhnya. Cowok itu menelan saliva dengan 
sakit. Memamdang pantulan diri di cerminnya. 


Mau sampai kapan? 


Davin sendiri tidak tahu mau sampai kapan dirinya terus 
terkukung oleh rasa sakit itu. Kehilangan sesosok yang 
menjadi malaikatnya, selalu memberi senyuman di saat 
yang melontarkan makian. Davin bahkan masih ingat 
bagaimana cara papanya menendang sang mama. 


Tidak. Davin tidak bisa memaafkan semua itu. Mamanya 
sudah sangat tersakiti, tidak ada yang memberi setidaknya 
sedikit rasa simpati. Bahkan papanya sendiri sama saja. 
Padahal waktu itu Davin sudah menuruti semua kemauan 
sang papa. Berusaha menjadi anak baik agar tidak ada yang 
melukainya atau sang mama. 


Sayang semua percuma. 
Benar-benar percuma. 


Maka Davin akan membuat ssmua yang dilakukan papanya 
itu juga percuma. 


"Kakak?" 


Cowok itu seorang bocah yang pernah ditemui di sekolah. 
Nyengir dengan deretan gigi yang sudah membusuk. 
Matanya lagi-lagi mengairi darah hingga ke pipi. Aroma 
menyengat menyeruak masuk dalam indra penciuman 
cowok itu. Untungnya Davin sudah terbiasa. Cowok itu tidak 
mengacuhkannya. 


"Kakak, tadi papa Kakak, ya?" Bocah itu bertanya kepo, 
mengayunkan tungkai-tungkai kakinya menunggu jawaban. 
Tapi, Davin malah melempar tatapan mematikan. 
Menghunus begitu tajam sampai si bocah beringsut 
menjauh. "Kakak, aku takut." 


"Lo setan, kan? Tugas lo nakut-nakutin bukan malah takut." 
Davin menghardik kasar. 


"Tapi, aku masih kecil." 
"Bodo!" 


Cowok itu melengos pergi. Entah bagaimana bocah itu bisa 
mengikutinya sampai ke rumah. Bahkan melihat wajah- 
wajah rusak 'mereka' yang tinggal di rumah saja Davin 
sudah bosan. Cowok itu mengambil asal kaos dalam lemari, 
melepas jaket juga seragamnya lalu menggantinya dengan 
yang baru. 


Setelah melempar bajunya ke kamar mandi, Davin 
menjatuhkan diri di atas kasur. Tangannya terangkat 
sebelah menutupi wajah dari silaunya lampu. Terdengar 
embusan napas lumayan panjang. 


Tidak, Davin tidak prrnah betah dalam rumah. Hanya selalu 
mengurung diri atau setidaknya mencari alasan agar tidak 
melihat wajah sang papa. Benci, muak, rasa tidak terima itu 
masih terkunci rapat dalam hatinya. Mungkin sampai kapan 
pun akan ada di sana. 


Sesaat kemudian, ponsel Davin bergetar. Membuat atensi 
cowok itu teralihkan seketika. Davin merogoh dalam saku 
celana, membuka layar benda pipih itu. Dia mengernyit 
ketika mendapati nomor tidak dikenal. Memilih melempar 
ponselnya ke bantal, Davin sudah bosan dengan pesan- 
pesan tidak bermutu dari cewek-cewek. 


Karena grup kelas, banyak yang menyimpan diam-diam 
nomor Davin. Lalu mereka menyebarkannya. Dibagikan 
tanpa seizin sang empunya. Memang dasar cewek. Selalu 
cepat jika berhubungan ddngan cowok. 


Tapi, lagi-lagi ponsel Davin bergetar. Bukan hanya sekali, 
terdengar dering telepon kemudian. Davin berdecak kesal. 
Menolehkan kepala meraih kembali ponselnya dengan kasar. 
Lagi-lagi nomor itu. Davin rasa orang ini baru pertama kali 
menghubunginya. 


"Angkat aja, Kak." 


Hantu kecil itu duduk di tepi kasur, menjungtai kakinya ke 
bawah dan mengayun-ayunkannya. Davin melempar lirikan 
tajam. Bocah itu beringsut mundur. Aura Davin benar-benar 
kuat. 


"Lo mending diem, deh." Davin mendesis. Bocah itu 
mengangguk paham. Tidak memedulikannya lagi, cowok itu 
beralih membuka pesan dari nomor tidak dikenal barusan. 
Sesaat, Davin menahan napasnya. 


Unknown : Davin. 


Unknown : Ini aku Aqilla. Aku dapet nomor kamu dari 
grup kelas. 


Unknown : Vin, kok gak dibales, sih? 


Unknown : Davin! 
Unknown : DAVIN RAYGARD! 


Unknown : Davin sayang. Kalo gak dibales aku bakal 
teror kamu setiap hari loh. 


"Dasar cewek sinting!" Davin menghardik, bangun dari 
tidur, dia langsung mengetikkan sebuah balasan. 


Davin : Berisik! 


Unknown : Akhirnya dibales juga. Davin, save nomor 
aku, ya? 


Davin : Gue blok. 
Unknown : JANGANN!! KAMU JAHAT! 
Davin : Bodo. Lo ganggu, sih. 


Unknown : Aku gak bakal ganggu yang berlebihan, 
kok. Jangan blok nomor aku 


Davin :. 


Tidak ada balasan lagi. Davin terus mengamati layar 
menyala ponselnya saksama. Mendesah sebal, dia 
melemparnya lagi ke belakang tubuh. Berniat tidak mau 
mengindahkan, tapi maniknya selalu mencuri pandang. 
Mengerling ke arah ponsel yang terus diam tanpa ada getar 
dering pesan. 


Benar-benar tidak ada balasan lagi. Davin tidak tahu kenapa 
dia tiba-tiba menunggu balasan dari cewek itu. Untuk apa? 
Biasanya Davin selalu tidak mengacuhkannya. 


"Gak SMS-an lagi, Kak? Padahal tadi kelihatan asik banget. 
Pasti dari Kak Qila." Hantu kecil itu masih belum beranjak 
dari kamar Davin. Dia cekikikan dengan bibirnya yang sobek 
nyaris sampai ke telinga. Duduk di meja belajar Davin, kaki- 
kakinya menginjak kursi dan mendorongnya sana-sini. 


Davin memelototkan mata. "Siapa keliatan asik?! Gue?! Lo 
nuduh gue?! 


Hantu itu menatap polos si indigo. "Tapi, Kakak tadi senyum- 
senyum sendiri. Aku yang malah jadi merinding." 


"Lo buta, ha? Kapan gue senyum?! Lo mau ngajak gelud 
gue?!" Davin nyolot untuk alasan yang tidak jelas. Bocah 
kecil di depannya menggeleng-gelengkan kepala. Manik 
Davin bergerak gelisah, termakan omongan hantu itu. 


Apa benar dia tersenyum tadi? 
Masa, sih? 


"Gak mungkin!" Davin meraih ponselnya kasar. Beranjak 
dari duduk, dia membuka lemari mengambil jaket yang lain. 
Memakainya, sebelum keluar cowok itu menoleh ke arah 
hantu bocah yang hendak turun dari meja. "Lo jangan 
ngikutin gue!" 


"Yah..." 


Memutar knop pintu, Davin berjalan cepat menuruni tangga. 
Dia menyambar kunci motor yang tergantung lalu melesat 
ke parkiran. Tidak peduli akan teriak sang papa dari arah 
sofa ruang tamu. 


Davin tidak tahu ada apa dengan dirinya. Entah sejak kapan 
Aqilla sering menghantui pikirannya, membuar khawatir 
akan apa yang dia lihat pada yang terjadi cewek itu 


beberapa hari lalu. Ada sesuatu yang menarik Davin untuk 
membentengi Aqilla dari apapun juga siapapun. 


Tapi, Kenapa? 


Bahkan selama ini Davin tidak pernah mau lagi mencoba 
peduli pada seseorang. Setelah dikecewakan begitu berat, 
kehilangan kepercayaan pada orang lain, Davin menjadi diri 
yang menebar ranjau di sekitarnya. Membiarkan tidak 
seorang pun mendekatinya bahkan papanya sendiri. 


Namun Aqilla dengan lancangnya menginjak ranjau itu, dan 
bodohnya Davin sendiri yang melindunginya. 
Mengorbankan diri padahal cewek itu bukan siapa-siapanya. 


Dia mengendarai motor dengan kecepatan tinggi, 
membelah keramaian sore akan padatnya kota. Merasa ada 
yang tidak beres ketika pesannya tidak dibalas, Davin yakin 
Aqilla akan terus menganggunya. Bukan begitu saja 
mengakhiri pesan barusan. Cewek itu bukan tipikal cewek 
pendiam. Mengingat Davin sendiri tahu bahwa Agilla 
berusaha mendekat padanya. 


Sampai di depan rumah Aqilla, Davin memakirkan motor. 
Melepas helm dan menyangkutkannya di spion, lalu segera 
berlari menuju rumah besar nan mewah itu. Davin 
memencet bel berkali-kali, menggedor pintu kalap sambil 
meneriaki nama pemilik rumah. 


"Agilla! La, ini gue Davin!" 
Tidak ada jawaban. 
"La, lo di dalem, kan?!" 


Davin semakin gusar. Dia mundur beberapa langkah, 
berancang-ancang hendak mendobrak kembali pintu. Masa 


bodoh jika pintu itu hancur, Davin bukan orang miskin. 
Berlari gendak menerjang pintu, tapi sedetik kemudian 
Aqilla membukanya. Davin tidak bisa mengerem. Langsung 
menabrak cewek itu hingga jatuh menindihnya. 


Agilla memekik kesakitan ketika punggungnya beradu 
dengan lantai. Berbeda, Davin membelalak terkejut akan 
tindakannya. Apalagi saat tubuh mereka menepel begitu 
erat. 


"Davin! Kamu ngapain? Sakit, tahu!" Agilla berusaha 
mendorong tubuh berat itu dari tubuhnya. Dia meringis 
memegangi pundaknya yang juga nyut-nyutan. Davin 
segera berdiri. 


"Lo budek atau gak punya kuping, sih? Gue teriak-teriak lo 
gak bukain pintu!" 


Bukannya minta maaf malah nyolot, Agilla menatap 
menganga pada cowok di atasnya ini. Dia mengulurkan 
kedua tangan, Davin tanpa basa-basi langsung meraihnya. 
Menarik cewek itu hingga berdiri tegak di depannya. 


"Aku tadi ketiduran. Suara kamu ngagetin aku sampe aku 
sempet kejengkang tadi. Sekarang jatoh ditindih kamu." 
Agilla mengerucutkan bibir. 


Sadar atau tidak, tangan Davin melayang mengusap 
pundak Agilla lembut. Dia menyorot dengan pandangan 
bersalah. Dia hanya kalap. Tidak tahu kenapa begitu 
khawatir kala memori kejadian malam itu terngiang di 
kepalanya. Agilla membeku di tempat. Berusaha menahan 
degub jantung yang kian berantakan. 


"Sorry. Gue gak sengaja." Manik Davin menumbuk dengan 
cokelatnya jelereng cewek di depannya itu. Agilla 
mengatupkan bibur rapat-rapat, tidak tahu harus berbicara 


apa. Davin menarik tangannya kembali, berdeham demi 
tidak membiat suasana canggung. "Lo gak apa-apa?" 


Aqilla menganggukkan kepala. "Sebelum kamu dateng 
tapi." 


"Mau gue obatin?" 


Aqilla melotot. "Punggung aku? Ga-gak usah! Ini gak terlalu 
sakit, kok. Nanti juga sembuh sendiri." 


"Pikiran lo langsung kotor, ya." Davin menyentil kening 
cewek itu hingga membuatnya mengaduh kesakitan. Aqilla 
mengusap-usap dahinya. "Maksud gue, gue bakal nganterin 
lo ke dokter. Dasar lo cewek mesum." 


"Jangan panggil aku kayak gitu!" Aqilla kesal. Dia 
menggembungkan kedua belah pipinya. Davin itu kalau 
bicara tidak pernah disaring. Bahkan sekalipun dengan 
seorang cewek yang notabennya mudah terbawa perasaan. 
Agilla mengerlingkan matanya. "Cuma waspada apa 
salahnya?" 


Davin menghela napas panjang. "Gak ada salahnya. Tapi, 
otak lo itu terlalu nethink. Selalu nyalahin arti kata orang 
lain ke hal-hal yang menurut lo gak bener." 


Agilla hanya diam saja. Dia mengulum bibir kemudian, 
melirik Davin lewat kelopak mata lalu berkata, "Jadi, kenapa 
kamu ke sini? Kamu kangen sama aku padahal belum ada 
satu jam kita selesai chat-an." 


"Kepedean lo itu bener-bener udah kelewat batas normal 
tahu, gak? Gue cuma mampir karena kebetulan legat aja. 
Gak usah geer." Davin memalingkan wajah ke arah lain. 
Berisaha menghindari kontak mata dengan cewek yang kini 
menatap heran. 


"Tapi, kamu tadi teriak-teriak panik kayak orang gila. Aku 
khawatir kamu kenapa-kenapa, tahu." Agilla menyorot 
dalam cowok indigo itu. 


Davin tertegun. Balaa menatap ke dalam indahnya manik 
yang sedikit berair itu. 


"Gue yang khawatir sama lo, La. Gue yang khawatir." 
daa 
Vote dan komentar sangat dibutuhkan. 
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11. Sebuah Rasa 


"Davin? Kamu beneran jemput aku?" 


Pagi-pagi, ketika Aqilla baru saja membuka pintu hendak 
berangkat, entah sejak kapan motor Davin sudah terparkir 
di luar gerbang. Biasanya memang Aqilla jarang 
menguncinya. Tapi, untuk malam tadi kebetulan dia ingat 
untuk mengunci dari dalam. 


Cowok itu tidak mengatakan sepatah kata pun. Tidak 
mengirim pesan bahwa dia akan menjemput Aqilla. Datang 
tiba-tiba dan membuat cewek itu merasa seperti tengah 
berhalusinasi. Davin masih duduk malas di motornya. 
Sementara Aqilla masih mengintrogasi. 


"Davin, kenapa kamu gak chat aku? Jadi, aku bisa bukain 
pintu kamu daripada kamu nunggu di sini." Aqilla malah 
mengomeli. Davin menghela napas. 


Cewek itu bersyukur tidak sih dia jemput? 
"Naik atau gue tinggal?" 


"Tapi, kamu belum jawab pertanyaanku. Aku jadi ngerasa 
bersalah." Aqilla masih menuntut keras. Davin semakin 
malas membahasnya. 


Tidak tahu kenapa, Davin sendiri juga tidak mengerti. 
Rasanya dia tidak bisa meninggalkan Aqilla sendirian. Davin 
tidak bisa membiarkan cewek itu terluka seperti waktu itu. 
Entah datang dari mana keinginan melindungi cewek 
bermanik cokelat itu. Davin selalu bertanya-tanya ada apa 
dengan dirinya. 


Davin menyalakan mesin, menarik kaca helmnya hingga 
tertutup rapat. Tanpa aba-aba, dia mengegas kencang 
motornya. Meninggalkan Aqilla yang membelalak terkejut. 
Aqilla memekik. 


"DAVIN! KAMU JEMPUT AKU, TAPI AKU GAK KAMU BAWA NAIK 
KE MOTOR, SIH?!" 


Aqilla memberengut kesal. Davin yang masih belum terlalu 
jauh memutar arah berbalik. Aqilla mengamatinya saksama. 
Hingga akhirnya cowok itu kembali memakirkan motor di 
depan cewek yang menyedekapkan tangan di depan dada. 


Davin menaikkan kaca helmnya. "Naik atau gue tinggal?" 


"Kenapa sih omongan kamu selalu serius?" Aqilla 
menggerutu, tangannya meraih bahu Davin demi 
membantunya naik motor yang agak tinggi itu. Duduk 
membenarkan roknya, Agilla langsung memeluk tubuh 
cowok itu. "Ayo, jalan!" 


Davin berusaha terbiasa. Meski jantungnya bertalu-talu, 
memompa darah dengan kecepatan di ambang batas 
normal. Menarik napas dalam-dalam, Davin melajukan 
motornya membelah jalanan. Juga berusaha konsentrasi di 
saat Agilla mengeratkan dan menyamankan diri di 


punggungnya. 


Dari belakang, Agilla membuka mata. Menggulirkan 
kelereng binarnya memandang kepala yang 
membelakanginya. Tidak tahu keberuntungan apa yang 
menghampirinya, Agilla sangat bersyukur ada Davin yang 
menjadi temannya. 


Teman cowok pertama setelah kejadian bertahun-tahun lalu. 


Sebelas tahun ini Aqilla selalu berusaha menjadi baik. Selalu 
menjaga sikap dengan tidak mengindahkan celaan dari 
mereka yang Aqilla pikir bisa menerima eksistensinya suatu 
saat nanti. Aqilla selalu meyakinkan diri untuk dirinya 
sendiri. Bahwa ... suatu hari nanti Aqilla tidak akan sendirian 
lagi. 


Dan ya. Setidaknya walau hanya Davin atau hanya satu 
sosok yang mau menghirup oksigen bersama dirinya, Aqilla 
tidak masalah. Karena selama ini Aqilla tidak butuh banyak. 
Hanya satu dan dia tidak akan pernah meninggalkannya. 


"Davin!" Aqilla setengah berteriak di sebelah wajah Davin, 
menegakkan punggung di belakang cowok itu. Davin agak 
menoleh sekilas ke belakang. Tanpa sahutan. Aqilla 
tersenyum walau tahu Davin tidak akan melihat. "Jaga diri 
baik-baik, ya?!" 


Davin bisa mendengarnya. Dia membuka kaca helm. Lantas 
menyahut balik, "Elo yang lagi dikerjar sama setan! 
Ngomongin diri sendiri aja!" 


"Kalau kamu kenapa-napa nanti gak ada yang jagain aku! 
Makanya aku lebih pentingin kamu dulu!" 


"Ogah gue kalo gitu!" 


Sedetik kemudian Aqilla melayangkan pukulan di bahu 
cowok itu. Merengut kesal akan ucapan barusan dari cowok 
yang tampak tidak peduli. Davin itu entah pura-pura peduli 
atau memang memedulikan Aqilla. Tapi, yang jelas Aqilla 
tidak pernah mempermasalahkannya. 


Cewek itu kembali mendekatkan wajah ke sisi wajah Davin. 
Dia menolehkan kepala menghadap cowok itu. "Kamu gak 
akan biarin aku kenapa-napa! Aku yakin itu!" 


"Gak usah geer!" 


"Tapi, perlakuan kamu yang udah nunjukkin semua 
kepedulian kamu sama aku!" Aqilla menjeda kalimatnya 
sejenak, lalu mengimbuhkan, "Kamu peduli sama aku, 
Davin! Aku tahu kamu sadar itu!" 


kakak 


"Lo boncengan sama Davin. Satu sekolah udah pada heboh 
sama berita yang kalian bawa." 


Baru masuk kelas Ara sudah nyerocos sambil mendudukkan 
diri di sebelah Agilla. Cewek yang tengah menyalin catatan 
itu menolehkan kepala ke arah Ara. Mengangkat sebelah alis 
tanda tidak paham. Ara menghela napas sejenak. 


"La, serius? Lo melet atau gimana ampe Davin bisa 
boncengin lo?" Ara menatap tidak percaya. Walau selama ini 
tampak tidak peduli, nyatanya dia cukup terkejut ketika 
mendapati murid baru mampu menarik atensi Davin. 


Seorang Davin Raygard yang selalu mengumbar ancaman 
untuk tidak menyentuh motor atau barang-barang miliknya. 
Bahkan setahu Ara Davin tidak pernah mengindahkan siapa 
pun sekalipum orang itu dalam masalah dan meminta 
bantuan padanya. 


Davin sangat dingin dan tidak bisa disentuh oleh siapapun. 
Itu dulu. Tidak setelah Agilla hadir dan membuat heboh 
seantero sekolah karena berangkat bersama Agilla. 


"Aku cuma berangkat bareng. Kenapa harus heran?" Agilla 
masih tidak mengerti kenapa harus jadi sekaget ini orang- 
orang di sekitarnya. 


Ara memijat pangkal hidungnya. Aqilla masih tidak sadar 
ternyata. "La, Davin itu cowoknya misterius banget. 
Jangankan nyentuh orangnya. Barangnya aja bisa dibunuh 
pake death glare-nya." 


"Dia yang nyamperin aku. Aku tolak ya gak mungkin. 
Tebengan gratis." Agilla nyengir. Ara berkedip dua kali. 
Tidak percaya hanya karena tebengan gratis dia mau 
berangkat bersama Davin. 


"Lo masih anggep itu biasa aja?" Untuk cewek normal, Ara 
rasa tidak ada yang bisa menolak pesona seorang Davin 
Raygard. Dia tampan dengan wajah dingin dan mata sayu 
itu. Mustahil jika Aqilla merasa biasa saja. 


"Aku gak anggep itu biasa. Aku sendiri juga kaget waktu 
Davin udah duduk di atas motor depan gerbang rumah. Dia 
aja gak ngabarin kalo mau berangkat bareng." 


Yah, segala apa yang cowok itu lakukan memang menjadi 
sebuah kemiateriusan. Tidak bisa ditebak dan tidak ada 
orang tahu. Davin selalu setertutup itu. Ara menganggukkan 
kepala paham. "Dewi fortuna lagi berpihak sama lo. 
Seharusnya lo bersyukur banget karena bisa berangkat 
sama most wanted ratusan cewek." 


"Aku bersyukur banget. Bahkan aku punya niatan buat 
pedekate sama Davin." Agilla tersenyum-senyum sendiri. 
Ara memiringkan kepala menatap curiga. 


"Lo udah mulai suka, kan, sama si most wanted?" 


Agilla terperangah. Menoleh pada cewek yang juga ikutan 
tersenyum tidak jelas padanya. Sebenarnya Agilla tidak 
pernah merasa menyukai seseorang. Sebab selama ini dia 
bahkan tidak pernah dekat dengan siapa pun. Agilla tidak 
tahu akan perasaannya sendiri. "Apa iya?" 


Ara menggelengkan kepala. Mood-nya langsung buyar 
seketika. Jawaban temannya itu bahkan terdengar ragu. 
"Enggak, menurut lo aja gimana?" 


"Mungkin aku emang suka sama Davin." Agilla menerawang 
ke atas. Kalau diingat-ingat Agilla tidak pernah bergaul 
dengan cowok mana pun. Apalagi merasa akrab dengan 
lawan jenis. 


Davin selalu melindunginya. Padahal mereka baru kenal di 
sekolah selama Agilla menjadi murid baru. Jujur, Agilla 
sendiri merasa aman kalau Davin di dekatnya. Terlebih 
setelah semua yang Davin lakukan demi menyelamatkan 
Agilla dari hantu peneror itu. 


Rasanya, Agilla tidak menyangka akan ada sesosok yang 
begitu mengkhawatirkannya. Membayangkan ada 
seseorang yang menerima kehadiran Agilla saja sulit. Tapi, 
Davin datang dan mengubah sgala spekulasi pesimis Agilla. 


Ara menyetujui ucapannya itu sebelum akhirnya Agilla 
menambahkan, "Tapi, mungkin aja enggak." 


'Masih ngelak juga atau gimana sih nih bocah?' 


Bingung, tidak mau semakin pusing sendiri, dia berusaha 
tidak memikirkannya. Agilla menutup buku-bukunya, 
menaruh pulpen ke kotak pensil dan menyimpan barang- 
barangnya dalam laci. "Ra, kantin yuk!" 


"Aduh, gue harus ke perpustakaan dulu. Lo duluan aja, deh, 
nanti gue nyusul. Cuma sebentar, kok." 


Agilla mengangguk. "Oh, oke. Nyusul beneran tapi." 


"Iya, udah sana! Keburu rame nyesel lo nanti." Ara malah 
masih duduk santai-santai, mengibaskan tangan mengusir 


Aqilla. 


Sesaat pandangan Aqilla melirik Davin yang tiduran di atas 
meja. Wajahnya menghadap ke tembok, tasnya dijadikan 
bantal. Lagi-lagi sendirian. Lalu tiba-tiba ada satu ide yang 
menerbitkan lengkung sabit di wajah cewek bermanik 
cokelat itu. 


"Aku mau ajak Davin aja, ah!" Agilla menyunghingkan 
senyum ceria. Berbeda dengan Ara yang membelalak kaget 
dengan rencana yang lancang itu. Bahkan selama sekolah di 
sini, belum pernah ada yang berani mengajak cowok itu ke 
kantin. 


Belum bersuara, Aqilla sudah lebih dulu melangkah 
melewati kursi dan meja-meja, menghampiri Davin yang 
entah pura-pura atau memang tidur sungguhan. Berdiri di 
sebelah cowok itu, tangan Aqilla dengan beraninya menoel 
pundak Davin. Dia melakukannya beberapa kali. Tapi, Davin 
tidak menggubris. 


Dari jauh Ara memperhatikan interaksi mereka. Kelas sepi 
karena anak-anak sudah lergi duluan ke kantin. Setidaknya 
tidak aka ada yang tahu aksi nekat cewek polos yang masih 
tidak mengerti dengan dunia sekolah most wanted seperti 
Davin. Agilla ... Bisa dibuli kapan saja. 


Merasa tidak diacuhkan, Aqilla beralih duduk di sebelah 
Davin. Dia ikut menidurkan kepala menghadap si cowok 
indigo. Tangannya memainkan rambut Davin. Ada gelayar 
nyaman yang menjalar. 


"Davin. Ke kantin, yuk! Temenin aku. Ara lagi mau ke 
perpustakaan. Kalo sendirian aku gak berani. Kalo ada kamu 
kan aku aman. Jadi, ayo ke kantin. Davin? Ayo ke kantin!" 


"Berisik!" 


David memutar kepalanya. Bersitatap dengan Aqilla cukup 
lama, sebelum akhirnya mengimbuhkan, "Pergi." 


"Davin " 
"Gue gak peduli." 


Aqilla terdiam. Dia menghela napas, lalu menegakkan 
punggung. Mungkin di sini memang Aqilla yang terlalu 
banyak berharap. Dia beranjak dari kursi sebelum 
sempatkan bibir berucap malas, "Ya udah." 


Melengos pergi dengan langkah gontai, Aqilla berjalan 
sendirian di sepanjang koridor. Entah berapa siswa yang 
mengalihkan atensi ke arahnya, memberi tatapan 
permusuhan. Agilla berusaha tidak mengindahkan. Bersikap 
biasa seolah tidak terjadi apa-apa. 


Agilla meluruskan pandangan saat seseorang 
menghadangnya. Berdiri tepat di depannya cewek itu, 
menyorot dengan tatapan dingin. Cewek itu melipat tangan 
di depan dada, Agilla bergeming di tempat. 


"Agilla, kan?" 


"Hm. Kamu mau apa?" tanya Agilla. Dalam hati sudah 
merasakan firasat buruk. Ya, sebelum tiba-tiba seseorang 
menarik pundaknya. Merangkul cewek itu hingga mempet 
ke tubuh cowok itu. 


"Gak usah ganggu." 


Agilla mendongakkan kepala, Davin langsung menyeretnya 
melewati cewek entah siapa itu. Jantungnya bergedoran, 
kaki Agilla serasa lemas tapi dipaksakan. Tangan Davin 
masih bertengger di pundaknya bahkan saat mereka sudah 
memasuki area kantin. 


Bukan hanya satu dua, tapi seluruh manusia yang tengah 
makan itu menoleh. Menghentikan aktivitas mereka dan 
beralih memperhatikan Aqilla dan Davin. 


Aqilla berusaha menahan malu. Dia cukup terkejut Davin 
mau ke kantin bersamanya setelah menolak mentah- 
mentah. Bukankah cowok itu tidak pernah ke kantin 
sebelumnya? Davin mendudukkan diri di depan Aqilla. 
Matanya menatap sayu. 


"Puas?" 


Mengerti akan maksud pertanyaan si indigo, Aqilla 
tersenyum kemenangan hanya menganggukkan kepala. 
"Banget. Kenapa kamu ke sini? Maksud aku bukannya kamu 
bilang tadi gak peduli?" 


"Udah, deh. Gak usah berisik. Lo pesen aja sana." Davin 
merogoh ponselnya, menyibukkan diri dengan 
memainkannya. 


"Kamu mau makan apa? Biar sekalian aja," tawar Aqilla. 
Matanya berbinar-binar kesenangan bisa makan berdua 
ddngan cowok itu. Sesaat mereka tidak menyadari 
kehisterisan cewek-cewek di sana, dan wajah melongo dari 
para cowok. 


"Lo makan sendiri aja." Davin menolak dingin, Agilla 
mendesah kecewa. 


"Tapi H 
"Atau gue tinggal." 


"Iya-iya, tapi jangan ke mana-mana." Agilla segera bangkit 
dari kursi, lalu berlari kecil ke salah satu kedai ibu kantin. 


Sesaat mata Davin melirik punggung yang menjauh itu. Dia 
menaruh ponsel di atas meja. Maniknya kemudian menatap 
kosong meja kantin. Telinganya mendengar segala pekikan 
orang-orang di sekitarnya. Ketidakpercayaan mereka akan 
kehadiran Davin di kantin. 


Bahkan dirinya sendiri juga tidak menyangka akan 
mengejar Aqilla. Menemani cewek itu di kantin padahal 
tidak pernah sekali pun Davin menginjakkan kaki di kantin. 
Lagi-lagi Davin tidak tahu apa yang terjadi dengan dirinya. 


Entah berapa lama, Aqilla kembali dengan semangkuk 
bakso di tangannya. Meletakkan di atas meja, mengambil 
sendok dan garpu yang sudah tersedia, Aqilla mendongak 
memandang Davin. 


"Kamu gak mau, Davin? Aku tahu kamu belum makan siang 
loh. Dari tadi pagi Kamu di kelas terus." 


Davin hanya berdeham, melanjutkan bermain games di 
ponselnya. Aqilla menghela napas. Menuang kecap dan 
saus, lalu mengaduknya, Aqilla menusuk salah satu bakso 
kecil. Mengulurkannya ke depan wajah Davin. Cowok itu 
melirik sebentar. Masih bergeming tanpa suara. 


"Makan." 


Davin membuka mulutnya, Aqilla langsung memasukkan 
bakso itu. Tersenyum, cewek itu kemudian melanjutkan 
makannya. Tidak menggubris seruan-seruan heboh yang 
menggema di seluruh sudut kantin. 


Aqilla kembali mengarahkan bakso di garpunya ke depan 
Davin. Cowok itu tanpa mengatakan apa-apa selalu 
menerima suapan Aqilla. Tetap memainkan ponsel. Mereka 
lebih terlihat seperti seorang anak dan ibu. 


Terus melakukan itu, sampai rasanya mereka berdua tidak 
sadar ada benang yang merambat dan kian mengerat 
mengikat mereka berdua. 


KKK 


Vote dan komentarnya, ya, semua. 
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12. Dekat 


"Mau sampe kapan lagi bertahan? Kalau kecapekan nanti 
malah celet mati, loh. Lagipula, mau sejauh apa pun Aqilla 
lari, atau mau seberusaha apapun Aqilla kerja sama sama 
indigo itu buat kabur dari aku, itu percuma, tahu. Gak akan 
ada gunanya." 


Dia menyeringai dalam kegelapan yang menelan nyaris 
separuh wajahnya. 


"Aqilla gak akan pernah aku lepasin sampe mati! MATI!!" 


daa 
Terjaga. 


Manik cokelat itu memandang hampa langit-langit rumah. 
Gelap. Ruangan yang membuatnya kian terpencil dalam 
ketakutan. Dapat dia rasakan sebutir keringat mengalir 
melewati pelipisnya. Tangan Aqilla merambat menyalakan 
lampu nakas. 


Tapi, ada sesuatu yang mencekalnya. Dingin, kasar, dan 
berbau menusuk. Aqilla menolehkan kepala ke samping. 
Membelalak, mendapati tangan buntung berkulit pucah dan 
berkuku panjang mencengkeram tangannya. Menusuk sel 
kulitnya. 


"AAKKHHH!!!" 


KKK 


Sudah tersebar. 


Rumor kedekatan Aqilla dan Davin yang semakin hari 
semakin menempel saja sudah tidak bisa dibendung lagi. 
Nyaris setiap sudut koridor dan sepanjang langkah menapak 
membicarakan dua pasangan itu. Lagi-lagi mereka menjadi 
buah bibir setelah kejadian Hanna yang nyaris membunuh 
Aqilla. 


Yah, walau tidak ada kejelasan bahwa mereka benar-benar 
sepasang kekasih, tetap saja perlakuan mereka satu sama 
lain tidak bisa dibilang hanya teman biasa. 


Apalagi kalau diingat-ingat Davin bukan tipikal cowok pada 
umumnya. Dingin dengan sifat tertutupnya, antisosial yang 
pandai. Sudah ratusan cewek yang berusaha mendekat 
pada indigo itu, tidak menghiraukan kejanggalan akan 
cowok yang kepergok mengobrol sendirian itu. 


Sayang, semua percuma sebelum kedatangan Agilla. Cewek 
yang bahkan mampu membangkitkan sisi kebengisan yang 
terpendam cowok itu. 


"Davin? Apa kamu pernah deket sama cewek sebelumnya?" 
Menopang dagu dengan sebelah tangan, Agilla mengemut 
permen tusuk hingga pipi kirinya menggembung. 
Memandang dari samping cowok yang sibuk gaming. 


Kelas sedang tidak ada pelajaran. Hari ini Ara tidak masuk 
karena sakit. Bosan duduk sendiri, cewek itu memutuskan 
untuk duduk sementara di sebelah Davin. Memang 
sebenarnya Davin menolak keras. Terus mengusir bahkan 
memarahi Agilla. Tapi, cewek itu sama sekali tidak 
mengindahkannya. Kekeuh mendudukkan diri seolah tuli. 


Tidak mengacuhkan atensi yang mereka terima satu kelas, 
Agilla dan Davin bertindak seolah mereka hanya berdua. 
Bukan tidak tahu bahwa ada yang menyinyir Agilla dari 


kejauhan, bahkan menganggap cewek itu muraha. Tapi, 
Davin berusaha tidak mau peduli. 


Sayang, Aqilla juga tidak tahu apa-apa. Jadi, dia terlihat 
santai-santai saja. 


"Vin, apa kamu pernah mikir kalau hidup kamu terlalu gelap 
buat dijalanin sendirian? Semacam ... kamu ngerasa bener- 
bener gak punya siapa pun." Aqilla menatap serius indigo 
itu. Davin hanya bergeming di tempat. 


"Pikiran orang beda-beda." 


Memindahkan permennya ke pipi kanannya. Aqilla tidak 
mau mengalihkan sedikit pun dari Davin. Walau cowok itu 
terlihat sibuk dengan benda pipih bercahaya itu, Davin 
bahkan tetap mengindahkan pertanyaannya. 


"Lo gak bisa ngasih pertanyaan kayak gitu ke setiap orang. 
Lo bikin orang gak nyaman tahu, gak?" Cowok itu 
memberikan lirikan sinis. Agilla hanya mengangguk paham. 
Davin kembali melanjutkan gaming-nya tanpa bicara. 


"Jadi, pertanyaan yang pertama belum kamu jawab." Lagi- 
lagi tidak mau keheningan membiarkan masuk di antara 
celah-celah kedua fana itu. Davin menghela napas agak 
panjang. 


"Penting?" Alis Davin terangkat sebelah.  Agilla 
menganggukkan kepala polos. 


"Banget." 


"Menurut gue enggak." Davin berkata sarkastik. Mendengar 
itu, Agilla memberenggut kesal, meninju lengan cowok itu 
dengan keras. Tapi, tidak membuahkan seruan aduh dari 
bibirnya. Pukulan Agilla seolah sentuhan semut bagi Davin. 


Entah berapa lama berfokus pada game-nya, akhirnya Davin 
memilih mematikan ponselnya. Dilirknya Aqilla, gadis itu 
termangu. Sorot matanya kelihatan hampa, ada sedikit 
lingkaran hitam di area matanya. Davin memasukkan benda 
pipih itu dalam tas. Memutar arah duduk agak menghadap 
ke Aqilla. 


Bahkan Aqilla sama sekali tidak menyadari bahwa Davin 
mulai memperhatikannya saksama. Tangan Davin menarik 
tangan kiri Agilla, membuat gadis itu tersentak terbuyarkan 
dari lamunannya. Ada lima luka bekas tusukan terlihat 
lumayan dalam. 


"Davin " 


"Dia' lagi?" Menyela dengan nada dingin, tapi pandangan 
Davin tidak mau teralihkan dari luka itu. Aqilla mengulum 
bibirnya rapat. Sebelum akhirnya Davin melirik lewat 
kelopak matanya, mengembuskan napas panjang. 


"Vin HI 


"Lo gak telepon gue tadi malem." Untuk kesekian kalinya 
tidak diberi kesempatan berbicara, Aqilla hanya diam ketika 
Davin menyorot murka. "Lo bisa aja mati kapan aja, ngerti? 
Jadi manusia gak usah sok jual mahal." 


"Itu udah malem banget. Kamu pasti udah tidur," cicit Aqilla. 
Maniknya mengerling pada cowok yang mengeraskan 
rahang menahan amarah. Sebenarnya Aqilla tidak yakin 
Davin marah hanya karena dia tidak menghubunginya 
malam tadi. 


Tapi, Davin benar-benar menunjukkannya dengan berdecih. 
Lalu berkata dengan nada muak, "Terserah lo aja. Manusia 
emang gak bisa ditebak isi pikirannya." 


"Kamu ngomong seolah kamu bukan manusia aja." Cewek 
itu masih berani menggerutu. Davin tidak mengacuhkannya 
sedikitpun. Menidurkan kepala membelakangi Aqilla, 
menjadikan tasnya sebagai bantal. Tanda Davin tidak mau 
diganggu lagi. 


Terdengar helaan napas lebih panjang dari Aqilla. Cewek 
yang memilih menyandarkan punggungnya, memilin 
bungkus permen sebagai mainan. Agilla tidak mengerti 
kenapa Davin sekarang menjadi lebih sensi. Padahal, dia 
hanya tidak mau Davin terganggu. 


Lagipula, bukannya Davin menolak permintaan Agilla waktu 
itu? Walau memang masih ingin berusaha membujuk, tapi 
Agilla masih punya otak untuk tidak menghubungi cowok 
itu semalam. 


'Dia' lagi-lagi bertingkah. 


Semalaman bahkan Agilla tidak berani mematikan lampu, 
apalagi memejamkan mata. Terbesit pikiran untuk 
menelepon Davin. Sayang jarum jam sudah menunjuk 
angka tiga. Agilla tidak seberani itu untuk membangunkan 
dan memunta cowok itu ke rumahnya. 


Perih, tangan Agilla bahkan belum dia obati. Menahan 
kantuk sampai subuh, Agilla tiba-tiba saja tertidur. Jika saja 
alarm yang sudah dijadwalkannya tidak berbunyi, mungkin 
hari ini Agilla akan terlambat. Karena tergesa-gesa, dia 
bahkan tidak sempat sarapan. 


Agilla mengamati tangannya dalam-dalam. Makhluk itu 
semakin mengincar Agilla, bukan? Dia bisa terbunuh kapan 
saja sekalipun saat tertidur. Seharusnya luka ini tidak 
seberapa. Dibanding perjuangan Agilla hidup selama ini 
sebagai buronan setan. 


"Sumpah, dia ganjen banget! Tampang aja sok polos, tapi 
dalemnya busuk!" 


Kelopak yang tadinya terpejam itu kembali membuka. Davin 
menatap hampa tembok bercat pudar di depannya. Pelan- 
pelan maniknya bergulir ke sudut mata. 


"Kenapa dia bisa sekolah di sini? Ngeri, gue takut ikut kena 
kutukan. Apalagi taruhannya nyawa." 


"Hooh. Dibayar berapa sih kepala sekolah ampe berani 
nerima murid kayak dia." 


"Body, mungkin." 
"Parah lo, sama aja nistain guru! Dasar murid kurang ajar!" 


"Semua orang juga udah tahu kali kalo kepala sekolah itu 
diem-diem suka genitin cewek. Lagian, Aqilla juga lumayan 
tahu. Siapa tahu dalemnya kayak apa." 


Davin menegakkan punggung. Merogoh kantong celananya, 
melesatkan sebuah pulpen ke arah empat cewek yang 
bergosip di sudut kelas hingga menancap di kayu-kayu 
jendela. Cewek-cewek itu membeku di tempat, membelalak 
terkejut menatap pulpen yang berdiri tegak horizontal. 


Hening. 


Satu kelas memperhatikan cowok indigo yang masih 
bergeming itu. Bahkan Aqilla tidak mampu berkata-kata. 
Hanya memberi sorot tidak mengerti kenapa Davin 
melakukan itu. 


Davin berdiri dari kursinya, berbalik menatap keempat 
cewek yang bergetar tidak bersuara. Kedua kalinya Davin 
memberi peringatan amarah secara terbuka. Cowok itu 


membuka tudung kepala yang sejak tadi menyembunyikan 
nyaris setengah wajahnya. 


"Sorry, ada setan lewat tadi." 


Davin tidak berekspresi, dia hanya meraih tangan Aqilla, 
lalu menyeretnya keluar kelas dengan paksa. Aqilla hanya 
diam menurut. Sesekali menengok ke belakang memandang 
tidak mengerti ada apa. 


Entah ke mana, Aqilla hanya mengikuti Davin dari belakang 
tanpa sepatah kata pun. Tahu cowok itu tengah dalam mood 
buruk, memilih opsi untuk memberinya waktu adalah 
pilihan terbaik. Sampai mereka tiba di taman yang biasa 
Davin singgahi saat istirahat, cowok itu mendudukkan diri 
terlebih dahulu. 


Mengusap wajahnya, Davin terlihat frustrasi. Tidak biasanya 
dia melakukan sesuatu yang bisa menjadikannya sebagai 
pusat atensi. Selama ini bahkan dia berusaha tidak 
mengindahkan apapun tentang manusia-manusia macam 
mereka. Tapi, Davin berkhianat pada pendiriannya sendiri. 


Duduk di sebelah Davin, Aqilla menarik permennya keluar 
dari mulut. Menunggu Kkalau-kalau Davin ingin berkata 
sesuatu. Tapi, nyatanya cowok itu sama sekali tidak 
bersuara. 


"Davin?" Aqilla berkata lirih, "kamu kenapa ngelakuin itu?" 


"Gue butuh penenang." Jawaban yang menyimpang dari 
pertanyaan. Dahi Aqilla bergelombang bingung. Cowok itu 
menolehkan kepala, menengadahkan satu tangannya di 
depan Agilla. "Permen lo buat gue." 


Tertegun, Agilla tidak menyangka permennya dijadikan 
incaran. "Cuma bawa satu, Vin. Besok aku beliin lagi, deh." 


"Gak usah." Tanpa aba-aba Davin merampas permen tusuk 
Aqilla dari sang empunya. Langsung memasukkan dalam 
mulut, membuat Agilla membelalak tidak terima. Davin 
menyamankan diri di kursi panjang bercat putih itu. 


"Vin, itu kan punya aku!" protes Agilla. 


Davin hanya melirik sekilas, lantas mendengkus tidak 
peduli. Melipat kedua tangan di depan dada dan berkata, 
"Tolong jadi human jangan pelit-pelit. Lo mau kuburan lo 
sempit?" 


"Aku belum sarapan tahu. Makanya aku beli permen tadi." 


Davin berdecih dengan kurang ajarnya. "Orang bego mana 
yang bisa kenyang cuma makan permen." 


"Omongan kamu kasar, Davin! Jangan kayak gitu." 


Davin menegakkan punggung, memindahkan permen dalam 
mulutnya ke pipi satunya. Memutar tubuh menghadap ke 
arah Agilla, satu kakinya ditekuk horizontal. Agilla beringsut 
mundur ketika jarak mereka terlalu intim. "Lo buat gue 
ngerasa masih punya emak tahu, gak?" 


Pikiran Agilla loading sesaat. Jadi, mama Davin sudah tidak 
ada, ya? 


"Gak gitu, sorry kalau " 


"Udah deh. Gue males debat sama lo." Davin kembali lagi 
pada posisinya. Duduk menyilangkan kedua kaki, 
menundukkan kepala dan memejamkan mata. Mulutnya 
masih mencecap bulatan kecil berasa stoberi itu. Agilla 
menghela napas. 


"Makasih, Davin." 


"Hm?" Cowok itu membuka matanya, dahinya mengernyi 
tanda tak paham. Aqilla menerawang ke atas, memandang 
birunya langit dengan awan-awan menggantung. 


"Makasih karena udah ngelindungin aku." 


"Gue gak ngerasa ngelakuin apapun. Jadi, diem dan gak 
usah bahas-bahas kayak gituan lagi." 


Agilla berdecih dalam hati, tidak berani di depan secara 
terang-terang karena tahu Davin pasti akan murka. Gengsi 
yang menyelimuti Davin benar-benar tidak ada duanya. 


KKK 


Jangan lupa vote dan komentar. See ya.... 


13. Penguntit 


"Kemah?" Agilla mengulangi perkataan Ara. Cewek di 
depannya hanya mengangguk dua kali. Mengetuk-ngetuk 
dagu berpikir sejenak, pandangan cewek bermanik cokelat 
itu menerawang. "Kok aku baru tahu kalau bakal ada acara 
kemah, sih?" 


Menggendikkan bahu, Ara lalu menjawab seadanya, "Gue 
baru denger-denger dari anggota OSIS. Mungkin belum 
diumumin aja. Tapi, acara ini wajib, sih, setahu gue. Khusus 
buat kelas sebelas aja." 


Beranjak dari duduknya, Ara berdiri di depan rak buku. 
Tampak sedang memilih satu di antara puluhan buku 
berjajar. Sementara Agilla menumpukkan dagu di atas 
lipatan kedua tangannya di atas buku terbuka. Cewek 
meluruskan tatapan ke depan meja. 


Agilla pernah ikut perkemahan SMP saat peresmian siswa- 
siswi baru kelas tujuh. Hal terakhir yang dia ingat hanyalah 
kesendirian. Walaupun dibentuk kelompok per tenda, tetap 
saja tidak ada yang mau berbicaraan dengan Agilla. Tidak 
satu pun. 


Tapi... 


Agilla menolehkan kepala, memandang punggung tegak Ara 
lekat-lekat. Setidaknya ada Ara yang mau menjadi 
temannya. Agilla masih ingin menjalin pertemanan dengan 
orang lain. Hanya saja cara yang ia gunakan seolah tidak 
ada yang berhasil. 


Atau ... memang tidak akan pernah? 


Dan lagi, kalau perkemahan ini memang wajib, bukankah 
Davin mau tidak mau tetap harus ikut? Memabayangkan itu, 
sedetik kemudian seulas senyuman merekah di wajah 
cantiknya. Aqilla menegakkan punggung bersemangat. 


"Ra," panggil Ara, temannya itu hanya bergumam, "berarti 
Davin bakal ikut, kan?" 


"Harus. Mau gak mau, atau dia bakal dapet konsekuensi dari 
pihak sekolah." Menarik satu buku di atasnya, lalu Ara 
berbalik dan kembali mendudukkan diri depan Aqilla. Dia 
menatap dengan picingan mata. "Lo ngurusin Davin mulu 
akhir-akhir ini. Kalian juga kelihatan makin nemplok. Pasti 
ada apa-apa." 


Senyum misterius mengembang di wajah Ara, membuat 
Aqilla gelagapan untuk alasan yang dirinya sendiri tidak 
tahu. 


"Lo mulai naksir sama Davin, ya?" lanjut Ara. 


Sepasang mata Aqilla melotot horor. Menggelengkan kepala 
berkali-kali sambil memejamkan mata serapat mungkin. 
Kedua tangannya mengepal di atas meja. Tanpa sadar, 
menunjukkan kegugupan yang melanda tiba-tiba. 


"Gaklah! Gak mungkin ampe naksir, cuma tememan aja." 


Ara tertawa kecil. Walau sudah menebak dari awal dan 
yakin, tetap saja perilaku gengsi Aqilla yang tidak ada 
duanya menghibur. Lagipula, memang tidak ada yang bisa 
menolak peson seorang Davin. Seharusnya wajar jika Aqilla 
berkata terus terang. Karena dia diam-diam, ini menjadi 
lebih menarik. 


"Kentara banget sukanya, La." Ara membalik halaman demi 
halaman pertama. Masih tersungging sebuah senyuman geli 


lewat bibirnya. "Gue udah bilang. Gak ada salahnya lo suka 
Davin. Cuma saingan lo tolong diinget. Bisa ampe ratusan 
cewek, loh." 


Agilla terdiam. 


Ara meliriknya hati-hati lewat kelopak mata. "Tapi, 
sebenernya lo gak perlu khawatir juga. Lo itu satu-satunya 
cewek yang bisa deket sama Davin." 


"Cuma aku, ya?" 
Ara mengangguk. 


Tidak tahu kenapa, hati Agilla sedikit terangsang akan 
anggukan simpel dari sang teman. Dia menahan senyuman, 
menutup wajahnya dengan buku yang sebenarnya belum 
dibacanya sejak tadi. Ara terkekeh, Agilla benar-benar 
terlalu polos untuk masalah cinta-mencintai. 


Agilla, oh, Agilla. 


aaa 


Duk! 


Langkah cewek itu terhenti di tengah trotoar. Kedua 
tangannya meremas tali tas, menggigiti bibir bagian 
bawahnya. Agilla menengok ke belakang, matanya 
mengedar waspada juga penuh ketakutan. 


Sejak keluar dari gerbang sekolah, Agilla merasa ada yang 
tidak beres. Karena mengerjakan tugas yang bahkan tidak 
dia tahu caranya, Agilla pulang terakir. Sekolah sudah sepi 
saat dia hendak pergi. Dan Davin entah ke mana sampai dia 
tidak bisa menemukan. Motornya saja sudah tidak ada juga. 


Satu-satunya yang terpikirkan Aqilla saat itu Davin sudah 
pulang. Meninggalkannya, padahal Aqilla ingin menebeng. 
Akhirnya, ia memilih mencari angkot. Tapi, hari sudah sore. 
Tidak ada kendaraan umum yang lewat. Taksi pun tidak ada 
yang mau berhenti. Sampai Aqilla memutuskan untuk jalan 
kaki sejenak sembari mencari angkutan umum. 


Dan merasa ada yang mengikutinya. 


Menelan saliva dengan berat, kembalik berbalik 
melanjutkan langkahnya, Agilla sedikit mempercepat 
kecepatan jalannya. Perasaannya mengatakan ada hal 
buruk yang akan terjadi kalau Agilla masih sesantai 
sebelumnya. Dia mulai berlari ketika mendengar langkah 
kaki di belakangnya. 


Tapi, setiap Agilla menoleh, dirinya tidak menemukan 
siapapun. Terlebih jalanan area di sini agak sepi. Sembari 
berjalan, tangan cewek itu merogoh ponselnya di saku kiri. 
Membukanya, mencari nama kontak Davin dan 
meneleponnya segera. 


Agilla kembali menengok ke belakang memastikan sesuatu 
yang sebenarnya dia sendiri tidak tahu apa. Keringat dingin 
mengalir di sekujur tubuh. Napasnya mulai tidak beraturan. 
Dia tahu dirinya memiliki masalah dengan makhluk tak 
kasat mata. Hal yang dia khawatirkan, 'dia' mulai bertindak 
lagi. 


"Davin, angkat, please..." 


Tidak ada jawaban. Agilla ssmakin panik saja, masih 
setengah berlari sambil kembali mencoba menghubungi 
anak indigo itu. Sambungan terhubung, tapi Davin tidak 
juga mengangkat panggilannya. 


"Davin," gumam Agilla bergetar. 


Duk! 


Menoleh ke belakang kaget, tapi Aqilla tidak menjumpai 
apa-apa. Aneh, suara itu terus terdengar padahal tidak ada 
barang yang jatuh. Dan untuk kesekian kalinya, Aqilla 
menelepon Davin tanpa ada habisnya. 


"Lo ngapain, sih nelponin gue mulu?" 
"Davin!" 
"Gak usah tereak juga, oy!" 


"Davin, tolongin aku. Ada yang ngikutin aku tapi aku gak 
tahu siapa. Dari tadi ada suara aneh-aneh, aku takut." 


"Astaga, bego, lo belum pulang?!" 


Tadinya, Agilla ingin membalas kata kasar Davin, tapi 
mengingat dirinya tengah dalam ketakutan, Agilla memilih 
tidak mau membahasnya. "Aku mau nebeng kamu, tapi 
kamu udah gak ada di sekolah. Tolongin, Vin." 


"Share-loc cepetan!" 


"Iya," Jawab Agilla mematikan panggilan. Lalu mengirim 
lokasi keberadaanya pada Davin. Namun, sesaat kemudian 
ponselnya terlempar tiba-tiba. Jatuh hingga hancur 
berantakan sampai memori card keluar. 


Mata Agilla membelalak. Jantungnya berdegub lebih dan 
semakin gila. Tangannya gemetaran, dan dia berusaha 
berdiri dengan kaki-kaki kebasnya. Agilla menolehkan 
kepala ke segala arah. Mencari pelaku tak kasat mata itu. 
Tidak ada. Bahkan tidak ada satu pun manusia di jalanan 
sana. 


Ini aneh. 


Seolah semua ini memang sengaja dilakukan. Aqilla sudah 
menebak siapa dalang dibalik ini semua. Tapi, kalaupun 
dirinya mengetahui, semua tetap akan sia-sia. Aqilla tidak 
bisa melakukan perlawanan. Apalagi dia hanya cewek biasa 
tanpa kelebihan apapun. 


Perlawanan tidak seimbang ini sangat menguntungkan iblis 
itu. 


"Agilla!" 


Suara itu mengejutkan cewek yang tengah berburu dengan 
napasnya. Berbalik segera, Agilla mendapati Davin datang 
entah dari mana. Cowok itu berdiri dengan seragam 
sekolahnya. Jaketnya yang biasa dipakainya tidak ada. 
Rambut kelam cowok itu tampak berkibar diterpa angin. 


Agilla mendesah lega, "Davin...." 


Di sana, di depan Agilla Davin mengulurkan tangan. Dia 
tersenyum tipis, tidak seperti yang dulu-dulu. Hendak 
melangkah, tapi Agilla tiba-tiba kembali membeku di 
tempat. Merasa ada yang berbeda dari cowok itu. Davin 
tidak pernah tersenyum padanya apalagi di saat seperti ini. 
Bahkan setahu Agilla cowok itu tidak akan pernah mau 
melepas jaketnya begitu saja. 


"La? Ikut gue." Davin berkata lembut. Dan Agilla sadar dia 
bukan seseorang yang pernah Agilla kenal. 


"Pergi." Bibir Agilla bergetar, melangkah terseok mundur, 
Davin merambat mendekat dengan seringaian. "Aku bilang 


pergi!" 


"Jadwal mati lo hari ini. Jadi, lo harus mati sekarang juga. 
Baru gue bisa dapet posisi lebih tinggi." 


Entah apa yang tengah dibahas, Aqilla masih tidak berhenti 
mundur. Juga Davin yang terus melangkah maju, 
mempertipis jarak yang membentang di anatar mereka. 
Semakin lemas, Aqilla tersandung batu hingga dirinya jatuh 
terduduk. Cewek itu meringis tertahankan. 


Davin berjongkok, menekuk satu lututnya. Tangannya 
meraih dagu Aqilla, memiringkan kepala, lalu 
mencengkeramnya kuat-kuat. Aqilla terdongak, menahan 
kesakitan dengan mengepalkan tangan. "Agilla harus mati. 
Itu yang dibilang Satan. Habis itu nanti gue bawa bangke lo 
ke hadapan dia. And voila, gue naik jabatan." 


Lalu dia tersenyum sampai merobek pipinya. Menampakkan 
darah segar mengalir dari wajah yang terbelah itu. Agilla 
menangis, memejamkan mata ketakutan. Dalam hati, dia 
terus merapalkan nama Davin. Cuma cowok itu yang bisa 
dia harapkan. Hanya Davin Raygard. 


Tiba-tiba kemudian, cengkeraman di dagu Agilla terlepas. 
Cewek itu membuka mata, terkejit mendapati iblia itu 
terlempar jauh membentur aspal. Agilla menoleh pada satu 
cowok yang berdiri di sampingnya. Davin menunduk dengan 
napas terengah. Keringat mengalir membentuk sungai kecil 
di dahi dan pelipisnya. 


Davin meraih lengan Agilla membantu cewek itu berdiri. Dia 
memegangi kedua lengan Agilla, menatap dengan sorot 
dalam dan cemas. Cewek itu mengulum bibir dalam-dalam. 
Sebelum akhirnya mengluarkan sepatah kata. 


"Makasih." 


Tidak Davin diharaukan, cowok itu malah mengusap kepala 
Aqilla. Menunjuk ke arah motor yang terparkir tidak jauh. 
Aqilla berlari terseok ke sana. Berbeda, Davin malah 
mengeraskan rahang. Berjalan ke arah iblis yang menyamar 
menjadi dirinya. 


Mengangkat kerah baju iblis itu, Davin melayangkan 
pukulan. Berulang kali, tidak peduli bahwa dia tengah 
berhadapan dengan makhluk-makhluk yang paling 
dihindarinya. 


Benar-benar sudah gagal total. 


Semenjak Aqilla hadir di hidupnya, kemudi Davin berputar 
haluan. Tidak ada lagi kata menghindari hantu. Davin yang 
sekarang selalu berurusan dengan hal-hal yang dipantang 
oleh mamanya sendiri. Dia kehilangan kendali untuk dirinya. 
Lagi, setelah kejadian lima tahun silam. Saat dia mengemis 
pada sang papa demi pengobatan mamanya. 


Davin menendang tubuh itu, tidak lupa melempar wajahnya 
ke aspal. Napas Davin terengah, kaus dalamnya sudah 
basah oleh keringat. Tapi, iblis itu tidak melakukan 
perlawanan apapun. Dia masih bisa bergerak. Bahkan 
dengan tulangnya yang patah. 


Yah, dia iblis. Bukan manusia yang mudah mati begitu saja. 
Davin yakin dia tidak akan sediam itu setelah mati-matian 
Davin menghabisinya. 


Iblis itu mendongak, dengan sisa-sisa bagian wajahnya kian 
hancur, dia tersenyum. "Indigo. Lo ternyata seberani ini 
ngelawan gue. Padahal, gue bisa mampusin lo kapan aja 
loh." 


Davin berdecih. "Setan kayak lo mending balik ke neraka! 
Dasar gak tahu tempat." 


Tendangan terakhir, lalu Davin berbalik. Berjalan 
menghampiri Agilla tidak memedulikan iblis yang tertawa 
tidak jelas di belakangnya. Cewek itu berdiri mencengkeram 
stang motor. Menatap lekat-lekat Davin yang berantakan. 
Cowok itu berdiri di depannya. 


Lagi-lagi Davin menyelamatkannya. 


Agilla tahu melawan iblis bukan satu hal yang sepele. 
Terlebih Davin juga manusia walau bergelar indigo. Dia bisa 
mati. Dan itu karena Agilla. 


"Gak usah mikir yang aneh-aneh." Davin sedikit melirik ke 
belakang. Iblis itu masih di sana, memandangi mereka. "Gue 
anter lo pulang." 


Baru saja mau meraih helm yang sempat dia lempar karena 
kelabakan tadi, Agilla tiba-tiba menubruknya. Memeluk 
tubuh cowok itu seerat mungkin. Sampai Davin sendiri 
menegang tidak karuan. Terdengar isakan, punggung Agilla 
terasa bergetar. Davin menunduk berusaha melihatnya. 


"Mah-kashii." Agilla tersenggal-senggal, dia semakin 
histeris. "Mahaf, garah-garah akhu ... kammu jadi kayak 
ginnih." 


Davin mengelus punggungnya. "Gue gak apa, La. Gue gak 
apa-apa." 


aaa 


14. Hilang 


Malam sudah merayap sejak tiga jam lalu. Davin masih di 
rumah Aqilla, duduk di tepi ranjang cewek yang terlelap 
pulas. Tidak bisa bergerak ke mana-mana, tangan Davin 
digenggam Aqilla begitu erat sampai buku-bukunya 
memutih pucat. 


Sejak pulang tadi, Aqilla sudah ketiduran di punggung 
Davin. Cowok itu bahkan harus susah-susah mencari kunci 
rumah di tas Aqilla. Menggendong cewek itu masuk tanpa 
mengindahkan tatapan dari beberapa tetangga yang lewat. 
Cewek itu tampak kelelahan. Keringatnya, deru napas 
teratur, Davin tidak mau membuatnya terjaga. Makanya dia 
tidak bergerak bahkan saat Agilla berusaha memeluknya. 


Dia melirik jam yang sudah menunjukkan nyaris pukul 
sembilan lewat. Dan Agilla masih tidak ada tanda-tanda 
akan bangun. 


Davin menatap lekat-lekat wajah damai itu. Tanpa sadar, 
jemarinya yang bebas mengusap surai hitam itu dengan 
lembut. Davin terbuai oleh wajah yang bahkan tidak pernah 
dia kenali sebelumnya. Bukankah mereka seharusnya tidak 
pernah sedekat ini? Bukankah lebih baik Davin tidak 
melanggar prinsip yang dibangunnya sejak awal? 


Semakin tidak bisa dipahami. 


Permainan apa yang semesta mainkan hingga terlihat 
sebegini runyamnya. Davin berusaha untuk tidak pernah 
mencampuri orang lain. Tapi, sekarang dirinya malah 
berusaha untuk tidak membiarkan siapapun melukai cewek 


di sampingnya ini. Kenapa semua begitu membingungkan 
bahkan untuk Davin sendiri? 


"Davin...." 


Agilla melenguh, menggerjap-ngerjapkan kelopak mata, 
memperjelas penglihatan. Dia tertegun mendapati Davin 
masih bersamanya. Lalu manik cokelatnya mengedar ketika 
mengenali tempat mereka berada. Sejak kapan Davin di 
sini? 


"Hm, lo udah bangun." Davin buru-buru melepas 
genggaman Aqilla, membuat cewek itu tersentak 
keheranan. Bingung kenapa mereka bisa saling 
menggenggam sebegitu eratnya. "Kalau gitu, gue pulang 
dulu." 


Baru saja mau beranjak dari kasur, Agilla menahan 
lengannya. Cowok itu kembali jatuh terduduk, berbalik 
melihat yang dilakukan cewek ini. Agilla menyorot dalam, 
perlahan bangun dari posisi tidurnya. 


"Kamu ... gak ada yang luka, kan?" tanya Agilla lirih. 
Hening. 


Davin menghela napas. Sebenarnya, Davin tidak terlalu 
suka dikhawatirkan sampai sebegininya. Tapi, dia maklum 
sebab kejadian sore tadi memang akan agak mengganggu 
psikis Agilla. Dia membenarkan posisi duduknya menjadi 
berhadapan dengan Agillaa Menegakkan pumggung, 
memperlihatnya kedua tangannya dan memutar wajahnya 
ke kanan dan kiri. 


"See? Gue gak apa-apa. Jadi, lo gak perlu secemas itu 
padahal gak ada gunanya juga." 


Aqilla diam-diam mengembuskan napas lega. Cekalannya 
melemah, lalu jatuh terlepas. "Syukur kalau gitu." 


"Ini udah malem, mending bersih-bersih badan dulu baru 
istirahat. Apa perlu gue tungguin?" tawar Davin. 


Menggeleng, Agilla menjawab, "Gak usah. Kamu mau 
pulang, dan ini juga udah malem." Seulas senyum kecil 
tersungging di bibir cewek itu, Agilla mengimbuhkan, 
"Makasih, Davin. Makasih karena kamu masih peduli sama 
aku." 


"Yah, anggap aja sebagai humanity." Davin berdiri, menarik 
tasnya di pundak kanan dan terdiam selama beberapa saat. 
Manik mereka saling menumbuk, batin mereka bergejolak 
untuk tidak saling melepaskan. Tapi, Davin memaksakan diri 
sadar, berdeham dan berkata, "Gue pulang. Kalau ada apa- 
apa, telepon gue." 


"Apa kamu bener-bener bakal dateng?" Agilla memastikan. 


Davin mendengkus. "Lo udah tahu jawabannya, Agilla." 


KKK 


Beberapa hari kemudian, acara perkemahan diadakan di 
pegunungan. Saat itu Aqilla pernah menanyai Davin 
tentang persiapannya. Cowok itu masih sama. Selalu 
menjawab segala pertanyaan dengan ketus dan sinis. Walau 
bagi Aqilla bukan masalah selama Davin mau berteman 
dengannya, tapi jika orang lain mendengar bisa saja 
tersinggung. 


Tidak ada yang tahu bagaimana Davin dari dalam yang 
sebenarnya. Menurut yang Aqilla dengar, banyak orang 
mengatakan bahwa Davin itu idaman. Kekurangannya 
hanya satu. Sikapnya yang tidak bisa didekati. 


Aqilla paham. Davin sendiri yang membuat semua orang 
berpikir begitu. Cowok itu membangun benteng tinggi- 
tinggi, selalu merasa bahwa setiap orang yang Ingin 
mendekat adalah musuh. Sesekali Aqilla merasa Davin lebih 
baik dibanding dirinya. Cowok itu bisa memiliki teman siapa 
saja, lantas mengapa menolak? 


Selama ini Aqilla bahkan kesulitan hanya untuk berbaur. 
Menjauh, menjauh, menjauh. Setiap Aqilla berusaha 
mendekat mereka malah memundurkan diri. Menolak secara 
halus, seolah Aqilla sesosok yang patut ditakuti. Walau 
memang ada beberapa yang menunjukkan kebenciannya 
terang-terangan. 


Sejak siang tadi, guru menyuruh anak-anak untuk 
membangun tenda masing-masing. Kebetulan Aqilla dan Ara 
satu kelompok bersama empat anggota lainnya. Sementara 
Davin, Aqilla dapat melihat cowok itu duduk di sebatang 
kayu tumbang tidak jauh dari area perkemahan. Memakai 
tudung jaket, menekuk kedua lutut memandang hutan. 


"Samperin aja, La. Dari tadi kaki lo gerak mulu." Ucapan Ara 
mengagetkan Aqilla, cewek itu menoleh ke arah sang 
teman, menatap tidak mengerti. 


"Aku? Nyamperin Davin?" beonya. 


Ara mengangguk. Mereka duduk di tenda tidak terlalu lama 
setelah selesai membangunnya. Beristirahat sebelum 
persiapan nanti malam. Mereka akan berkemah dua hari. 
Yah, tidak mau mengambil waktu terlalu lama karena pasti 
akan merepotkan kalau terjadi hal yang tidak-tidak. 


"Gak, ah. Nanti aku malah ganggu." Aqilla kembali 
memandang punggung cowok itu. "Lagian, Davin lagi 
pengen sendirian juga." 


"Tapi, elonya enggak," bantah Ara, "udah sana, keburu 
dipincut cewek lain nanti." Ara menarik Aqilla keluar tenda, 
mendorong punggung sang teman untuk berjalan ke arah 
Davin berada. Aqilla masih menengok ke arah Ara merasa 
tidak yakin. 


Baru pertama kalinya Aqilla merasa tidak berani bersua 
dengan cowok indigo itu. Yah, setelah kejadian sore waktu 
itu rasanya Aqilla sudah sangat membuat Davin susah. 
Mungkin seharusnya Aqilla senang karena pendekatannya 
berhasil. Berharap cowok itu masih mau membantunya 
menyelesaikan masalah dengan sang iblis. 


Tapi, setelah dipikir-pikir Davin bukan tandingan iblis itu. 
Beberapa kali Davin nyaris terluka hanya karena 
melindunginya. Dan itu sama sekali membuat Agilla tidak 
tenang. Dia takut Davin kenapa-kenapa. 


Melangkah mendekat dan berdiri di belakang Davin, bibir 
Agilla terbuka dan tertutup hendak mengatakan sesuatu. 
Sayang, dia terlalu canggung. Tangannya sudah gatal ingin 
menyentuh pundak si dingin, tapi dia takut Davin 
mengusirnya. Secara keketusan cowok itu tidak pernah ada 
duanya. 


"Hah, lo mau ngapain sih sebenernya?!" Cowok itu berbalik, 
menghadap cewek yang terjenggit kaget. Agilla 
membungkam bibirnya rapat-rapat, jemarinya saling 
bertautan di belakang tubuh. Davin memandang dengan 
mata memicing. Sevelum akhirnya menghela napas 
panjang. "Duduk." 


Agilla menurut. Langsung mendudukkan diri di sebelah 
Davin. Davin. Cewek itu meluruskan kaki, tangannya 
bergerak menyelipkan anak rambut yang diterpa angin. 
"Kamu sendirian?" 


"Lo buta?" Davin melirik hina. Menoleh melempar pelototan, 
Aqilla beralih meninju lengan cowok itu kesal. 


"Bicara kamu gak sopan, Davin! Aku bisa napok bibir kamu 
kalau kamu terus-terusan ngomong tanpa filteran." 


"Hm, hm, hm. Lo mulai ngatur-ngatur sekarang." Davin 
memandang ke depan, melempar ranting kecil. "Bacot." 


Tidak tahan, tanpa sadar tangan Agilla melayangkan 
tamparan pada bibir cowok itu. Davin memekik kaget. 
Bibirnya berkedut panas karena Agilla rupanya tidak main- 
main. Dia melotot horor. Cewek ini benar-benar mencari 
masalah. 


"Lo! Lo ngapai barusan, heh?!" murka Davin. 


"Itu refleks doang, kok. Sorry." Agilla mengalihkan 
pandangan. Walau memang dia sadar melakukannya, tapi 
Agilla sendiri tidak menyangka akan benar-benar terjadi. 
Cewek itu mencuri-curi pandang ke arah sang indigo, Davin 
masih dalam mode marah. 


"Lo mending pergi, deh. Atau mau lihat gue ngamuk." 
Pengusiran yang kasar. 


Agilla buru-buru kembali bersitatap dengan Davin. Panik, 
dia tidak mau hubungannya dengan Davin tiba-tiba hancur 
cuma masalah sesepele ini. Yah, baginya, sih. Tidak sadar 
saja bagi Davin ini penghinaan besar sebab baru pertama 
kali ditabok cewek. Bahkan mamanya dulu saja tidak 
pernah. 


"Vin, yang tadi cuma bercanda. Tadi, itu ada setan lewat 
megang tangan aku buat nabok kamu. Itu setannya emang 
kurang ajar, Vin. Kamu bisa hukum dia! Hukum aja!" 


Davin mengangguk sambil menajamkam penglihatan. 
Mendekatkan wajahnya dengan wajah Agilla perlahan. "Dan 
hukumannya lo jangan muncul di hadapan gue lagi." 


Sedetik kemudian dia beranjak dari duduknya. 
Meninggalkan Agilla yang menganga penuh 
ketidakpercayaan. Cewek itu ikut berdiri dan verlafi 
mengejar Davin. 


"Davin! Maaf, tadi gak sengaja." 
Tidak ada sahutan. 

"Vin, jangan marah. Maaf." 
Hening. 

"Da " 


Terdengar sirene dari arah wilayah perkemahan. Aqilla 
menghentikan langkah spontan, sekilas memandang orang- 
orang yang mulai berkerumun. Dia tahu bahwa itu 
merupakan tanda pengumuman untuk berkumpul. Dan 
sesaat kembali mencari keberadaan Davin, cowok itu sudah 
mengjilang entah ke mana. 


Berdecak dalam hati, Aqilla heran kenapa Davin semudah 
itu hilang dari pandangannya. 


"La, kumpul!" Ara berteriak sambil melambaikan tangan. 
Aqilla tersentak, menjawab iya lalu berlari menghampirinya. 


daa 
Malam harinya, guru mengadakan tantangan untuk murid- 


murid. Setiap tenda diwajibkan untuk mengambil minimal 
satu bendera yang sudah mereka ikat di salah satu pohon 


dalam hutan. Guru mengatakan bahwa tali merah itu hanya 
diikat pada pohon dekat perkemahan. Jadi, mereka tidak 
perlu pergi jauh-jauh. 


Sesuai kelompok tenda, Aqilla dan Ara kini berjalan berdua. 
Sementara keempat anggota lain memimpin di depan. Aqilla 
memeluk lengan Ara, temannya itu tampak menyorotkam 
senter ke pohon-pohon yang mereka lewati. Mereka masih 
belum mendapatkan satu pun bendera. 


"Kita pencar aja, deh." 


Salah satu cewek di depan Aqilla dan Ara berbalik. Capek 
mencari tidak jua menemukan. Aqilla dan Ara saling 
berpandangan. Merasa agak tidak yakin dengan saran yang 
diusulkan. 


"Ini udah malem, nanti kalau ada apa-apa, gimana?" tanya 
Aqilla. Cewek berjaket bulu yang berdiri paling kanan 
menyedekapkan kedua tangan, melempar tatapan tidak 
suka pada Aqilla. 


"Kita pencar. Itu kalau kalian tetep mau satu tenda sama 
kami." Dia iemudian berbalik pergi, meninggalkan Aqilla dan 
Ara berdua dalam keheningan malam. 


Aqilla menghela napas panjang. Ara mengusap lengan 
cewek itu. Mengulas senyum tipis seolah semua akan baik- 
baik saja. "Kita cari aja, La. Mereka gak berhenti ngomong 
kalo gak kita turutin. Emang dasar bayi cabe-cabean!" 


"Bukan gitu, Ra. Aku cuma agak parnoan kalau gelap-gelap 
cuma berdua aja." 


Agilla mengedarkan pandangan. Benar-benar tidak ada 
setitik cahaya kecuali dari arah perkemahan. Mereka sedang 
menyalakan api unggun besar-besaran. Agilla hanya takut 


iblis itu mengikutinya, lalu kembalu meneror. Masalahnya 
Davin berbeda kelompok, dan sinyal di ponsel lumayan 
susah. 


"Kan ada que, La." Ara menghibur. "Gak bakal ada apa-apa, 
kok. Gue juga udah bawa senter sendiri. Jadi, jangan panik 
duluan." 


Mengangguk, Aqilla mengulum bibir berusaha mengiyakan 
walau dalam hati masih ragu. Saling memeluk lengan, Aqilla 
bahkan tidak mau melepas Ara. Ara tidak 
mempermasalahkannya, malah ikut memegang tangan 
Aqilla. 


Mereka berjalan beriringan, mengedarkan pandangan ke 
sekitar. Ara menyorotkan senter ke mana-mana. Kata guru, 
mereka memasang banyak bendera. Hanya saja mereka 
tidak semudah itu menampakkkan bendera di depan mata. 
Maka dari itu, para peserta harus teliti. 


"Ra, Ra, coba arahin ke atas!" Aqilla berseru heboh 
mengguncang-guncang lengan Ara. Ara langsung 
menaikkan senter, mencari tempat yang dimaksud Ara. "Itu, 
benderanya ketutupan daun!" 


"Ah, bener, pantes gak kelihatan." Ara mengangguk- 
anggukkan kepala, lantas melanjutkan, "Dasar guru-guru 
picik!" 


"Gimana cara ngambilnya? Itu tinggi banget." Aqilla 
bergumam lemah, menatap sayu bendera merah yang 
terikat di antara ranting-ranting bercabang. Ara memutar 
Kepala ke segela arah. 


"Gue cari kayu dulu. Lo di sini aja, ya? Tungguin 
benderanya, jangan sampe ada yang ngambil sebelum kita," 
katanya. 


Aqilla mengangguk dua kali. "Oke. Tapi, jangan lama-lama." 


Ara hanya mengangguk sekilas sebelum akhirnya berbalik 
menjauh. Mencari kayu panjang untuk melepas ikatan yang 
terlihat kendur pada bendera itu. Menemukan satu yang 
lumayan panjang, senyum Ara merekah. Dia kemudian 
berbalik dan berlari ke tempat semula. 


Tapi, tiba-tiba langkahnya terhenti. Mengerjapkan mata 
beberapa kali, cengkeraman tangan pada kayu yang 
dibawanya melemah hingga jatuh. Aqilla tidak ada. 


"La?" Ara memanggil setengah berteriak. Dia mengedarkan 
pandangan dengan  senternya. Berusaha mencari 
keberadaan sang teman. "Aqilla!" 


Tidak ada siapapun. 


"Sial!" Ara memaki diri. Dia lantas berlari ke arah 
perkemahan. Memang jaraknya agak jauh, tapi seharusnya 
tidak akan ada yang tersesat karena api unggun yang 
lumayan besar itu menjadi satu-satunya titik cahaya di 
hutan. 


Ara berlari sampai napasnya terengah-engah. Tidak sengaja 
menabrak punggung seseorang hingga nyaris membuatnya 
terjungkal. Ara berhenti, tertegun ketika cowok itu berbalik 
menghadapnya. Baru saja di mau melengos pergi, Ara sudah 
menahan tangannya duluan. 


"Aqilla ... hilang." Ara berkata dengan napas memburu. 


Di depannya Davin langsung berlari membabibuta masuk ke 
hutan tanpa mengindahkan teriakan Ara yang melarang 
Karena gelapnya di sana. 


KKK 


Kalau ingin lanjut silakan vote dan komentar. Kalau 
tidak suka cukup tinggalkan. Simpel. 


15. Kekhawatiran 


Di mana? 


Davin sudah berlari ke sana kemari, sampai napasnya 
tersenggal-senggal, kakinya nyeri karena tidak berhenti 
melangkah. Punggungnya sudah basah kuyup akan 
berkeringat. Dia menyibak semak belukar, menegok kanan 
dan Kiri, menyorotkan senter ke segala arah sebelum 
akhirnya kembali melangkah. 


"AQILLA!" Dia berhenti sejenak. Senter di ponselnya 
mengeraha ke bawah. Davin kelabakan, tidak tahu harus ke 
mana lagi karena tidak pernah mengenal tempat ini. 


"AQILLA! LO DI MANA, SIH?!!" 


Kesekian kalinya berteriak tanpa sahutan balik. Davin 
meninju pohon di sampingnya. Benar-benar tidak berguna. 
Biasanya indra pendengarannya selalu setajam silet. Tapi, 
kali ini kenapa tidak ada suara apa pun. Seolah memang 
tidak ada orang di sini. 


Padahal Davin sudah berlari jauh. Suara perkemahan yang 
sempat didengarnya riuh tadi menghilang. Tapi, kenapa 
tidak ada tanda-tanda eksistensi Aqilla? Di mana 
sebenarnya cewek berisik itu? 


"Hihihi..." 


Dalam hati Davin memaki mendengar suara memuakkan itu. 
Dia mendongak ke atas, mendapati seorang hantu cewek 
duduk sambil tertawa tidak jelas. Rambut sepanjang 
punggungnua menutupi seluruh wajahnya. Dress putih 


dengam bercak darah di bagian perut itu diterpa angin 
malam. 


Mundur menjauh, Davin memilih meninggalkannya dan 
berlanjut mencari Aqilla. Tidak mau membuang waktu 
dengan meladeni hantu-hantu yang entah kenapa selalu 
muncul menganggunya. 


"Kamu udah dua kali lewat sini. Bolak-balik kayak setrika." 
Dua kali? 


Langkah Davin terhenti seketika. Kepalanya sedikit berputar 
kepala dengan kerlingan manik kelabunya lewat sudut 
mata. Davin bahkan baru pertama kali ini berada di tempat 
ini. Tidak mungkin dia terus mengulang di tempat yang 
sama. Maksud pembicaraan hantu itu apa? 


Davin akhirnya kembali berbalik. Menatap hantu yang asik 
cekikikan mengayun-ayunkan kaki yang tenggelam akan 
dress putihnya. "Dua kali? Gue gak ngerasa udah dua kali 
ketemu lo." 


"Aku udah lihat kamu lewat tadi. Kamu ramah nyapa aku." 
Hantu cewek ifu memiringkan kepalanya. "Kok sekarang jadi 
ketus?" 


Davin tidak pernah ramah pada siapapun. 


Cowok itu menyedekapkan kedua tangannya. Kalau hantu 
cewek itu bermain-main dengannya, tkdak akan segan- 
segan Davin melawannya bahkan mengirimnya langsung ke 
neraka. "Lo tahu dia pergi ke mana?" 


"Ke sini. Kan kamu di sini." Hantu itu kembali tertawa 
sampai punggungnya bergetar. Ada nanah yang jatuh dari 
balik rambutnya. Davin menatap datar. 


"Lo ngeces nanah?" 


"Enggak. Aku muntah." Dia kembali tertawa, kali ini lebih 
keras. 


Davin mulai tidak suka ini. Mengeraskan rahang, 
memalingkan wajah sekilas muak melihat hantu itu. Dia 
menunjuk dari bawah dengan telunjuknya. "Gue lagi gak 
mau main-main sama lo karena gue emang gak pernah suka 
main. Jadi, mending lo bilang sekarang ke mana itu cowok 


pergi!" 


"Ke..." menjeda sejenak, hantu itu celingak-celinguk, lalu 
tangan menunjuk ke satu arah, "sana ... kayaknya." 


"Jangan kayaknya, setan!" Emosi Davin tersulut. Napasnya 
kembali terengah. Lebih capek menghadapi hantu 
dibanding berlari-lari. "Seharusnya lo potong rambut dari 
dulu!" 


"Kalo aku potong rambut, nama aku bukan kuntina lagi, 
dong. Kamu gimana, sih." Hantu itu cekikikan sambil 
punggungnya bergetar. Davin menunggunya berhenti, tidak 
mau mengumbar emosi terus-terusan. Hantu cewek itu 
menarik napas dalam-dalam, berhenti tertawa. "Oke, dia 
bawa satu cewek tadi. Arahnya emang bener ke sana. Tapi, 
aku gak yakin mereka bener-bener netap di satu tempat." 


Akhirnya, Davin tidak lagi berbasa-basi, langsung berbalik 
hendak berlari pergi sebelum tiba-tiba sebuah suara 
kembali menginterupsi. 


"Eh?! Itu gak gratis! Kamu jangan kabur atau aku ganggu 
kamu plus pacar kamu!" 


Pacar? 


Davin menolehkan kepala, melayangakan tatapan tajam. 
Aura dingin menguar di sekitar tubuhnya. Hantu cewek itu 
terdiam, merinding sendiri. "“Dia-bukan-cewek-gue." 


Kembali melanjutkan langkahnya, Davin tidak lagi 
menghiraukan hantu di pohon itu. Masih di tempat hantu 
cewek itu bergidik ngeri. Sempat melihat aura yang sama 
dengan hantu yang lebih kuat mengelilingi tubuh Davin. 
Untung dia tidak jadi macam-macam. 


Lari, lari, lari. 


Kepala Davin menengok ke kanan dan kiri, berbalik dan 
mencari arah selanjutnya. Sepertinya Davin semakin masuk 
dalam hutan, tapi dia tidak memikirkan semua itu. Hal yang 
paling penting adalah menemukan Aqilla. Cewek itu baik- 
baik saja dan mereka bisa kembali dengan selamat. 


Tapi, mana? 
Aqilla dibawa ke mana sebenarnya? 


Davin yakin sekali bahwa iblis itu kembali menyamar 
menjadi dirinya. Mengelabuhi Aqilla dan membawanya. 
Tidak, Davin tidak mau berpikiran yang tidak-tidak. Jangan 
sampai Agilla kenapa-kenapa karena dirinya terlambat 
datang. 


Entahlah, Davin tidak tahu kenapa dirinya sebegini 
mengkhawatirkan cewek itu. Ada apa? Ada apa? Ada apa? 
Davin sendiri membutuhkan jawaban pasti. 


"AOILLA! LO DI MANA, LA?! JAWAB GUE!" Davin berputar di 
tempat, memandang sekeliling. Hanya kegelapan, 
kesunyian, dan tidak ada lagi. Tangannya yang memegang 
ponsel sebagai senter tergantung lemah. Davin merintih, "Lo 
di mana, Agilla? Jangan buat gue khawatir." 


"Davin, tolong..." 


Pandangan Davin terangkat, dia mengedarkan mata 
mencari sumber suara. Yakin sekali itu suara hati Aqilla. Itu 
berarti jarak mereka sudah dekat. Tapi, kenapa Aqilla tidak 
menjawab ketika Davin berteriak tadi? 


"LA, LO DI MANA?!" Kembali berteriak lagi dan lagi, berjalan 
sambil menolehkan kepala ke segala arah. Juga 
menyorotkan senter ponselnya mengikuti pandangan. 


"Davin!" 


Jantungnya berdegub kencang. Kakinya mepangkah lebar- 
lebar menuju sumber panggilan. Menerobos ranting-ranting 
lebat, sampai terdengar gemersak dalam keheningan 
malam. 


Davin menghentikan pergerakan. Sesosok cewek dengan 
pandangan sayu berdiri menatapnya tidak bersuara. Napas 
Davin terhela lega untuk sesaat. Agilla menyorot dalam- 
dalam. Pakaiannya kotor, keringat mengalir deras di pelipis. 
Langkah terseok-seok berjalan ke arah Davin. 


"Davin." Agilla memanggil parau. Lemas, dia nyaris jatuh 
jika Davin tidak langsung menarik tubuh cewek itu. 
Memeluknya, menenggelamkan wajah Davin dalam ceruk 
leher Agilla. Agilla berbalas memeluk punggung itu, 
memejamkan mata tenang. 


"Lo bikin gue khawatir, Cewek bego." Berbisik dengan 
makian, Davin masih saja sama. Tapi, Agilla tersenyum tipis. 


"Aku takut." Nyaris tidak bersuara, tapi Agilla yakin Davin 
sudah mendengar sekali pun dia hanya berkata dalam hati. 
Dia mengeratkan tubuh mereka. "Aku ... ketakutan tanpa 
kamu." 


Davin menjauhkan diri. Kedua tangannya masih bertengger 
di atas pundak Aqilla masing-masing. Dia memberi sorot 
lekat-lekat. "Lo- kenapa lo bisa di sini? Lo mau mati atau 
gimana?" 


Aqilla memukul dada Davin pelan. "Kamu ngerusak suasana. 
Padahal tadi udah manis banget." 


"Gak usah kebanyakan drama. Gimana bisa lo hilang, heh?! 
Lo dibawa lagi sama itu setan?" 


Aqilla membungkam bibir Davin cepat-cepat, memelototkan 
nata horor. Lidah cowok itu memang selalu jujur pada apa 
pun otaknya pikirkan. "Jangan ngmong kayak gitu, sih, Vin! 
Nanti dia nyelakain aku lagi waktu kamu gak ada gimana?" 


"Hm," Davin menepis tangan Agilla, "kita balik ke 
perkemahan." 


Davin menyeret Agilla berjalan beriringan. Tidak akan dia 
lepaskan cewek itu lagi, atau malah akan menyusahkannya 
seperti tadi. Menggenggam tangan dingin Agilla, cewek itu 
agak terhuyung ditarik Davin. Tapi, dia hanya diam 
menurut. Davin lagi-lagi menolongnya. 


Tanpa sadar, tangan Agilla mengerat di jemari berkeringat 
Davin. Manik cokelat menatap fokus pada cowok di 
sampingnya ini. Cowok itu terlihat lelah. Seberapa lama dia 
mencari Agilla? 


Berhenti sebentar, senter ponsel Davin tiba-tiba mati. Cowok 
itu segera mengecek benda pipih itu, berusaha 
menyalakannya tapi tidak berhasil. Berdecak, memasukkan 
kembali ponsel yang baru dia ingat lupa dia charge. Agilla 
yang melihatnya tergugu bingung. 


"Kenapa?" tanyanya. 


Davin menoleh, mengendikkan bahu acuh tak acuh. "Low- 
bat." 


"Oh," Agilla terpekur sesaat. Diam-diam beringsut mendekat 
pada Davin, memeluk lengan cowok itu tanpa seizin 
empunya. Davin melempar tatapan aneh. Agilla menggigiti 
bibirnya, sedetik kemudian menyunggingkan senyum 
canggung. "Gelap, Vin. Nanti aku nyasar lagi." 


"Hm. Terserah lo ajalah." 


Mereka kembali menyusuri hutan. Berjalan tak tentu arah, 
kegelapan menambah beban kesulitan saja. Apalagi 
sekarang sedang tidak ada bulan. Hanya bintang bertabur 
renggang-renggang di langit. 


Davin menengokkan kepala ke segala arah. Mulai 
kebingungan. Tidak ingat jalan mana saja yang dia lalui. 
Karena panik, Davin tidak sempat mengingat arah mana 
saja saat dia mencari Agilla. Seharusnya dia sudah bertemu 
dengan hantu cewek tadi untuk kembali ke area 
perkemahan. 


Tapi, mereka di mana? 
Tersesat. 


Davin menghela napas. Tangannya mengusap wajah kasar, 
frutrasi akan dirinya sendiri. Di sampingnya, Agilla menoleh 
melempar pandangan tidak terbaca. Cewek itu berkedip dua 
kali, Davin tampak kacau. 


"Davin? Kamu gak apa-apa?" 


"Kita nyasar." 


Aqilla tidak kaget sebenarnya. Karena memang sedari tadi 
dirinya juga tersesat. la sudah tahu kemungkinan untuk 
kembali ke tenda malam ini kecil. Alasan pertama mereka 
sudah jauh dari area perkemahan. Dan gelap yang 
menyelimuti keadaan semakin menyulitkan pandangan. 


Mengangguk paham, Agilla hanya menjawab, "Selama ada 
kamu, aku gak apa-apa, kok, nyasar." 


Tapi, tidak untuk Davin. Cowok itu melirik Agilla sekilas dan 
membalas, "Iya, elonya gak apa-apa karena bisa sekalian 
modusin gue." 


"Geer! Siapa yang modus?!" 


"Ini apa?" Davin menunjuk tangan Agilla yang masih 
memeluk lengannya dengan dagu. Cewek itu 
menggembungkan pipi sebal. Tapi, tidak juga mau melepas 
pelukannya. 


"Gelap, Davin." 
"Dasar tukang cari kesempatan!" 
"Davin!" 


Aqilla mengerucutkan bibir, dihardik terus-terusan siapa 
yang tidak sebal? Apalagi bahasa Davin itu nyelekit. Untung 
Aqilla sudah membiasakan diri berdekatan dengan cowok 
itu. 


Menarik napas panjang dan mengembuskan perlahan, Davin 
memilih melanjutkan langkah. Aqilla masih menempel pada 
cowok itu terseret begitu saja. Tidak peduli akan yang 
dilakukan cewek di sampingnya, Davin berusaha mengingat 
jalan-jalan yang dilaluinya. Sebelum akhirnya dia memang 
benar-bensr sadar. 


Davin tidak tahu mereka ada di mana. Benar-benar tidak 
tahu. 


Seiring langkah berjalan, tiba-tiba Davin merasa berat di 
lengan kirinya. Aqilla yang memeluk hampir menjatuhkan 
diri jika Davin tidak buru-buru meraih pinggangnya. Tangan 
Aqilla beralih mencengkeram pundak cowok indigo itu. 
Davin menatap khawatir. 


"Lo gak apa-apa?" 


Pandangan Aqilla menunduk ke bawah, merasa basah pada 
kaus kaki di bagian pergelangan. Davin ikut menunduk, 
tangannya meraba kaki Aqilla. Hingga terdengar pekikan 
Kesakitan dari bibir cewek itu. Bau anyir. Davin menatap 
tidak percaya pada cewek di sampingnya. Sejak kapan kaki 
Aqilla berdarah? 


"Kaki lo kenapa berdarah?" tanya Davin. Aqilla menggigiti 
bibirnya, mengerlingkan manik memutus kontak mata 
keduanya. 


"Kegores kayu waktu lari." 


Tanpa aba-aba, Davin langsung mengangkat tungkai Aqilla, 
menggendongnya hati-hati. Tangan Aqilla bertengger di 
pundak Davin, maniknya menatap lekat-lekat wajah dengan 
jarak tidak lebih dari sejengkal itu. Davin berbalas tatap 
sekilas, lalu melanjutkan langkahnya. 


Jangan bilang kalau mereka masih akan menyusuri hutan 
dengan Aqilla dalam gendongan Davin. Cowok itu pasti 
akan sangat kelelahan. Tapi, tidak lama kemudian, Aqilla 
didudukkan di bawah pohon. Meringis ketika kaki diluruskan 
ke depan. Sementara Davin ikut duduk bersadar di 
sebelahnya. 


Menoleh, memandang wajah sang indigo dari samping 
membuat Aqilla merasa tenang. 


"Kita di sini dulu. Besok pagi baru cari jalan keluar." Davin 
memutar kepala. Teringat sesuatu, dia merangkak 
mendekati kaki Aqilla. Mencopot sepatu dan kaus kaki milik 
cewek di sampingnya hati-hati walau tetap terdengar 
ringisan kesakitan. Davin mencopot sepatu dan kaus kaki 
Aqilla yang satunya. Aqilla hanya diam menerka yang 
dilakukan Davin. 


"Davin, kamu-" 
"Berisik!" 


Kaus kaki Aqilla yang masih bersih tanpa darah Davin 
ikatkan pada luka di pergelangan kaki itu. Aqilla menggigit 
bibir menahan sakit. Davin mengikatkan kuat-kuat agar 
darahnya tidak lagi mengalir keluar. Cowok itu menepuk- 
nepuk pahanya setrlah selesai. Kembali mendudukkan diri 
di samping Aqilla. 


Aqilla memperhatikan kedua kakinya telanjang. Lebih fokus 
pada bebatan luka dengan kaus kakinya. Kenapa cowok itu 
sangat peduli pada Aqilla? Kenapa Davin seperhatian ini? 


Dia menolehkan kepala ke samping. Davin bersandar 
memejamkan mata terlihat capek. Agilla beringsut 
mendekatkan diri, meletakkan kepalanya di bahu cowok itu 
perlahan. Ikut merapatkan kelopak mata, menyunggingkan 
seulas senyum kecil. Davin terjaga, maniknya bergulir 
melirik kepala Agilla. 


"Makasih, Davin. Kamu selalu sebaik ini sama aku." 


Davin tertegun. 


'Gue sendiri gak ngerti kenapa gue mau-maunya peduli 
sama lo. Aqilla ... lluvia?" 
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16. Selalu Bersama 


Sinar mentari mulai tersenyum lewat celah-celah dedaunan. 
Kicauan burung terdengar, embun-embun pagi 
meninggalkan tetesan-tetesan air dingin di pepohonan. Dua 
fana masih terjebak di tempat semula. Davin melenguh 
ketika sebulir air menetes ke wajah. Dia mengerjap- 
ngerjapkan mata beberapa kali. Kembali mengumpulkan 
nyawa. 


Baru saja mau bangun, pundaknya terasa ada beban. Dia 
memutar kepala ke sisi kiri, Agilla masih tertidur dengan 
kepala miring. Mengamati wajah itu selama beberapa saat, 
Davin sedikit memiringkan kepalanya. Wajah Agilla terlihat 
damai, sama sekali tidak menampakkan sifat aslinya yang 
berisik dan pengganggu. 


Davin penasaran dengan yang Agilla alami semalam. 
Tentang bagaimana cewek itu bisa masuk ke hutan begitu 
dalam. Lalu terluka dengan pakaian kotor di mana-mana. 
Davin ingin bertanya, tapi takut jika itu malah menbuat 
Agilla trauma. 


Perlahan tangan Davin terulur, menyingkirkan helaian 
rambut yang jatuh menutupi wajahnya. Beralih menepuk- 
nepuki pipi itu berulang kali berniat membangunkan. 


"Bangun. Jangan ngebo di sini." 


Kepala Agilla bergerak. Tapi, matanya tidak juga terbuka. 
Dia malah mengusek-ngusekkan wajahnya ke lengan cowok 
indigo itu, kembali tidur. 


Davin menahan napas sejenak. Jarinya kemudian menyentil 
dahi cewek yang tidak tahu diri di sampingnya ini. Agilla 


mengaduh kaget, langsung menegakkan punggung sambil 
mengusap-usapkan keningnya. Sayang, lagi-lagi kelopak 
matanya sulit terbuka. 


"Davin..." Dia melenguh. Davin berdiri, menepuk-nepuk 
celananya yang kotor. Dari atas, memandang Aqilla yang 
mendongak masih duduk di tempat. Cowok itu mengulurkan 
tangan. Tahu kaki cewek itu pasti masih sakit. 


Agilla mengulum bibirnya setipis mungkin. Menerima 
tangan kosong itu, menarik diri dengan tertatih-tatih. Aqilla 
meringis ketika nyeri di kakinya kembali terasa. 
Genggamannya mengerat di tangan cowok indigo itu. 
Davim memperhatikan saksama. Maniinya bergulir ke bawah 
melihat balutan basah akan darah itu. Walau sudah mulai 
berhenti mengalir, tapi Davin tahu luka itu harus segera 
diobati. Apalagi terlihat dalam. 


"Lo gak apa-apa?" tanya Davin. Agilla sedikit mengangkat 
kepala demi bersitatap sebab tinggi mereka yang cuku 
terpaut jauh. Menggelengkan kepala lemah, tidak tahu 
harus menjawab apa. Sakit sebenarnya, tapi Agilla tidak 
mau semakin menyusahkan Davin. 


Menghela napas panjang, Davin kemudian memilih 
berjoangkok dengan menekuk sebelah lututnya. Agilla 
tercenung sendiri melihatnya. Sedikit memutar kepala ke 
belakang, memandang cewek yang terpaku itu, Davin 
berkata, "Naik." 


"Eh? Kamu gak capek?" 


Davin berdecak. "Ya capeklah. Jangan lo kira lo enteng." 
Mendengar ucapan ketus itu Agilla cemberut kesal. Kalau 
berat, kenapa Davin mau menggendongnya? Davin yang 
masih tidak bergerak di tempat, melanjutkan, "Makanya, 
jangan buat pengorbanan gue sia-sia dengan kita kejebak 


terus-terusan di sini cuma karena lo gak bisa jalan. Gue juga 
mau pulang." 


Senyum berusaha Agilla tahan di bibirnya, dia merangkak 
naik ke punggung cowok itu. Mengalungkan tangan ke leher 
Davin yang mulai menegakkan punggung. Agilla 
menumpukan dagu di satu pundak cowok itu, sedikit melirik 
wajah Davin dari samping, tidak bisa lagi menahan sabit di 
bibir. 


Sepasang manik kelabu itu berbalas melirik lewat sudut 
mata. Sesaat, Davin dapat melihat bola mata cewek itu 
dengan jarak sedekat ini. Cokelat terang yang tengah 
bersinar bersama mentari yang perlahan-lahan menerik. 


Agilla memiringkan kepala. "Aku cantiknya?" Dia berkedip 
sekali. Davin memalingkan wajah sambil mendengkus. 


"Gak." 


Mulai berjalan kembali menyusuri hutan, melewati batang 
deki batang pohon. Sedang Davin mengamat ke kanan dan 
kiri, Agilla malah cekikikan tidak jelas. Membuat buyar 
konsentrasi sang indigo, Davin menghentikan langkah 
sejenak. 


Menarik napas dalam-dalam, dia menoleh ke arah Agilla, 
menyorot tajam tanpa cewek itu tahu. Merasakan aura tiba- 
tiba jadi dingin, Agilla menggulirkan manik cokelatnya. 
Mendapati Davin dengan pancaran mata ingin menghabisi 
brutal. Lidah Agilla menjadi kelu. Ditatap sebegitu seriusnya 
dia malah jadi salah tingkah. 


"Ki-kita gak bakal cepet pulang kalau kamu cuma ngeliatin 
aku." Agilla gugup. Padahal dia tertawa tadi cuma bercanda 
saja. Kenapa Davin jadi semarah ini? 


"Gue denger ada yang manggil." 
Agilla melotot horor. "Siapa?!" 


"Makanya lo jangan berisik!" Davin memberi pelototan 
tajam, Agilla langsung kicep di tempat. Cowok itu mulai 
melangkahkan kaki lebih cepat. Beberapa orang terus 
memanggil nama mereka dari jarak yang cukup jauh. Maka 
dari itu, sebelum kehilangan, Davin lebih memilih berlari. 


Tangan Agilla semakin mengerat di leher cowok itu. Dia 
takut jatuh, apalagi Davin dalam mode brutal. Maklum, 
mereka tersesat dan sekarang sedang mencari jalan 
keluarnya. Lalu tiba-tiba kata Davin ada yang mencari 
mereka. Agilla sendiri tidak mendengar apa-apa sebenarnya. 
Tapi, tahu Davin itu indigo, pasti cowok itu tidak bohong. 


Napas Davin mulai memburu. Suara dalam pikirannya 
semakin keras. Bahkan Agilla perlahan mulai menangkap 
teriakan-teriakan mereka. Berhenti sebentar, Davin 
mengedarkan pandangan. Melihat seseorang dari celah- 
celah ranting lebat, dia menghela napas lega. 


"DEON!" 


Cowok tak jauh dari mereka, tersentak kaget. Itu barusan 
suara Davin. Tapi, yang membuat Deon heran dari mana 
cowok itu tahu namanya. Padahal kelas mereka jauh. Hanya 
berpapasan beberapa kali tidak pernah bertegur sapa. Deon 
melambaikan pada teman-temannya yang lain. 


"Oy, lo pada denger, kan?" 


"Itu Davin, kan? Suaranya dari arah mana, nih?" Vero 
mendekat menghampiri Deon, di belakangnya Alvin 
mengekor. Deon mengedarkan pandangan, sebelum 


akhirnya menemukan sesosok yang berjalan ke arah 
mereka. 


"Ke sana! Ayo, ke sana!" 


Deon segera berlari menepis beberap ranting bercabang 
yang menghalangi jalan. Di depannya Davin sudah 
berkeringat kuyup. Menggendong Aqilla yang terus 
menggigiti bibir. Denyut di kakinya jembali terangsang 
karena guncangan lari tadi. Deon, Vero, dan Alvin menahan 
napas serempak begitu melihat cewek di atas punggung 
Davin. 


"Lo bareng sama ..." 


"Gak usah dibahas." Davin sedikit menoleh ke arah Agilla. 
Masih berusaha menetralkan udara dalam paru-parunya. 
Agilla menumpukan dagu di pundaknya, kedua tangannya 
mengepal. "Ayo, kita balik ke tenda. Gue gak inget jalan 
bagian sini." 


"Oh, ayo." Deon mengangguk. 


"Gue kabarin yang lain dulu." Alvin berkata sambil merogoh 
ponsel di sakunya. Yang lain hanya mengangguk, berjalan 
dengan Deon di depan memimpin. 


Sambil berjalan, Davin merasa kepala Agilla jatuh 
menempel sisi wajahnya. Davin melirik, cewek itu 
memejamkan mata. Lalu, mata Davin beralih ke bawah. Luka 
kaki cewek itu yang kembali terbuka. Darah mewarnai kaus 
kaki hingga pekat. Davin membenarkan posisi 
gendongannya. 


"La? Jangan tutup mata lo." 


Agilla mengangguk. Membuka matanya sayu, lantas 
tersenyum kecil. "Kamu khawatir?" 


Davin mendengkus, menatap lekat-lekat sepasang kelereng 
cokelat itu. "Lo selalu bikin gue khawatir, cewek bego." 
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Sudah tiga hari. 


Semenjak perkemahan itu, Aqilla harus istirahat di rumah 
beberapa hari karena luka di kakinya cukup parah. Tapi, satu 
hari dia menelepon Davin. Mengatakan untuk 
menjemputnya karena ingin sekolah. Tadinya, Davin 
menolak ogah-ogahan. Tapi, ketakutannya kalau Aqilla 
nekat berangkat sendirian, membuatnya mau tidak mau 
menjalankan motor menuju rumah cewek itu. 


Nyaris lima belas menit menunggu di depan rumah, Aqilla 
bahkan sudah bolak balik menengok jam tangan yang 
sudah menunjukkan pukul 07.05. Dia mengembuskan napas 
kesal. Davin itu ke mana? Sepuluh menit lagi gerbang akan 
ditutup. 


Beberapa hari lalu, saat mereka berdua berhasil ditemukan, 
masih Aqilla ingat wajah pias Davin saat menurunkannya 
dari gendongan. Aqilla dibantu Ara untuk dibawa ke tenda. 
Beberapa cewek langsung mengerubungi Davin, bertanya 
ini itu padahal tidak digubris sang empunya. 


Sorot mata Davin lemah, tidak bisa dilepaskan dari Aqilla. 
Aqilla sadar ada tatapan khawatir di sana. Tatapan yang 
nyaris tidak pernah ada untuknya, saat itu benar-benar 
Aqilla rasakan. Aqilla hanya menyunggingkan senyuman 
seolah baik-baik saja. Setidaknya cuma itu yang bisa dia 
lakukan untuk Davin. 


Tidak busa dibohongi lagi. Semuanya sudah terkalu jelas 
untuk ditutup-tutupi. 


Aqilla mengakui dirinya menyukai Davin. Cara cowok itu 
peduli padanya, mencemaskannya, semuanya membuat 
Aqilla semakin jatuh. Sudah terlalu dalam. Aqilla tidak 
mampu mengelak lebih jauh lagi. Tapi, Aqilla tidak mau 
kalau dirinya sampai benar-benar mencintai cowok itu. 


Dia ... tidak berani. 


Aqilla takut terlalu membumbungkan harapan. Selama ini 
tidak ada seorang pun yang menginginkan hidup Aqilla. 
Sendirian dalam waktu cukup lama. Terkukung oleh luka- 
luka yang masih saja terus basah ditaburi garam. Aqilla 
takut apa yang dilakukannya malah akan melukainya. 


TIN! TIN! 


Lamunan Aqilla terbuyarkan. Dia mengangkat pandangan 
mendapati Davin dengan motornya terpakir di tepi jalan. 
Aqilla berjalan agak terseok. Dia membuka gerbang, 
melebarkan senyum di depan cowok itu. Davin menaikkan 
kaca helmnya. Maniknya bergulir ke bawah menatap kaki 
Aqilla. 


"Kaki lo sakit dan lo masih dengan pedenya minta gue 
jemput. Gue gak mau lo nyusahin gue kesekian kalinya, ya," 
peringat Davin. Senyum Agilla luntur seketika. Dia meninju 
kecil lengan Davin. 


"Jahat! Nolong orang itu pahalanya gede." 
"Lo orang?" 


"Bukan, sih. Aku bidadari yang jatuh dari surga." Agilla 
tersenyum memegangi kedua belah pipinya. Davin bergidik 


ngeri. Sejak kapan cewek ini jadi senarsis ini? 
"Cepet naik atau gue tinggal lo." 


"Iya-iya. Bantuin." Agilla berpegangan pada tangan Davin, 
lalu naik ke atas motor hati-hati. Sedikit membenarkan 
roknya sebelum akhirnya memeluk tubuh Davin, Agilla 
tersenyum dari balik punggung cowok itu. 


Davin memutar bola mata, jengah dengan sikap si cewek 
tidak tahu diri yang main asal peluk dia saja. 


aaa 


"Ah!" 


Tersandung, Aqilla nyaris jatuh jika saja Davin tidak 
menangkapnya duluan. Meringis, berusaha menegakkan 
punggung dibantu Davin, Aqilla agak terseok dengan 
kakinya yang nyeri tiba-tiba. Di sisinya, Davin berdecak. 
Belum semenit sampai di sekolah, cewek itu sudah kembali 
menyusahkannya. 


"Apa gue bilang? Lo itu mending di rumah aja." 


Menggigit bibir dalam-dalam, memainkan jemari di 
belakang tubuhnya, Agilla mencicit, "Di rumah sepi. Aku 
takut." 


Hening. 


Davin menghela napas panjang. Bukan bohong juga jika 
Agilla di rumah sendirian dalam keadaan sakit tetap 
membuatnya cemas. Seharusnya Davin bisa menjaga cewek 
itu jika dia selalu bersamanya. Tangan Davin meraih tangan 
Agilla, menautkan jemarinya di sela-sela milik cewek itu. 
Tertegun, Agilla mendongakkan kepala. 


Diperhatikan sebegitu saksamanya membuat jantung Davin 
berdegub lebih kencang dibanding biasanya. Dia berdeham 
menghilangkan kegugupan. Lantas berkata, "Gak usah geer. 
Nanti lo jatuh gue juga yang susah." 


Mengangguk dua kali paham, lidah Agilla kelu tanpa sebab. 
Davin menariknya. Mereka berjalan melintasi puluhan siswa. 
Melewati lorong kelas-kelas, berusaha tidak menggubris 
pekikan kaget setiap orang yang berpapasan. 


Yah, bagaimana tidak? Ini kesekian kalinya Davin bertindak 
sesuka hati. Lagi-lagi membuat geboh seantero sekolah. 
Agilla sedikit melirik beberapa di antara mereka. Ada yang 
bersungut kesal, banyak yang memaki sebal. Dalam hati dia 
meringis. Agilla yakin pasti haters-nya akan bertambah 
banyak kalau begini caranya. 


KKK 


Saya gak tahu ada apa sama readers. Tapi, seenggaknya 
kalau kalian emang masih mau baca cerita ini, tolong vote. 
Tapi, kalau emang gak suka dan ngerasa cerita ini jelek, 
jangan kasih harapan palsu dengan baca tanpa ninggalin 
jejak. 


Itu aja pesan saya. Terima kasih buat yang bertahan. 


17. Serangan 


"Davin, bisa Papa bicara sebentar?" 


Gara menghadang sang putra di anak tangga. Davin berdiri 
di anak tangga terendah, mendongak menatap dingin 
papanya. Dia membuang muka ke arah lain, rahangnya 
mengeras. Muak terus-menerus dihadapkan wajah sok 
bersalah dari pria yang mengaku sebagai papanya ini. 


Untuk melihat wajah papanya Davin tidak sanggup untuk 
tidak berdecih. Luka lamanya selalu terbuka, terus dilumuri 
racun yang kian menambah nyeri. Memori kelam itu tidak 
akan pernah bisa dilenyapkan lagi. Terlebih saat di mana 
Gara mengusir dirinya dan mamanya waktu itu. 


Karena Gara, mamanya sekarang tidak lagi bersama Davin. 
Sendirian, lagi dan lagi. Apa ... Gara pantas dimaafkan? 


"Davin, Papa mohon. Kita ini keluarga " 


"Keluarga?" Menyela sinis, Davin memberi tatapan 
merendahkan, sedikit memiringkan kepala tidak percaya 
dengan yang dia dengar. Sedetik kemudian, dia terkekeh 
menyakitkan. "Keluarga Raygard itu udah mati. Mati, mati, 
mati! Gak ada yang bisa disebut keluarga lagi." 


Pandangan Gara berubah sendu. "Davin " 


"Jangan panggil gue pake lidah kotor lo." Davin mendesis 
tanpa mau lagi bersitatap dengan Gara. Meluruskan 
pandangan, menatap hampa. Satu tangannya mengepal di 
sisi tubuh. "Jangan pernah lagi." 


Melanjutkan langkah menaiki tangga, meninggal sang papa 
yang mematung terluka, Davin sudah benar-benar tidak 
tahan. Kebencian yang iian membeludak, terus terpupuk 
dan tidak tahu cara memusnahkannya. Jika saja Gara dulu 
tidak sekejam itu, Davin tidak akan berada sejauh ini 
darinya. 


Nyatanya, Gara sendiri yang menambah kadar kebencian 
dalam diri Davin untuknya sendiri. 


KKK 


Hari ini Papa keluar kota. Kemungkinan agak lama. Jaga diri 
kamu. 


~ Papa 


Memandang kosong sticky note di kulkas, Davin segera 
melepasnya, menyobeknya menjadi serpihan-serpihan kecil 
lantas membuang asal tempat. Membuka pintu kulkas, 
mengambil satu kaleng minuman dan kembali menutupnya. 
Davin menarik kursi, duduk sambil membuka kaleng di 
tangannya lalu meneguknya hingga beberapa kali sebelum 
akhirnya menaruh sisanya di meja. Tangannya 
mencengkeram kaleng itu hingga mengerut. 


Terpekur beberapa lama. Pandangan Davin berubah kosong, 
menatap lurus tidak berarti. Sudah cukup lama hubungan 
ini retak. Seolah tidak ingin memperbaiki, Davin terus tidak 
mengacuhkan sang papa. Merasa sudah cukup dengan luka- 
luka yang bahkan sampai sekarang masih menganga lebar. 


Tidak ada yang bisa dirinya percaya lagi. Tidak selain sang 
mama yang telah tiada. Lagipula, Davin sudah kehilangan 
selera untuk menjalin hubungan dengan siapapun. 


Brak! 


Manik kelabu itu bergulir lurus ke depan. Menatap dingin 
sesosok cowok berwajah setengah hancur. Pipinya retak, 
bola matanya yang satu menonjol keluar nyaris lepas. Darah 
mengalir di satu hidungnya. Dia berdiri tidak jauh di 
seberang meja makan di depan Davin. Semua pintu 
terbanting menutup, tirai-tirai jendela yang diembus angin 
tidak lagi bergerak. 


Hening. 


Hanya ada mereka berdua dalam ruangan itu. Cahaya 
lampu perlahan meremang, berkedip mati menyala. Davin 
menegakkan punggung, tangannya melempar kaleng ke 
tong sampah di sisi kulkas. Memasukkan kedua tangan 
dalam celana selututnya, sedikit menelengkan kepala, 
memandang datar sesosok yang rasanya dia mengenalnya. 


Hantu cowok itu menyunggingkan seulas senyum. Bibir 
hitamnya robek, memuncratkan darah ke mana-mana. Davin 
bergidik jijik. "Ketemu lagi, kan, kita." 


"Berhenti ngotorin lantai rumah gue pakw darah busuk lo. 
Lo pikir ngepel gak capek apa?!" Davin melotot horor. 


"Lo pikir lantai lo seberharga itu ampe gue peduliin? Urusan 
lo sama gue belum selesai, ya. Gara-gara lo gue gagal naik 
pangkat! Padahal tinggal dikit lagi gue nyaris setara sama 
Satan!" 


Davin berdecih. "Sampah kayak lo mana bisa setara sama 
Satan." 


"Sampah?" Mendesis kuat, rahang hantu cowok itu 
mengeras. Retak di wajahnya makin menyebar, celah- 
celahnya mengucurkan darah. Matanya berubah merah 
berkilat-kilat, bersamaan kedua tangan yang mengepal 
kuat. "LO NGATAIN GUE SAMPAH?!" 


Davin memalingkan wajahnya ketika beberapa serpihan 
kaca melesat ke arahnya. Menancap ke lemari kayu di 
belakangnya. Davin mengusap pipinya. Perih, ada darah 
yang mengalir. 


Kenapa lagi hantu itu ada di rumahnya? 


Walau dalam rupa berbeda, Davin tahu dia hantu yang 
beberapa hari lalu menguntit Agilla. Nyaris menculik cewek 
itu. Dia tidak main-main rupanya. Davin yakin pasti ada 
yang menyuruhnya lagi. Menjanjikan seperti apa yang 
pernah hantu itu bilang. 


Hantu itu memiringkan kepala, tangannya bergerak 
melayangkan sebuah gelas di meja makan. Davin menatap 
waspada, sebelum akhirnya melompat berputar menendang 
gelas yang melesat ke arahnya hingga hancur membentur 
tembok. Bukan cuma satu, tapi seluruh peralatan makan 
kini berterbangan. 


Davin membelalak. Kekuatan hantu ini tidak seperti yang 
dia kira. Segera berlari ke belakang lemari untuk 
berlindung, bersandar dengan napas terengah-engah. Hantu 
itu bisa saja membunuh Davin sekarang. Tapi, sayangnya 
Davin sedang tidak ingin mati. Dia harus mencari cara agar 
hantu itu lenyap. 


Tapi, bagaimana? 


Pertarungan ini benar-benar tidak seimbang. Di saat Davin 
tidak bisa menggunakan apa-apa, hantu itu dengan 
mudahnya melukainya menggunakan benda di rumahnya. 
Davin hanya indigo, di samping itu dia juga cuma seorang 
fana. 


"Pengecut! Mana Davin yang gue lihat waktu itu, hah?! Yang 
katanya bakal ngelindungin pacarnya? Cuih!" 


Tangan Davin mengepal. Tidak suka disebut sebagai pacar 
Aqilla. Karena itu malah membuat Aqilla nanti besar kepala. 
Cewek itu akan makin songong kalau tahu ada yang 
menyangka mereka pacaran. 


Berbalik dari lemari, menghadap sesosok yang tengah 
murka itu, Davin melempar sorot dingin. Hantu itu 
menyipitkan mata. Merasa ada yang aneh. Dia menunjuk 
pada Davin. 


"Lo ... bukan human, ya?" 


"Apa lo mikir gue pangeran berkuda putih, he?" Davin 
menelengkan kepala sembari mengangkat sebelah alis. 
Kekehan merdu terdengar dari bibirnya. Hantu itu meludah 
kasar. Davin melotot. "HEH, LO BERANI NGELUDAH DI 
RUMAH GUE?!!" 


"Oh, iyakah? You're welcome." Hantu itu menyunggingkan 
senyuman guyon. 


"Sialan!" Davin berlari mengepalkan  tamgannya, 
melayangkan tinjunya ke wajah itu hingga si empunya 
terpental beberapa meter. Menabrak belakang sofa ruang 
tengah sampai terjungkal. Favin menegakkan punggung. 


"Ahh...." Terdengar rintihan, hantu itu berusaha bangkit. 
Sudah hancur. Wajahnya tidak bisa dibedakan lagi mana 
hidung, pipi, atau bibir. Semuanya mengeluarkan darah 
deras. Dia tertawa keras kemudian. "Lo kecepetan, bego!" 


"Gue gak pernah mau berurusan sama setan-setan begundal 
kayak lo. Jadi, memdeing lo pergi selarang juga." Davin 
mendesis kuat. Dia berbalik, hendak melangkah 
meninggalkan hantu itu. 


Belum melangkah jauh, punggung Davin ditusuk. Jatuh 
berlutut, dia meringis kesakitan. Hantu cowok di 
belakangnya terbahak kesenangan. Di sisi lain Davin 
mencoba meraih pisau di punggungnya, lalu mencabutnya 
paksa. 


Setan tidak berguna. Davin benar-benar dibuat muak 
olehnya. 


"Gue masih belum puas, Raygard. Setelah Agilla lepas dari 
gue, lo gak bakal gue lepasin segampang itu." 


Bergerak secepat kilat, hantu itu menendang punggung 
berdarah Davin. Cowok itu terpental, jatuh tengkurap 
kesakitan. Matanya menyipit, berusaha bangun tapi tiba- 
tiba dia kembali mendapat tendangan di wajah. Hantu itu 
tertawa, sedang Davin tertatih-tatih berdiri. 


Satu tangan Davin memegang kursi sebagai tumpuannya. 
Matanya menatap bengis pada hantu di depannya yang 
sibuk berusaha menghentikan tawa tidak etisnya. Davin 
merasakan darah yang mengalir di punggungnya makin 
deras. Dia bahkan sudah tidak bisa lagi berdiri tegak. 


Meraba meja, mengambil satu garpu di rak kecil itu, Davin 
melesatkannya. Garpu itu berputar di udara, menusuk 
lengan tangan hantu cowok itu. Darah kembali mengalir dari 
luka yang Davin ciptakan. Tawa mulai terhenti. Hantu itu 
menunduk, mencabut garpu yang menancap horizontal di 
lengannya santai. Mata Davin melebar ketika mendapati 
luka itu menutup, tidak ada darah keluar. 


Melempar kembali garpu di tangannya, hantu itu 
menyeringai seram. "Lo pikir gue anak kecil cuma ditusuk 
kayak gini langsung nangis? Lo lagi bercanda sama gue ato 
gimana, sih?" 


Davin hanya menatap benci. 


Lagi-lagi tawa menggelegar di ruangan itu. Hantu cowok itu 
berlari ke arah Davin, tangannya sudah membawa pisau 
entah dia dapat dari mana. Dia menghunuskan ke wajah 
Davin, cowok itu lantas menyingkir. Berbalik meraih tangan 
hantu itu dan menusukkannya ke matanya. Darah 
memuncrat ke sebagian wajah Davin. Hantu itu mengerang. 


Tidak berhenti. Davin merampas pisau itu, menusukkan ke 
punggung hantu itu, lalu menggoreskannya sepanjang 
tubuhnya. Davin tidak peduli. Mau dia membunuh hantu ini 
untuk kesekian ialinya, atau dia akan dimusuhi dan 
diganggu hantu-hantu yang lain. Yang jelas, dia sudah 
mengusik ketenangannya. 


Dan ... Davin tidak pernah menyukai hal itu. Tidak pernah 
sekalipun. 


Menendang hantu itu hingga menabrak wastafel, Davin 
masih tidak berhenti melemparinya garpu yang kemudian 
tertancap di seluruh tubuhnya. Mata cowok itu berubah 
gelap. Tangannya mengepal. Sejenak dia melupakan rasa 
sakit di punggungnya. 


Tidak ada suara lagi. Hanya terdengar deru japas terengah 
dari Davin. Juga erangan dari hantu yang mencoba berdiri 
dengan sisa-sisa tenaganya. Davin berjalan mendekatinya. 
Menarik rambut lumayan paniang hantu itu, 
membenturkannya dalam wastafel. Davin menarionya 
hingga mereka bersitatap. 


Hantu itu terkekeh dengan wajah hancur itu. "Lo sekuat ini 
ternyata? Tusukkan lo tadi entah kenapa rasanya gak main- 
main." 


"Gue benci hantu." Davin mendesis. Nada suaranya 
terdengar berat. Balasannya hantu itu tersenyum tipis. 


"Gue juga benci sama lo. Benci banget." Hantu itu menyikut 
dada Davin. Davin mundur beberapa langkah sedang hantu 
itu berusaha menegakkan punggung. Memiringkan 
kepalanya ke kanan dan kiri. Luka-luka di tubuhnya mulai 
membaik dan hilang tak berjejak. 


Davin mengeraskan rahang. Tidak tahu jenis hantu apa di 
depannya ini. Semua luka yang dia torehkan menghilang 
sebegitu mudahnya. Kalau begini terus-terusan, Davin 
sendiri yang akan kesusahan. 


"Kenapa? Mulai kewalahan lo?" Mendengkus kencang, hantu 
itu melempar tatapan remeh. “Gak semudah itu lo ngalahin 
gue, RAYGARD!" 


Davin membelalak ketika hantu itu mengangkat meja 
makan, menjatuhkan seluruh benda di atasnya. 
Melemparnya ke arah Davin dengan mata berkilat-kilat. 
Davin melompat berguling. Kembali mengerang kesakitan 
menyadari punggungnya yang masih terluka. 


Amarahnya kian membara. Hantu itu mengambil pisau 
berlumuran darah di bawah kakinya. Berjalan mendekati 
Davin yang kesulitan bergerak karena kepalanya semakin 
pening. Berjongkok, mengarahkan pisau itu ke dagu Davin, 
dia sedikit memiringkan kepala sembari mengulas 
seringaian. 


Davin menahan kepalan tangan. 
"Mati." 


Sedetik sebelum pisau itu masuk memotong leher, Davin 
sudah lebih dulu meninju wajahnya. Membuat hantu itu 


mundur, Davin segera merampas balik pisau di tangannya. 
"Dahi. Tusuk dahinya." 


Seseorang berbisik dalam pikiran Davin. Tidak dihiraukan 
siapa sang pelaku, Davin memilih  menurutinya. 
Mengarahkan pisau ke dahi hantu itu. Tapi, lagi-lagi hantu 
itu berhasil menangkisnya. Dia berputar dan menendang 
wajah Davin hingga tersungkur. Davin mengusap sudut 
bibirnya yang berdenyut nyeri mengeluarkan darah untuk 
kesekian kalinya. 


Hantu itu menarik napas dalam-dalam dan 
mengembuskannya kasar. Sempoyongan dia mencoba 
berdiri. Menatap tidak percaya sesosok di bawahnya. "Lo 
udah mulai tahu, ha? Cih! Gak akan semudah yang lo kira." 


Davin tersenyum mengejek. "Oh, ya?" 


Mengepal kedua tangan, kembali menyerang Davin bertubi- 
tubi, hantu itu tidak memberi kesempatan sekali pun. Davin 
hanya bisa menangkisnya, mulai kehilangan tenaga karena 
luka-lukanya yang terus mengucurkan darah. Tapi, dia tahu 
dirinya tidak boleh berhenti. 


Jika dia mati ... maka hidup Agilla yang akan dipertaruhkan. 
Davin tidak akan pernah mau siapa pun mengusik dirinya. 
Juga Agilla. 


Menahan pukulan, tangan Davin yang satunya meluncurkan 
bogeman keras. Berbalik menunduk, lalu menyikut perut 
hantu itu. Hantu itu berhenti di tempat menetralkan rasa 
sakit. Dia memperhatikan saksama cowok di depannya. 
Sedikit tertegun ketika matanya terlihat berkilat-kilat. 


Bukan, manik itu sesekali berubah gelap pekat. Itu yang 
membuat hantu itu menghentikan pergerakannya. 


Davin meraih garpu tidak jauh dari kakinya. Melempar 
tangkap benda itu, di satu tangannya terdqpat pisau. Hantu 
itu mengeraskan rahang. Berlari kembali melancarkan 
serangan untuk keberapa kalinya. Davin menunduk, 
berbalik hendak menusukkan pisau ke dahi hantu itu. 
Sesaat, hantu itu mencengkeram tangannya. 


Davin menatap penuh kebengisan. Hantu itu menyeringai 
penuh kemenangan. Mendekatkan wajah mereka, berbisik 
dengan napas busuknya. “Jadi, lo udah nyerah, kan, 
sekarang?" 


"Menurut lo ... siapa yang bakalan mati hari ini?" Davin 
berubah tersenyum sinis. Raut wajah hantu itu mengeras. 
Melepas cengkeramannya, mundur dug langkah menjauh. 
Dia meraba keningnya. Sebuah garpu menancap dalam 
hingga nyaris setengahnya. Dia menatap nanar Davin. 


"SIALAN LO, DAVIN!! MATI, MATI, MATI LO!!" 


"Elo yang mati, Bego." Davin menyahut santai. Meringis 
merwba punggung. "Ah, masih sakit lagi." 


Hantu itu mengerang kesakitan, kepalanya perlahan 
meleleh. Merambat ke tubuhnya, menyisakan air kehitaman 
tergenang cukup banyak. Davin hanya membisu dan 
melihatnya. Air itu menyusut, lalu menguap hilang tidak 
berbekas. 


Hening. 


Kembali hanya Davin seorang di ruangan berantakan itu. 
Davin menolehkan kepala ke atas lemari kaca. Seorang 
bocah duduk mengayun-ayunkan kakinya. Dia tersenyum 
lebar pada Davin. Cowok yang kini memutar bola mata 
malas. Hantu bocah itu lagi. Jangan bilang sedari tadi dia 
cuma diam menonton. 


Unfaedah sekali. 


Sejenak baru saja mau melangkah, pandangan Davin 
memburam. Sebelum akhirnya dia terjatuh tidak kuat 
menahan beban tubuh. 


aaa 


Vote dan komentar dibutuhkan. Semoga tidak 
mengecewakan. 


18. Tidak Pernah Pergi 


Sunyi. 


Hal pertama kali yang Davin lihat adalah langit-langit putih, 
sinar lampu yang menyorot begitu tajam menusuk mata. Dia 
mengerjap beberapa kali menetralkan penglihatan. Seolah 
sudah bertahun-tahun terpejam. 


Meluruskan pandangan, matanya kemudian bergulir 
menatap sepang infus di sisi kirinya. Tangan kanannya juga 
terasa berat. Membuat Davin menoleh penasaran. Dia 
mendapati sesosok cewek tidur menenggelamkan wajah 
dalam lipatan tangannya yang menggenggam tangan 
Davin. Erat sekali. 


Sejak kapan Davin berada di rumah sakit? Sejak kapan 
cewek yang tanpa diberitahu ia yakin adalah Aqilla ada di 
sini? Dari rambut juga badanya yang mungil, Davin sudah 
terlalu hapal akan perawakannya. Selama beberapa saat, 
Davij hanya diam. Membiarkan Aqilla tidur sembari 
mengusek-ngusekkannya wajahnya ke lengan Davin. 


Mengalihkan pandangan ke bawah kakinya, Davin 
memasang raut wajah datar. Menatap dingin sesosok bocah 
yang duduk bersila sambil nyengir memperhatikan Davin. 
Hantu itu lagi rupanya. Kenapa dia bisa ada di sini juga? 


"Kakak, tadi aku kirim pesan sama pacar Kakak. Makanya 
Kakak bisa ada di sini." 


Dia menjawab bahkan sebelum Davin bersuara sepatah dua 
patah kata. Cowok yang berbaring lemas itu mengangguk 
samar-samar. Tidak lagi mau memprotes disebut Aqilla 


sebagai pacarnya. Percuma, rasanya juga sia-sia 
memberitahu hantu bocah itu. 


"Kakak, Kakak tahu, gak?" Hantu bocah itu merangkak 
sampai ke lutut Davin. Mulai berceloteh ria seperti anak- 
anak pada umumnya. Hanya saja pembicaraan mereka ini 
tidak sesuai umur hantu bocah itu. "Tadi, pacar Kakak 
khawatir banget loh. Sampe nangis-nangis segala. Pacar 
Kakak nelepon siapa gitu, terus melukin Kakak terus ampe 
lama." 


Benarkah? 


Davin melirik cewek yang tertidur nampak pulas di sisinya. 
Terdengar lenguhan, kepalanya bergerak menoleh. Agilla 
menegakkan punggung, tertegun mendapati Davin sudah 
membuka mata. Davin memperhatikan wajah pucat itu 
lama. 


"Davin? Kamu ... gak apa-apa?" 


"Gue lagi males ngomel, ya, hari ini. Tolong, jangan buat gue 
senewen terus." Menjeda sejenak, dalam hati Davin 
bertanya kenapa Agilla melihatnya tanpa berkedip. Dia 
mengerutkan dahi, memicingkan mata tajam. "Lo ... kenapa 
mandangin gue kayak gitu?" 


"Luka kamu, kata dokter agak dalem. Kamu disuruh buat 
nginep minimal satu atau dua malem lagi." 


Davin mengangguk. 


"Davin," panggil Agilla. Suara cewek itu terdengar parau. 
Menunduk, memainkan seprai kasur brankar itu, Agilla 
melanjutkan, "Yang nyerang kamu semalem, apa itu hantu 
yang biasa gangguin aku? Apa gara-gara aku kamu jadi luka 
kayak gini?" 


Hening. 


Mendadak suasana dalam ruangan itu terasa lebih berat. 
Bukan salah kalau Aqilla berpikiran seperti itu. Davin 
memaklumi cewek itu menyalahkan dirinya. Sejak awal 
kedatangan Aqilla, Davin merasa dirinya terlalu ikut campur 
dengan urusan hantu. Eksistensinya mampu mengubah 
haluan hiduo Davin. 


Tapi, Davin tidak pernah menyalahkan Aqilla. Karena, semua 
yang dia lakukan memang berdasar pada apa yang dia 
inginkan. 


"Hm. Gak sepenuhnya bener, sih. Gue emang gak pernah 
suka sama 'mereka'." Davin menerawang sesaat. Sebelum 
akhirnya kembali menoleh ke arah Aqilla yang masih 
tertunduk. Berdecak kesal, berkata, "Jadi, stop ngerasa 
bersalah dengan lo terus-terusan nunduk kayak gitu." 


Agilla mengangkat pandangannya. Menatap Davin dalam- 
dalam. Sedetik kemudian seulas senyum tipis terukir. 
"Makasih, Davin. Makasih buat lagi dan lagi." 


KKK 


"Davin! Aku bawain kamu martabak, ayo makan bareng!" 
Cewek dengan rambut digulung kanan dan kiri itu 
menyembulkan kepala, menunjukkan kresek putih dengan 
cengiran lebar. 


Menoleh spontan, Davin melempar pelototan tajam pada 
Aqilla. "Berhenti teriak pake suara cempereng lo. Berisik!" 


"Iya-iya." Berjalan masuk dan menutup pintu, Aqilla 
menaruh plastik di tangannya di nakas dekat brankar. 
Mendudukkan diri di kursi yang sejak semalam tidak 


berpindah tempat. Dia masih mempertahankan senyuman. 
"Gimana keadaan kamu?" 


"Lo lihat?" Davin menatap malas. Terdengar embusan napas 
panjang, cowok itu kemudian melanjutkan, "Gue mau 
pulang sore ini. Lo bisa urus kepulangan gue nanti?" 


"Eh? Kenapa gak besok aja?" 


"Gue enek ngeliatin pemandangan rusak bolak-balik lewat 
di sini." Davin mengubah posisinya menjadi duduk. Dia 
mengalihkan tatapan ke arah lain. Mengingat kejadian 
semalam. 


"Mas, Mas ganteng, deh. Mau jadi pacar saya? Hihihi." 


Davin tetap memejamkan mata. Tidak berniat membuka 
sebab dia tahu seberapa hancur wajah dan tubuh hantu di 
ruangannya itu. Ingin mengumpat, tapi Davin tahu tempat. 
Kondisinya juga kurang meyakinkan kalau-kalau nanti dia 
diserang lagi. 


Hantu cewek itu berdiri di samping Davin. Dia memenceti 
hidung mancung cowok itu. Terkikik, tahu kalau si empunya 
cuma pura-pura tidur. "Mas, tolongin saya. Saya mau 
dipukulin sama mereka." 


Mata Davin terbuka. Lama-lama hantu itu berisik juga. "Lo 
mau gue bantu?" Davin bertanya, hantu itu menjawab 
dengan anggukkan. Davin membasahi bibir bagian 
bawahnya. "Lo keluar dari sini, terus Io temui cowok di lift. 
Takut-takutin mereka sampe mampus." 


Hantu itu kembali menganggukkan kepala antusias sambil 
bertepuk tangan. "Mas baik, deh. Saya pergi dulu kalau gitu. 
Nanti, saya ikut Mas pulang, ya. Biar Mas ada temennya." 


Davin hanya membuang muka ketika hantu cewek itu 
beranjak pergi. 


Manik kelabu miliknya bergulir, menatap jam dinding 
menunjukkan pukul dua belas malam. Bahkan, gara-gara 
teriakan-teriakan tawa dan tangis di rumah itu, Davin jadi 
begadang padahal sudah sudah mengantuk. Dia 
mengembuskan napas lelah. 


Memejamkan mata hendak kembali tidur, tiba-tiba tercium 
aroma busuk. Anyir, baunya seperti darah bercampur 
nanah. Tangan kanan Davin terkepal dari balik selimut. 
Sumpah, dia mengantuk sekali. Tapi, dia kemudian memilih 
membuka mata. Menghadapi dengan terbuka. 


"Lo siapa lagi? Mau apa?" tanya datar. Nada suara terdengar 
serius. Menatap dingin nan malas meladeni. Hantu itu 
bermata satu besar, walau tidak seburuk yang tadi, tetap 
Davin dibuatnya terusik. 


"Ini di mana?" 
Mata Davin berkedut. "Ruangan pasien. Gue-pasien." 
"Kamu Tiara?" 


"Lo gak lihat gue cowok? Sementara nama yang Io sebutin 
tadi itu cewek." 


Hantu itu mengangguk dua kali. “Iya, bener juga. Aku salah 
ruangan, ya?" 


"Mending lo pergi sekarang." 


Kembali mengangguk, hantu itu lantas berkata, "Aku pergi 
dulu. Aku pikir kamu Tiara. Dah-dah!" 


Dia berjalan keluar sambil melambaikan tangan. Menembus 
pintu ruangan dan menghilang dari pandangan Davin. 
Mengangkat kepala, lalu menjatuhkannya. Davin melakukan 
itu beberapa kali. Siapa lagi yang bakal datang setelah ini? 
Davin akan membenturkan kepala ke tembok supaya 
langsung bisa istirahat. 


Memiringkan kepala, Davin membuka sejenak kelopak yang 
tadinya terpejam. Dia menatap lurus. Lupa, masih ada satu 
fana dalam ruangan itu selain dirinya. Aqilla tidur di sofa 
berukuran sedang itu. Tidur dengan posisi duduk, kepalanya 
tertunduk. Terlohat tidak nyaman. Tapi, cewek itu masih 
sepulas kelihatannya. 


Sebenarnya Davin sudah menyuruh Aqilla untuk pulang. 
Tapi, cewek itu keras kepala. Tidak mau meninggalkan Davin 
sendirian. Katanya dia takut cowok itu kenapa-kenapa lagi. 


Davin menghela napas. Masih tidak mengalihkan 
pandangan dari wajah damai itu. Dalam hati merasa 
tenang. Walau sebentar, setidaknya tidak tahu kenapa 
Davin merasa dirinya tidak sesendirian yang dulu. Hanya 
karena Aqilla ingin terus menemaninya, Davin jadi berharap 
setinggi ini. 


Bolehkah? 


Apa ... boleh Davin menaruh secuil harapan untuk 
menghapus lukanya dengan keberadaan Aqilla? 


"Vin?" 
Tidak ada sahutan. 


"Davin?" 


Cowok itu bahkan tidak berkedip. Padahal Aqilla sudah 
menjetikkan jarinya beberapa kali. Menatap aneh, 
mengerjapkan mata sekali, Aqilla penasaran dengan yang 
dilamunkan sang indigo. Sampai sebegitu fokusnya. 


Menepuk pundak Davin dengan keras, akhirnya cowok itu 
menoleh terkejut. Aqilla hanya menunjukkan cengirannya. 
Davin serasa mau membenturkan kepala cewek itu dengan 
kepalanya. Untungnya, Davin masih sadar. Memilih 
melempar tatapan sengit bermusuhan. 


"Lo H 


Aqilla menggeleng sekali, tangannya sudah membungkam 
bibir cowok itu. Dia mengulum bibirnya tipis. "Tolong, 
jangan ngomel mulu. Kamu masih sakit. Lagian aku udah 
beliin kamu martabak. Jadi, kamu makan, ya?" 


Untuk beberapa lama, yang bisa Davin dengar cuma detak 
jantungnya yang menggelegar membahana di telinga. 
Terlebih Agilla mendekatkan wajahnya. Hingga Davin 
mampu melihat jelas pupil cewek itu. Memaki dalam hati, 
dia tidak mengerti maksud Agilla melakukan ini. 


Cewek itu mau membunuhnya dengan cara sesepele inikah? 
Jantungnya bahkan sudah diluar kendali. 


Davin akhirnya buru-buru menepis tangan mungil itu. 
Memalingkan wajah, diam-diam mengatur deru napas yang 
tiba-tiba berantakan. Benar-benar kurang ajar. Kenapa 
tangan cewek itu lembut sekali? 


Sementara di sampingnya, Agilla mengerutkan dahi. Heran, 
apalagi wajah cowok itu agak merah dan berkeringat. Agilla 
berpindah duduk di tepi brankar. "Davin, kamu gak apa- 
apa? Muka kamu merah loh." 


"MANA ADA!" 


Aqilla nyaris terjungkal. Davin memberi pelototan tajam 
padanya. Cewek itu beringsut mundur. "Kamu ... juga 
keringetan." 


"LO NGARANG, HEH?!" 
"Tapi, emang bene " 
"KE NAPA LO TERUS NGOMONGIN ITU, SIH?!" 


Sebenarnya ada apa dengan cowok ini? Aqilla memandang 
tidak paham, apalagi cara bicaranya yang teriak-teriak 
segala. Mendengkus, Aqilla lantas berkata, "Vin, kamu 
marah sama aku? Kenapa teriak-teriak mulu? Aku kan punya 
telinga." 


"MAKANYA LO DIEM! DIEM! JANGAN NGOMONG SAMA GUE 
LAGI!!" 


Hening. 


Tatapan Aqilla berubah kosong. Manik cokelat itu perlahan 
turun, memalingkan wajah ke arah lain. Aqilla beranjak dari 
duduknya. Berdiri di samping cowok yang juga membisu. 
Davin bahkan tidak mau melihatnya lagi. 


Agilla mengembuskan napas panjang. Tangannya 
mengambil plastik bawaannya. Membukannya dan 
mengambil satu kotak makanan yang sempat dia beli tadi. 
Agilla menaruhnya di pangkuan Davin. Cowok yang masih 
membeku di tempat. 


"Jangan lupa dimakan. Sayang, kalau dibuang." 


Davin tidak menjawab. 


Aqilla tidak lagi berani mengusik cowok itu. Apalagi setelah 
teriakan terakhir yang Davin lontarkan, rasanya itu kode 
agar dirinya tidak lagi menggangu cowok itu. Bukankah 
seharusnya memang sudah sedari awal Aqilla sadar? 
Melibatkan orang lain dalam masalah runyam ini, Memang 
tidaklah benar. 


Membahayakan, bahkan Davin mungkin bisa saja mati jika 
Agilla tidak segera membawanya ke rumah sakit. 
Seandainya Agilla tidak mengikutcampurkan cowok itu, 
mungkin semua ini tidak akan terjadi. Tidak akan pernah. 


Membasahi bibirnya yang mengering tanpa sebab, Agilla 
berdeham sebelum akhirnya berkata, "Aku pulang, ya, Vin. 
Kalau ada apa-apa, kamu bisa hubungin aku." 


Lagi-lagi tidak ada sahutan. 


Agilla menipiskan bibir. Berbalik, hendak melangkah 
meninggalkan ruangan itu. Sedetik kemudian Davin 
mengalihkan tatapannya. Memandang punggung yang 
terlihat mulai menjauh. Davin menatap kosong. 
Mengepalkan tangan sampai buku-bukunya memutih. 


"Lo gak ngerasa bersalah?" 


Suara itu menginterupsi tajam. Menghentikan langkah yang 
nyaris keluar melewati ambang pintu. Agilla membeku. 
Davin menegakkan punggung. 


"Setelah yang gue alamin karena nolong lo, apa lo gak ada 
rasa bersalah sedikit pun?" 


Menelan salivanya susah payah, Agilla memberanikan diri 
untuk berbalik. Mengangkat pandangan bersitatap dengan 
pemilik manik kelabu itu. Tangan Agilla meremas tali tas 


selempangannya. Davin memiringkan kepala, memberi sorot 
remeh. 


"Apa ... semua manusia gak tahu berterima kasih?" 


"Davin, aku berterima kasih sama kamu, kok." Agilla 
menyangkalnya. Dia bahkan sudah mengucapkan kalimat 
itu setiap kali Davin menolongnya. 


"Lo pikir itu cukup? Nyawa gue cuma sebatas ucapan 
'makasih' gitu?" 


Agilla terdiam sesaat. "Terus aku harus apa?" 


Davin meluruskan pandangan ke arah Agilla. Menatap 
dalam-dalam cewek polos itu. "Lo gak boleh seenaknya 
pergi dari gue. Kalau gue hidup, lo harus hidup. Tapi, kalo 
gue mati ... lo mati." 


aaa 


Mohon vote dan komentarnya, semua. 


19. Insiden 


"Katanya Davin dirawat. Bener?" 


Agilla hanya menganggukkan kepala. "Tapi, kemaren dia 
minta pulang. Jadi, hari ini dia istirahat di rumah." 


Saat ini mereka berada di kantin. Duduk berhadapan di 
bangku lumayan pojok. Satu-satunya tempat yang tersisa. 
Maklum, karena ada jadwal praktik olahraga kakak kelas, 
banyak dari mereka yang kelelahan dan menguasai kantin. 


Menyedot es teh miliknya, Ara terpekur sejenak. Dia 
memandang mangkuk mie ayamnya yang tinggal bersisa 
kuah. Berbeda punya Agilla yang masih setengah. Nafsu 
makan Agilla sejak kemarin agak berkurang. Tepatnya sejak 
Davin masuk rumah sakit. 


Sampai hari ini Davin memilih tidur di rumah. Walau Agilla 
juga setuju dengan pilihan cowok itu, tapi jadinya dia yang 
kesepian. Hanya dengan Ara. Berdua saja. Meski biasanya 
tahu Ara dan Davin juga saling bertegur sapa, setidaknya 
Agilla bisa menganggu cowok itu. 


"Lo ... yang nemenin dia selama di rumah sakit?" Alis Ara 
sedikit terangat. Agilla bertopang dagu, menatap Ara 
kembali menganguk kesekian kali. Ara mendengkus. "Segitu 
sukanya lo sama Davin. Beneran cinta kayaknya." 


"Apaan, sih? Enggaklah." Berusaha menampik, walau dalam 
hati Agilla masih menimang-nimang ucapan sang teman. 
'Kayaknya sih bener:' 


Ara menipiskan bibir menegakkan punggung. Kentara sekali 
cewek di depannya ini tidak mau mengaku. "La, gue tanya 


sekarang. Lo jagain Davin dari kapan sampe kapan?" 


Terdiam sebentar, Aqilla menjawab ragu, "Dari dia masuk 
rumah sakit sampe ... ya sampe sembuhlah." 


"Kenapa harus lo?" 


"Papanya lagi pergi. Dia di rumah sendirian. Aku gak setega 
itu sama temen, Ra." 


"Te-men?" Ara memicingkan mata tajam. Mendekatkan 
wajahnya ke arah Agilla padahal cewek itu sudah mundur. 
Risih ditatap sebegitu lekat-lekatnya. "Pokoknya lo cinta 
sama Davin. Titik." Ara tetap ngotot. 


"Jangan ngomong gitu, Ara. Nanti kalo fans-nya Davin 
denger, aku yang kena." Agilla memelototi Ara. Sekolah 
beberapa minggu di sini, Agilla menjadi tahu seberapa 
ganas fans Davin. Seharusnya dia tidak heran. Davin itu 
tampan. Sangat tampan. Hanya saja sikapnya terlalu 
tertutup. Tidak mau disentuh oleh siapapun dengan alasan 
apapun. 


Agilla menyedot es teh miliknya. Sedang Ara mendorong 
mangkuk ke tengah. Beranjak dari duduknya. "Iya-iya. Ke 
kelas, yuk. Masih ada satu nomor PR kimia yang belum gue 
kerjain." 


Manik Agilla bergulir ke atas menatap temannya. Dia 
melepas sedotan di mulutnya, ikut berdiri sambil 
membenarkan roknya. "Kamu duluan aja. Aku masih harus 
ke toilet." 


"Ya udah. Jangan lama-lama." 


Mengangkat dua jari berbentuk huruf o, mengulas 
senyuman tipis, Agilla buru-buru pergi duluan. Ara 


menghela napas panjang, memilih pergi duluan ke kelas. 
Kantin benar-benar semakin sumpek saja. 


Di lain tempat, Aqilla bersenandung kecil sambil berjalan 
mengayunkan tangannya. Dia berusaha menyapa teman- 
temannya yang lewat. Mereka hanya tersenyum kikuk. Ada 
yang cuma pura-pura tidak melihat. Aqilla menghentikan 
langkah sejenak. Merasa itu percuma. Tapi, dia tidak juga 
mau berhenti. 


Aqilla ingin berteman. Kenapa tidak ada yang mau 
menerima kehadirannya? Sebegitu burukkah menjadi 
seorang keturunan Geotrama? 


Melanjutkan langkahnya, baru saja mau membuka pintu 
toilet, seseorang menabrak bahu Aqilla. Membuat cewek itu 
mengaduh spontan. Aqilla menoleh pada sang pelaku. 
Sedikit melebarkan mata ketika sadar siapa yang tengah 
berdiri di sampingnya. 


Hanna mengangkat pandangannya, berbalas tatap dengan 
Aqilla yang membeku. Semenjak kejadian waktu itu, Aqilla 
masih tidak banyak bicara dengan Hanna. Meski tahu itu 
bukan kesalahan cewek pemdiam ini, Aqilla tetap waswas 
jika bertemu dengannya. 


Mundur selangkah, Aqilla membiarkan Hanna masuk lebih 
dulu. Tapi, cewek itu diam di tempat. Wajahnya datar sama 
seperti Davin. Matanya menatap Aqilla lekat-lekat sampai si 
empunya merasa terintimidasi. 


"Kamu..." Hanna menjeda kalimatnya. Membuat Aqilla 
cukup penasaran. Tapi, cewek itu kemudian malah 
menundukkan kepala. Menghela napas panjang dan 
berkata, "Ikut aku sekarang." 


Hanna meraih pergelangan tangan Aqilla, menarik cewek itu 
secara paksa. Meronta, tidak mau berurusan dengan Hanna 
karena trauma kejadian waktu itu, Aqilla berusaha 
menapakkan kakinya. 


"Kamu mau bawa aku ke mana? Lepasin!" 
"Gak usah banyak omong. Ikut aja." 


Tenaga Hanna tidak sesuai porsi tubuhnya. Dia terlihat lebih 
mungil dari Aqilla, tapi bahkan Aqilla tidak bisa menyentak 
cekalannya. Jantung Aqilla mulai berdebar. Takut, jika tubuh 
Hanna kembali dimasuki iblis itu. Seberusaha mungkin 
Aqilla harus melarikan diri. 


"Lepasin! Aku gak mau ikut!" 


"Harus. Gak boleh nolak." Berhenti sebentar, Hanna 
menolehkan kepala ke belakang. Melempar tatapan dingin 
pada Aqilla. Sedetik kemudian sabit terukir di wajahnya. 
Aqilla merinding ketika suara itu kembali terdengar. "Kalau 
berontak terus, nanti cepet mati loh. Aqilla ... Iluvia." 


Pupil Agilla melebar. Keringat mengucur di sekujur tubuh, 
jantungnya memompa darah dengan cepat. Agilla masih 
berusaha memberontak, menarik diri mencoba kabur. Walau 
dirinya itu percuma. Iblis itu tidak akan melepasnya 
semudah itu. 


Hanna membawa Agilla masuk dalam sebuah gudang tidak 
terpakai. Letaknya di belakang sekolah. Mendorong Agilla 
hingga cewek itu jatuh terduduk, Hanna langsung mengunci 
pintu. Agilla beringsut mundur ketika cewek itu 
membalikkan tubuh menghadapnya, menyunggingkan 
senyuman tipis. 


"Cuma kita berdua sekarang." Hanna berjongkok di depan 
Aqilla, cewek yang menelan saliva ketakutan. Apalagi kali 
ini Davin tidak bersamanya. Hantu itu mengulas senyuman 
sampai matanya menyipit. "Mumpung si indigo itu lagi gak 
ada, aku mau main-main dulu sama kamu." 


"Ke-kenapa gak langsung bunuh aku aja?" Suara Aqilla 
terdengar bergetar. Napasnya tidak beraturan, namun dia 
masih melanjutkan, "Kamu ... udah ngincer aku dari lama." 


Berkedip dua kali, mengetuk-ngetuk dagu, Hanna nampak 
berpikir sambil menerawang. Aqilla memandang waswas. 
Takut kalau cewek itu melakukan sesuatu tiba-tiba dan 
membahayakan dirinya. 


"Kenapa, ya? Mungkin karena aku mau kamu mati dengan 
sendirinya. Aku gak mau terlalu ngotorin tangan dengan 
langsung makan kamu. Gak seru. Udah bosen." 


Hanna melipat kedua tangan di atas lutut, meluruskan 
pandangan menatap lekat-lekat cewek di depannya. 
Seberusaha mungkin Agilla harus bisa mengulur waktu. Lalu 
kabur dan meminta pertolongan walau tidak tahu pada 
siapa. Dia merapatkan bibir, lain dengan Hanna yang 
terkekeh kesenangan. 


"Agilla, Agilla." Hanna menghentikan kekehannya, beranjak 
menegakkan punggung tanpa mengalihkan tatapan dari 
cewek yang kini di bawahnya. Agilla mendongak demi 
mewaspadai. "Ayo, kita main dulu. Baru kamu boleh pergi." 


Tiba-tiba, leher Agilla tercekat. Seolah ada tali transparan 
yang mengikatnya kuat-kuat. Seperti tertarik sesuatu, Agilla 
mau tidak mau berdiri. Berjinjit, napasnya mulai tersenggal- 
sengal. Cewek itu berusaha tetap menapak tapi dia malah 
semakin kesakitan. 


Hanna bertepuk tangan sambil tertawa kegirangan. Tidak 
lama kemudian tubuh Aqilla terlempar, menubruk dinding. 
Bahunya tergores paku, berdarah. Dia merosot jatuh 
terduduk, terdengar erangan kesakitan dari bibir bergetar 
cewek itu. Mengepalkan kedua tangan, terus memanggil 
nama Davin dalam hati, Aqilla berusaha melawan ketakutan. 


Matanya terbuka, meluruskan pandangan yang sedikit 
buram dan mendapati Hanna berjalan ke arahnya. Aqilla 
tidak tahu harus berbuat apa. Tidak mungkin dirinya dapat 
mengalahkan iblis itu. Davin saja melawan anak buahnya 
kewalahan. Aqilla memejamkan mata, tubuhnya bergetar. 
Hingga dia merasakan tangan dingin menyentuh dagunya, 
memaksanya untuk mendongakkan. 


Aqilla membuka kelopak mata. Hanna menyunggingkan 
senyuman manis. Aqilla semakin merinding dibuatnya. 


"Kamu gak mau ngelawan? Aku gak suka ya cewek yang 
terlalu lemah." Rautnya berubah tidak berekspresi, Hanna 
mengedarkan pandangan. Menemukan sebuah tongkat 
bisball tergeletak berdebu di sudut ruangan. Alianya 
terangkat sebelah, sebelum akhirnya mengulum bibir tipis. 
Dia menengok kembali ke arah Aqilla. "Tunggu di sini, ya?" 


Tidak ada jawaban. Tapi, Hanna anggap itu iya. Cewek itu 
pantas berdiri, Agilla mengikuti gerak-gerik yang 
dilakukannya. Kembali merasa waswas ketika Hanna 
mengambil sebuah tongkat bisball dan memukul- 
mukulkannya ke tembok. Agilla membelalak, Hanna terlihat 
brutal. Terlebih kala dia berbalik dan mengulas seringaian 
seram. 


aaa 


"Tolong bantu aku ngomong sama hantu yang selalu 
gangguin aku. Setelahnya, aku janji gak bakalan pernah 


ngerecokin kamu lagi." 
"Ogah." 


"Davin. Cuma kamu yang bisa bantu aku. Aku bener-bener 
berharap itu. Aku pengen hidup tenang kayak mereka. 
Please, bantu aku!" 


"Kak Aqilla kayaknya bener-bener butuh bantuan Kakak, 
ya?" 


Davin menolehkan kepala. Dia tengah berbaring di atas 
kasur, menjadikan kedua tangannya sebagai bantal. Hantu 
bocah itu duduk bersila di sebelah Davin, menatap dalam- 
dalam dengan kepala sedikit meneleng. 


"Iblis yang berurusan sama Kak Aqilla itu bukan iblis main- 
main loh, Kak. Kak Aqilla ... bisa meninggal kapan aja." 
Hantu itu terdiam sesaat, lalu melanjutkan, "Bahkan bisa 
sekarang." 


Napas Davin seolah tercekat. 
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"Ayo, Aqilla! Masa kamu selemah itu, sih?!" 


Aqilla mencengkeram kuat tongkat bisball di tangannya. 
Berdiri dengan tungkai-tungkai yang mulai tidak lagi 
berfungsi. Melempar tatapan tidak terbaca pada Hanna 
yang berdiri tidak jauh di depannya. 


"Aqilla, aku kasih kamu kesempatan, tahu! Peluang kamu, 
loh." Hanna terus memancing Aqilla untuk menyerangnya. 


Aqilla malah menundukkan pandangan sembari merapatkan 
mata. Tidak, rasanya tidak mungkin dirinya bisa melakukan 


ini. Iblis itu pasti tengah mempermainkannya. Berusaha 
membuat Aqilla terkecoh dan malah melakukan sesuatu 
yang membahayakan untuk dirinya sendiri. Tapi, Aqilla tidak 
tahu harus apa sekarang. 


Tangan Aqilla terangkat dengan sendirinya. Cewek itu 
membelalak, mencoba mengambil alih tangannya kembali 
tapi tidak mampu. Kakinya melangkah tanpa persetujuan, 
mendekati Hanna dengan tongkat siap menghantamkan 
pukulan. 


"Kamu mau apa, sih?! Kenapa jadi kayak gini?!" Agilla 
menjerit kesal, menangis bingung. Tangannya 
mengayunkan tongkat ke wajah Hanna. Agilla menjerit. Ada 
darah yang mengalir dari pelipis cewek di depannya. 


Hanna terbahak kesenangan. 
"Berhenti!" 


"Aku kasih kamu kesempatan buat mukulim aku. Harusnya 
kamu berterima kasih." Lagi-lagi Hanna tidak mengelak 
ketika Agilla memukul tubuhnya. 


"Aku mohon berhenti! Berhenti! Berhenti! Berhenti!" Agilla 
sudah kehilangan kendali atas tubuhnya. Terus 
melayangkan pukulan pada tubuh mungil itu. Menangis, 
menjeritkan nama Davin berulang kali dalam hati. Agilla 
benar-benar ketakutan. 


Dia paham. Agilla mengerti sekarang. Iblis itu akan 
membuat tubuh Hanna terluka dengan Agilla memukulinya. 
Tapi, yang tidak Agilla pahami kenapa harus Hanna yang 
menjadi korbannya. Cewek itu bahkan tidak memiliki 
hubungan apa pun dengan permasalahan mereka. 


"Ah, kayaknya udah cukup." 


Gerakan Aqilla terhenti. 


Cewek itu jatuh terduduk, melempar tongkat bisball di 
tangannya. Dia mendongak menatap sesosok di depannya. 
Menahan jeritan kala tahu ada darah di mana-mana. Jantung 
Aqilla berdegub kencang. Tangannya tremor parah, keringat 
seolah mengguyur kuyup tubuhnya. 


Jangan. Jangan sampai Hanna mati karena Aqilla. 


"Kayaknya ada orang yang dateng. Ah, puasnya main sama 
Aqilla." Hanna merentangkan tangan seolah pegal, dia 
menyunggingkan senyuman. Melambaikan tangan girang. 
"Besok kita main lagi, Agilla. Dah-dah!" 


Sedetik kemudian tubuh berdarah itu jatuh terkulai lemas. 
Baru saja Agilla mau beranjak dari duduknya menghampiri 
Hanna, pintu terdobrak hingga lepas. Seorang cowok berdiri 
dengan napas terengah-engah. Membeku di ambang pintu 
mendapati dua cewek dengan pakaian kacau dan di mana- 
mana. 


Bukan cuma dia. Bahkan sekarang Agilla juga membatu, 
lupa cara bernapas dengan benar. Cowok itu menatap lekat- 
lekat Agilla. Tatapan bengis penuh kebencian. 


"Andra, ini gak " 
"LO MAU NGEBUNUH HANNA, HAH?!!" 


KKK 


Vote and comment, please! 


20. Keributan 


"Maksud lo apa buat Hanna sampe kayak gitu?! Masalah lo 
apa sebenernya?!" Andra maju, nyaris melayangkan 
tinjunya ke Agilla jika Gilang tidak buru-buru menahannya. 
Cewek yang duduk disidang di kelas itu hanya menunduk, 
tidak berani mengangkat kepala. 


"Dra, tenang, Dra. Dia cewek." Gilang memberitahu, tidak 
mau membiarkan temannya bertindak gegabah dengan 
melakukan hal kasar pada seorang Agilla. 


Kelas hening. 


Gilang menyuruh satu temannya untuk menutup pintu agar 
tidak ada yang ikut campur urusan kelas. Hanya ada 
beberapa orang dalam kelas. Hanna tadi juga sudah diantar 
ke rumah sakit oleh guru. Tidak ada yang mampu 
memberikan penjelasan pasti kepada guru. Hanya Agilla 
yang tahu. Dan sekarang Andra sudah kehilangan akal gara- 
gara menghadapi permasalahan ini. 


Menghempas tangan Gilang di bahunya, melempar sorot 
murka, Andra menunjuk Agilla dan berkata, "Heh, 
Geotrama! Kalo lo mau ngebunuh orang seenggak gak usah 
murid sekolah ini! Kita-kita gak pernah punya urusan sama 
lo! Kenapa lo ngusik dan buat kacau, sih?!" 


Tidak ada jawaban. 


Agilla tetap mengatupkan bibir, menautkan jari-jemarinya 
begitu erat di pangkuan. Pandangannya kosong, tidak ada 
pergerakan lagi yang mampu terlihat dari tubuh 
berseragaman berantakan itu. 


Andra membuang napas kasar, berkacak pinggang dan 
mendongakkan kepala sambil tersenyum sinis. Kembali 
memandang cewek itu, Andra sudah tidak bisa menahan 
lebih jauh lagi. Dia menghampiri Agilla, menggebrak meja 
cewek itu dan menarik kerah baju Agilla. Memaksa untuk 
melihat ke wajah bengisnya. 


"Lo gak budeg, kan?" Mendesis dengan menekan kuat pada 
kalimatnya, tidak ada pancaran mata dari Andra yang 
memungkinkan Agilla untuk menjelaskan. Cowok itu sudah 
pasti tidak akan mempercayainya. Kentara dari tindakannya 
saat ini. 


"Aku aku minta maaf." 
"Basi!" 


Andra mendorong Agilla hingga cewek itu kembali terduduk. 
Dia mencondongkan tubuhnya, mendekatkan wajahnya 
dengan wajah pucat Agilla. "Lo harus tanggung jawab kalau 
ada apa-apa sama Hanna. Bahkan kalau dia sampe mati," 
Andra menajamkan penglihatan, berbisik seram, "Io mati." 


"BANGSAT!" 


Davin menarik baju Andra dari belakang, langsung 
melayangkan sebuah kepalan tangan yang mati-matian dia 
tahan. Memukuli wajah cowok itu habis-habisan tanpa 
memberikan celah sedikit pun. Gilang dan yang lain 
bergerak, segera memisah. Tapi, Davin sudah kehilangan 
kendali dirinya sendiri. 


Cowok itu bahkan ... tidak bisa memikirkan apapun lagi 
selain wajah ketakutan Aqilla. 


"Vin, berhenti, Vin! Andra bisa mati!" Gilang mencekal 
kedua tangan Davin ke belakang tubuhnya, dibantu Dirga. 


Davin mulai tenang. Masih tidak mengalihkan mata dari 
Andra. Cowok yang sudah babak belur, susah payah 
menegakkan punggung. 


Tidak tahu kenapa Davin masih belum puas. Tapi, 
seberusaha mungkin dia mengontrol kembali dirinya. 
Memutar kepala, bersitatap dengan Aqilla yang mematung 
di tempat. Cewek itu tidak berkedip sekalipun. Menatap 
Davin dengan mata sembab dan keringat di pilipis. 
Wajahnya pucat. 


Davin menepis tangan Gilang dan Dirga. Tapi, dua cowok itu 
tidak membiarkan. Membuat Davin mau tidak mau harus 
menoleh dan melempar tatapan mematikan. "Lepasin atau 
gue bunuh temen lo." 


Yakin dengan perkataan yang didengarnya, Gilang memilih 
melepaskan tangan cowok itu. Dia juga menyuruh Dirga 
untuk melakukan hal yang sama. Davin membenarkan 
jaketnya, sedikit melirik sekilas Andra sebelum akhirnya 
kembali tidak mengacuhkannya. 


Berjalan mendekati Aqilla, Davin berdiri di depan cewek itu. 
Manik kelabunya bergulir melihat kepalan tangan sampai 
buku-bukunya memutih. Sesuatu meremas jantung Davin. 
Melihat Aqilla seperti ini tidak tahu mengapa rasanya ada 
yang menyentil sesuatu dalam dirinya. 


Davin meraih tangan Aqilla, membuka kepalan itu pelan- 
pelan menyelipkan jari-jarinya di sela milik Agilla. 
Tangannya menggenggam tangan dingin nan basah cewek 
itu erat sekali. 


"Cih! Lo belain itu cewek sial, Vin?" Andra berdiri 
sempoyongan, tertawa menghina. Tangannya mengusap 
darah yang mengalir di sudut bibirnya yang 


menyunggingkan seringain. "Lo tahu apa yang udah dia 
lakuin, he?" 


"Gue gak peduli." Davin menyahut datar. 


"Lo masih punya otak gak, sih, Vin?! Dia hampir bunuh 
temen sekelas kita! Jangan karena lo gak pernah gaul sama 
siapapun terus lo jadi seegois ini! Yang salah harus 
dihukum!" 


Agilla menundukkan kepala dalam-dalam. Melihat itu, Davin 
menghela napas panjang. Tidak melepaskan tangan Agilla 
sedikit pun, dia berbalik menghadap Andra. Diam sejenak, 
memberi tatapan dingin. 


"Gue gak peduli," kata Davin. Dia meluruskan pandangan, 
Andra terlihat menahan geraman. "Gue gak pernah peduli 
sama siapa pun. Entah dia mau mati atau hidup, bukan 
urusan gue. Dan lagi, entah itu salah Agilla atau bukan, gue 
gak bakal berhenti ngehajar orang yang udah nyakitin 
Agilla." 


Pandangan Agilla terangkat. Sepasang kelereng cokelat 
terang itu memandang wajah Davin dari samping lekat- 
lekat. 
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Sepanjang koridor, Davin dan Aqilla lagi-lagi menjadi pusat 
atensi. Terlebih cowok indigo itu ke sekolah dengan pakaian 
kasual sehari-hari. Banyak yang memberi tatapan aneh. 
Mereka sangat tahu bahwa jaket yang kini membalut tubuh 
mungil Aqilla adalah milik Davin. Meski begitu, tidak juga 
sedikit yang memuja. 


Terlebih Davin menggandeng tangan Aqilla. Berjalan 
bersisian bersama cewek yang terus menunduk. Berusaha 


menyembunyikan wajah pucatnya dari khalayak. 


Hingga sampai di parkiran, Davin melepas genggaman 
tangan mereka. Aqilla mendongakkan wajah, menatap aang 
indigo dalam diam. "Davin " 


"Jangan ngomong apapun." 
Aqilla membungkam bibirnya. 


"Lo udah bener-bener pengen mati?" Davin bertanya 
sarkastik, yang mendengarkan tidak berani menyahut 
sepatah kata pun. Terdengar dengusan kasar, Davin meraih 
kedua bahu Aqilla. Sedikit mencengkeramnya hingga 
membuat Aqilla menahan nyeri. "Lo punya hp, kan? Gue 
udah bilang kalau ada apa-apa telepon gue. Kapan pun! 
Kenapa lo gak bisa ngertiin kalimat itu, sih?!" 


"Aku gak kepikiran." 


"Otak lo ke mana?!" Davin melotot horor, memberi tatapan 
tajam. "Gue pikir otak lo iti berfungsi, tapi keknya enggak 
sama sekali." 


Agilla memalingkan wajahnya. Matanya sedikit perih dan 
berair. Perkataan Davin iti memang tidak pernah disensor. 
Bahkan setidaknya berbicara kepada cewek pun, Davin 
tidak akan segan-segan mengeluarkan semua unek-unek 
dalam hatinya. 


"Heh, lo masih punya kuping, kan, kali ini?" Davin 
melepaskan cengkeramannya. Tidak ada jawaban. Cewek di 
depannya masih tidak mau memandang balas wajahnya. 
Sedikit memiringkan kepala, Davin tertegun mendapati pipi 
Agilla basah. "Lo nangis?" 


Menggeleng, tapi sedetik kemudian terdengar isakan. Davin 
memutar bola matanya jengah. Dia menepuk kepala Aqilla 
dua kali, lalu mengelus tambut itu dengan lembut. 
Sepertinya dia susah kelewatan. 


"Sorry, deh. Masa gitu aja lo nangis? Cengeng!" 


Masih sempat-sempatnya Davin berkata sinis setelah 
mengucapkan kata maaf. Agilla mengusap pipinya, 
memberanikan diri bersitatap dengan Davin. "Maaf. Kamu 
jadi kesusahan lagi." 


Davin menatap dalam manik berkaca-kaca di depannya itu. 
Aqilla mengulum bibir dalam-dalam, berusaha menahan 
tangis yang hendak memecah. Sudah berapa kali Davin 
menolong Agilla? Selalu ada saat cewek itu membutuhkan 
pertolongan. Kenapa cowok itu begitu melindunginya? 
Agilla bahkan tidak bisa memberikan apa-apa. 


"Gue cuma khawatir, La." Davin menarik punggung bergetar 
itu, membawanya dalam rengkuhan hangat miliknya. 
Menumpukkan dagu di atas kepala Agilla, 

Davin memejamkan mata menikmati. "Gue gak bisa liat lo 
kenapa-kenapa." 


Agilla berbalas memeluk punggung Davin. 
Menyembunyikan wajahnya dalam dada berkaos panjang 
putih itu. Ikut memejamkan mata, memori Agilla masih 
berputar pada kejadian tadi. 


Sungguh, Agilla sangat ketakutan. 


Apalagi saat ini dirinya dituduh mencelakai Hanna. Semua 
orang memandangnya penuh kebencian. Seolah hama, 
seolah Agilla adalah setetes racun yang tidak semestinya 
berada di putihnya kolam susu. Seolah ... keberadaan Agilla 
hanya akan membawa kesialan. 


Tanpa sadar, Aqilla mengeratkan pelukannya. Dalam hati 
berharap Davin tidak akan pernah meninggalkannya. Hanya 
Davin. Hanya cowok itu yang benar-benar mempercayai 
Aqilla. Selalu ada ketika dirinya ditinggalkan semua orang. 
Bukan ingin egois, tapi Aqilla tidak mau kehilangannya. 


"Vin, bukan aku yang nyelakain Hanna." Suara Aqilla lebih 
terdengar berbisik, tapi Davin bisa mendengarnya dengan 
jelas. Dan cewek itu melanjutkan semakin lirih, "Bukan aku 
sama sekali." 


Davin mengusap rambut Aqilla. "Gue tahu. Gak usah 
dipikirin." Dia melepas rengkuhan mereka, Aqilla tampak 
lebih tenang. Mengangguk-angguk sebentar, Davin 
merogoh kunci motor di saku celananya sembari berkata, 
"Jangan ngedrama lagi. Enek sendiri sama kalimat gue." 


Aqilla mencebik. Tangannya memukul lemah lengan atas 
Davin. "Padahal aku tadi udah baper." 


Menolehkan kepala sekilas pada Aqilla, Davin segera 
memakai helmnya dan naik ke atas motor. "Jangan minta 
gue tanggung jawab. Ogah. Cepet naik." 


"Kamu baik, deh, Vin." Aqilla tersenyum lebar. 


"Dari lahir." 
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Vote and comment, please! 


21. Sebenarnya 


"Dia yang mau nyelakain Hanna? Kelihatannya polos tuh." 
"Luar aja polos, dalemnya busuk." 


"Iya, apa coba salah Hanna sampe dia babak belur? Gara- 
gara dia Hanna jadi dirawat di rumah sakit. Padahal Hanna 
murid terpinter di sekolah." 


"Udah, ah. Nanti orangnya denger." 


Sebenarnya Agilla sudah mendengarnya semua. Cewek 
yang tengah duduk sendirian di pojok kantin itu bahkan 
tidak berani menolehkan kepala ke mana-mana. Ditaruhnya 
kembali sendok yang baru mau masuk dalam mulut. 
Mendengar semua gunjingan mereka, selera makan Agilla 
langsung menguap tak tersisa. 


Bingung, tidak tahu harus berkata bagaimana lagi pada 
mereka semua, Agilla benar-benar tidak sengaja melakukan 
semua ini. Dia juga korban. Tapi, dia juga tahu. Mau 
dijelaskan sampai berbusa, tidak akan ada satu pun yang 
mempercayainya. 


Namanya sudah buruk sejak awal. Tidak ada kesempatan 
untuk memperbaiki, yang ada Agilla semakin dijatuhkan. 
Semakin ditinggalkan dan tidak diinginkan. Bukankah 
memang seharusnya Agilla sadar? Dirinya memang tidak 
sepantas itu berada di lingkungan yang terlalu suci baginya. 
Bukankah seharusnya ... Agilla menyadari ini sejak lama? 


Menghirup oksigen panjang, merasa tidak memiliki urusan 
apa-apa di kantin, Agilla beranjak dari duduknya memilih 
pergi. Tapi, baru saja mau melangkah keluar dari bangku, 


seseorang menarik tangannya. Membuatnya terpekik dan 
kembali duduk di kursi panjang kantin. Aqilla tergugu 
melihat Davin berada di depannya. 


Tumben sekali. 


"Kamu tumben ke kantin." Aqilla berujar tanpa berkedip. 
Sejak pagi tadi dia tidak berbicara pada siapapun. Bahkan 
Agilla tidak memiliki nafsu untuk menginjakkan kaki di 
tempatnya berada. Kalau saja bukan karena ingatannya 
pada mama dan papa, Agilla lebih memilih membolos. Hal 
yang belum pernah dia lakukan seumur hidup. 


"Temen lo mana?" Davin tidak mengacuhkan pertanyaan 
Agilla. Membuka soda kaleng di tangannya, lantas meneguk 
hingga beberapa kali. 


Menghela napas lesu, cewek itu lantas menjawab lemah, 
"Ara gak masuk. Ada urusan keluarga katanya." 


Davin hanya mengangguk-angguk. 


"Vin." Agilla memanggil, matanya menatap lurus ke arah 
mangkuk yang masih utuh tak tersentuh. "Kamu mau 
nemenin aku, gak?" 


"Ketemu Hanna?" 


Agilla mengangkat wajahnya spontan. Menatap Davin lekat- 
lekat selama beberapa saat. Lalu, terdengar lagi helaan 
napas. Cowok itu bahkan sudah tahu sebelum Agilla benar- 
benar mau menyuarakan isi hatinya. Yah, bukankah 
seharusnya Agilla tidak seterkejut ini? 


Menganggukkan kepala sekali, Agilla tidak membuka suara 
apa-apa lagi. Rasanya sudah cukup jelas dengan Davin bisa 
membaca pikirannya. Tapi, sedetik kemudian Davin berdecih 


kasar, membuang muka menunjukkan raut kemuakan. Aqilla 
meliriknya takut-takut. 


"Ngapain lo ngurusin banget hidup orang, sih? Emang lo 
mau ngapain ke sana segala?" 


"Kamu, kan, bisa baca pikiran aku, Vin. Seharusnya kamu 
udah tahu, kan?" Agilla menaikkan satu alisnya. 


"Ya, gue tahu," Davin mendengkus, "tapi lo punya mulut. 
Dan gue rasa mulut lo masih berfungsi, kan? Jadi, ngomong 
yang jelas semuanya sama gue." 


"Davin, kamu percaya, kan, aku gak sengaja nyelakain 
Hanna. Dia dirasukin, Vin. Hantunya ngendaliin aku buat 
mukul dia terus-terusan." Agilla terdiam sebentar, 
mengambil napas yang tiba-tiba menyesak di dada. Masih 
ketakutan ketika bayangan memori itu merambati isi 
kepalanya. Tapi, Agilla tetap melanjutkan, "Aku cuma mau 
ngomong sama Hanna. Aku mau jelasin semuanya biar 
clear." 


"Seharus itu, ya?" 


"Haruslah, Vin." Agilla sewot sendiri. Davin terus tidak 
menyetujui rencananya. Padahal ini satu-satunya jalan 
supaya nama Agilla setidaknya tidak terlalu kotor untuk 
diucapkan. "Semua orang mikir kalau aku sengaja mau 
nyelakain Hanna. Padahal aku sendiri gak tahu harus 
gimana waktu itu. Dia ... nyeremin sumpah." 


Hening sesaat. 


Davin hanya diam memperhatikan wajah beku itu. Agilla 
tampak tertekan. Seharusnya Davin tahu itu. Tangannya 
meremas kaleng yang masih berisi sedikit minuman itu 
hingga gepeng. Davin tidak bisa membiarkan Agilla terus- 


terusan seperti ini. Biar bagaimanapun juga, semua yang 
terjadi memang bukan murni kesalahan cewek itu. 


Mengembuskan napas kasar, melempar kaleng di tangannya 
ke tong sampah di sudut kantin dekatnya, Davin lantas 
berkata, "Oke. Gue anterin." 


Wajah Aqilla sedikit lebih bercahaya. Dia menatap Davin 
berbinar, menyunggingkan senyuman agak lebar. "Bener, 
ya? Awas kalau kamu bohong!" 


"Lo berani ngacem gue sekarang?" 
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Berdiri di depan pintu tertutup, Aqilla menghentikan 
tangannya di udara. Sejenak dia terpekur. Merasa apa 
semua akan baik-baik saja atau malah sebaliknya. Pikiran 
cewek itu sudah negatif duluan. Apalagi dia tidak pernah 
berkomunikasi dengan Hanna sebelumnya. Dan tiba-tiba 
cewek pendiam itu terluka karena dirinya. 


Padahal tidak seharusnya Hanna mengalami semua ini. Jika 
saja iblis itu tidak membawa orang lain dalam permasalahan 
mereka, Hanna tidak akan terluka seperti ini. 


Di belakangnya, Davin menghela napas panjang. Cewek ini 
memang lemotnya minta ampun. Davin tidak mengerti 
kenapa tangan yang tadinya hendak membuka pintu tiba- 
tiba terhenti di udara. Benar-benar tidak jelas. 


"Ini bukan drama. Jadi, tolong cepet selesain urusan lo. Atau 
gue tinggal pulang lo." 


Aqilla menoleh, menatap takut kalau cowok itu 
meninggalkannya. "Jangan. Kamu udah janji buat nemenin 
aku ketemu sama Hanna." 


"Makanya cepetan." 


Aqilla menarik napas panjang, memutar knop pintu dan 
mendorongnya hingga terbuka. Dia menyembulkan kepala, 
menengok ke dalam. Sesosok cewek tengah terbaring 
dengan infus di tangannya. Kepalanya dibebat terlihat 
tebal. Agilla melangkah masuk gemetaran. Berjalan 
mendekati Hanna yang sepertinya tertelap. 


Menahan napas, tubuh Agilla menegang. Dia menatap 
nanar. Seluruh tubuh Hanna penuh luka. Parah sekali. Agilla 
menunduk, melihat jari jemarinya yang tremor. Apa yang 
telah dia lakukan? Dia benar-benar telah nyaris membunuh 
Hanna. Dia melakukannya. 


Pikiran cewek itu mulai kacau. Ketakutan, Agilla bahkan 
nyaris jatuh jika Davin tidak memegangi lengannya dari 
belakang. Cowok itu menggenggam tangan Agilla erat-erat. 
Membuat sang empunya mendongak ke belakang, tidak 
mengerti maksud yang cowok itu lakukan. 


"Jangan mikirin apapun." 


Agilla menelan saliva. Tenggorokannya tiba-tiba mengering 
tanpa sebab. "Vin, kalau Hanna sampe " 


"Dia gak akan mati." Davin menyela cepat-cepat. Dia 
menatap Hanna dari tempatnya berdiri, tidak sadar kalau 
diam-diam tubuhnya merengkuh tubuh mungil di depannya. 
Membuat Agilla bersandar di dadanya. "Luka kayak gitu 
bentar lagi juga sembuh." 


Benarkah? 


Wajah Agilla berbalik, mendongak menatap balas Davin 
yang lebih tinggi darinya. Sesaat, Agilla menangkap 
ketenangan ketika manik mereka saling menumbuk. Seolah 


segala yang menjadi beban dan bertengger lama di 
pundaknya, perlahan terbagi. Lalu menghilang tak tersisa. 


Cewek itu menggulirkan maniknya, melirik Hanna yang 
masih belum membuka mata. Dia menjauhkan diri dari 
Davin saat sadar jarak mereka nyaris tidak ada. Davin 
memalingkan wajah. Hampir kabur kalau Aqilla tidak 
menyeret tangannya untuk ikut mendekat ke brankar. Dan 
baru Davin sadari. Tangan Aqilla begitu dingin. Dia menatap 
genggaman tangan mereka lama. 


Ada yang semakin menjadi di sini. Sayangnya, Davin tidak 
tahu apa itu. 


"Hanna masih belum sadar atau cuma tidur?" Cewek 
berwajah pucat itu bergumam lemah. Dia tidak bisa 
mengalihkan atensinya sedikit pun dari sesosok di atas 
brankar ini. Di belakangnya Davin menyentak tangan yang 
masih bersentuhannya dengan tangannya. Membuat Aqilla 
menoleh tersentak. 


"Gak usah modus segala." Davin memelototi Aqilla. Cewek 
itu mengangkat sebelah alis tidak paham. 


"Modus?" Sedetik kemudian terdengar dengusan kasar. 
Aqilla menyedekapkan kedua tangannya di depan dada. 
Membuang muka ke arah lain. "Geer banget." 


"Gue denger." 
"Aku tahu kamu bisa denger." 


Davin mendesis. Cewek ini makin kurang ajar saja. Mentang- 
mentang selama ini Davin selalu melindunginya, meski ia 
tidak tahu untuk apa melakukan itu, sikap Aqilla makin 
songong padanya. 


Tapi, rasanya semua berubah semenjak keberadaan Aqilla 
dalam hidupnya. Entahlah, Davin sendiri tidak mengerti 
maksudnya. Jelasnya tidak boleh ada yang melukai Aqilla. 
Dan Davin tidak tahu mengapa dia menekankan kalimat itu 
pada dirinya. Juga orang lain. 


"Kalian berisik." 


Suara parau itu mengalihkan atensi dua orang yang saling 
membuang muka. Hanna menggulirkan matanya, menatap 
tanpa gairah pada perusuh yang tiba-tiba menganggu 
waktu tidurnya. Aqilla buru-buru mendekat. Mengecek 
keadaan Hanna dengan tergesah-gesah. 


"Kamu gak apa-apa? Apa kamu perlu sesuatu? Aku ambilin, 
ya? Atau mau aku beliin apa gitu?" 


"Lo mau bikin dia mati, hah?! Telinga dia udah budeg 
duluan dengerin suara lo." Davin yang menyahut kali ini. 
Nadanya terdengar ketus sekali. Membuat Agilla menoleh ke 
arahnya sebal. Sejak kapan cowok itu jadi semenyebalkan 
ini? 


"Kamu berisik banget." 


Davin wmembelalak ketika mendengar suara Agilla 
menggeram. "Lo mulai ngelawan sama gue sekarang?" 


"Kenapa kalian gak keluar aja? Apa perlu aku panggilin 
perawat?" Hanna menatap datar. Dua orang di sampingnya 
langsung diam. Perhatian Hanna lebuh tertuju pada cowok 
indigo yang bersedekap itu. Merasa ada yang berbeda. 
Hanna bahkan tidak pernah mengira Davin juga akan 
menjenguknya. 


"Hanna?" Agilla memanggil. Hanna mengangkat sebelah 
alisnya. Menunggu cewek itu melanjutkan kalimat. "Bukan 


aku. Bukan sepenuhnya kesalahan aku yang buat kamu 
kayak gini. Tapi, aku tetep minta maaf sama kamu. Maafin 
aku." 


"Hm. Aku maafin kamu." Jawaban Hanna mengukir 
senyuman di wajah Aqilla. "Tapi, aku gak percaya bukan 
kamu yang ngelakuin semua ini." 


Aqilla tergugu. 


Senyumnya memudar seketika, wajahnya membeku tidak 
tahu harus berekspresi apa. Aqilla menatap nanar cewek 
beraut dingin yang tengah berbaring itu. Bibirnya bergetar 
hendak berkata, "Tapi, waktu itu kamu dirasukin. Kamu " 


"Aku tahu." Hanna menyela. Meluruskan pandangan hampa, 
dia mengepalkan satu tangannya. Aqilla menatap dengan 
sorot tidak terbaca. "Yang aku gak tahu kenapa aku bisa 
dirasuki padahal sebelum ada kamu hidup aku baik-baik 
aja." 


Aqilla tidak tahu harus membalas apa. 


Sepasang kelereng milik Hanna lantas bergulir, melayangan 
tatapan dingin tanpa gairah. Dia melanjutkan, "Kamu tahu? 
Kehadiran kamu itu buat orang lain dalam bahaya. Kenapa 
kamu masih bertahan di sekolah setelah nyaris ngilangin 
nyawa aku? Apa kamu pikir ini cuma luka biasa?" 


Tangan Aqilla meremas kardigan miliknya. Lidahnya kelu, 
entah apalagi yang bisa dia sangkal. Hanna benar. 
Sepenuhnya benar. Tapi, Aqilla sama sekali tidak bermaksud 
begitu. Dia hanya tidak ingin sesendiri kelihatanya. Dia 
hanya ingin menjalin pertemanan dengan bersekolah. 
Memang salahnya di mana? 


Aqilla juga tidak tahu kenapa iblis itu malah membawa 
Hanna dalam permasalahan mereka. Di sini tidak ada satu 
pun yang Aqilla pahami. Dia tidak tahu harus menjawab 
bagaimana lagi. 


"Aku ...," suara cewek itu tercekat, "aku minta maaf." 


Hanna mendengkus kasar. "Nyawa aku gak sebanding 
dengan kata maaf. Kenapa kamu seremeh itu? Kamu 
bertahan buat tetep sekolah, itu sama aja kamu egois. Kamu 
gak sebaik kelihatannya." 


"Udah?" Davin menyela. Maju dua langkah menyejajarkan 
posisi dengan Aqilla. Menaikkan sebelah alis. Dia menarik 
napas dalam-dalam, menganggukkan kepala beberapa kali. 
"Kalau gitu, kita balik. Ngomong sama setan gak akan ada 
habisnya." 


Hanna mengeraskan rahang. Tapi, dia tetap tak bersuara 
sepatah kata pun ketika Davin meraih tangan Agilla. 
Membawa cewek itu keluar dari ruangan putih itu dengan 
menyeret paksa. Kaki Agilla seolah kaku, tubuhnya seakan 
tidak bisa digerakkan. Pikiran cewek itu bahkan sudah 
kacau duluan. 


Davin melirik cewek di sampingnya lewat sudut mata. Agilla 
masih termenung, memandang lurus hampa. Berpikir 
sebentar sebelum akhirnya tangan Davin beralih menautkan 
jari-jemarinya dengan jemari milik Agilla. Membuat cewek 
itu tertegun, menolehkan kepala sedikit mendongak demi 
bersitatap dengan cowok indigo itu. 


"Jangan pernah lo temuin mereka lagi." Nada suara Davin 
terdengar dingin. Penekanan ada di seluruh kata. Mereka 
mulai berjalan santai menyusuri koridor yang agak ramai 
itu. 


"Tapi, Hanna. Aku bingung harus jelasin gimana lagi." Aqilla 
terlihat frustrasi. Dia memalingkan wajah berusaha 
menghindari kontak mata dengan cowok di sampingnya. 
Menggigit bibir kuat-kuat menahan sesak yang memenuhi 
dada. 


Davin berdecak. "Peduli banget lo." Terdiam sejenak, Davin 
menimang pikirannya yang tiba-tiba berkata di otaknya. Dia 
menoleh menatap Agilla dari samping. "Ikut gue sekarang?" 


Agilla menoleh spontan. Davin menarik tangannya berlari 
kecil. Kening cewek itu bergelombang, pertanyaan lantas 
keluar dari bibir mungilnya. "Hm? Ke mana?" 


KKK 


Vote dan komentar kalian dibutuhkan. Terima kasih 
bagi yang telah membaca. 


22. Ada Untukmu 


"Kamu ajak aku ke mana?" Agilla melompat turun. 
Sementara Davin membuka helmnya, menyangkutkannya di 
satu spion. Cowok itu beralih melangkah turun, 
mengeratkan jaketnya dan memasukkan kedua tangan 
dalam saku. Dia menoleh datar pada cewek yang masih 
mengedarkan pandangan di sisinya. 


"Lo buta. Jelas-jelas pasar malem." 


Mendengar itu, Agilla mencebikkan bibir. Sepertinya 
memang tidak akan pernah berubah. Nada suara Davin 
mungkin memang sudah ditakdirkan untyk seketus itu. 
"Maksud aku, kenapa kamu tumben ngajak aku ke sini? 
Kamu suka sama aku?" 


Mata Davin melotot horor. "Lo Kenapa lo jadi sepede itu, 
hah?! Dasar gak tahu diri!" 


Sedetik kemudian cowok itu berjalan mendahului Agilla. 
Cewek yang masih diam di tempat itu mengerjapkan mata 
dua kali. Sebelum akhirnya seulas senyuman tertahankan 
merekah di bibirnya. Mungkin ini hanya halu seorang Agilla. 
Tapi, terserah. Agilla hanya ingin mencoba mendekati cowok 
itu. 


Mendekati dalam artian lain. Untuk sesuatu yang 
membuatnya merasa nyaman. 


"Davin, di belakang kamu ada setan!" 


"Lo itu setannya!" 


Lagi-lagi dibuat kesal. Aqilla langsung berlari mengejar sang 
indigo tergopoh-gopoh, tangannya memegangi tali tas 
selempangannya agar tidak jatuh. Cewek itu melangkah 
cepat-cepat, berusaha menyejajarkan kakinya dengan kaki 
Davin. Dia menengok ke sana kemari. Mencari sesuatu yang 
menarik. 


Berbeda, Davin bahkan tidak lagi mau membuka suara. 
Memilih menjauhi kontak mata dengan cewek pembuat 
marathon jantungnya itu. Dia menoleh ke arah berlawanan 
dengan Aqilla. Yah, itu lebih baik daripada dia ketahuan 
salah tingkah karena ucapan cewek itu tadi. 


Sialan, kalau sampai Aqilla tahu, cewek itu pasti makin 
songong tak tertahankan. 


Tidak berapa lama, pandangan Aqilla terkunci pada biang 
lala. Dia mendongakkan kepala, langkahnya tanpa sadar 
terhenti. Membuatnya dirinya tertinggal oleh Davin. 
Sejenak, memori Aqilla kembali berputar. Mengingat massa 
saat dirinya masih bersama dengan sang mama dan papa. 
Mereka berkeluarga suka sekali naik wahana itu sampai 
larut. Sampai Aqilla terlelap dalam pangkuan mamanya. 


Cewek itu menelan salivanya. Dia memalingkan wajah, 
melihat biang lala malah menambah sakit sesuatu di 
dadanya. Aqilla buru-buru mengejar Davin lagi, berjalan 
beriringan dengannya. 


Tidak ada sepatah kata pun yang mereka keluarkan dari 
mulut. Baik Davin yang masih tidak tahu harus memulai dari 
mana, atau Aqilla yang tiba-tiba terpekur sambil berjalan. 
Memberanikan diri melirik cewek di sampingnya, Davun 
tergugu mendapati Aqilla berwajah pucat. Lebih pucat 
dibanding sebelumnya. Ada keringat mengalir di dahi dan 
pelipis cewek itu. 


Menyentak bahu Aqilla hingga membuat empunya terkejut, 
Davin tidak peduli ketika cewek itu melempar tatapan 
kaget. "Lo kenapa?" 


Menggeleng samar-samar, pandangan Aqilla bergulir ke 
bawah menatap hampa. "Gak. Gak apa-apa." 


Selalu bersembunyi dari balik telunjuk. Davin berdecak 
sebal sendiri. Aqilla ini terlalu memendam semua sendiri. 
Tidak sadarkah dia kalau Davin seberusaha mungkin ada 
untuknya? Apa Aqilla tidak pernah sadar kalau Davin 
sedang mati-matian melawan segala prinsp lamanya hanya 
untuk dia? 


Cewek itu telah mengubah pandangan Davin. 


"Bego. Dasar bego." Davin menghardik. Tapi, Aqilla masih 
tidak menggubris jua. Cewek itu malah mengulum bibir 
dalam-dalam, menundukkan kepala seolah tidak pantas lagi 
untuk terangkat. 


"Aku sadar, kok, Vin. Aku tau itu." 


"Ya, bagus kalo lo sadar." Davin mencengkeram bahu cewek 
itu lebih kuat. Agilla mendongak, membelalak kaget ketika 
mendapati wajah Davin begitu dekat dengannya. Embusan 
karbon dioksida menyapu permukaan wajah. "Bagus kalo lo 
sadar lo cewek terbego yang pernah gue temui." 


"Davin...." 


"Gue gak ngerti cara pikir lo." Davin mendesis. "Apa lo 
selalu nganggep orang cuma debu? Bukannya lo pengen 
punya temen, ya? Kenapa waktu lo udah dapetin yang lo 
mau, lo malah bertingkah seegois ini, hah? Lo bego atau 
apa, sih?" 


Aqilla hanya diam. Tidak berani bersitatap dengan cowok di 
depannya. 


"Mulut lo gak berfungsi? Bisu sekarang?" 
"Mas, itu pacarnya nanti nangis loh." 


Suara cowok yang kebetulan lewat itu mengalihkan atensi 
Davin. Berkedip sekali, Davin menghela napas panjang. Dia 
sedikit melirik sang pembicara, menganggukkan kepala. 
Dilihatnya lagi Aqilla. Mata cewek itu sudah berkaca-kaca. 
Membuat Davin melepaskan cengkeramannya. 


Aqilla menundukkan kepala. Memalingkan wajah diam-diam 
mengucek matanya. Perbuatan yang sama sekali tidak luput 
dari sepasang kelereng kelabu itu. Davin jadi merasa 
bersalah. Padahal dia hanya berniat menggertak agar cewek 
itu jujur padanya. 


"La." 


"Hm." Agilla mengedipkan matanya menghilangkan air, 
kemudian mengangkat wajah bertatap muka dengan cowok 
indigo itu. Tidak sampai sedetik, Davin menarik bahu Aqilla. 
Merengkuh tubuh mungil itu dalam dadanya. Seerat yang 
Davin bisa. Aqilla memaku. 


"Lo punya gue. Lo gak sesendiri yang lo kira." Davin berujar 
serius. Tapi, tidak ada balasan sepatah kata pun dari cewek 
di bawahnya ini. Cowok itu melanjutkan, "Kalo lo mau, gue 
bisa bantu lo. Tentang masalah lo sama itu setan, mungkin 
gue bisa bantu kayak yang pernah lo minta." 


Agilla membelalak. Tanpa sadar, didorongnya Davin 
menjauh hingga mereka kembali berjarak. Cewek berkucir 
kuda itu menatap tanpa berkedip. Masih tidak percaya 
dengan yang didengarnya barusan. 


"Kamu serius?" Dia berusaha memastikan. 


Davin hanya mengangguk enteng. "Bukannya itu yang lo 
mau? Deketin gue, minta bantuan gue. Lo pikir gue gak 
tahu." 


Entah kenapa kali ini Agilla yang ragu. 


Terdiam sebentar, Agilla bingung harus berkata dari mana. 
Masih dirinya ingat saat dia meminta bantuan pada Davin di 
sekolah waktu itu. Seharusnya dia senang karena 
rencananya berhasil. Tapi, Agilla tidak tahu. Rasa cemas 
semakin menggerogotinya tak karuan. 


"Mungkin enggak, deh, Vin." Agilla menggembungkan pipi 
sebelah. Dia menjilat bibir bagian bawahnya. Di depannya 
Davin menunggu dengan alis terangkat sebelah. "Kayaknya 
gak usah." 


"Maksud lo?" 


"Kamu udah banyak nolongin aku. Setelah akau pikir-pikir, 
iblis itu gak pernah main-main. Kamu pernah nyaris mati 
cuma karena nolongin aku waktu itu."  Agilla 
menggelengkan kepala, menatap Davin dengan bibir 
terkulum. Lalu, mengimbuhkan, "Aku gak mau ada orang 
yang terluka lagi gara-gara aku. Hanna aja udah jadi 
korbannya." 


"Lo gak pengen hidup normal? Lo seneng diganggu sama 
dia?" Davin memiringkan kepala, tidak mengalihkan 
matanya sedikit pun dari cewek yang membisu di depannya 
itu. "Apa lo gak pengen ... lepas dari dia?" 


"Aku aku bisa tahan. Toh manusia hidup gak akan lama." 
Agilla tersenyum paksa. Davin mengembuskan napas kasar 
melihat tingkah cewek ini yang semakin menggila. Kenapa 


sebegitu menyembunyikan ketakutannya? Apa Aqilla tidak 
ingat betapa takutnya dia saat berurusan dengan iblis itu? 


Davin sendiri bahkan tidak melupakannya. 


"Gue tanya sekali lagi. Lo yakin? Lo sendiri loh yang minta 
bantuan gue." 


Tidak, Aqilla tidak pernah yakin. 


Cewek itu bahkan tidak berani menjawab apa-apa. Dia ingin 
semua ini cepat berakhir. Tanpa melukai siapapun. Tapi, 
rasanya itu mustahil. Iblis itu hanya menginginkan Aqilla. 
Ketakutan Aqilla, pemderitaan Aqilla, segala yang membuat 
cewek itu semakin terlihat lemah. 


Bohong kalau Aqilla bisa menahan semua itu sendirian. Dia 
sendiri merasa tidak akan pernah sanggup. Namun, dia juga 
tidak tahu harus berbuat apa? Kalau sampai Davin kenapa- 
kenapa karena dirinya lagi, Aqilla tidak tahu apa dia bisa 
memaafkan dirinya sendiri atau tidak. 


"Lo gak yakin, La." Davin mendengus. Dia sedikit 
mencondongkan badan, kedua tangannya masih dalam 
saku. Menatap Agilla dari jarak tidak lebih sejengkal. "Lo 
ketakutan. Lo gak sekuat kelihatannya." 


"Tapi, itu bahaya banget, kan?" Agilla berbalas menatap 
dalam-dalam. "Kamu bisa aja luka lagi." 


"Itu udah resiko. Lo butuh gue. Dan ya. Gue ada buat lo. Gue 
bakal bantu lo." 


KKK 


Membuka mata, menatap langit-langit kamar. Kedua tangan 
Aqilla dijadikannya sebagai bantal, menyilangkan kaki yang 


menjuntai ke bawah kasur. Jam sudah menunjukkan larut. 
Tapi, sejak pulang dari pasar malam tadi sampai sekarang 
Aqilla masih saja tidak bisa memejamkan mata untuk 
terlelap. Walau sebentar, tetap tidak bisa. 


Apa yang dirinya pikirkan? 
Apa yang Davin pikirkan? 


Semuanya terasa begitu membingungkan. Aqilla tidak tahu 
kenapa Davin tiba-tiba bersedia membantunya. Padahal, 
cowok itu sendiri pernah terluka parah karena ikut campur 
dengan masalah Aqilla. 


Kenapa Davin begitu baik sementara Aqilla hanya bisa 
memberi bahaya pada cowok itu? 


Menghela napas, beranjak bangun dari tidurnya, Aqilla 
segera berjalan menuju toilet. Sebelum tiba-tiba ponselnya 
bergetar beberapa kali. Membuat cewek yang sudah berdiri 
di tengah jalan itu menghentikan langkahnya. Aqilla 
menolehkan kepala menatap ponsel lebar tergeletak di 
Kasurnya. 


Penasaran, dia buru-buru berlari dan menjatuhkan diri di 
atas kasur. Meraih ponselnya, membuka pesan entah dari 
siapa. Dan sedetik setelah membaca pesan itu, Aqilla 
tersenyum tertahankan. 


Davin : Lupain kejadian di pasar malem. 


Davin : Gak usah geer bagian gue peluk lo. Gue cuma 
kasihan. 


Davin : Tapi, gue serius bagian kalimat terakhir 
waktu itu. 


Apa Davin seserius itu? Aqilla jadi berharap dibuatnya. 
Cowok itu memang terkadang suka sekali membuat Aqilla 
sebal. Sikap ketus, dingin, tidak ramah pada siapapun. Tapi, 
sesekali ada satu sifat Davin yang mampu membuat Aqilla 
seolah kehilangan akal untuk berpikir jernih. Seolah segala 
masalah yang dia hadapi telah dituntas habis. 


Davin diam-diam begitu memedulikan Aqilla. Dan Aqilla 
sadar Davin tahu apa yang dilakukannya. Karena cowok itu 
terus-menerus melakukan hal yang sama. 


Hanya saja ... di sini Aqilla yang dibuat semakin berharap. 
Jatuh dan terus bergantung pada Davin. Apa benar-benar 
boleh Aqilla mempertahankan perasaanya? Apa akan baik- 
baik saja kalau Agilla tidak mencoba menghapus 
perasaannya pada Davin? 


Sebab dia tahu, seberusaha apapun Agilla mengubur rasa 
itu, semua hanyalah percuma. 


Agilla sudah terlalu jatuh dalam pesona Davin. Segala 
bentuk keperhatian dari cowok itu benar-benar telah 
menggelapkan segalanya. 


Agilla : Pelukan kamu hangat, Vin. Aku ngerasa 
tenang walau cuma sebentar. 


Agilla cepat-cepat mengirimkan pesan itu pada Davin. Dia 
mengubah posisi menjadi terlentang kembali, memeluk 
bantal hingga menutupi separuh wajahnya. Sampai tidak 
lama kemudian, ponselnya kembali bergetar. Ada pesan 
masuk. 


Davin : Lo pengen gue peluk lagi? Bayar! 


Mencebik kesal, Davin selalu bisa mengubah mood 
seseorang langsung buruk. Jemarinya mengetikkan balasan 


untuk si cowok itu. 
Aqilla : Dasar mata duitan. 
Davin : Karena gue manusia. 


Cepat sekali. Dan ternyata Agilla masih belum puas 
bercakap tidak langsumg bersama Davin seperti ini. 


Agilla : Gak semua manusia kayak kamu. 
Davin : Dasar munafik. 


Agilla : Kamu suka banget ngehina manusia. Kamu 
sendiri manusia kalau kamu lupa. 


Davin : Hm. Lo gak tidur-tidur, sih? 

Agilla : Kamu sendiri? 

Davin : Tidur cepetan, Bego! Besok sekolah! 
Agilla : Kasar banget. 


Tidak ada balasan lagi. Cewek itu memdesah paniang. Agak 
kecewa. Percakapannya berlangsung sebegitu cepatnya. Dia 
melirik jam di dinding, sudah menunjukkan pukul sebelas 
lebih beberapa menit. 


Yah, setidaknya Agilla bisa mengobrol dengan Davin. Itu 
sudah cukup membuatnya melupakan sejenak segala beban 
di pundaknya. 


kakak 


Vote dan komentar serta krisar sangat dibutuhkan. 
Terima kasih bagi yang telah membaca. 


23. Seerat Mungkin 


Menuruni tangga buru-buru, satu tangan Davin 
menggendong tasnya sebelah. Dia sedikit melirik sesosok 
yang sudah duduk di meja makan. Gara sudah pulang sejak 
kemarin. Davin tidak menceritakan apa-apa tentang 
kejadian hari pertama papanya pergi. Pembantu di 
rumahnya saat itu juga sudah pulang. 


Tidak ada yang tahu selain Davin sendiri. 


Gara menoleh ketika mendengar derap langkah. Dilihatnya 
Davin sudah siap dengan seragam dalam balutan jaket. 
Selalu jaket hitam itu yang dia pakai. Bukan Gara tidak 
tahu. Pria paruh baya itu tahu jaket itu adalah jaket dari 
istrinya dulu. Hanya saja Gara tudak menyangka Davin akan 
sebegitu sayangnya dengan jaket itu. 


"Davin, sarapan dulu." 


Tidak diacuhkan. Cowok itu menarik tudung jaket hingga 
menutupi kepalanya, tetap mempertahankan kaki untuk 
melangkah lurus. Gara menghela napas. Tidak ingin 
memaksakan kehendak putra satu-satunya. 


"Jangan lupa sarapan di sekolah!" teriak Gara selagi Davin 
belum menyentuh ambang pintu. Lagi-lagi tidak ada 
gubrisan sampai punggung putranya itu benar-benar sudah 
tidak terlihat. 


Davin meraih helm dan memakainya, menyalakan mesin 
dan mengendarai motor dengan kecepatan tinggi. Hal yang 
paling dirinya benci. Bertemu Gara, bertingkah semuanya 
seolah baik-baik saja. Selama ini mau seberapa baiknya dan 
sabarnya Gara, Davin tidak akan pernah bisa melupakan 


kejadian yang membuat kadar kebenciannya pada sang 
papa meningkat selalu. 


Berhenti di depan rumah Aqilla, dia menengok ke dalam 
pagar. Sesosok cewek langsung berlari menghampirinya. 
Tanpa mau capek-capek membuka helm, Davin langsung 
menyuruh cewek itu duduk di belakangnya. Tapi, Agilla 
malah tidak bergerak. 


"Kamu Davin, kan?" 


Kaca helm Davin buka kasar. Menolehkan kepala 
menghadap Agilla yang memandang ragu. "Lo pikir?" 


Agilla mengercutkan bibir, lantas naik dan duduk di 
belakang cowok itu. Tangannya berpegangan pada tas 
Davin. "Dah, yuk!" 


Tanpa aba-aba, tangan Davin langsung menarik gas 
berkecepatan tinggi. Membuat Agilla memekik langsung 
memeluk tubuh cowok itu erat. Bukan main-main. Baru kali 
ini Agilla digonceng sebegutu ugal-ugalannya oleh Davin. 
Sampai cewek itu tidak berani membuka mata. 


Kak 
"Agilla!" 


Cewek yang dipanggil itu menolehkan kepala ke belakang. 
Ara berlari tergesah-gesah mengejarnya. Rambutnya sampai 
naik turun tidak beraturan. Agilla menengok ke arah Davin, 
cowok itu sudah duluan di depannya. Dia berdecak, kenapa 
Davin tidak mau menunggunya dulu? 


"La!" Ara tidak juga menurunkan oktaf suaranya. Padahal 
sudah berdiri di depan Agilla. Ara masih mengatur napasnya 
yang tidak beraturan. Cewek itu memegang kedua bahu 


Aqilla, sedikit mencengkeramnya hingga membuat Aqilla 
tersentak kaget. 


"La, sorry banget. Gue gak tahu apa-apa kemarin. Gue gak 
bisa nolong lo waktu lo disidang Andra sama temen- 
temennya." 


"Santai aja kali." Agilla tertawa kecil. Walau sudah berkata 
begitu, raut wajah cewek di depan Agilla masih masih 
menyiratkan rasa bersalah. Beralih merangkul lengan Ara, 
Agilla berkata, "Temenin aku ke perpus, ya, abis ini?" 


"Apa sih yang enggak buat lo." 


Ara tersenyum. Baru saja hendak melangkah menuju kelas, 
suara seseorang dari belakang menginterupsi, 
menghentikan pergerakan dua cewek itu. 


“Agilla?" 


Menolehkan kepala ke sumber suara, Agilla tergugu 
mendapati Gilang sudah berdiri di belakangnya. 
Diturunkannya tangannya dari lengan Ara, tubuh Agilla 
membeku tanpa sebab. Mungkin karena kejadian kemarin di 
kelas, Agilla menjadi agak canggung dengan teman- 
temannya kecuali Ara. 


Mengulurkan sebatang cokelat, Gilang mengulum hibir tipis. 
Agilla terdiam selama beberapa saat, mengamati makanan 
itu, lalu kembali melihat Gilang. Masih tidak mengerti 
dengan motif cowok di depannya ini. 


Selama sekolah di sini, belum pernah sekalipun Agilla 
berbicara pada Gilang. Meski memang cowok itu tidak 
pernah mengusiknya, rasanya agak aneh ketika Gilang tiba- 
tiba datang begini. Cowok itu mengangkat sebelah alis 
sebab cokelatnya tidak kunjung diterima. 


"Buat lo. Sebagai tanda minta maaf aja karena kelakuan gila 
Andra kemarin," kata Gilang. 


"Lo yakin gak ada racun di situ?" Ara yang membalas kali 
ini. Dia bersedekap, maju selangkah di depan Agilla. Siap 
melindungi sang teman kalau-kalau cowok -yang 
menurutnya- playboy ini macam-macam. Agilla memilih 
tidak ikut campur. "Gue udah tahu semua modus lo. Kenapa 
lo mau deketin Agilla?" 


Memutar bola mata jengah dengan kelakuan cewek yang 
satu ini, Gilang berusaha sabar sendiri. Hubungannya 
dengan Ara memang tidak bisa dibilang baik. Dan tidak 
tahu karena apa cewek itu tidak bisa berhenti untuk tidak 
menyukainya. Padahal rasanya Gialng tidak berbuat apa- 
apa pada Ara. 


Diangkatnya cokelat di tangannya ke wajah Ara. Gilang 
melempar tatapan dingin. "Ini cuma sebagai tanda perminta 
maafan dari Andra. Kemarin dia udah kelewatan. Jadi, lo gak 
usah buruk sangka ama gue." 


Ara tertawa. "Masa?" 


Mendengkus, Gilang memegangi bahu Ara dan 
menggesernya ke samping. Diraihnya tangan Agilla secara 
paksa, Gilang menaruh cokelat di tangan cewek itu. Ara 
yang melihat masih memicingkan mata. Gilang memang 
tidak pernah menunjukkan ketidaksukaannya pada Agilla. 
Tapi, Ara membenci cowok itu. Untuk alasan yang tidak dia 
ketahui. 


"Terima aja. Setelah ini gue gak akan bersikap sok kenal 
lagi." Beralih memandang Ara, Gilang tersenyum kecil. Ara 
memalingkan wajah. Tanpa sadar pipinya menggembung 
menahan kekesalan. Gilang menepuk kepala cewek itu 


sekali. Sampai membuat Ara mengaduh. "Dan khusus lo, 
tolong diinget. Gue mau pedekate." 


Ara membelalak. "Pedekate?" 
"Sama lo." 


Sedetik kemudian cowok itu berlalu melewati Ara dan Aqilla. 
Masih di tempat semula, Ara mengusap puncak kepalanya, 
memandangi punggung cowok lama sekali. Berbeda, Aqilla 
berkedip dua kali. Melihat interaksi dua orang tadi 
membuatnya merasa ada yang disembunyikan Ara. 


Mendekat ke arah sang teman, Aqilla menoel bahu Ara. 
Membuat cewek itu tersentak dan mengerjap sekali. Aqilla 
meringis. "Kamu kenapa? Kamu suka ya sama Gilang?" 


Lagi-lagi Ara membelalak horor. "Siapa?! Siapa yang suka 
sama dia?!" 


Gantian Aqilla yang terjengkit, melotot pada Ara dan 
berkedip dua kali. Sebelum akhirnya mengangguk- 
anggukkan kepala. "Kayaknya bener." 


"Ah, udah, deh. Gue mau ke kelas." 

Lagi-lagi Agilla hanya berkedip dua kali. 

aaa 

"Jadi, sebenernya lo punya masalah apa sama itu setan?" 


Davin menyilangkan kaki, duduk di kursi panjang belakang 
sekolah bersama Aqilla di sisinya. Mereka saling duduk 
sejauh mungkin. Alasan utamanya karena Davin tidak mau 
membuat Aqilla kegeeran karena kejadian peluk-pelukkan 


tadi malam. Padahal sebenarnya Agilla sendiri tidak 
mempermasalahkan itu. 


Hening sejenak. 


Angin berhembus menerpa anak rambut Agilla. Cewek yang 
kini tidak tahu harus mulai dari mana. Selama ini dia tidak 
pernah menceritakan apa yang sebenarnya terjadi pada 
keluarganya pada siapapun. Terlalu tabu. Terlalu buruk 
untuk dibahas. Mengembuskan napas panjang, tangan 
Agilla bergerak menyelipkan anak rambut yang menghalau 
pandangannya. 


"Kakek aku." Terjeda, membuat Davin melirik cewek yang 
meluruskan pandangan. "Dulu, dia pernah jalin kontrak 
sama iblis. Aku gak begitu paham. Tapi, yang jelas papa 
mama aku jadi korbannya." 


"Semacam tumbal, hm?" Davin berpikir. 


"Kata iblis itu, kalau aku udah mati, baru semuanya selesai." 
Beralih menyandarkan punggung gontai, Agilla menghela 
napas. Mendongakkan kepala, menatap awan biru yang 
kebetulan menjadi penghalang sang surya. "Menurut kamu 
.. apa aku bisa ngelewatin semua ini?" Agilla mendengus. 
"Mungkin enggak, kan?" 


"Kenapa enggak?" 


"Karena terlalu berat. Lawan aku gak seimbang. Aku bisa 
mati kapan aja. Tapi, iblis itu bakal selalu mainin aku sampe 
aku ngerasa gak kuat lagi hidup." 


Entah sejak kapan, Davin sudah mengubah posisi duduknya 
menghadap Agilla. Sepasang manik kelabu yang menyorot 
begitu dalam, tanpa kedipan, tidak sadar ada tangan yang 
mengepal hingga  buku-bukunya memutih.  Agilla 


menolehkan kepalanya. Terkejut mendapati Davin 
memerhatikannya dengan sorot tak terbaca. 


Jarak di antara mereka mulai terkikis. Agilla ikut berbalas 
tatap. Menunggu cowok itu berbicara. Davin menggulirkan 
kelerengnya ke arah lain, kembali duduk seeperti semula. 


"Lo mulai diganggu sejak kapan?" tanya sang indigo, tidak 
lagi berkontak mata. 


"Sejak aku lihat mama papa aku dia mangsa." Agilla berkata 
getir. Memori yang paling menyakitkan itu kembali berputar 
di kepalanya. Dia tersenyum penuh luka. Menundukkan 
pandangan. "Sejak itu dia selalu nakut-nakutin aku. Sampai 
aku kesusahan buat napas. Dan entah sampe kapan aku gak 
tahu." 


Tidak mungkin. 


Davin tidak pernah menyangka sampai sejauh itu 
permasalahan keluarga Geotrama. Sejak beberapa tahun 
lalu, Davin memang sering mendengar berita tentang 
keluarga Geotrama. Keluarga kaya dan misterius yang 
meninggal sebelas tahun lalu tanpa jejak. Hanya Agilla yang 
tersisa bersama harta yang Davin sendiri tidak bisa 
memperkirakan seberapa banyak jumlahnya. 


Rasanya ini memang akan sulit. Walau Davin mengatakan 
dia akan membantu Agilla, tetap saja dirinya tidak tahu 
harus berbuat apa. Sudah lama dia tidak berurusan dengan 
para hantu dan lebih cenderung menghindar. Apalagi untuk 
tingkatan satan. Davin sendiri ragu mampu melawannya. 


Tapi, jika Davin menyerah, dia tidak tahu akan seberapa 
ketakutannya Agilla. Hidup dibayangi kematian, tanpa 
seseorang mau di sampingnya. Agilla sudah terlalu lama 
terluka sendirian. 


Davin hanya ingin menggenggam tangan Aqilla seerat 
mungkin. Hingga tidak ada lagi perasaan sendirian. Hingga 
Aqilla ... tidak pernah terluka. 


"Lo tahu apa yang harus lo inget?" Davin bersuara sembari 
mendongakkan wajah. Menatap beberapa daun yang mulai 
berguguran diterpa angin yang makin kuat. Di sampingnya 
Agilla menolehkan kepala dan mengangkat sebelah alis. "Lo 
gak pernah sendirian." Davin menurunkan pandangan 
bersitatap dengan Agilla. "Gak akan pernah, Agilla." 


Hening. 


Davin tersenyum tipis, melipat tangan di depan dada. "Tapi, 
itu semua gak gratis." 


Melebarkan mata, Agilla menatap tidak mengerti dengan 
kalimat yang didengarnya barusan. "Maksudnya?" 


"Gak ada yang gratis. Itu juga yang harus lo inget." 


"Perhitungan banget nolong orang." Agilla mencibir pelan, 
memundurkan tubuh dan bersadar dengan tangan terlipat 
di depan dada. "Emangnya kamu mau apa?" 


"Kepo lo. Nanti gue kasih tahu." 


KKK 


Vote and komentar kalian dibutuhkan. Terima kasih 
bagi yang bertahan untuk membaca cerita ini. 


24. Pembulian 


"AOILLA?!" 


Ara membelalakkan kedua mata. Sesosok yang berdiri 
sempoyongan jauh di depannya mengangkat pandangan, 
menoleh ke arahnya dengan tatapan sayu. Badan Agilla 
basah kuyup bercampur tepung. Ada pecahan telur di 
kepalanya. Tidak bisa berkata lebih lagi, Ara berlari 
menghampiri sang teman. Memegangi kedua pundak itu 
dan menatap dari bawah. 


Agilla tidak berkutik. Matanya menatap lemah. "Ra..." 


"Siapa yang ngelakuin ini?! Bilang sama gue, bakal gue 
laporin mereka sama kepsek!" Ara menggebu-gebu, sudah 
tidak bisa menahan emosi karena tindakan pembulian yang 
Agilla alami. Tapi, cewek di depannya malah 
menggelengkan kepala tidak setuju. 


"Gak usah. Aku juga gak kenal." Menjeda sejenak, Agilla 
mengulum bibirnya tipis. "Nanti kamu malah ikutan dibuli 
kalau terlalu ngurus aku." 


Mendengus, Ara tertawa tidak percaya dengan yang 
didengarnya. "Gue dibuli? Bakal gue mampusin mereka 
duluan. Tapi, lo? La, mereka cari masalah sama lo. Gue gak 
bisa diem aja temen gue diginiin seenaknya." 


Sepeduli itukah Ara pada Agilla? Sorot mata cewek di 
depannya ini bahkan terlihat murka, padahal Agilla baik- 
baik saja walau bajunya basah dan bau amis. Menatap lekat- 
lekat Ara, Agilla menyunggingkan senyuman haru. 


Cengkeraman tangan di pundaknya melemah, Ara 
menghela napas panjang. Mau bicara sampai berbusa, Ara 
tidak yakin Agilla akan mengiyakan usulnya melapor pada 
kepsek. "Gini aja, deh. Lo bersihin badan lo dulu. Gue cariin 
seragam baru." 


Agilla mengangguk. Baru saja mau bergerak, Ara teringat 
sesuatu. Mengangkat tangannya, dia menegok jam tangan 
menunjukkan pukul 15.56. Ara bermuram wajah. "Gue gak 
yakin koperasi masih buka." 


Agilla memegang pundak Ara. Membuat cewek itu 
menolehkan kepala tersentak. "Gak apa-apa, Ra. Ini cuma 
basah sedikit, kok. Kamu bisa beliin aku shampo? Rambutku 
jadi korbannya." 


"Korban apa?" 


Agilla dan Ara menoleh spontan. Terkejut mendapati Davin 
entah sejak kapan berdiri di depan mereka. Cowok itu 
mengalihkan tatapan pada Agilla. Sedikit memiringkan 
kepala, menggulirkan manik dari ujung bawah sampai ujung 
atas. Agilla membeku ditatap sebegitu telitinya. 


"Pembulian, eh?" Davin mengangguk-angguk. "Terus masih 
ngapain lo di sini? Sana mandi dulu baru pulang." 


"Gue cariin shampo dulu, La. Bentar, kok." Baru saja Ara 
mau  melanglah berangkat, suara Davin kembali 
menginterupsi. 


"Gak usah." Dia melempar sebotol kecil shampo yang 
langsung ditangkap Agilla. Cewek itu melihatnya sebentar, 
mengernyitkan dahi bingung. Davin tahu dari mana kalau 
dirinya sedang membutuhkan benda ini? "Lo ada seragam 
lain atau kaos olahraga, gitu?" 


Aqilla menggelengkan kepala. 


Davin menghela napas. Melempar tasnya ke bawah sejenak, 
membuka jaket yang membungkus dirinya. Dia juga 
membuka almamater dan kemeja sekolah sekaligus. 
Menyisakan kaus putih polos melekat di tubuhnya. Dia 
melempar seragam atasan itu pada Agilla. Ara yang melihat 
membungkam speechless. 


Menerima lagi, Agilla menatap tidak enak pada cowok yang 
kembali memakai jaketnya itu. Kenapa Davin harus sesusah- 
susah payah itu menolong Agilla? Dia jadi merasa 
diperlakukan istimewa mengingat Davin yang tidak pernah 
dekat dengan cewek manapun. 


"Vin, apa ini gak apa-apa?" 


"Ra, lo pulang aja. Gue yang anter temen lo ini. Tapi, kalo 
dia gak cepet-cepet, gue gak janji bakal tetep nunggu kayak 
sinetron-sinetron murahan." Davin berkata pada Ara. Ara 
melirik Agilla, sebelum akhirnya mengangguk paham. Dia 
mendekat pada Agilla sejenak. 


"La, lo makin deket aja sama Davin." Ara tersenyum 
misterius, Agilla hanya memberi tatapan tidak mengerti. 
"Gue pulang. Jaga diri baik-baik." 


Ara melangkah pergi meninggalkan dua orang yang tersisa 
di sekolah itu. Agilla dan Davin sama-sama terdiam sesaat. 


"Ehm, aku ke toilet dulu." 


Agilla berjalan melewati Davin membawa seragam milik 
cowok itu. Tapi, belum melangkah jauh sebuah suara 
menghentikan pergerakan cewek itu. 


"Kenapa gak bilang sama gue? Kenapa lo gak ngerti-ngerti 
kalo gue gak bisa ngeliat lo sendirian lagi?" Davin berbalik, 
bersamaan juga dengan Aqilla. Dia menyorot dingin. "Lo ... 
selalu sebego inikah?" 


Tidak ada sepatah kata keluar dari bibir itu. Untuk jarak 
yang tidak bisa dibilang jauh, Aqilla mampu menangkap 
tatapan yang sulit diartikan dari cowok itu. Dijilatnya bibir 
bagian bawah, tangannya meremas seragam Davin tanpa 
sadar. 


"Maaf." 


Mendengar itu, lantas Davin mendengkus kasar. "Penting 
banget maaf lo. Siapa yang butuh?" 


"Vin H 
"Udah sana cepet ganti!" 


Setelah mengatakan itu, Davin berbalik pergi. Meninggalkan 
Aqilla yang membatu di tempat. Cewek itu menghela napas 
panjang. Bingung, tidak paham dengan sikap Davin yang 
satu ini. Rasanya cowok itu seperti mengkhawatirkannya. 
Tapi, kenapa harus marah-marah? 


Lagipula, Davin tidak tahu apa yang sebenarnya terjadi. 
"Aqilla." 


Yang dipanggil menolehkan kepala. Sedikit terkejut 
mendapati empat cewek berjalan ke arahnya. Mereka 
membawa satu kantong kresek putih. Aqilla tidak tahu siapa 
mereka. Walau pernah sesekali berpapasan, tidak ada 
pembicaraan penting yang bisa membuat mereka 
berurusan. 


Satu cewek dengan rambut sebahu ikal, berdiri lebih dekat 
dengan Aqilla. Melayangkan sorot dingin tidak terbaca. "Apa 
bener kalo deket-deket sama Io itu bawa sial?" 


Aqilla tidak menjawab. 


Cewek yang tidak Aqilla tahu namanya itu melipat tangan di 
depan dada. "Gue tanya, deket-deket sama lo iti bawa sial 
atau enggak?" 


"Aku ... gak tahu." 


Mana Agilla tahu. Selama ini dirinya hanya diam ketika 
mereka terus melontarkan kalimat 'pembawa sial'. Dia tidak 
diberi kesempatan untuk membela diri. Selalu disalahkan 
seolah memang tidak ada kebenaran yang mampu Aqilla 
utarakan. 


Cewek di depannya lantas mundur beberapa langkah. 
Kembali menciptakan jarak seperti semula. Dia sempat 
menoleh ke arah teman-temannya sebelum akhirnya 
berkata, "Selesaian aja sekarang. Mumpung gak ada orang." 


"Katanya gak boleh deket-deket sama dia. Gimana, sih, lo?" 
Temannya yang berdiri di paling kiri memprotes. Cewek 
berambut ikal itu mengibaskan tangan. 


"Udahlah. Toh gak akan lama. Lagian, gue gak terima Hanna 
digituin sama itu cewek." 


Ah, Agilla baru paham. 


"Sumpah, aku gak bener-bener sengaja buat nyelakain 
Hanna. Itu semua di luar kendali aku." Agilla mencoba 
menjelaskan. Tidak mau orang-orang semakin menjelek- 
Jelekkannya. 


Cewek berambut ikal itu merampas plastik dari tangan 
temannya. Dirogoh sebotol air mineral, membuka tutupnya 
dengan geram lalu menumpahkannya di atas kepala Aqilla. 
Aqilla membeku. Tidak mampu melawan ketika lagi-lagi 
cewek itu mengambil tepung melemparkannya ke badan 
Aqilla. Dua telur dipecahkan di atas kepalanya. 


Cewek di depan Aqilla itu menatap tajam, mengeraskan 
rahang menahan diri untuk tkdak berbuat lebih lagi. Dia 
menarik napas dalam-dalam lalu mengembuskannya 
perlahan. Menetralkan ekspresi, mundur kembali ke tempat 
sebelumnya. Dilemparnya plastik tinggal kosong itu. 


Berbeda, Aqilla masih merasa syok. Ini kedua kalinya dirinya 
dibuli. Saat dirinya menginjak SMP, Aqilla pernah dikuncikan 
di toilet semalaman. Bajunya basah kuyup, tidak ada yang 
membukakan sampai keesokan paginya. Aqilla kini menatap 
nanar keempat cewek di depannya. 


"Kalian kenapa ngelakuin ini?" Dia bertanya lemah. 
Tangannya meremas rok basahnya, menahan gemetar akan 
memori beberapa tahun silam. 


"Sebelumnya gue gak pernah segila ini. Entah kenapa gue 
benci aja sama lo." Cewek berambut ikal itu mendengus, 
melanjutkan, "Mungkin kalo lo keluar dari sekolah ini, lo 
lebih aman." 


Sedetik kemudian mereka pergi. Agilla terpekur di 
tempatnya berdiri. Menatap lurus dengan sorot hampa. 


"Kamu gak pernah tahu, Davin." Agilla berbalik, berjalan 
menuju toilet terdekat untuk membersihkan diri. 


KKK 


Davin memberhentikan motornya di tepi jalan depan rumah 
Aqilla. Cewek yang duduk tidak bersuara di belakangnya 
bergerak turun dari motor. Sedang Davin melepas helm dari 
kepala, menaruhnya di jok depan. Aqilla berdiri di 
sampingnya. 


Tubuh mungil itu tenggelam dengan seragam Davin yang 
dia kenakan. Tangannya tidak kelihatan, panjang 
almamaternya bahkan sampai paha menutupi paha Aqilla. 
Rambut cewek itu juga masih agak lepek karena keramas di 
sekolah tadi. 


Menautkan jemari di belakang tubuh, Aqilla mengulum bibir 
tipis ketika Davin menatapnya serius. "Ehm, makasih ya, 
Davin. Kamu selalu sepeduli ini sama aku." 


"Hm." 


"Kamu mau masuk dulu? Aku bisa nyiapin segelas air buat 
kamu," tawar Aqilla. 


"Di rumah gue air banyak. Masuk sana!" Nada terdengar 
seperti mengusir. Agilla diam-diam menahan untuk tidak 
mencebikkan bibir. Cewek itu menganggukkan kepala 
sekali, masih berusaha tersenyum manis. 


"Aku masuk dulu." 


Belum sempat berbalik, Davin tiba-tiba mencekal tangan 
Agilla. Menarik cewek itu hingga kembali berhadapan 
dengannya. Agilla melebarkan mata terkejut ketika Davin 
mencondongkan wajah begitu dekat dengan wajahnya. 
Memandang lekat-lekat hingga membuat Agilla berkutik. 


Mengerat, Agilla dapat merasakan tangan Davin semakin 
mencengkeram tangannya. Walau memang tidak membuat 


sakit. Tetap saja ada yang berbeda dari cowok di depannya 
ini. 


"Gue peringatin sekali lagi." Suaranya terdengar mendesis. 
Agilla mendejgarkan saksama saat si indigo melanjutkan, 
"Jangan pernah sembunyiin apapun dari gue. Karena gue 
udah setuju buat bantu lo nyelesaiin masalah lo, berarti lo 
tanggung jawab gue sekarang." 


Agilla terpaku. 


"Ngerti?" Picingan mata cowok itu mau tidak mau membuat 
Agilla menganggukkan kepala. Davin benar-benar kelihatan 
serius kali ini. Maka Agilla tidak boleh bertindak yang malah 
membuat cowok itu makin marah padanya. 


Davin melepas cekalan tangannya. Menjauhkan diri 
bersamaan Agilla juga ikut mundur dua langkah. Davin 
menunjuk rumah cewek itu dengan dagunya. "Sana!" 


"Oh, kalau gitu aku masuk." 


Tidak ada lagi percakapan. Berbalik badan, Agilla berjalan 
meninggalkan Davin. Cowok yang hanya memakai kaos 
berbalut jaket itu diam memerhatikan Agilla yang mulai 
menjauh. Sampai akhirnya tidak lagi terlihat dari balik 
pintu. 


Sesaat, Davin masih diam di tempat. Berpikir keras, siapa 
yang melakukan pembulian pada Agilla. Apa mungkin 
karena masalah kelas mereka yang tidak ada habis- 
habisnya? Untung Davin cepat-cepat tahu saat itu. Dia 
menghela napas lelah, memilih memakai kembali helm dan 
melaju bersama motornya. 


Di rumah, Agilla buru-buru melepas seragam Davin. 
Beranjak segera ke kamar mandi dan membersihkan diri. 


Sekeluarnya Aqilla, cewek lekas memasukkan seragam 
Davin dalam mesin cuci. 


Sesaat sebelum melakukannya, tangan Aqilla tidak sengaja 
meraba saku seragam cowok indigo itu. Ada sesuatu yang 
mengganjal. Aqilla menarik kembali seragam itu dari dalam 
mesin cuci. Rasa penasarannya langsung meningkat drastis. 
Hingga tidak bisa lagi menahannya, Aqilla memilih merogoh 
saku itu. Menemukan sebuah kalung berbentuk bulat. 


Mengernyit, memerhatikan saksama kalung itu, Aqilla 
menyadari ada ukiran di bagian depan. Cewek itu 
mengerutkan dahi. 


"Davin punya kalung? Dia kan cowok." 


KKK 


Mohon vote dan komentarnya, semua. Terima kasih 
bagi yang telah membaca. 


25. Sesosok dalam Cermin 


Jam sudah menunjukkan pukul delapan malam. Davin masih 
berkutat dengan tugas sekolahnya. Duduk di meja belajar 
sambil mengetuk-ngetukkan ujung puplen dengan buku. 
Tidak fokus. Davin tidak mengerjakan soal-soal itu sejak 
tadi. Pikirannya malah melayang entah ke mana saja. 


"Ka k?" 


Panggilan itu membuat Davin menggulirkan mata ke 
samping. Hantu bocah itu tiduran di atas kasur. Memutar 
badan hingga dia telungkup. Davin kembali tidak 
mengacuhkannya. 


"Kakak udah ngasih kalung kakak?" tanya hantu itu. Sesaat, 
Davin mengernyitkan dahi tidak ingat. Sebelum akhirnya 
dia melotot horor, tangannya yang memegang pulpen 
langsung mengeras dan mematahkan benda panjang itu. 


Davin meredam emosi. Menarik napas dalam-dalam dan 
mengembuskannya. Dilemparnya patahan pulpen di 
tangannya hingga membentur tembok dingin. Dia 
bersandar sambil mendesah kesal. Menutup wajah dengan 
kedua telapak tangan. 


"Sialan!" 


Hantu bocah itu menutup telinganya. Mencebik, merasa 
dirinya masih kecil dan tidak boleh mendengar seruan kasar 
seperti cowok indigo itu. 


Davin mengeraskan rahang. Dia masih ingat kalung yang 
dibelinya saat di pasar malam itu masih ada di saku kemeja 


seragamnya. Kalau sampai Agilla menemukannya, entah 
Davin mau bilang apa. 


"Kenapa, Kak?" 


Davin menoleh dingin. Masih tidak mood untuk membahas 
kalung itu lebih lanjut. "Gak apa-apa. Jadi, mending lo 
diem." 


Tidak lama kemudian, terdengar suara bel. Mengalihkan 
atensi dua makhluk dalam ruangan setengah remang itu. 
Siapa? Rasanya papanya tadi sudah berpamit untuk pulang 
larut. Walau sebenarnya juga Davin tidak peduli, sih. 


Beranjak dari kursi sebab bel itu tidak mau berhenti, Davin 
jadi geram sendiri. Seseorang memainkan bel rumahnya. 
Berjalan agak cepat, menuruni tangga dengan buru-buru, 
Davin bersumpah akan mematahkan tangannya jika orang 
itu tidak memiliki kepentingan apapun. 


Hingga di depan pintu, Davin langsung membuka kunci dan 
menarik knop. Matanya seketika langsung membelalak 
mendapati Agilla berdiri dengan tangan masih menekan bel. 
Cewek itu nyengir, menurunkan kembali tangannya. 


"Lo ngapain ke sini? Di rumah lo gak ada jam?" Davin 
bersandar pada daun pintu, melipat kedua tangan di depan 
dada dan melempar sorot dingin. 


Mengulum senyuman tipis, tangan Agilla lantas 
menyodorkan sebuah kantong tas. Cowok di depannya 
hanya mengangkat sebelah alis. "Seragam kamu. Udah aku 
setrikain sekalian." 


Menerima kantong tas itu, sambil mengangukkan kepala. 
Davin kemudian berkata, "Hm. Pulang sana." 


Melongo, Aqilla memandang Davin tidak percaya. Cowok itu 
bahkan sudah bergerak hendak menutup pintu. Buru-buru 
Aqilla menahan dengan kedua tangannya. Membuat celah 
kecil, cewek itu mendorong sekuat tenaga. Tapi, Davin juga 
ikut menahan pintu. Seolah memang tidak diizinkan untuk 
masuk. 


Agilla memelototkan mata semakin tidak percaya. "Kamu 
ngusir aku? Davin, buka dulu pintunya." 


"Urusan lo udah selesai, kan? Ya udah pulang sana!" Nada 
suara cowok itu makin tinggi. Dari dalam Davin kelihatan 
gelagapan. Tangannya terus berusaha menutup pintu, tapi 
sedari tadi Agilla masih saja menahannya. 


Cewek itu mengembuskan napas kesal. "Kamu gak mau 
nawarin aku masuk? Dingin loh, Vin." 


"Gak." 


Agilla berdecak makin kesal. Tapi, tidak mau juga menyerah 
dan membiarkan Davin mengusirnya. "Aku gak mau pulang 
sebelum masuk. Buka pintunya, Davin!" 


"Gak akan! Pulang sono!" 


Sekali dorongan Davin langsung mengunci pintu rumahnya. 
Agilla menganga, membeku sangking bingungnya harus 
berbuat apalagi. Agilla tidak mengerti dengan Davin. 
Kenapa cowok itu  sebegitunya menghindarinya? 
Membiarkannya malam-malam sendirian di luar rumahnya. 


"Kamu kenapa, sih, Vin? Kamu biarin aku pulang sendirian?" 


Agilla setengah berteriak. Davin tidak mengacuhkannya. 
Walau cowok indigo itu masih berdiri dari balik pintu. Entah 


kenapa Davin jadi setakut ini kalau-kalau Aqilla bertanya 
tentang kalung itu. 


Sebentar, Davin jadi teringat sesuatu. Dia menyandarkan 
punggung ke pintu, tangannya cepat-cepat merogoh isi 
kantong tas. Mencari di segala saku di kemeja dan 
almamaternya. Sedetik kemudian Davin tidak bisa 
berbohong menyembunyikan kepucatan wajahnya. 


Dia bergumam pelan, "Jangan-jangan udah diambil lagi." 


"Vin, kalung kamu ada di tangan aku! Kalau kamu gak buka 
pintunya sekarang, aku bisa buang kapan pun." 


Kan, benar! 


Bibir Davin katupkan rapat-rapat demi tidak 
menyumpahserapahi cewek di depan rumahnya itu. Dia 
mengacak-acak rambutnya gusar. Ingin mengambil kembali 
kalung itu, tapi jika dirinya kembali membuka pintu pasti 
Agilla akan bertanya yang aneh-aneh. 


Tidak ada pilihan lain. 


Kalung itu bahkan lebih penting dari nyawa Davin 
sekalipun. Bagaimanapun juga dia harus mendapatkan 
benda yang dicuri cewek itu. Dasar cewek bar-bar. Davin 
heran kenapa dirinya bisa mau-maunya berurusan dengan 
cewek macam dia. 


Memalingkan wajah ke arah samping,Davin mengembuskan 
napas panjang. Berbalik, memutar kembali kunci dan 
membuka pintu. Davin mendapati Agilla sudah 
menyunggingkan senyuman lebar. Dengan tangan 
menggantungkan kalung bulat berwarna perak itu. 
Bandulannya sampai bercahaya terkena sinar lampu. 


"Lo Beraninya lo nyolong kalung gue?!" 


"Eh? Ini beneran punya kamu?" Agilla bergeleng-geleng, 
mengimbuhkan, "Cowok kok pake kalung. Kenapa gak buat 
aku aja?" 


"Ngimpi lo ketinggian." Tangan Davin hendak menyahut 
kalung itu, sayang Agilla lebih dulu menariknya dan 
memasukkannya kembali dalam saku celananya. Davin 
melempar tatapan tajam, Agilla hanya tersenyum tipis 
sebagai balasan. 


Cewek ini semakin kurang ajar saja. 


"Temenin aku dulu, yuk! Nanti baru aku balikin kalung 
kamu." Berkedip dua kali, masih mengulas senyum semanis 
mungkin, Agilla berusaha merayu Davin. Di rumah sendirian 
selalu membuat Agilla waswas tiada henti. Jika sesekali dia 
keluar bersama Davin, setidaknya pikirannya tidak akan 
terus-menerus paranoid. 


Davin lebih memilih mendengkus. "Lo pergi aja sendiri. Gue 
sibuk." 


"Aku buang kalung kamu." 


Davin membelalak ketika cewek di depannya dengan 
lancangnya berbalik hendak pergi sambil merogoh saku 
celananya. Buru-buru Davin mencekal tangan Agilla dan 
menariknya hingga mereka kembali berhadapan. 


"Gue baru tahu kalo lo sebar-bar ini." Mendesis, memandang 
tajam cewek di depannya. Davin memundurkan tubuh, tidak 
mau berbuat macam-macam yang malah menyusahkan 
dirinya nantinya. "Tunggu di sini. Gue ganti baju dulu." 


Begitu Davin kembali masuk, Aqilla bersorak dalam hati. 
Padahal kalau pun seandainya Davin tidak membutuhkan 
kalung ini, Aqilla tidak akan membuangnya. Lagipula dia 
cukup menyukai ukiran kalung itu. Sayang, bukan miliknya. 


daa 
"Lo ngapain, sih, ngajak gue ke sini?" 


Di sebelah Aqilla, Davin bertanya tanpa menoleh. Cowok 
indigo itu hanya duduk bersandar, menatap film yang 
ditayangkan bosan. Terdengar kunyahan pop corn dari 
mulut Aqilla berhenti, cewek itu meminum minumannya 
beberapa kali tegukan. 


"Kenapa? Film-nya bagus, kok." Aqilla kembali meluruskan 
pandangan. "Lagian aku di rumah bosen. Kalau aku nonton 
sendirian, rasanya sepi. Beda kalau sama kamu." Cewek itu 
memutar kepala menatap Davin sambil menyunggingkan 
senyuman tipis. 


Hening. 


Manik Davin hanya berfokus pada lengkungan kedua sudut 
bibir dari cewek di sebelahnya ini. Menatapnya lama, ada 
yang tersembunyi dari balik senyuman itu. Davin tidak tahu. 
Yang jelas Agilla terlihat memaksakan diri. Cowok itu 
meluruskan pandangan ketika Aqilla melanjutkan menonton 
film di depan. 


Bersandar, termenung selama penayangan film, pikiran 
Davin tidak bisa lepas dari cewek di sampingnya. Diliriknya 
diam-diam wajah Aqilla dari samping. Sesekali dia tertawa, 
lalu melahap pop corn atau minum. Sesaat, wajah itu 
tampak tidak memiliki beban apa-apa. Seolah Agilla adalah 
cewek normal pada umumnya. 


Tapi, siapa sangka cewek manis itu menyembunyikan segala 
ketakutan di balik senyum ramahnya. 


Pada dasarnya, Davin melakukan semua ini hanya karena 
tidak ingin kehilangan seseorang untuk kesekian kalinya. 
Setelah bertahun-tahun mati dalam luka terpendam, Davin 
merasa lebih baik ketika melihat Aqilla tersenyum. Seolah 
semuanya memang baik-baik saja. 


Membebaskan Agilla dari kungkungan kegelapan. Berharap 
cewek itu juga akan melakukan hal yang sama padanya. 
Sejauh itu pikiran Davin. Padahal mereka tidak sedekat 
kelihatannya. Aqilla hanya mendekatinya untuk meminta 
pertolongan itu walau pada akhirnya dia sempat menolak. 


Di sini, apa boleh Davin kembali memperjuangkan 
seseorang lagi? Setelah dikecewakan dengan kegagalan 
menjaga sang mama, bisakah Tuhan memberi kesempatan 
Davin menjaga cewek yang berarti di sampingnya ini? 


Bolehkah ... Davin memilikinya? 
"Davin?" 


Agilla melambaikan tangan di depan wajah Davin. 
Mengerjapkan mata sekali, pandangan Davin mengedar dan 
mendapati film sudah selesai. Agilla menatap khawatir, 
apalagi sepanjang penayangan film Davin hanya diam 
memandangnya. 


Itu juga diam-diam membuat Agilla salah tingkah walau 
seberusaha mungkin cewek itu menutupinya. 


"Kamu gak apa-apa?" tanya Agilla. 


"Pulang sekarang." 


Belum sempat membalas, Davin langsung beranjak dari 
kursinya dan berjalan keluar lebuh dahulu. Aqilla 
mencebikkan bibir kesal. Selalu saja seketus dan sedingin 
itu. Untungnya Aqilla bisa bersabar. Buru-buru ikut beranjak 
dari kursi, Aqilla mengejar Davin selagi belum jauh. 


Keluar dari ruangan gelap itu, Aqilla celingak-celinguk 
mencari Davin. Mengedarkan pandangan ke sekeliling, tidak 
mendapati sesosok berjaket hitam itu. Agilla mulai khawatir. 
Jangan bilang dirinya ketinggalan. Kenapa Davin jalan 
secepat itu? Apa cowok itu lupa bahwa dirinya tengah 
bersama Agilla? 


Menyusuri mall sendirian, menengok ke segala arah mencari 
Davin, Agilla berjalan sampai tidak sengaja menabraki 
orang. Entah mata Agilla yang tidak becus melihat atau 
memang dia tidak menemukan Davin di mana pun. Dan itu 
semakin membuatnya kian cemas. 


"Davin, kamu ke mana, sih? Kok tega ninggalin aku." Agilla 
bergumam lirih. Berhenti melangkah, kebingungan harus ke 
mana lagi. 


Agilla memilih mampir ke toilet terlebih dahulu. Berdiri di 
depan cermin, merogoh ponsel dalam tas selempangannya. 
Agilla mencoba menelepon Davin beberapa kali. Tapi, cowok 
itu tidak mengangkat ponselnya. Agilla menggigit ibu 
jarinya, berjalan mondar-mandir. Menarik napas dan 
mengembuskannya. Terus melakukan hal itu berulang kali 
demi menenangkan diri. 


"Agillla?" 


Suara itu terdengar serak. Tapi, Agilla tidak mengenalnya. 
Dia menoleh ke belakang, tidak menemukan siapapun. 
Namun hawa berubah dingin. Bulu kuduk Agilla merinding 
seketika. 


"Kamu ... Aqilla, kan?" 


Perlahan, kepala Aqilla memutar menatap cermin. Ponselnya 
langsung jatuh. Napasnya tidak lagi berhembus sesaat. 
Matanya membelalak lebar dengan tubuh membeku di 
tempat. Keringat langsung mengucur deras di sekujur 
tubuh. Seorang cewek berwajah hancur melepuh dengan 
darah mewarnainya. Berdiri di belakang Aqilla. Rambutnya 
kelihatan berantakan. 


Pertama kalinya Aqilla melihat hantu. 


Perut cewek itu bergejolak tidak karuan. Hantu cewek itu 
berjalan mendekatinya. Meraih leher Aqilla yang membeku 
menahan tangis, lidahnya menempel di telinga cewek itu. 
Aqilla jatuh terduduk, tangannya tremor parah. Terlebih 
ketika mendengar suara tawa cekikikan dari hantu itu. 


Agilla menjerit histeris. Menundukkan wajah sedalam- 
dalamnya, menekan telinga kuat-kuat. Dia tidak bisa 
berpikir jernih. Hingga seseorang cewek datang 
menghampiri Aqilla. Mencoba menenangkan cewek itu. 


"Mbak, Mbak kenapa?" 
"PERGI! PERGI! JANGAN GANGGU AKU!" 


Cewek yang berkerja di mall itu semakin kalap. Berusaha 
membangunkan Aqilla tapi tidak bisa. "Mbak, Mbak tenang 
dulu. Mbak kenapa?" 


"DAVIN! DAVIN!" 


Beberapa petugas mall ikut masuk. Berusaha menenangkan 
Aqilla. Tapi, cewek itu kemudian muntah parah. Kepalanya 
berdenyut nyeri, bayangan wajah hantu itu tidak bisa 


hilang. Tubuh Aqilla lemas, tapi tudak kunjung berhenti 
menangis. Terus meneriaki nama Davin berulang kali. 


Hingga tidak lama kemudian, Davin membanting pintu. 
Menatap dengan mata terbelalak, napasnya terdengar ngos- 
ngosan. Davin segera berjongkok di depan Aqilla. Cewek itu 
masih tidak bergenti meneriaki namanya. Ada apa ini? 
Kenapa Aqilla sehisteris ini? 


"La? Ini gue, Agillaa Buka mata lo." Tangan Davin 
menangkup pipi dingin nan picat pasi itu. Agilla 
mendongakkan wajah, menatap dalam-dalam cowok di 
depannya. 


"Davin?" Agilla bergumam lirih, ketakutan. "Davin, diaa 
ganggu aku. Wajahnya nyeremin. Dia jilatin telinga aku, 
Davin. Dia " 


"La, udah. Jangan diinget lagi, oke?" Davin membawa Agilla 
dalam pelukannya. Mengusap rambut yang sudah 
berantakan tidak karuan. Sepasang kelerengnya melirik 
hantu cewek yang sedari tadi cuma berdiri di belakang para 
petugas mall. Memelototinya tajam, tapi dia hanya tertawa. 


"Mas, udah gak apa-apa, kan?" 
Davin mengangguk. 


"Kami pergi dulu. Nanti biar temen kami yang bersihin 
muntahannya." 


Agilla masih mencengkeram erat-erat jaket Davin. Tidak 
mau menunjukkan wajah. Masih terdengar isakan kecil 
walau sudah lebih baik. Tangan Davin mengusap lembut 
kepala Agilla. Dalam hati terus menyumpahserapahi dirinya 
sendiri. Andai saja dia tidak seceroboh itu berjalan cepat- 


cepat. Andai saja dia bisa menghilangkan rasa egoisnya. 
Aqilla tidak akan mengalami kejadian seperti ini. 


Davin menumpukkan dagunya di atas kepala Aqilla. 
Tangannya beralih memeluk tubuh yang masih gemetar itu. 
"Maafin gue, La. Maaf." 


aaa 


Vote dam komentar dibutuhkan. Terima kasih bagi 
yang telah membaca. 


26. Lukamu Lukaku 


"Maafin gue, La. Maaf." 


Davin sedikit memberi ruang, menundukkan kepala 
mencoba melihat wajah Aqilla. "Kita pulang." Tanpa aba-aba, 
tangan Davin sudah berada di bawah lutut Aqilla. Perlahan, 
dia mengangkat cewek itu hati-hati. Sedang Aqilla tidak 
mau melepas cengkeramannya dari jaket Davin. 


Tidak akan termaafkan. 


Kalau saja Aqilla bisa memberinya ruang, rasanya Davin 
ingin memberi pelajaran pada hantu itu. Sayang, cewek 
dalam gendongannya ini sudah terlalu ketakutan. Sampai 
mau bernapas saja susah. 


Berjalan melewati puluhan orang, beberapa dari mereka 
teralihkan. Menatap Davin penasaran. Tapi, siapa peduli? 
Yang Davin pikirkan hanya Agilla, Agilla, Agilla. 


Sampai di parkiran Davin menurunkan Agilla di sebelah 
motornya. Cewek itu mulai tenang. Tapi, wajahnya masih 
tidak bisa dibilang baik-baik saja. Agilla mengusap pipinya 
yang basah. Dia melirik Davin lewat kelopak mata. 


"Baikan?" 
Agilla mengangguk. 


Menghela napas, tangan Davin bergerak melepas jaketnya. 
Beralih menyelimuti tubuh Agilla. Tanpa sadar, dia membuat 
cewek itu tertegun sampai mendonggak berbalas tatap. 
Untuk saat ini, setidaknya Davin harus menghilangkan 


gengsi. Tidak membiarkan Aqilla semakin kenapa-kenapa 
lagi. 


Hening sejenak. 


Merogoh kunci motor di saku celana, Davin segera naik dan 
menyalakan mesin. Sementara Aqilla terpekur di tempat. 
Masih tidak bisa membayangkan jika Davin tidak datang 
tadi. Sepasang kelereng cokelat sendu itu perlahan naik, 
menatp punggung Davin yanh sudah siap. 


Apa yang dilakukannya? 
Kenapa Davin sampai sebaik ini? 


Aqilla merasa dirinya sudah bergantung pada Davin. Selalu 
Davin. Dan pertanyaan yang selalu membuatnya terdiam 
tanpa jawaban; bisakah dia tetap meneruskan perasaan ini? 


Merasa tidak ada tanda-tanda Aqilla sudah duduk, cowok 
dingin itu menolehkan kepala ke belakang. Mendapati Aqilla 
kembali termenung. Davin mengembuskan napas panjang. 
Jangan bilang pikiran Aqilla masih tertuju pada hantu sialan 
tadi. 


"La?" 

Aqilla menengok ke sumber suara. Davin memberi sorot 
dingin. 

"Naik atau gue tinggal." 

Selalu sedingin itu, ya. Aqilla buru-buru naik, tidak mau 
ditinggal seperti tadi. Tanpa peduli Davin akan 
mengecapnya tukang modus, Aqilla langsung memeluk 


tubuh cowok itu seerat mungkin. Menyandarkan kepalanya 
di punggungnya, memejamkan mata lelah. 


Menjalankan motor, membelah jalanan ramai, Davin 
mengendarai dengan kecepatan sedang. Tidak mau 
membuat Agilla semakin ketakutan. Rintik-rintik hujan 
membasahi kota. Walau memang tidak deras, tapi udara 
cukup berubah semakin dingin dengan terpaan angin. 


Dapat Davin rasakan tangan Agilla meremas kaosnya. 
Semakin mengeratkan pelukan. Manik Davin menunduk 
sekilas, menatap kedua tangan yang melingkar di perutnya. 
Jantung Davin berdetak dua kali lebih cepat. Rasanya 
sampai sesak dan sakit. Sampai tanpa sadar cowok itu 
menelan saliva berkali-kali dan berusaha tetap fokus pada 
jalanan. 


Apa-apaan ini? 


Dia sudah semakin gila saja karena perbuatan cewek di 
belakangnya ini. Meski sudah berulang kali menyadarkan 
diri, tidak ada yang bisa membuatnya benar-benar terjaga. 
Davin selalu dibuat melayang. Lalu dihempas tanpa uluran 
tangan. 


Kembali terluka. Mencoba menahan diri untuk tidak ke atas, 
tapi hati selalu memaksa. Lalu lagi dan lagi. Jatuh terluka 
untuk kesekian kalinya. 


Davin tidak akan pernah bisa mengendalikan perasaannya. 
Ketika Agilla tersenyum atau bahkan tertawa, semua seolah 
kehilangan gravitasi. Lalu ketika air mulai bercucuran dari 
balik pelupuk mata cewek itu, semua berubah balik. Langit 
tidak lagi mengizinkannya tetap tinggal. Mendorong Davin 
jatuh bersama Agilla. 


Selalu seperti itu. Terus terulang entah sampai kapan. 


Benar-benar hilang akal, bukan? Davin benar-benar sudah 
tidak waras hanya karena seorang Agilla Iluvia. 


Menghentikan laju motor di depan rumah mewah, Davin 
membuka kaca helm. Dia sedikit menengok ke belakang. 
Mendapati Aqilla tidak bergerak. Memikih melepas helm 
terlebih dahulu, menurunkan standar motor, Davin berusaha 
melepas pelukan cewek itu. Tapi, bukannya lepas malah 
Aqilla semakin mengunci tangannya. 


Davin mengembuskan napas. Pelan-pelan dia turun dari 
motor, meraih tubuh Agilla dengan paksa dan 
menggendongnya. Berjalan membuka gerbang, Davin 
mendengar suara lenguhan dari bibir sedikit terbuka Agilla. 


"Davin...." 


"Hm." Menyahut datar, dilirrknya ke bawah. Agilla 
mengerjap-ngerjapkan kelopak mata. Menetralkan 
penglihatan ketika mereka sudah berada di depan pintu. 
Davin menurunkan Agilla. "Karena lo udah bangun, mending 
lo langsung masuk sendiri." 


Agilla menganggukkan kepala. Dia melepas jaket Davin, 
memberikannya pada si empunya. "Makasih banyak, Davin." 


"Hm." Lagi-lagi cuma menjawab dengan gumaman. Baru 
saja Agilla hendak membuka pintu yang tidak dikuncinya, 
tangan Davin meraih tangan Agilla. Menahan pergerakan 
cewek itu sesaat. Agilla kembali berbalik, melempar tatapan 
bertanya. Davin bertanya ragu-ragu, "Lo ... di rumah 
sendirian? Maksud gue, apa gak ada asisten rumah tangga 
atau siapa gitu?" 


Agilla berpikir sejenak. "Ada, sih. Cuma mereka pulang sore. 
Dan itu pun gak setiap hari dateng." 


"Satpam?" 


Aqilla menggelengkan kepala. "Di rumah aku gak ada apa- 
apa. Om aku udah ngurus semua kebutuhan aku. 
Seharusnya aku tinggal sama Om aku, cuka aku nolak. 
Karena gak enak nyusahin Om aku terus." 


Berdecak, Davin lantas menyahut, "Lo bener-bener bego, 
ya? Udah tahu lo sendirian dikejar-kejar setan. Sok-sok'an 
berani di rumah sendiri." 


Agilla memukul lengan Davin lemah. Mencebikkan bibir 
tidak suka. "Kasar. Niat aku itu cuma gak mau bikin Om aku 
tambah kesusahan setelah ngurus perusahaan papa aku 
dulu. Semua udah dihandel sama Om aku. Kecuali diri aku 
sendiri." 


"Terus, kali ini lo emang berani? Gimana kalau setannya 
ngikutin lo?" Davin hanya berniat menjahili, tapi respon 
cewek itu malah membuatnya kaget. Agilla langsung 
merangkul lengan Davin, memepetkan diri ke arah cowok 
itu. 


"Dia ngikutin?" Agilla memandang sekitar waswas. Takut 
kalau-kalau hantu cewek itu kembali menunjukkan 
wajahnya di depan Agilla. 


Mendengkus, Davin sebisa mungkin menahan untuk tidak 
tersenyum. "Mau modus lo?" 


Kalimat itu membuat Agilla langsung menepis tangannya 
sendiri dari lengan Davin. Bergeser dua langkah sambil 
menggembungkan kedua pipi sebal. Berbeda Davin 
melempar tatapan mengejek dengan senyum sinis. "Kalau 
aku beneran modus, apa kamu bakal terus-terusan ngejek 
aku?" 


Davin mengerutkan dahi. 


"Jadi, bener lo modus sama gue?" 


"Kamu pulang sana!" Agilla mengerucutkannya bibir, 
memalingkan wajah ke arah lain. Kentara sekali kalau cewek 
itu sedang kesal setengah mati. Entah Davin peka atau 
tidak, tapi kalimat yang selalu cowok itu lontarkan seolah 
melarang Agilla untuk berdekatan dengannya. 


Sedetik kemudian Agilla terkejut ketika mendapat tepukan 
di kepalanya. Sadar tidak sadar, dia langsung mengangkat 
wajah menatap Davin yang tersenyum tipis. Tipis sekali. 
"Gue pulang. Kalau ada apa-apa telepon gue. Kalau emang 
lo ngelihat 'mereka' lagi, gak usah peduliin." 


Tidak ada sepatah kata yang mampu Agilla keluarkan. Dia 
lebih memusatkan pikirannya untuk menahan degub 
jantung yang berantakan. Apalagi Davin berkata lebih 
lembut daripada sebelum-sebelumnya. Terdengar seperti 
ada sesosok lain dalam diri cowok itu. 


Juga senyumnya terlihat menawan walau hanya ulasan tipis. 
Agilla cukup terpukau sebab nyaris tidak pernah sekalipun 
melihatnya tersenyum. 


Davin berdeham. Menarik tangannya kembali di tempat, 
mengulum bibir dan berbalik pergi dengan tangan 
menenteng jaket. Agilla hanya diam, memandang dengan 
sorot berbinar. Tanpa sadar tangannya mengusap puncak 
kepala, lalu sebuah sabit terbit di wajahnya. 


KKK 


Membuka pintu kamar, Davin berjalan masuk, melepas jaket 
yang melekat di tubuhnya dan melempar ke atas ranjang. 
Dia menjatuhkan diri duduk di tepi ranjang. Menumpukan 
kedua kedua siku di atas lutut, menatap lurus dengan sorot 
hampa. 


"Kak? Kakak kenapa?" 


Tidak mengacuhkan pertanyaan itu,Davin beralih beranjak 
dari duduknya. Berjalan membuka lemari dan mengambil 
kaos ganti. Sementara hantu bocah yang duduk di meja 
belajar Davin mengayun-ayunkan kakinya. Menatap heran si 
cowok yang sedari tadi tampak gelisah. 


"Kak, kakak dari mana aja?" 
Tidak ada jawaban. 
"Kencan, ya?" 


"Lo mau mati berapa kali?!" Davin langsung nyolot. 
Membuat hantu bocah itu terjengkit sampai mengangkat 
kaki sangking kagetnya. Dia berkedip sekali, Davin kentara 
murka. Cowok itu mengusap wajahnya kasar, lalu kembali 
duduk di tepi ranjang. 


"Kak, semua hantu udah tahu." 


Davin menengok ke sumber suara. Menegakkan punggung, 
melempar tatapan tidak paham dengan pembicaraan yang 
berubah topik ini. "Tahu apa?" 


"Kalau Kak Aqilla berurusan sama Satan." Hantu bocah itu 
melompat turun, menyeret kursi belajar Davin dan duduk di 
depan cowok itu. "Mereka penasaran sama Kak Aqilla yang 
dijadiin mainan sama si Satan. Banyak yang pengen tahu 
pacar Kakak." 


Tidak bisa dipercaya. Davin terpekur selama beberapa saat. 
Bagaimana bisa 'mereka' mencampuri urusan hantu lain? 
Yang paling tidak Davin mengerti, hantu jenis apa yang bisa 
kepo dan bergosip tentang permasalahan Aqilla dengan 
Satan? 


Ini semua semakin runyam saja. 


"Dari mana mereka tahu? Gak mungkin, kan, itu iblis 
nyebarin gosip." 


Hantu bocah itu meringis. "Justru itu, Kak. Aku denger Satan 
sendiri yang pamer kalau dia punya mainan baru. Ya, Kak 
Aqila itu." 


Mendengkus, Davin sama sekali tidak menyangka iblis itu 
bisa melakukan hal itu. 


Hening. 


Hanya ada suara detakkan jam yang tidak berhenti. Sesaat 
hantu bocah itu ikut tidak bersuara, lebih cenderung tertarik 
memerhatikan cowok yang kembali termenung di di tempat. 


Davin tidak bisa menyembunyikannya lagi. Setelah kejadian 
Aqilla histeris di mall tadi, dia menjadi agak cemas. Kalau- 
kalau cewek itu kembali melihat yang tidak seharusnya, 
Davin tidak yakin dia masih hidup. 


Apa yang mesti dia lakukan? 


Demi membantu Aqilla, Davin tidak tahu harus berbuat apa. 
Sebelumnya, tidak pernah sekalipun Davin berpikiran akan 
benar-benar menerima permintaan cewek itu. Semua seolah 
terjadi tanpa terduga-duga. 


Kontrak dengan iblis tidak mungkin bisa diputus. Apalagi 
kakek Agilla sudah mendapatkan segalanya. Memang sudah 
seharusnya iblis itu mendapatkan imbalan sesuai perjanjian. 
Itu yang menjadi permasalahannya. Bagaimana cara 
menyelesaikan kontrak tanpa membunuh atau 
menumbalkan orang lagi? 


Dia harus mencari tahu lebih banyak. Tentang Satan, 
perjanjian antara keluarga Aqilla, dan segala yang berbau 
mistik akan kembali tercium oleh Davin. Dia berurusan lagi 
dengan 'mereka' di saat Davin sudah benar-benar nyaris 
tidak mengingatnya lagi. 


Dan semua ini hanya demi Aqilla. 


"Lo tahu sesuatu tentang Satan?" Pertama kalinya Davin 
bertanya seserius ini pada hantu bocah itu. Berharap ada 
secuil informasi yang bisa dia gunakan. Hantu bocah itu 
tampak berpikir, mengetuk-ngetuk dagu beberpa kali 
sambil menerawang. 


"Setahuku Satan itu iblis yang agak susah dilawan. Kalau 
Kak Davin tetep maksain buat ngelawan Satan, Kak Davin 
bisa langsung mati. Nanti jadi kayak aku gini." Hantu itu 
nyengir lebar, setidaknya tampangnya tidak seburuk yang 
dulu-dulu. Davin memutar bola mata. 


"Selain itu?" 


Hantu bocah itu kembali berpikir sejenak, sebelum akhirnya 
menggelengkan kepala. "Aku kan masih kecil. Masih polos, 
belum tahu apa-apa." 


"Hm." Davin mengangguk-angguk, tidak mengindahkan lagi 
hantu bocah itu, terdiam dengan kedua siku bertumpu di 
atas lutut dan jari jemari saling bertautan. 


Hantu ini benar. 


Satan bukan lawan yang mudah. Apalagi untuk manusia, 
sudah pasti mati duluan. Tapi, Davin tidak mungkin 
membiarkan Agilla begitu saja. Dia harus berusaha 
semaksimal mungkin. Entah nyawanya sebagai ganti atau 
apapun itu. 


Karena seperti yang pernah Davin bilang; selama dia hidup, 
Aqilla tidak akan Davin biarkan mati. Namun, jika suatu saat 
Davin memang mati berkorban untuk cewek itu, Aqilla 
sudah seharusnya mati. 


Davin tidak tahu kenapa dirinya memiliki pemikiran sekeji 
itu. Tapi, jelasnya Davin tidak ingin Aqilla bergantung pada 
orang selain dirinya. 


aaa 


27. Berada di Depanmu 


Pelajaran olahraga. Aqilla dan Ara sudah siap dengan kaos 
melekat di tubuh mereka. Berkumpul dengan yang lain 
membentuk barisan pemanasan. Rambut Aqilla diikat kucir 
kuda. Berdiri di barisan nomor dua dari empat orang. Di 
tengah-tengah pemanasan, tepatnya ketika bagian 
menengokkan kepala ke kanan, Aqilla memerhatikan Davin 
yang berdiri di barisan belakang. 


Bahkan ketika yang lain beralih memutar kepala ke Kiri, 
Aqilla masih bertahan tanpa sadar. Sampai tanpa sengaja 
manik mereka bertemu. Davin berbalas tatap tanpa 
berkedip sekalipun. Aqilla menarik dua ujung bibirnya. Tapi, 
sedetik kemudian Davin malah memberi pelototan horor. 
Membuat Aqilla tersadar dari lamunannya. Berdecak kesal 
dan kembali fokus pada pemanasan. 


Tapi, tidak pernah kapok. Aqilla selalu sempat menoleh ke 
belakang, sesekali memerhatikan Davin tanpa cowok itu 
tahu. Berbeda, Davin tidak mengacuhkannya. Cewek itu 
terlihat kekanak-kanakkan sekali. 


"Pelajaran Olahraga." 


Seorang guru berkaos hijau berjalan memantul-mantulkan 
bola. Berdiri di depan barisan, satu tangan bebasnya 
berkacak pinggang. Namanya Anton, guru olahraga. Walau 
begitu, badannya memang sedikit lebih berisi. 


"Selamat morning, good pagi untuk all." Dia menyapa 
dengan kalimat eror. Tidak dipungkiri lagi guru satu ini 
tingkahnya di ambang batas wajar. Walau begitu, tidak ada 
satu pun siswa yang tidak menyukai guru ini. "Hari ini Kita 


ambil nilai permainana basket. Nanti kelompok putra dibagi 
dua aja, putri juga sama. Nanti yang kalah, silakan toilet 
menunggu." 


"Yah, jangan gitu, dong, Pak! Mau kalah atau memang saya 
gak mau sentuhan sama pel-pelan." Cewek di sebelah Aqilla 
memprotes, memasang wajah memelas. 


Anton berdecak sambil geleng-geleng, menjawab, "Gak ada 
yang bilang kamu bakal sentuhan sama pel-pelan. Kamu, 
kan, bagian sikat pembersih." 


Beberapa orang menertawakan cewek yang kini 
mencebikkan bibir itu. Agilla hanya mengulum senyum. 


"Agilla." Anton memanggil. Membuat si empunya menoleh 
tersentak. 


"Ya?" 
"Senyummu manis." 


Aqilla hanya terbengong ketika beberapa teman cowoknya 
menyoraki guru mereka itu. Walau mungkin memang 
berniat untuk canda-candaan, tetap saja Aqilla malu. Bukan 
hal spesial lagi kalau Anton ini suka menggoda cewek 
cantik. Untungnya masih di batas kewajaran. 


"Udah, udah. Ini bolanya, cewek mulai duluan." Anton 
melempar satu bola di tangannya, ditangkap oleh cewek 
yang berada di barisan depan Aqilla. 


Grup cewek mulai membagi jadi dua kelompok. Ara dan 
Aqilla satu kelompok berdasarkan absen supaya lebih 
mudah. Pertandingan dimulai. Bola dilempar ke atas, 
direbutkan dua orang pemimpin di tengah lapangan. Satu 
cewek mendapatkannya. Berlari, menerobos lawan grasak- 


grusuk, baru saja mau melompat melempar, seseorang 
menangkis bola duluan. 


Aqilla siap-siap, menangkap bola itu dia lantas berlari ke 
ring satunya. Sayang dia dihadang beberapa lawan, melihat 
Ara melambaikan tangan jauh di depannya, Aqilla langsung 
melempar bola. Tapi, satu cewek lain menangkapnya. Dia 
cewek yang protes tadi. Setahu Aqilla namanya Kira. 
Feminim, ke mana-mana selalu membawa kipas dan bedak. 


Kira memeluk bola itu, beberapa lawannya langsung 
menyerobot berusaha merampas. Tapi, mereka saling tidak 
mau mengalah. Alhasil, mereka jatuh-jatuhan. Berkumpul 
merebutkan bola yang masih dipeluk erat Kira. Agilla diam 
di tempat, meringis sendiri melihatnya. 


Di satu sisi, Anton sudah meniup peluit puluhan kali, 
melambaikan tangan dari tepi lapangan. Tidak ada yang 
menghiraukan. Bahkan kaum adam yang masih leyeh-leyeh 
menunggu hanya duduk diam menonton. 


"Heh! Kalian ngapain?! Bolanya itu buat dilempar bukan 
dipeluk! Ealah!" Anton terlihat senewen sendiri. 


KKK 


Pertandingan untuk para hawa selesai. Aqilla mengusap 
peluh, berjalan ke tepi lapangan lelah. Di sampingnya Ara 
mengejar, mengangkat tangan mengajak tos. Tim mereka 
menang. Walau memang agak lama karena insiden pelukan 
bersama dengan bola terjadi beberapa kali. Seperti yang 
dibilang guru mereka, tim yang kalah segera berbenah 
untuk membersihkan toilet cewek. 


Aqilla duduk di sebelah Davin, sementara Ara pergi membeli 
minuman. Cewek itu meluruskan kaki, mengatur napasnya 
yang masih terengah-engah. Davin menoleh ke arahnya, 


memerhatikan saksama Aqilla yang membenarkan ikatan 
rambutnya yang mengendor. Hingga cewek itu memutar 
kepala ke kanan, manik mereka bertemu. 


Mengangkat sebelah alis, Aqilla bertanya, "Kenapa?" 


Tapi, jawaban Davin hanya berupa gelengan tidak berarti. 
Cowok itu lantas kembali meluruskan pandangan. Beberapa 
temannya sudah berlatih untuk pertandingan selanjutnya. 
Tapi, Davin tidak peduli. Dia tidak pernah peduli pada 
apapun atau siapapun. Selain Aqilla. 


Menekuk kedua lutut, Aqilla menengokkan kepala ke arah 
berlawanan, mencari keberadaan Ara yang masih belum 
muncul jua. Bahunya merosot, sebelum tiba-tiba kembali 
menegang ketika Davin memeluknya dari depan. Mendekap 
cewek itu erat. Tangan cowok itu memegangi belakang 
kepala Aqilla, membuat cewek itu tanpa sadar memejamkan 
mata terkejut. 


Kepala Davin sedikit terantuk kepala Aqilla. Walau tidak 
sakit tetap saja cewek itu terkejut tanpa suara. Aqilla 
membuka mata bersamaan dengan Davin. Dua pasang 
kelereng itu lantas saling menumbuk. Tidak sadar, mereka 
tenggelam perlahan dalam bola berwarna di depan mereka. 


Tidak sampai beberapa detik kemudian, Davin memutus 
kontak mata. Menurunkan tangannya, menjauhkan diri. 
Aqilla menunduk, melirik takut-takut sesosok di depannya. 


"Lo gak apa-apa?" 
Aqilla bahkan masih tidak mengerti ada apa. 


"Ada bola tadi." 


Manganggukkan kepala, Aqilla menjawab, "Aku gak apa- 
apa. Kamu..." 


Belum selesai bicara, Davin sudah berdiri duluan. Berbalik, 
menatap sang pelaku yang hanya diam. Andra masih belum 
kapok berurusan dengan Davin. Keberadaan Agilla 
mengubah pandangannya terhadap Davin. Mungkin dulu 
dia sama sekali tidak mau menggubris apapun tentang sang 
indigo itu. Tapi, ketika tahu Davin begitu melindungi Aqilla, 
Andra mulai menunjukkan sifatnya. 


"Maksud lo apa?" tanya Davin tidak mau berbasa-basi. Jarak 
yang terbentang di antara mereka perlahan Andra kikis. 
Seseorang melempar bola basket kembali dan langsung 
ditangkap Andra. 


"Segitunya lo ngelindungi dia. Kenapa? Dia cewek lo 
sekarang?" 


Mendengar itu, dahi Davin kemudian bergelombang. Sedikit 
menelengkan kepala, melempar tatapan dingin. "Lo peduli?" 


Ada yang mulai tidak benar di sini. 


Buru-buru Agilla bangun dari duduknya. Melangkah 
mendekati Davin mencoba untuk memisahkan perkelahian 
yang berkemungkinan besar akan terjadi. Tapi, si indigo itu 
mengangkat satu tangannya. Menyuruh Agilla untuk tetap 
di tempat dia berada. 


Tahu wajah Davin seserius itu, Agilla memilih menurut. 
Walau di sisi lain dirinya juga takut Davin bertengkar lagi 
seperti waktu itu. Agilla menengokkan kepala celingak- 
celinguk, mencari batang hidung guru olahraha mereka. 
Anton pergi bersama tim yang kalah tadi, tapi sampai 
sekarang dia belum terlihat. 


Terlihat sunggingan kecil dari bibir Andra. Cowok itu mulai 
memantul-mantulkan bola di tangannya, tidak mengalihkan 
sedikit pun mata dari seorang Davin Raygard. Aqilla meraih 
tangan Davin, berusaha menarik cowok itu mundur. Dia 
tidak ingin ada keributan di lapangan. 


"Davin, jangan sampe kamu kena masalah karena aku lagi." 
Dia berbisik, tapi bahkan Davin tidak melirik sedikit pun. 
Malah menepis tangan Aqilla dan beralih maju beberapa 
langkah. 


Menahan napas tanpa sadar, Aqilla menatap khawatir Davin. 
Dia mencicit, "Davin..." 


"Bisa lo gak usah ganggu dia lagi?" Davin memasukkan 
kedua tangannya dalam saku celana olahraga. Tidak ada 
raut persabagatan sedikit pun, juga dengan Andra. 


"Gue gak bakal ganggu dia lagi, kalo lo ngalahin gue dalam 
basket." Andra tersenyum tipis, mengangkat satu alisnya 
bertanya, "Gimana?" 


Tidak ada jawaban. Dalam hati, Davin malas sekali 
berurusan dengan cowok keras kepala satu ini. Dia 
mengembuskan napas panjang, tidak ada pilihan lain. Dia 
juga tidak mau dicap pengecut. 


"Boleh." 


Mendengar jawaban santai itu, Agilla sedikit tergugu. 
Memandang cowok indigo itu lekat-lekat, merasakan 
jantungnya berdebar dua kali lebih cepat. 


Apa ini? 


Kenapa Davin harus rela-rela membela Agilla dengan 
bertanding basket? 


Padahal sebelum mereka terlihat sebermusuhan ini, Aqilla 
merasa mereka baik-baik saja. Yah, setidaknya tidak ada 
umbaran kata sesinis itu yang keluar dari bibir mereka. 


Rasanya setelah Aqilla datang, kelas menjadi kacau. 
Tentang Hanna, rumor-rumor yang membuat kelas menjadi 
lebih canggung berdekatan dengan Agilla. Sekarang 
permusuhan Andra dan Davin. Apa ... Aqillalah yang benar- 
benar merusak suasana kelas damai mereka? 


Davin menolehkan kepala ke belakang, mendapati Aqilla 
membisu menatapnya. Bahkan sampai lupa berkedip. 
Melangkah mendekati cewek itu, berdiri di depan Aqilla dan 
sedikit menundukkan kepala demi bersitatap. Davin berkata 
pelan, "Lo ... harus percaya sama gue." 


Aqilla menganggukkan kepala. "Tapi, pertemanan kamu 
sama Andra " 


"Gue gak pernah niat temenan sama itu manusia." 


"Tetep aja kalian satu kelas." Agilla masih berusaha 
menyangkal. Tidak mau memperburuk keadaan dengan 
pertandingan konyol demi membela dirinya. Apalagi mereka 
bisa saja akan bermusuhan dalam waktu lama. "Gak baik 
kali temen sekelas saling musuhan. Gak lucu." 


"Lebih gak lucu lagi cowok suka ngehujat cewek. 
Kedengerannya banci banget, kan?" Davin menatap dalam- 
dalam. Tidak ada sepatah kata yang mampu Agilla ucapkan 
lagi. Davin mendengus. "Lo beliin minum sana!" 


"Iya-iya." Raut wajah Agilla sudah berubah masam. Davin 
dengan sifat ketusnya yang tidak bisa dipisahkan. 
Seharusnya Agilla selalu ingat itu. Baru saja mau berbalik, 
Agilla teringat sesuatu. Dia kembali berhadapan dengan 
Davin. "Semoga menang." 


"Itu udah pasti. Jadi lo gak perlu masang muka kayak gitu 
lagi. Sok imut lo!" 


"Kan aku emang imut." Agilla tersenyum manis, semanis 
yang dia bisa supaya Davin meleleh. Tapi, cowok itu hanya 
menatap datar tidak berarti. Agilla memberengut, tidak ada 
gunanya ternyata. "Ya, udah. Aku nyusul Ara dulu. Fighting, 
Davin." 


Seperginya cewek itu, Anton berjalan mendekati para 
cowok. Memulai pembagian kelompok. Khusus Andra, dia 
menempatkan dirinya berlawanan dengan Davin. Walau 
sang guru sempat menolak, tapi akhirnya mengizinkan jua. 


Andra dan Davin berdiri berhadapan. Anton berdiri di 
samping mereka, bola basket di tangannua siap diluncurkan 
ke atas. Saat guru tiga puluh tahunan itu melempar bola, 
dua cowok itu mengangkat badan setinggi mungkin. Davin 
mendapatkan bola, langsung mendribelnya ke arah lawan. 


Tidak sampai semenit, cowok indigo itu langsung melakukan 
shoot dari jarak lumayan jauh. Mendapatkan dua poin untuk 
permulaan. Davin tersenyum tipis pada Andra. Membuat 
cowok itu mengeraskan rahang, mengepalkan tangan. 


Tidak seperti yang dibayangkan. Andra tidak pernah 
mengira Davin sehebat ini dalam basket. Seberani itu dia 
melakukan shoot jarak jauh. 


Permainan dilanjutkan. Andra berusaha mengejar skor yang 
terus tertinggal jauh. Davin bahkan tidak memberikan 
kesempatan tim lawan untuk mencetak poin sekali pun. 
Terlalu menggebu-gebu, tidak ingin membiarkan Andra 
berharap menang sedikit pun. Bilang Davin itu kejam. Dan 
dia akan bodoh amat tentang itu. 


Davin berlari mendribel bola, berputar sekali ketika satu 
lawan menghadang, dia melakukan jump shoot. Lagi-lagi 
mendapatkan poin kesekian kali. Meninggalkan skor kosong 
tim Andra. 


Permainan selesai. 
Davin menang telak. 


Berbalik, memberi sorot datar pada cowok yang terdiam 
berusaha tidak menyemburkan emosi dalam dada, Davin 
menyunggingkan seringain. Anton mengumumkan tim yang 
kalah. Davin memilih tidak menghiraukan Andra, berjalan 
melewatinya tanpa sepatah kata. 


Di tepi lapangan Aqilla bertepuk tangan kegirangan. 
Berbeda Ara terdiam speechless melihat pertandingan 
barusan. Bahkan dua minuman di tangannya sudah jatuh 
duluan. Baru pertama kalinya Davin melakukan sesuatu 
seserius ini. Biasanya cowok itu tidak pernah mengindahkan 
pelajaran olahraga. 


"Davin!" 
"Gak usah teriak juga!" 


Lekas menutup mulutnya, Agilla mencoba menahan teriakan 
kesenangannya. Dia menyerahkan sebotol minuman, masih 
mempertahankan sunggingan senyum manisnya. Davin 
menerima tanpa berkata-kata lagi. Membuka tutup botol 
dan meneguknya beberapa kali. 


Agilla merogoh sesuatu dalam saku celananya. Mengulurkan 
sebuah saputangan putih bersih di depan Davin. Cowok itu 
melirik sambil menutup botol di tangannya. "Lo mulai caper 
sekarang?" 


"Keringet kamu banyak banget." Agilla menunjuk 
saputangannya dengan dagu. Bermaksud supaya Davin 
mengambilnya. Tapi, cowok itu tidak bergerak. Agilla 
berkedip sekali. "Kamu ... mau aku lapin?" 


"Gak usah." 
"Terus kenapa gak diterima juga?" tanya Agilla heran. 
"Gue males nyuci." 


Agilla beroh saja. "Kalau gitu, gak usah kamu cuci. Aku bisa 
cuciin sendiri." 


Menghela napas, akhirnya Davin merampas kain segiempat 
itu. Mengelap wajah dan lehernya. Agilla tersenyum 
semringah. Sebelum tiba-tiba perkataan cowok itu 
mengubah raut wajahnya. 


"Lo secantik itu kalo senyum." 
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Vote dan komentarnya dibutuhkan, teman-teman. 
Terima kasih bagi yang telah membaca. 


28. Kecelakaan 


Mondar-mandir, kaki Davin tidak bisa berhenti bergerak 
sejak lima belas menit lalu. Berada di rooftop sendirian, 
kabur setelah mengatakan hal yang paling memalukan, 
sekarang dia dirundung gelisah. Bingung bagaimana harus 
menampakkan diri di depan Aqilla. 


Sejak kapan dirinya berubah bucin seperti tadi? 


Ih, Davin sendiri jijik mendengar kalimat itu keluar dari 
mulutnya. Walau memang sebenarnya itu bukan 
kebohongan sedikit pun. 


Menumpukkan kedua siku di pagar tembok pembatas, 
menundukkan kepala sedalam-dalamnya. Davin mengacak- 
acak rambutnya kemudian. Merutuki dalam hati, berbeda 
dengan jantung yang masih berdegub gila tidak ada habis- 
habisnya. Dan itu semua gara-gara cewek berisik itu. 


Mengembuskan napas panjang, meluruskan pandangan 
Davin termenung sejenak. Semua masih teringat jelas dalam 
memori. Agilla yang tiba-tiba membeku setelah dia 
memujinya. Juga wajah yang memerah dengan bibir 
terkulum rapat-rapat. 


Kalau diingat-ingat, cewek itu cukup menggemaskan ketika 
salah tingkah. Dan tanpa sadar di detik itu senyum Davin 
terulas tipis. Mendengkus, dia berbalik bersandar pada 
tembok setinggi pinggangnya itu. Memandang langit biru 
berbalut awan. Terlihat bercahaya terkena sinar mentari. 


"Davin?" 


Seseorang memanggil dari depan. Davin menurunkan 
pandangan lurus, mendapati Aqilla berdiri jauh di sana. Dia 
buru-buru menegakkan punggung, Wajahnya sedikit 
terkejut. Cewek itu berjalan mendekatinya, berdiri semeter 
di depan Davin, Aqilla mengulurkan sebuah permen. 


Hanya diam, tidak berniat menolak atau menerima, alis 
Davin sedikit terangkat. Menatap bertanya pada cewek yang 
kini mengulum senyuman. 


"Kamu nolak?" Mata Aqilla berkedip dua kali. 
"Kenapa gue harus nolak ataupun terima?" 


Pertanyaan macam apa itu? Agilla mengatupkan bibir, 
berpikir sebentar mencari alasan yang tepat. Benar-benar 
tidak ada untungnya. Aqilla rasa seharusnya Davin 
menerima pemberiannya jika dia ingin. Atau menolak jika 
tidak suka. 


Kenapa cowok itu suka sekali berbelit-belit seperti ini? 
Seolah mengulur waktu Aqilla. 


"Ehm, kalau kamu mau terima aku bakal seneng. Tapi, kalau 
kamu tolak, aku sedih." Jawaban itu terdengar seperti 
kanak-kanak. Apalagi ekspresi Aqilla yang dibuat seimut 
mungkin, membuat Davin hanya terdiam menatapnya. 


Menghela napas, tangan Davin memilih meraih permen kecil 
itu. Menyimpan dalam saku jaket yang selalu dikenakannya. 
Senyum Aqilla mengembang sempurna. Dia berjalan berdiri 
di samping Davin, memandang hamparan perkotaan depan 
mata. 


Sesaat sinar mentari perlahan meredup terhalang awan 
mendung. Angin mulai menerpa perlahan-lahan, 
menerbangkan sehelai dua helai rambut Aqilla. Davin 


meliriknya sebentar, lalu ikut berbalik mengikuti pandangan 
cewek itu. 


"Vin," panggil Agilla, memuat kepala sembilan puluh derajat 
dan sedikit mendongak, "dulu itu kelas kayak apa, sih?" 


Tangan Davin beralih kembali merogoh permen lemberian 
Agilla, membuka bungkusnya lalu memasukkannya dalam 
mulut. Sedikit menoleh ke arah cewek di sampingnya, 
sebelum akhirnya menjawab enteng, "Biasa aja." 


Agilla berdecak. "Jawaban kamu bener-bener 
mengecewakan. Maksud aku ... apa semenjak aku dateng, 
kelas jadi kayak gini? Mereka kelihatan agak gimana gitu 
sama aku." 


"Lo peduli?" 
"Ya, iyalah. Kalau mereka gak nyaman..." 


"Lo bakal pindah gitu?" Davin memotong ketika Agilla 
tediam. Membuat cewek itu menatapnya sesaat, lalu 
kembali meluruskan pandangan. Davin mendengus, 
menarik kedua tangannya tenggelam dalam saku jaket. 
"Kenapa sih lo sepeduli itu sama mereka? Orang kayak lo itu 
gampang banget dibego-begoin, tahu gak?" 


"Kasar." Agilla mencibir sambil memincingkan mata. "Lagian 
buat apa juga sekolah tapi gak punya temen? 
Didiskriminasiin. Padahal aku sama sekali gak mau terlibat 
sama perjanjian busuk kakek aku. Dampaknya malah aku 
yang kena." Agilla menguyah bibir sebal. Masih tidak bisa 
menghilangkan kebenciannya pada sang kakek. Dia 
mengumpat, "Sialan." 


Davin dengar itu. 


Menolehkan kepala tertegun, sedikit menelengkan kepala. 
Matanya menatap agak kaget pada cewek di sampingnya 
ini. Pasalnya, baru pertama kalinya dia dengar Agilla 
mengumpat. Terlebih dengan raut wajah mengeras. 


Tidak, Davin tidak menyukai cewek polos ini jadi 
pendendam. Entah kenapa. Tapi itu memang tidak pantas 
dengan ukuran wajah dan perilaku Aqilla. Davin sedikit 
mencondongakan tubuhnya. Mendekatkan wajahnya 
dengan wajah Agilla. Agilla meliriknya sekilas sebelum 
akhirnya terkejut nyaris terjungkal. 


Mata cowok itu menyipit tajam.  Terang-terangan 
menunjukkan raut ketidaksukaan. "Lo ... belajar ngumpat 
dari mana?" 


Telunjuk Aqilla terangkat menunjuk sesosok di depannya. 
"Kamu." 


"Bego." 


"Itu, tuh. Kamu yang ngajarin aku ngumpat." Aqilla 
menegaskan jawabannya. Davin menegakkan punggung. 


"Gue gak pernah ngajarin lo ngumpat." Davin berkata ketus. 
Agilla tidak lagi menyangkal, tahu Davin sudah menatapnya 
tajam, dia hanya menggembungkan sebelah pipi. Davin 
mengimbuhkan, "Gue gak suka lo ngumpat. Lo ... bukan 
orang pendendam." 
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Pulang sekolah. 


Hujan mengguyur kota deras sekali sejak siang. Padahal 
sudah nyaris petang. Tapi, guntur masih menggelegar kuat, 
kilat terus membelah banyak di sisi langit. Aqilla berdiri di 


halte. Niatnya ingin menebeng Davin pupus saat dia tidak 
menemukan Davin di mana pun. Bahkan motornya juga 
tidak ada. 


Memang Aqilla tidak mengatakan bahwa dia ingin pulang 
bersama cowok itu. Tapi, biasanya Davin selalu 
menunggunya. Walau tidak ada kata ajakan yang terlontar 
dari bibir cowok itu, secara tidak langsung Davin tetap 
mengantarnya pulang ke rumah. 


Menyedekapkan kedua tangan, Aqilla menengok kanan dan 
kiri. Hujan-hujan begini mana ada angkot berhenti. Terlebih 
dengan keadaan jalanan yang sudah banjir di mana-mana 
dan tidak ada tanda-tanda hujan hendak berhenti. Jadi, 
bagaimana nasib Aqilla sekarang? 


Mengembuskan napas lesu, Aqilla memilih mengulurkan 
tangan. Merasakan tetesan hujan membasahi telapak 
tangannya. Dia sedikit menelengkan kepala, menatap 
sambil termenung. 


Sampai tiba-tiba terdengar deru motor jatuh. Membuat 
Aqilla menolehkan kepala spontan. Matanya membelalak. 
Seorang pengendara mengalami kecelakaan, sedang yang 
satunya sudah kabur duluan. Sejenak Aqilla memerhatikan 
lekat-lekat motor itu. 


Jaket hitam itu... 
"DAVIN!!" 


Tidak memedulikan hujan, kaki Aqilla melangkah lebar- 
lebar, berlari menghampiri korban kecelakaan itu. Diraihnya 
kepala berhelm itu, Aqilla membukanya. Menampakkan 
wajah Davin tidak sadarkan diri. 


Jantung Aqilla berdetak dua kali lebih cepat. Napasnya 
seolah terambil tak tersisa. Dia menepuk-nepuk pipi itu. 
Meneriaki namanya. 


"Davin! Davin, tolong bangun!" 


Tidak ada hasilnya. Beberapa orang yang berteduh 
menghampiri, membantu Aqilla meneleponkan ambulans. 
Berbeda, Aqilla sudah tidak ingat apa-apa lagi. Yang dia 
pikirkan hanya Davin, Davin, dan Davin. Bahkan cewek itu 
tidak berhenti memanggil nama sang indigo. 


"Davin, please bangun." Terisak di tengah hujan, Aqilla 
menempelkan kening mereka. Memegangi erat-erat wajah 
dingin itu. "Tolong, tolong jangan kayak gini. Jangan, Davin." 
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Siapa yang melakukan semua ini? 


Masih Aqilla ingat pengendara yang kabur itu terlihat buru- 
buru. Seolah semua yang terjadi memang disengaja. Tapi, 
Aqilla tidak tahu Davin memiliki musuh. Walau tahu cowok 
itu begitu ketus, setahu Aqilla Davin tidak mau mempunyai 
urusan dengan orang lain. 


Duduk di ruang tunggu, terpekur menatap lantai hampa. 
Tubuh Aqilla sudah hasah kuyup. Bahkan masih ada air yang 
menetes dari ujung rambutnya. Cewek itu menolehkan 
kepala ke arah pintu yang masih tertutup rapat. Sudah 
nyaris setengah jam menunggu. Dan Aqilla masih tidak tahu 
bagaimana kabar Davin. 


Menyandarkan punggung, Agilla memejamkan mata 
mencari ketenangan. Berdoa dalam hati agar Davin tidak 
terluka parah. Tidak bisa membayangkan. Dan Agilla tidak 
mau membayangkan apapun tentang Davin. Dia cuma ingin 


cowok itu membuka mata. Dan kembali mengatainya, kasar 
sekalipun. 


Tidak lama, terdengar pintu terbuka. Membuat Aqilla 
membuka mata, cepat-cepat berdiri dan menghampiri 
dokter perempuan. "Dokter? Dokter, temen saya gimana? 
Gak apa-apa, kan?" 


Dokter perempuan mengulum bibirnya tipis. “Tulang 
Kakinya agak retak. Selain itu gak ada cidera yang lebih 
serius, kok. Cuma harus dirawat sampai bener-bener pulih 
aja." 


Napas Aqilla embuskan dengan lega. Mengangguk, Aqilla 
lantas mengucapkan, "Makasih, Dokter. Ehm, saya boleh 
jenguk?" 


"Boleh, silakan. Saya permisi dulu kalau gitu." 


Dokter perempuan itu tersenyum ramah, sebelum akhirnya 
berjalan melewati Agilla. Tidak membuang waktu lagi, 
cewek masih berseragamkan sekolah itu memilih langsung 
membuka pintu. Masuk, dia terdiam sejenak di ambang 
pintu. Matanya menatap tidak berkedip. Davin masih belum 
sadarkan diri. 


Menutup pintu lalu berjalan pelan-pelan, tidak mengalihkan 
pandangan dari wajah damai itu, Agilla berdiri di samping 
brankar. Tangan Agilla meraih tangan cowok itu, menautkan 
jemari mereka dan menggengam erat. Agilla menghela 
napas panjang. 


"Kenapa kamu bisa kayak gini, sih? Kamu ngebut? 
Bukannya seharusnya kamu udah pulang duluan?" 


Tentu saja tidak akan dijawab. Agilla menundukkan wajah, 
menjilat bibir bawahnya yang mengering tiba-tiba. Dia 


menatap kedua tangan mereka yang bertautan. "Kamu buat 
aku ketakutan, Vin. Takut banget." 


Lagi-lagi terdengar pintu terbuka. Aqilla menolehkan kepala, 
mendapati seorang pria paruh baya masuk dengan setelan 
jas hitam melekat di tubuhnya. Jangan-jangan papa Davin. 
Aqilla langsung menyentak tangan lemas itu. Kalau saja 
Davin dalam keadaan sadar, cowok itu duluan yang pasti 
menepisnya. 


Gara melangkah mendekati brankar, matanya melempar 
tatapan bertanya. Belum pernah sekali pun dia melihat 
cewek ini. "Kamu siapa?" 


"Saya Aqilla, Om. Temennya Davin." Mengulum senyuman 
ramah, Aqilla berusaha terlihat baik di hadapan pria di 
depannya ini. 


Gara mengangguk kaku. Cukup kaget sebenarnya. Selama 
ini yang dia tahu Davin itu penyendiri, pendiam, tidak suka 
mencampuri atau dicampyri urusan dengan orang lain. Dia 
beralih menengok ke arah sang putra. Tangannya 
menyentuh pembatas brankar. 


"Jadi, gimana keadaan Davin?" 


"Kata Dokter, tulang kaki Davin agak retak. Davin juga harus 
nginep beberapa hari, Om, sampe pulih," jelas Aqilla. 


Gara memutar kelereng matanya kembali menatap Aqilla. 
Seulas senyuman terukir tipis di bibirnya. "Makasih, ya, 
udah nemenin Davin." 


Aqilla hanya mengangguk. 


"Seragam kamu basah. Mending kamu pulang aja dulu. Biar 
Om yang gantian jagain Davin." 


"Oh, kalau gitu Aqilla pamit." Sedikit menundukkan kepala, 
sekilas manik cokelat terangnya melirik Davin. Dalam hati 
masih belum rela meninggalkan cowok itu. Dia menarik 
nalas dalam-dalam, berjalan ke arah pintu keluar. Sesaat, 
sebelum dia menarik pintu, Aqilla berbalik menghadap Gara 
lagi. "Besok saya bakal ke sini lagi, Om. Gak apa-apa, kan?" 


Gara mengangguk sambil tersenyum. 
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29. Mimpi Buruk 


Agilla membuka pintu gontai, berjalan malas menyusuri 
ruangan gelap itu. Mennekan saklar lampu, Agilla 
mengedarkan pandangan sejenak. Terdengar guntur 
kembali mengguncang. Sepertinya lagi-lagi hujan akan 
membasahi sebagian bumi. 


Meninggalkan ruang tamu, Agilla melangkah menaiki anak 
tangga. Berpegangan pada pagar pembatas. Tangan 
bebasnya memegang leher, terasa agak panas. Kepalanya 
juga sedikit berdenyut. Dia menghela napas panjang, 
melanjutkan langkah sampai ke kamar. 


Tangan Agilla memutar knop pintu, mendorongnya hingga 
terbuka lebar. Sedetik kemudian, Agilla membeku di tempat. 
Sepasang kelereng cokelat itu mengedar bergetar. 
Kamarnya sangat berantakan. Baju-baju berhamburan di 
atas lantai. Buku-buku sekolahnya tercecer. Juga seprai yang 
terlepas hingga menjuntai ke bawah. 


Kaki cewek itu terangkat mengambil langkah demi langkah. 
Jantungnya kembali berdegub kencang ketika mendapati 
sebuah tulisan berbau amis di kaca meja riasnya. Agilla 
mendekat, membaca saksama. 


'MAIN SAMA AKU, YUK, AOILLA.' 


Memaku, tubuh Agilla tidak bisa digerakkan selama 
beberapa saat. Tanpa diberitahu, sudah pasti iblis itu 
berulah lagi. Semua ini. Agilla mengusap peluh yang 
mengalir di pelipis. Buru-buru mencari kain dalam dalam 
lemari, dia menghapus kalimat itu membabibuta. Melempar 
saputangan kotor penuh darah. 


Kacau, kacau, kacau. 


Semua semakin tidak bisa dikendalikan. Aqilla berusaha 
mengatur napasnya yang memburu, jatuk terduduk di kursi 
rias. Tangannya bertengger lemas di meja, tubuhnya seolah 
tidak lagi bertenaga. 


Bingung, Aqilla semakin dibuat ketakutan saja setiap 
harinya. Tidak dibiarkan hidup tenang sedikit pun, selalu 
dipermainkan bahkan dengan cara terseram sekalipun. Dia 
harus apa? Aqilla harus bagaimana? Sudah terlalu lama dia 
terus-terusan diteror seperti ini. Aqilla semakin tidak kuat. 


"Aqilla." 


Napas Aqilla tertahan sesaat. Kepalanya tidak bergerak 
sedikit pun. 


"Davin luka lagi, ya?" 


Aqilla tidak menjawab. Tidak tahu dari mana asal suara itu. 
Yang dia rasakan cuma embusan angin, menerpa hingga 
menerbangkan tirai jendela kamarnya. Hawa dingin yang 
begitu begitu di kulit hangatnya. Wajah Aqilla semakin 
pucat. 


"Andai aja Aqilla gak temenan sama Davin. Dia pasti baik- 
baik aja." 


Mulai menyimpang dengan permasalahan mereka. Aqilla 
mengerutkan kening. Maniknya bergulir ke sana kemari. 
"Maksud kamu apa?" 


"Wah, Aqilla gak usah sok gak ngerti. Aqilla sendiri sadar, 
kan, Davin celaka karena siapa? Ka mu." 


Aqilla tergugu. "Aku?" 


aaa 
"Pergi!" 


Tidak mendengarkan seruan itu, kaki Aqilla semakin 
melekat pada tanah. Tangannya bergetar, tubuhnya 
menegang di tempat. Di depannya Davin dicekik entah 
siapa. Kaki cowok itu sampai tidak menapak, dia berusaha 
turun namun tidak bisa. 


Baru saja Aqilla ingin melangkah, Davin sudah terlempar ke 
belakang. Agilla menutup mulut, menahan teriakan. 
Matanya berkaca-kaca, darah mengalir kencang nyaris 
membobol pembuluh darah. 


Davin meringis, kepalanya bocor mengucurkan darah deras. 
Pandangannya memburam, tapi dia tetap mencoba berdiri 
walau terhuyung dan terus kembali jatuh. Agilla berlari 
menerjangnya. Memeluk cowok itu. Menangis. 


"Vin. Davin, udah. Jangan berurusan sama dia lagi." Agilla 
mengelap darah yang mengalir mewarnai wajah cowok itu 
dengan tangan kosong nan bergetar. Cowok itu berbalas 
menggenggam tangannya. Menggelengkan kepala lemah. 


"Lo ... gak mau, kan, diganggu dia terus-terusan? Lo bilang 
lo pengen hidup normal." Davin mengeratkan genggaman 
mereka. Agilla tidak tahu harus berkata apa lagi. Dia hanya 
diam menatap lurus wajah Davin. "Gue udah mulai. Gak 
mungkin gue berhenti di tengah jalan." 


Tidak ada yang salah. 


Davin benar. Agilla ingin semuanya normal dan baik-baik 
saja. Tentang hidupnya yang terlalu mencekam, Agilla 
hanya ingin ada ketenangan di dalamnya. 


Tapi, kalau Davin harus seperti ini, Aqilla akan menolak 
mentah-mentah ketenangan itu. Tidak ada yang lebih 
membuatnya tenang dibanding berjalan bersisian bersama 
Davin. Kehilangan cowok itu malah akan membuat Aqilla 
gila. la bahkan tidak sanggup melihat Davin terus-terusan 
terluka hanya demi dirinya. 


Gemetaran, kedua tangan Agilla melepas tangan Davin. 
Beralih membantu cowok itu berdiri. "Jangan lagi. Jangan 
pernah pikirin aku lagi. Kamu harus ke rumah sakit 
sekarang. Luka kamu parah." 


"Ini bahkan belum selesai, La." Davin menyahut pelan. 
Berusaha menepis tangan Agilla, mundur menjauh sebisa 
mungkin. Agilla menatapnya waswas, berusaha meraih 
tangan cowok itu. Tapi, Davin bahkan tidak mau 
menyentuhnya. "Pergi. Urusan gue belum selesai." 


"Kamu gak pernah punya urusan sama 'dia'." Agilla 
menekan kuat pada kalimatnya. Maju beberapa langkah 
mengulurkan tangan ke arah Davin, dia hendak memapah 
cowok itu. Tapi, Davin lagi-lagi menyentak tangannya. 


"Gue bilang urusan gue belum selesai, bego!" 


Agilla menatap kesal. "Davin, ini urusan aku! Aku yanhlg 
tanggung jawab, jadi kamu gak perlu sok-sok'an mau 
nyelesaiin!" 


Davin mendengkus, tertawa meremehkan. Tangannya 
mengusap darah yang nyaris mengenai mata. "Siapa cewek 
yang kemaren ngemis-ngemis minta tolong sama gue 
padahal gue sama sekali gak kenal? Ha?" Dia mengangkat 
sebelah alis. 


"Vin lI 


"SIAPA?!" 


Agilla mengatupkan bibir rapat-rapat, kedua tangannya 
meremas dress. Matanya menatap Davin dengan sorot 
terluka. Cowok itu menatapnya bengis, sesaat kemudian 
terkekeh kecil. Samar-samar, dapat Agilla tangkap nada 
gemetar dari suara itu. Ada ketakutan tersirat yang 
berusaha ditutupi. 


Davin berjalan terseok-seok, berdiri tepat di depan Agilla 
yang pucat. Tangan kotornya mengusap peluh yang 
mengalir di pelipis cewek itu. Tatapan Davin melunak, 
napasnya perlahan teratur. Agilla memegangi tangan Davin, 
ada air yang menetes dari balik kelopak matanya. 


"Gue gak bisa ngelihat kayak gini terus, La." Dia nyaris 
berbisik. Tapi, Agilla mendengarnya jelas. Cowok itu 
menahan napas sejenak, melanjutkan, "Lo ... bakal baik-baik 
aja." 


"Enggak kalau kamu kenapa-napa." Suara Agilla terdengar 
serak. Dia menekan tangan Davin di pipinya. "Jangan 
ngorbanin diri kamu cuma buat aku. Jangan pernah, Davin." 


Davin mendengus kasar. "Cuma kata lo?" Mata Davin 
menatap bergetar Agilla. Dia menelan saliva susah payah. 
"Lo lebih kata kata 'cuma'. Lo ... gak sesepele itu." 


"Davin..." 


Sedetik kemudian, cowok itu terlempar. Aqilla membelalak, 
berusaha meraih tangan Davin tapi hanya udara yang 
berhasil ditangkapnya. Jantung Aqilla berpacu liar. Tangan 
Aqilla ditarik udara ke belakang tubuh, dikunci. Belakang 
lututnya ditendang hingga dirinya jatuh bertekuk. 


"DAVIN!" Agilla histeris. Terus meronta entah pada siapa. 
Tapi, nihil. Dirinya benar-benar tidak bisa lagi bergerak 
sedikit pun. 


Jauh di sana, Davin meringis. Berdiri, dia terus memukul 
udara. Berusaha mempertahakan diri sebisa mungkin. Agilla 
tidak mampu melihat apa-apa. Hanya Davin, cowok yang 
terus dihancur di depan matanya sendiri. 


"BERHENTI! JANGAN SERANG DAVIN!" Napas Aqilla 
tersenggal-senggal. Wajahnya memerah dan basah. Sesuatu 
mencengkeram kuat jantungnya. Agilla kesakitan. "AKU 
MOHON! AKU MOHON! AKU MOHON! TOLONG BERHENTI!" 


Tidak dihiraukan. Davin terus dihajar. Darah mewarnai 
bajunya, terciprat ke mana-mana. Agilla semakin tidak bisa 
mengendalikan diri, terus menangis sampai 
kerongkongannya sakit. 


Davin tampak kewalahan. Dia sempoyongan. Darah sudah 
semakin deras di kepalanya, sudut bibirnya robek. Lebam- 
lebam sudah tidak bisa dihitung lagi. Cowok itu terjatuh 
berlutut. Meringis. Dari sini, Agilla masih berusaha 
melepaskan diri. 


"LEPASIN DAVIN! DASAR SETAN BERENGSEK! SIALAN KAMU! 
LEPASIN DAVIN SEKARANG! BUNUH AKU! MAKAN AKU! 
DASAR BEGO!!" 


Leher Davin diangkat. Cowok itu kesulitan bernapas, 
kakinya bahkan tidak lagi menyentuh tanah. Agilla 
membelalak, ketakutan. Sedetik kemudian semua sudah 
hilang. Leher Davin dicengkeram sampai putus. Darah 
muncrat bermeter-meter. Tubuh cowok itu tergeletak 
tergenangan oleh darah. Dan seketika itu oksigen menjadi 
racun bagi Agilla. 


"Davin..." 


daa 
Terjaga. 


Napas Aqilla terengah-engah, wajahnya pucat pasi tidak 
berwarna. Keringat seolah mengguyur wajah dan tubuhnya. 
Mengalir di mana-mana. Tangan Agilla mencengkeram 
seprai hingga buku-bukunya memutih, matanya menatap 
hampa lurus. Jantungnya masih berdetak berantakan. 


Mimpi. 
Untunglah hanya mimpi. 


Agilla menghela napas panjang. Tangannya melemas, 
menutup wajah, mengatur napasnya. Kembali menidurkan 
kepala di brankar Davin. Masih menutup wajah dalam 
lipatan tangan. Agilla tidak ingin membuat suara dan malah 
menganggu Davin. Sampai sebuah suara mengagetkannya. 


"Dasar kebo." 


Menegakkan punggung, Agilla menolehkan kepala ke arah 
cowok yang kini sudah membuka mata entah sejak kapan. 
Davin balas menatapnya datar. Dia berdecak. "Jiwa kebo lo 
udah bener-bener kentel, ya?" 


Agilla tidak menyahut. 


Davin menaikkan sebelas alis. Merasa tumben dengan 
cewek yang tiba-tiba jadi pendiam ini. Tangannya melayang 
hendak menyentuh dahi Agilla. Tapi, cewek itu sudah 
menangkapnya duluan. Davin melebarkan mata. Agilla 
mencengkeram kuat tangan Davin. Mata cewek itu berair, 
ada sorot ketakutan di dalamnya. Davin sadar itu. 


"Jangan pergi. Jangan ngorbanin diri kamu buat aku lagi." 


Davin tidak tahu apa yang barusan terjadi pada cewek di 
sampingnya ini. Walau ingin tahu, tapi dia memilih diam. 
Tidak menanyakan apapun yang malah akan membuat 
cewek itu semakin ketakutan. "Gue gak pernah ngorbanin 
diri gue buat siapapun. Sekalipun itu elo." 


Agilla mengulum bibir. Melepaskan tangan Davin, 
menundukkan kepala, dan sedikit memalingkan wajah. 
Davin menatapnya tanpa berkedip. Yakin ada sesuatu yang 
menghantui cewek itu. 


"Kenapa lo mikir gue ngorbanin diri buat lo?" tanyanya. 


"Kamu luka karena aku. Semuanya gara-gara aku." Agilla 
berujar lirih. Sesaat tidak ada suara di antara mereka. Di 
saat Agilla masih terus menyembunyikan wajah basahnya, 
Davin hanya memerhatikan dalam diam. Sebelum akhirnya 
ada suara helaan napas. 


"Lo geer banget, sih." Davin berkata datar, membuat Agilla 
mengalihkan pandangannya pada cowok itu. "Apa lo 
ngerasa spesial di mata gue, sampe gue harus rela luka buat 
lo? Pede gila." Nada suara Davin berubah menghardik, 
tanpa sadsr membuat Agilla mencebikkan bibir dan 
memukul tangannya. 


"Gak gitu. Aku cuma khawatir aja. Jangan sampe kamu 
kenapa-napa gara-gara aku. Janji?" 


Cewek itu mengulurkan kelingkingnya. Mengulum bibir 
pucatnya. Davin melengos, membuang wajah tidak peduli. 
Agilla cemberut. 


"Davin, ayo janji!" pintanya. 


"Tangan lo ileran. Males gue." 


Aqilla menganga. Beraninya cowok itu. Dia lantas menarik 
balik tangannya. Mengangkat sedikit dagu dan berkata 
sebal, "Hah, tangan siapa yang ileran? Bersih gini, Kok." 


"Siapa tahu di sana ada jutaan kuman. Lo kan sejenis." 


Kalimat cowok itu makin tidak karuan saja. Aqilla mencubit 
lengan Davin, cowok itu berteriak kesakitan minta dilepas. 
Masih mengerucutkan bibir, Agilla melempar tatapan 
permusuhan pada cowok yang kini mengusap-usap 
lengannya. Nyut-nyutan sekali. Davin mengangkat 
pandangan, memelototi Agilla. 


"Beraninya lo!" 
"Apa? Apa? Siapa yang mulai?" 


Davin mendengkus kasar. "Gue baru nyadar ternyata lo 
agresif. Dasar tawon!" 


"Kok, mulut kamu makin jahat, sih?" 


aaa 


Vote dan komentar kalau berkenan. Terima kasih 
bagi yang telah membaca. 


30. Karena Aku 


"Entah cuma perasaan aku aja atau emang mereka 
ngelirikin aku." Aqilla bergumam pelan, sedikit mengerling 
takut-takut pada setiap cewek yang berpapasan dengannya. 


Entah apa yang sudah Aqilla perbuat. Padahal dia baru 
menginjakkan kaki di sekolah pagi ini. Seketika itu dia 
menjadi pusat perhatian. Diberi tatapan tajam terang- 
terang, tidak sedikit yang melirik benci. 


Agilla menghela napas panjang. Di sampingnya, Ara 
menepuk bahu Agilla dua kali. Membuat si empunya 
menolehkan kepala. Ara menggelengkan kepala pelan. "Gak 
usah diperhatiin. Mereka semua pengen nyari celah buat 
cari masalah doang." 


"Tapi, mereka kelihatan gak suka banget sama aku." Agilla 
berkilah. Tidak tahu kenapa koridor menuju kelasnya ini jadi 
sangat panjang. Lama sekali mereka tidak sampai ke kelas. 


"Mereka semua itu cuma sirik. Emang dasar setan!" Ara 
menghardik sambil melirik satu cewek yang memerhatikan 
mereka di depan kelas. Memelototinya tanpa takut-takut. 
Cewek itu bergidik, berbalik masuk dalam kelas. 


Agilla menarik tangan Ara buru-buru masuk dalam kelas. 
Mereka duduk bersisian. Meletakkan tas di bangku, Agilla 
mengeluarkan sebuah kalung yang masih belum dia 
kembalikan pads Davin. Memutar-mutar gantungan benda 
itu, memerhatikan dengan saksama. Rasanya Agilla pernah 
melihat kalung ini. 


Tapi, di mana? 


Seberusaha apapun dia mengingat, hasilnya tetap nihil. 
Agilla tidak dapat menemukan tempat di mana dia pertama 
kali melihat benda ini. Tangan Agilla menopang dagu, 
memorinya kembali berputar saat Davin meminta kalung ini. 
Seolah benda ini memang benar-benar berharga. 


Yang ingin Agilla tahu apa benar ini milik Davin. 
Mungkinkah ini peninggalan dari seseorang spesial bagi 
cowok itu? 


Meringis, memukul kepalanya sendiri, Agilla lantas melipat 
tangan dan menelungkupkan wajah. Memikirkan hal seperti 
itu malah membuatnya makin iri. Kalau memang benar 
Davin mempunyai sesosok yang lebih berharga, Agilla takut 
cowok itu akan melupakannya. 


Selama ini sudah banyak kali Davin hadir setiap Agilla 
bermasalah. Melindungi, membela tanpa mau mengaku. 
Tidak mungkin Agilla tidak memiliki perasaan khusus 
setelah diperlakukan sebegitu pedulinya. 


Jadi, sekarang dia harus apa? Apa ... Davin tidak juga 
memiliki perasaan yang sama? 


"Lo kenapa, La?" 


Tidak mau mengangkat wajah, yang ditanya hanya 
menggelengkan kepala. Ara mengerutkan dahi, heran. Tidak 
biasanya Agilla terlihat sampai sefrustrasi ini. Diraihnya 
pundak cewek itu, Ara berusaha menariknya duduk tegak. 
Agilla menolehkan kepala pada Ara. Wajahnya kentara lesu. 
Ara makin tidak paham. 


"Lo kenapa, sih? Davin lagi? Lukanya emang parah?" tanya 
Ara. 


Agilla menggeleng. "Dia udah mulai baik, kok." 


Ara mangut-mangut. Tangannya menyangga pelipis. "Bagus, 
dong. Terus lo kenapa sebenernya?" 


"Gak apa-apa. Cuma kepikiran sesuatu." Agilla mengulum 
bibir, memalingkan wajah ke arah lain. Mengeratkan 
genggaman kalung itu, tidak mau bercerita apapun. Agilla 
hanya tidak ingin mengikutcampurkan Ara. Takutnya malah 
membuat cewek itu ikutan kepikiran. 


Tapi, Ara paham. Agilla berusaha menyembunyikan sesuatu. 
Walau tidak ada sepatah kata keluar, Ara tahu bahwa Agilla 
tengah tidak ingin membahas masalahnya. Ara tidak 
keberatan. Selama ini memang kenyamanan Agilla, tidak 
membuat sang teman makin bimbang, Ara berusaha 
mengerti. 


Menghela napas, Ara lantas berkata lembut, "La, lo boleh 
cerita kapan aja. Gue siap denger, kok." 


Manik Agilla bergulir, seketika ada selimut bersalah melekat 
di tubuhnya. Agilla jadi tidak enak. Dia mengembuskan 
napas panjang. Memilih membuka genggaman tangannya, 
menggeser kalung ke dekat Ara. 


Melihat itu, Ara menaikkan sebelah alis. Kemudian 
mengambil perhiasan itu, mengamatinya detail. "Lo punya 
kalung, La? Kenapa gak dipake." 


"Itu punya Davin." 

Mata Ara sedikit melotot. Mentap tidak percaya Agilla, 
perkataan temannya itu terdengar agak aneh. "Punya 
Davin?" 


"Kayaknya gak mungkin, kan? Tapi, aku lihat-lihat Davin 
nganggep kalung berharga banget. Padahal dia cowok." 


Ara mengangguk. Dilihatnya wajah Aqilla kembali terlihat 
muram. Tahu apa yang dipikirkan sang teman, Ara 
meletakkan kembali kalung itu. Berkata, "Mungkin dia mau 
kasih ke orang lain." 


"Dia kan gak punya temen." 
"Mungkin aja elo." 


Agilla mendengkus. "Itu lebih kedengaran impossible. Jelas- 
jelas dia minta balikin kalungnya." Cemberut, Agilla 
menidurkan kepala menghadap Ara. Matanya menatap lurus 
hampa. "Jangan-jangan, Davin punya orang spesial lagi. 
Lebih berharga dari aku." 


Ara lantas ikut menidurkan kepala bersitatap dengan Agilla. 
Kedua sudut bibirnya tertarik, menyunggingkan seulas 
senyuman jahil. Agilla memerhatikan tanpa mengubar raut 
kesalnya. "Lo ngerasa berharga di mata Davin, La?" 


Agilla menegakkan punggung seketika. Berkedip, matanya 
beredar gelisah. “Gak gitu. Cuma ... kan emang cuma aku 
satu-satunya temen dia. Masa gak berharga?" 


"Wah, pikiran lo ternyata udah sejauh itu. Gak salah lagi. Lo 
pasti udah klepek-klepek, kan, sama Davin? Ngaku lo!" Ara 
mencolek-colek pipi gembung memerah Agilla. Tidak bisa 
berhenti tersenyum menggoda. Temannya ini nasih saja 
bersembunyi di tempat terbuka. "Pipi lo merah, La. Berarti 
bener." 


Agilla menepis tangannya. Meraba wajah, menangkup 
kedua belah pipinya. "Gak bener!" Dia mengelak. Padahal 
dalam hati, mengiyakan semringah. 


KKK 


"AQILLA!" 


Satu kantin langsung menolehkan kepala. Memandang 
terkejut pada sesosok cewek berdiri di ambang pintu masuk 
kantin. Di belakangnya ada beberapa temannya 
membuntuti. Tidak ada yang bersuara selama beberapa 
saat. Terlebih ketika cewek bername tag Fahira itu 
melangkah dengan air muka menahan amarah. 


Agilla tidak bergerak dari duduknya, tidak juga 
mengalihkan pandangan dari sesosok cewek berambut ikal 
yang pernah membulinya beberapa hari lalu. Ara 
memicingkan mata tidak suka. Berwaspada kalau-kalau 
cewek itu berbuat macam-macam. 


Tapi, tanpa aba-aba, Fahira meraih jus jeruk di meja, 
menyiramkannya ke wajah Agilla. Agilla memekik, Ara 
membelalak terkejut langsung menggebrak meja. Merasa 
tidak terima dengan tingkah tidak jelas Fahira. 


"Maksud lo apa, Cabe?!" Mata Ara sudah berkilat-kilat, 
menghujami tatapan mematikan. 


Fahira menolehkan kepalanya, menyorot datar Ara. Dia 
kembali meletakkan gelas kosong di depan Agilla. "Lo yang 
harusnya tanya sama temen lo." Dia berkata datar, sedikit 
melirik Agilla yang masih mengucek mata perihnya. 
"Maksud dia apa? Semenjak Davin deket sama dia, Davin 
selalu celaka. Davin terus-terusan kena sial." 


"Lo gak usah hubung-hubungin Agilla sama kejadian yang 
nimpa Davin, ya! Agilla sendiri yang bawa itu cowok ke 
rumah sakit." Ara membela. Tapi, Fahira hanya berdecih 
sambil tersenyum meremehkan. 


"Sebelum Agilla pindah, sekolah ini baik-baik aja. Gak 
pernah ada kejadian yang bikin heboh seantero sampe 


berturut-turut." 


"Kenapa kamu selalu nyangkut-pautin kejadian buruk sama 
aku?" 


Suara itu mengalihkan dua orang yang bertatap sengit. 
Fahira menelengkan kepala, Aqilla menyorot lekat-lekat. 
Beranjak dari duduknya, menyamakan tinggi mereka 
berdua. Aqilla meraih gelas es teh tinggal setengah milik 
Ara. Menumpahkannya ke wajah Fahira. 


Bukan cuma Ara, bahkan seluruh orang dalam kantin itu 
melongo kaget. Pertama kalinya melihat Aqilla seberani itu. 
Apalagi pada Fahira yang notabennya fans Davin. Aqilla 
meletakkan gelasnya. Berganti melempar tatapan datar. 


Lama-kelamaaan, Aqilla sendiri yang capek. Terus 
membiarkan mereka bertindak sesuka hati, tidak 
memedulikan padahal Aqilla sudah mati-matian menahan 
segalanya. Mungkin semua yang Aqilla lakukan selama ini 
percuma. Berusaha mendekati mereka dan mencari teman. 
Semua itu sia-sia. 


Sebenarnya apa yang salah dari berjuang untuk tidak lagi 
sendirian? Bagian mana yang salah dari berusaha keluar 
dari gelapnya lembah yang kian menenggelamkan dirinya 
semakim dalam? 


Aqilla masih tidak mengerti dengan pola pikir mereka. 
Manusia-manusia penghakim. Entah tahu itu benar atau 
tidak. Selama mereka ingin begitu, mereka akan tetap 
percaya pada keputusan mereka tanpa mengindahkan 
benar tidaknya yang mereka lakukan. 


Sudah muak. Berpura-pura baik-baik saja padahal ada yang 
kian tergores dalam dada, Aqilla sudah tidak mau terus 
dibodohi oleh sebuah kata 'pertemanan'. Agilla tidak butuh 


teman. Sadar akan satu hal, Davin ada di sisinya, rasanya 
Aqilla sudah tidak membutuhkan siapapun lagi. 


Menghela napas berat, Aqilla mengulum bibir. Di depannya 
Fahira memberi sorot tajam. Mengeraskan rahang, dia 
mengangkat tangan hendak memukul Aqilla. Tapi, Aqilla 
mencekal tangan Fahira, mencengkeramnya kuat-kuat. 


"Aku udah capek. Jadi orang baik itu ... bener-bener 
ngelelahin." Menghempas tangan Fahira, Aqilla 
mengimbuhkan, "Kamu mau anggep aku pembawa sial. 
Silakan. Terserah, aku gak mau capek-capek peduli kalo 
akhirnya juga percuma." 


Fahira mendengkus kasar. "Gue gak ngerti setebel apa muka 
lo. Lo itu sadar gak sih dengan lo sekolah di sini banyak 
orang yang celaka. Sadar gak sih Davin itu luka karena 
siapa? Lo ternyata ... jahat, ya." 


"Mulut lo ngoceh mulu." Ara mengambil semangkuk sambel 
di meja. Mendekatkannya ke wajah Fahira. "Gue cengepin 
sesama lo mau, hah?! Mending lo pergi, deh!" 


Fahira mendesis. Dia melirik sekilas Agilla sebelum akhirnya 
berbalik dan meninggalkan suasana tegang itu. 


Menghela napas panjang, Agilla tanpa sepatah kata ikut 
pergi meninggalkan kantin. Ara sudah memanggilnya 
berulang kali, tapi dia tidak mau mendengar. Padahal 
makanan belum dibayar, belum habis juga. 


Pergi ke toilet, Agilla berdiri di depan kaca. Memabasuh 
tangan dan mencuci wajah. Bajunya agak basah. Tapi, 
setidaknya tidak sampai transparan. Mematikan kran air, 
sejenak cewek berkucir kuda itu memandang bayangannya. 
Matanya agak merah. Air masih menetes lewat hudung dan 
dagu. 


Apa yang dikatakan cewek itu tadi? 


Itu membuat Aqilla terpengaruh atau memang benar begitu 
kenyataannya. Memang, selama ini Davin melakukan 
banyak hal. Dan Aqilla sadar cowok itu melindunginya. Dia 
sering kali meminta pertolongan pada Davin. Sampai pada 
akhirnya, cowok itu terluka lebih parah. 


Padahal, Aqilla sama sekali tidak bermaksud begitu. 
Sendirian itu tidak enak. Aqilla hanya memiliki Davin. 
Sesosok yang sudah menyamankan diri Aqilla di dekatnya. 
Sadar, sangat sadar bahwa Aqilla selalu bergantung pada 
Davin. Dan rasanya itu bukan sesuatu yang salah. 


Tapi, bukan seperti ini maksudnya. Membiarkan Davin 
terluka demi Aqilla. Cowok itu bahkan tidak memedulikan 
keselamatannya, membuat Aqilla selalu merasa besar 
kepala dan melupakam siapa penyebab cowok itu jatuh 
penuh sayatan. Aqilla benar-benar sudah dibutakan oleh 
Davin. Tanpa sadar, dia memanfaatkan cowok itu sebagai 
tameng. 


Jahat? Jahatkah Aqilla? 


Kenapa Aqilla tidak pemah menyadari seburuk itu dirinya? 
Mengikutcampurkan orang lain dalam permasalahan mistis 
antara dirinya dan sang iblis. Kenapa Aqilla setidak sadar 
diri itu? 


Dia ... nyaris selalu membunuh Davin. 


Agilla menelan saliva susah payah. Kedua tangannya 
mengepal kuat. Matanya menatap lurus, bola mata cokelat 
itu terlihat bergetar. 


"Davin, aku ... aku sama sekali gak bermaksud nyelakain 
kamu." 
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31. Bahaya Mengintai 


"Kak Aqilla?" 


Terdengar suara bocah, membuat Agilla menolehkan kepala 
ke sisi kanan. Sejenak mata Aqilla melebar, tubuhnya 
berubah menegang. Seorang hantu berukuran bocah duduk 
di atas wastafel, mengayun-ayunkan kakinya, tersenyum 
tipis pada Aqilla. 


Terdengar napasnya memburu, kaki Agilla paksakan 
melangkah mundur walau terseok-seok. Hantu bocah itu 
menelengkan kepala. Dia menunduk, menatap tubuhnya. 
Padahal dia sudah berusaha membersihkan diri sebelum 
bertemu dengan pacar Davin ini -menurutnya. 


Tapi, rasanya memang percuma. Masih terasa ada darah 
yang mengalir dari kelopak matanya, wajahnya juga terasa 
kasar. Hantu bocah itu menghela napas, bahunya merosot 
lemas. Dia mendongakkan kepala, melihat Agilla berusaha 
menggapai knop pintu. Membukanya, tapi ternyata macet. 
Agilla memepetkan diri. 


"Kak, aku nyeremin banget, ya?" Hantu bocah itu bertanya, 
melompat turun membuat Agilla menjerit di tempat. Cewek 
itu berusaha menarik knop tapi tidak bisa-bisa. Hantu bocah 
itu kembali mundur. "Kak-" 


"Pergi!" 
"Kak, aku baik, kok. Aku gak akan gangguin Kakak." 


Agilla memejamkan mata, keringat mengalir di pelipis dan 
punggung. Kakinya selemas jeli, sampai dia tidak kuat lagi 


menahan beban tubuh, Aqilla merosot. Duduk menekuk 
lutut menyembunyikam wajah dalam lipatan tangan. 


Hantu bocah itu menatap sedih. Rasanya Davin biasa saja 
melihatnya. Bahkan cowok itu malah berani mengusirnya. 
Apa ... dirinya memang seburuk itu? 


"Kak, jangan takut, ya. Aku cuma mau kasih informasi 
tentang Satan. Iblis yang suka ganggu Kakak." 


Sejenak, perhatian Agilla sedikit teralihkan. Dia menelan 
saliva berat. Agilla tidak tahu dari mana hantu berukuran 
anak kecil bisa mengenal iblis yang menerornya. Tentang 
informasi yang ingin dia katakan, Agilla masih merasa agak 
ragu. 


Tapi, merasa tidak mau kehilangan secuil harapan sedikit 
pun, Agilla memberanikan diri. Mengangkat wajah 
pucatnya, meluruskan pandangan ke arah hantu itu. 
Bibirnya yang mengering dia jilat. Napasnya yang 
berantakan berusaha diatur. 


"Kamu ... tahu?" 


Hantu itu mengangguk dua kali. "Tahu. Aku temennya Kak 
Davin. Kakak pacarnya, kan?" 


Dalam hati Agilla terkejut. Tidak mungkin Davin 
mengatakan itu. Walau memang sebenarnya Agilla sedikit 
berharap. Tapi, cewek itu lantas menggelengkan kepala 
ragu-ragu. Membuat hantu di depannya beroh ria. 


"Padahal tinggal pacaran aja susah. Terus ciuman, nikah, 
punya anak. Anaknya indigo juga. Jadi temen aku, deh." Dia 
bertepuk tangan sambil cekikikan sendiri. 


Aqilla menatap bingung. Merasa ada sekrup hilang dari 
kepala hantu itu. Untuk ukuran bocah, walau hantu, Aqilla 
tidak tahu dia punya pikiran sejauh itu. Apalagi tentang 
dirinya dan Davin. Walau lagi dan lagi, Aqilla sedikit 
berharap. 


"Aku ... aku mau keluar." 


"Jangan dulu, Kak! Ini penting loh." Hantu bocah itu spontan 
melangkah maju, Agilla masih diam di tempat. Mulai 
berpikir hantu di depannya itu tidak terlalu buruk. Hantu 
bocah itu melanjutkan dengan air wajah serius. "Satan udah 
mulai gak main-main lagi sama Kakak. Banyak hantu yang 
ngikutin Kak Agilla sekarang. Yang ngincer Kakak gak cuma 
Satan aja, bahkan pengikutnya juga. Kakak ... makin gak 
aman." 


Hening. 


Agilla menggulirkan pandangan ke arah lain, kelereng 
cokelatnya kentara begetar gelisah. Dia menggigit bibir. 
Jantungnya berdegub tidak beraturan. Sedang tangannya 
meremas rok menahan ketakutan. 


Tidak adil. 


Perlawanan antara manusia dengan makhluk tidak kasat 
mata. Agilla bingung harus apa sekarang. Pantas beberapa 
hari yang lalu ada hantu yang tahu nama Agilla. 
Mungkinkah dia satu dari pengikut iblis itu? Apa mereka 
benar-benar mengincar Agilla ramai-ramai? 


Mengembuskan napas panjang, Agilla kembali 
menelungkupkan kepala. Merapatkan kelopak mata, 
mencari udara ketenangan yang seolah-olah terenggut tak 
tersisa. Agilla tidak tahu ingin menyerah atau tetap 


berusaha hidup. Dia bahkan tidak bisa melihat mereka, 
tidak tahu cara mengangkat pedang perlawanan. 


Kalau begini terus-menerus, mustahil dia akan tetap hidup 
ketika dirinya sudah di ambang jurang tanpa seutas tali. 


Dan Davin.... 


Aqilla mengangkat pandangannya. Menatap lurus, sesosok 
hantu itu sudah tidak lagi menampakkan batang hidungnya. 
Celingak-celinguk, tetap tidak menemukannya, Aqilla lantas 
beranjak berdiri. Tangannya berpegangan pada knop pintu, 
bersandar. 


Sudah cukup. Aqilla tidak mungkin membiarkan Davin 
terluka lagi demi melindungi dirinya. Sudah dua kali nyawa 
Davin dipertaruhkan. Tanpa sadar, Agilla berpikir dirinya 
pembawa sial. Itu memang benar. Davin bisa saja mati 
karenanya. 


Dan Agilla tidak akan membiarkan itu terjadi. 


Menepuki pipinya berkali-kali, Agilla mengerjapkan mata 
menghilangkan air yang mulai mengumpul. Dia menarik 
napas dalam-dalam dan membuangnya perlahan. Semua ini 
semakin membuatnya semakin tidak waras. 


"Aku ... gak akan mungkin bisa hadapin semua ini 
sendirian." Agilla menyorot hampa. "Tapi, aku bisa mati 
kalau ngelihat kamu kenapa-kenapa lagi, Davin." 
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Ara menolehkan kepala ke kiri dan kanan, berjalan 
menyusuri koridor mencari Agilla yang tidak kelihatan di 
mana-mana. Berhenti sejenak, dia berkacak pinggang. 
Teringat satu tempat, Ara lantas kembali melangkah. Tapi, 


sekilas manik Ara menangkap sesosok cewek keluar dari 
toilet. Menghela napas lega, Ara berlari menghampiri cewek 
itu. 


"La!" 


Yang dipanggil menolehkan kepala. Aqilla berbalik badan. 
Mendapati Ara sudah berdiri di sampingnya. Terdengar juga 
deru napas lumayan kencang. "Lo gak apa-apa?" 


Aqilla menganggukkan kepala, mengulas senyuman setipis 
mungkin. Tapi, Ara tidak langsung percaya. Matanya 
memicing tajam, menghunus tatapan mematikan. Dilihat- 
lihat, wajah Aqilla agak pucat. Ada keringat di dahi dan 
pelipis cewek itu. 


"Yakin? Muka lo agak pucet, loh. Gue anterin ke UKS, deh." 
Langsung mengapit lengan Agilla, Ara menarik paksa cewek 
itu untuk mengikutinya. 


"Eh, gak usah, Ara." Agilla berusaha menahan kaki. Tapi, Ara 
memang keras kepala. Menggelengkan kepala bersikeras 
membawa cewek bermanik cokelat terang itu ke UKS. "Ara, 
beneran. Muka aku pucet karena gak jadi makan aja tadi." 


Langkah Ara terhenti spontan. Mendengkus kesal, memutar 
tubuh menghadap sang teman. Ara melempar tatapan 
muak. "Lo kenapa sih, La, ngeyel banget?! Kenapa harus jadi 
manusia munafik?! Kalau gak baik-baik aja, ya bilang. 
Jangan malah bertingkah sok bisa ngatasin semua masalah 
sendirian. Makhluk sosial bukan kayak gitu cara hidupnya." 


Agilla tertegun. 


Sedetik kemudian, dia tersenyum geli. Baru pertama kalinya 
mendapati Ara marah sampai membentaknya begini. Agilla 
merasa sangat dipedulikan. "Makhluk sosial, ya?" Agilla 


bergumam, dia berpikir sejenak sebelum akhirnya 
melanjutkan, "apa boleh makhluk sosial saling manfaatin 
satu sama lain? Semacam ... simbiosis." 


Ara terdiam sejenak. Merasa agak aneh dengan topik 
pembicaraaan mereka saat ini. Tapi, Ara tetap menjawab 
seadanya, "Ya, selama itu saling menguntungkan. Kalo 
ngerugiin yang lain, bukannya itu namanya gak adil, ya?" 


Agilla berkedip sekali, memadang lurus hampa. "Gak adil?" 
Dia mengangguk-angguk kemudian. "Hm. Manusia emang 
gak seharusnya ngerugiin orang lain." 


Mengernyit, Ara menggaruk tengkuknya. "Lo gak apa-apa, 
La? Kayaknya pembicaraan kita agak berat." 


"Gak apa-apa. Ke kelas, yuk!" Agilla berganti menyeret Ara 
berbalik ke koridor kelas. Tidak ada jawaban. Ara hanya 
melirik cewek di sampingnya sekilas. Merasa ada yang 
benar-benar disembunyikan. 


Tapi, apa? 
Kenapa Ara jadi sepenasaran ini? 
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Sore ini Davin sudah diperbolehkan pulang. Papanya sudah 
mengurus administrasi, hanya saja cowok dingin itu masih 
duduk bersandar santai di atas brankar. Gara muncul dari 
balik pintu, menyembulkan kepala. Mengulum bibir, 
akhirnya dia memilih masuk. Sedang Davin sibuk dengan 
ponselnya. 


"Davin, ayo pulang." 


"Hm." Jawaban Davin bahkan nyaris tidak terdengar. Tidak 
juga mau mengerlingkan manik untuk sekadar melihat sang 
papa. Gara mengembuskan napas cukup panjang, berusaha 
memaklumi sifat putranya. 


Sudah selama ini. Dan Davin masih saja tidak 
memaafkannya. Gara sendiri sampai bingung harus berbuat 
apa lagi. Hanya Davin satu-satunya yang dia miliki. Sesosok 
berharga yang sempat dia buat kecewa. 


Mungkin Gara memang tidak sepantas itu bersanding 
dengan putranya. Tapi, sampai kapanpun, Gara tidak akan 
membiarkan Davin kembali terluka lagi. 


Gara memasukkan tangan dalam saku celana. Dia berkata, 
"Davin-" 


Tiba-tiba terdengar suara pintu terbuka. Dua manusia itu 
menolehkan kepala. Seorang cewek masih berdiri di ambang 
pintu, mengulas senyuman ramah. "Sore, Om. Saya pengin 
jenguk Davin. Boleh?" 


"Oh, sore ini-" 
"Masuk." 


Davin menyela perkataan Gara. Sang papa meliriknya, 
putranya itu masih tampak acuh tak acuh. Gara 
menganggukkan kepala paham. Merasa mereka 
memerlukan privasi, Gara tidak punya pilihan selain keluar 
lebih dulu. Pria paruh baya itu memandang Agilla ramah. 


"Kalau gitu, Om keluar dulu. Kalian baik-baik di sini." Gara 
berjalan, menepuk kepala Agilla lembut, sebelum akhirnya 
menghilang dari balik pintu. 


Atensi Aqilla masih terpusat pada papa Davin. Perlakuannya 
sangat mirup dengan sang papa dulu. Reza selalu menepuk 
kepala Aqilla dengan sunggingan senyum ketika akan 
berangkat ke kantor. Tangan yang dia rasakan barusan sama 
hangatnya dengan tangan sang papa. 


Dan lagi-lagi memori itu kembali menhujami Aqilla dengan 
ribuan anak panah. Menginginkan sesuatu yang tidak akan 
pernah mampu digapai lagi ... adalah pembunuh paling 
fatal. 


"Lo ngelamun." 


Tersentak, Aqilla terperangah akan suara datar itu. Davin 
menatapnya dalam-dalam, bahkan cewek itu tidak bergerak 
sejak beberapa menit lalu. Agilla membasahi bibir, 
menetralkan ekspresi. Melangkah menghampiri brankar 
Davin, dia duduk di kursi yang tersedia. 


"Kamu udah baikan?" tanya Agilla. Menyunggingkan 
senyuman seperti biasa. Berusaha terlihat normal. 


Tapi, mata Davin menangkap arti lain. Menganggukkan 
kepala sekali, pandangan Davin tidak teralihkan dari wajah 
cewek itu. Merasa ada yang disembunyikan. Tapi, pikiran 
Agilla tidak mengatakan sesuatu yang membantu Davin 
untuk tahu. Entah cewek itu yang berusaha tidak 
memikirkannya, atau memang ini hanya perasaan Davin 
saja. 


Menghela napas panjang, memilih mengambil ponsel di 
pangkuannya dan kembali bermain game. Bersandar pada 
brankar yang sedikit dinaikkan, Davin tidak mau berpikiran 
yang macam-macam. Malah dia sendiri yang akan sinting 
nantinya. 


Sejenak, Aqilla tidak mengatakan apa-apa. Teringat akan 
hantu bicah yang mengaku kenal dengan Davin, Aqilla jadi 
penasaran. "Ehm, Davin." Agilla memanggil, Davin 
meliriknya sekilas dari ponsel di depannya. "Kamu ... punya 
temen selain aku?" 


"Hm?" 
"Hantu anak kecil-" 


"Lo diapain sama dia?" Davin menghentikan video game- 
nya. Menolehkan kepala dan memberi sorot mata tajam. 
Agilla mengatupkan bibir rapat-rapat. Bingung mau 
menjelaskan dari mana. 


"Jadi, intinya kamu beneran temenan sama dia?" 


"Lo ngelihat dia?" Pertanyaan Agilla selalu diacuhkan, 
diganti oleh pertanyaan yang meluncur dari bibir ranum 
cowok berhati dingin itu. Davin membenarkan posisi 
setengah duduknya, sudah tidak tertarik dengan benda 
pipih yang dia lempar ke meja nakas. 


Mengangguk samar, Aqilla hanya memalingkan tatapan. 


Manik Davin lantas bergulir ke depan. Memicingkan mata, 
melayangkan tatapan mematikan pada sesosok yang 
nyengir tidak berdosa. Beraninya setan kecil itu ikut-ikutan 
mengganggu Aqilla. Davin sudah tidak sabar ingin 
menghabisinya kalau begini. 


Hantu bocah itu membelalak ketika tahu isi hati Davin. Dia 
menggelengkan kepala, dalam hati berkata, "Kakak, jangan 
habisin aku. Aku takut. Tadi, aku cuma ngomong sama Kak 
Aqilla aja kok. Kasih tahu dia kalau sekarang ada banyak 
hantu yang ngincar Kak Qila." 


Davin tergugu. Dia memberi tatapan bingung. Hantu itu 
tidak memberitahunya soal ini. Lantas kenapa malah 
memberitahu Aqilla? 


Terdiam. Manik Davin menyorot kosong, berpikir dalam- 
dalam. Semua ini semakin membuatnya kian tidak paham. 
Satan itu mungkin memang tidak akan membiarkan Aqilla 
hidup tenang. Tapi, Davin tidak akan membiarkan Aqilla 
mati sebelum dirinya. Tidak akan pernah. 


"Davin." 


Suara itu mengalihkan atensi Davin. Menolehkan kepala, 
mendapati Agilla menatapnya dengan pandangan tak 
terbaca. Davin berdeham. "Apa?" 


"Kamu ngelamun." 


"Suka-suka gue." Davin membalas ketus, memberi pelototan 
pada Aqilla. Cewek itu mengerucutkan bibir. Jawaban Davin 
terdengar songong sekali. Memang tidak ada bedanya 
dengan yang dulu-dulu. 


"Nanti kamu kesambet." Berganti nada suara Aqilla agak 
ketus. Davin menyandarkan punggung, meletakkan kedua 
tangan di belakang kepala, membuang muka ke arah 
berlawanan dengan Aqilla. 


"Gak bakal," katanya. 
"Kenapa?" 
"Karena ada lo di pikiran gue." 
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Silakan vote dan komentar kalau berkenan. Terima 
kasih bagi yang telah membaca. 


32. Yang Lebih Baik 


Satu minggu berlalu. Karena belum pulih total, Davin masih 
tidak sekolah. Berdiam diri dalam rumah, sesekali sang papa 
berusaha membuat perbincangan. Tapi, seperti biasa Davin 
tidak mengacuhkannya. Bahkan untuk sekadar membiarkan 
Gara masuk dalam dunianya, Davin tidak membiarkan. 


Davin sendiri tidak tahu. Mau sampai kapan permusuhan 
menguar antara dirinya dengan sang papa? Sesekali, dia 
ingin melupakan segalanya. Berlaku selayaknya seorang 
anak dan ayah. Tapi, kenangan itu masih menghantui Davin. 
Wajah Gara selalu mengaitkan dengan kematian mamanya. 


Semua itu ... benar-benar menjadi cambuk tanpa henti yang 
terus menggores sesuatu dalam diri Davin. Davin tidak bisa 
berhenti membenci Gara. Walau ingin sekalipun. Atau luka 
lama itu semakin melebar dan tidak bisa lagi terobati. 


Davin mengusap wajahnya. Beranjak dari duduk berjalan 
tertatih keluar kamar. Walau sudah bisa melangkah tanpa 
tongkat, Davin masih belum benar-benar bisa berjalan. 


Cowok itu berdiri di ambang pintu, menatap ruangan luas 
lantai satu tampak sepi. Masih terlalu sore untuk Gara 
pulang. Davin tidak mengherankan itu. Yang menjadi 
pikirannya adalah ke mana cewek berisik yang selalu 
mengacau hari Davin. 


Sejak hari kepulangan Davin dari rumah sakit itu, Aqilla 
sudah tidak menampakkan diri lagi. Pesan yang Davin kirim 
juga tidak pernah terbaca. Mereka ... seolah memang tidak 
pernah saling mengenal. 


Dan lebih sialnya, dia masih belum bisa mengendarai motor 
dengan benar kalau kakinya masih sepertu ini. 


"Dasar cewek bego. Dia mau kabur dari gue setelah apa 
yang dia perbuat sama gue." Davin mendesis. Tidak tahu 
sebenarnya ada apa dengan Aqilla, yang pasti Davin tidak 
akan semudah itu melepaskannya. 
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Pulang sekolah. 


Aqilla masih tidak bergerak dari kursinya. Bahkan tidak 
berniat memberesi buku-buku di depannya. Dia melirik Ara, 
cewek itu sudah menggendong tasnya. Aqilla menjilat bibir 
bagian bawahnya. Sedikit bergeser menghadap Ara sebelum 
temannya itu beranjak. 


"Ara." Aqilla memanggil dingin. Si pemilik nama menengok, 
mengangkat sebelah alis tanda bertanya. Aqilla mengulum 
bibir sejenak, bingung harus berkata dari mana. "Apa .... 
kamu ngerasa gak nyaman deket sama aku?" 


Ara terdiam. "Lo kenapa? Kok nanya gitu?" 


Sesaat, tidak ada suara di antara mereka. Kelas sudah sepi. 
Jam menunjukkan pukul 16.45. Agilla meluruskan 
pandangan. Menatap lekat-lekat Ara, memorinya berputar 
pada beberapa jam lalu. 
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"Gue gak nyangka bakal segitu ngaruhnya sama sekolah 
ini." 


Gerakan tangan Aqilla terhenti, dia mengurungkan niat 
untuk membuka bilik toilet. Memilih diam di dalam. Aqilla 


tidak mengenal suara itu. Tapi, entah kenapa dirinya merasa 
dibicarakan di luar sana. 


"Maksudnya?" 


"Gue tahu, Aqilla itu ramah, pinter, baik sama orang. Tapi, 
apa dia gak sadar kalau dia bikin satu sekolah gak nyaman? 
Gue tahu ini kedengeran jahat. Tapi, ya gimana, ya? Kasihan 
aja yang gak tahu apa-apa tiba-tiba bermasalah gara-gara 
Agilla." 


Pandangan Agilla berubah kosong. Telinganya menangkap 
baik-baik setiap patah kata yang keluar dari perbincangan 
cewek-cewek di luar. 


"Lo nyalahin dia? Kayaknya dia gak salah apa-apa." 


"Terserahlah. Tapi, intinya nyawa Hanna nyaris ilang gara- 
gara dia. Davin juga udah dua kali masuk rumah sakit 
karena dia. Kelas sebelas IPA 3 aja mulai kelihatan kacau." 


"Hm, ini emang agak aneh, sih." 


"Lo sendiri tahu, kan? Geotrama itu keluarga misterius. Tiba- 
tiba kaya, terus sekarang seluruh anggotanya meninggal 
gak jelas. Ini ... bener-bener bawa buruk buat orang-orang 
sekitar." 


Memang benar. 


Semua itu ... bukankah memang sebuah kebenaran sejak 
awal? Berada di dekat Agilla akan menjadi sebuah 
keburukan tidak termaafkan. Mereka bisa saja terluka, atau 
bahkan kehilangan nyawa hanya karena berteman dengan 
Agilla. 


Yah, mau sampai kapan Aqilla menampik semua ini? Terlalu 
menyakitkan untuk menerima kenyataan, membohongi diri 
sendiri malah semakin membunuh perlahan. Nyatanya 
seberusaha apapun Aqilla bersikap baik-baik saja, tidak ada 
yang pernah benar-benar baik-baik saja di sini. 


Menundukkan kepala, jatuh terduduk di atas kloset. Aqilla 
tidak lagi berani menampakkan wajah. Terlalu kotor. Terlalu 
tercemar. Segala yang dia punya hanya keburukan. 


Agilla ... benar-benar seperti parasit. Tidak ada yang 
menginginkan, selalu memberi luka pada yang lain. 
Berhubungan dengannya sama dengan simbiosis 
parasitisme. Seperti yang pernah Ara katakan. Seharusnya 
manusia saling menguntungkan. Bukan seperti ini. 


Menarik napas dalam-dalam dan menghelanya pelan. Agilla 
menegakkan punggung. Baru saja ingin meraih gagang 
pintu, tiba-tiba sebuah suara mengagetkannya. 

"Ra, terus nyokap-bokap lo gimana?" 


Agilla meluruskan pandangan, berusaha mencuri dengar 
baik-baik. 


"Masih di rumah sakit. Nyokap koma, sementara bokap 
lumpuh." 


Melebarkan mata, Agilla tidak berkedip sekali pun. Ada 
sesuatu yang menimpa dadanya kuat sekali ketika tahu 
bahwa itu suara Ara. Cewek itu tidak pernah bercerita apa- 
apa padanya. Tidak secuil pun. 


"Semoga cepet sembuh, ya, Ra." 


"Hu'um. Gue turut prihatin." 


"Thanks." 


Apa yang sebenarnya Ara sembunyikan? Selama ini Aqilla 
selalu merasa semua baik-baik saja. Walau pernah 
beberapa hari lalu Ara sempat pulang lebih awal dengan 
tergesa. Tapi, dia bilang itu hanya urusan keluarga biasa. 


"Ra, apa gak sebaiknya lo jauhin Agilla. Semenjak lo deket 
sama dia, nyokap-bokap lo jadi kecelakaan. Lo juga pernah 
bilang kalian bangkrut gak lama setelah lo kenal Agilla." 


"Jangan sangkut-pautin Agilla. Dia gak tahu apa-apa." 


"Gue tahu lo sempet gak nyaman sama dia. Jangan terlalu 
maksa kalo lo emang gak suka." 


Agilla tergugu. Apa ... itu benar? 
"Udah, ah. Gue mau ke kelas aja." 


Terdengar derap langkah kaki juga bunyi pintu dua kali. 
Toilet hening. Sudah tidak ada siapa-siapa lagi. Tapi, Agilla 
masih belum beranjak dari duduknya. Tangannya meremas 
rok sampai kusut. Dia menelan saliva susah payah. 


Tidak tahu harus apa, Agilla bingung. Diingat-ingat, Ara 
tidak pernah menunjukkan raut ketidaksukaan pada Agilla. 
Cewek itu selalu baik, walau dia agak ketus, tapi Agilla tidak 
pernah sekalipun merasa sebegini bahagianya memiliki 
teman. 


Tapi, Agilla bahkan tidak tahu apa-apa tentang Ara. Dia tidak 
mengenalnya sama sekali. 


Tidak, Agilla tidak ingin Ara menganggapnya sebagai 
pembawa sial. Ara berbeda. Dia menerima Agilla apa 
adanya. Sudah lama sekali Agilla tidak memiliki siapa-siapa. 


Kehadiran Ara sedikit memberi kerdipan cahaya untuk 
Aqilla. 


Ara sudah menjadi sesosok berharga sama seperti Davin. 
Aqilla ... tidak semudah itu melepaskan mereka. 


KKK 


"Kamu bilang, aku bisa cerita apapun masalah aku sama 
kamu. Tapi, kenapa kamu malah nyembunyiin masalah 
kamu dari aku?" tanya Aqilla. Ara tampak terkejut, tidak 
bersuara sedikit pun. Aqilla mengimbuhkan, "Padahal, kamu 
sendiri yang bilang anggap kita udah kenal lama." 


"Lo ... tahu masalah gue?" Ara bertanya dingin, ada nada 
tidak suka di dalam intonasinya. Aqilla menganggukkan 
kepala, Ara lantas mendengus. "Kalaupun gue cerita emang 
lo bisa bantu apa?" 


Bibir Aqilla mengelu. Tapi, dia paksakan bersuara gemetar, 
"Senggaknya ... beban kamu gak seberat dulu." 


"Apa lo pernah cerita masalah lo sama gue?" Ara 
menelengkan kepala, menatap mengintimidasi. Lagi-lagi 
Aqilla tidak menjawab. "Enggak, kan? Jadi, tolong gak usah 
negur gue kalo lo aja gak bisa nerapin." 


Ara keluar dari bangkunya. Meninggalkan Aqilla yang 
termenung di tempat. Sesaat Aqilla mengrmbuskan napas 
berat, menolehkan kepala ke arah pintu kelas. Seolah 
menatap sisa-sisa jejak transparan Ara. 


Tidak mungkin Aqilla menceritakan permasalahannya pada 
Ara. la tidak mau menyangkut-pautkan orang lain lagi 
setelah Davin. Karena sejak awal dia tahu ini bukan masalah 
sepele. 


Ya, semua yang Aqilla alami terlalu sulit dipahami. 
Dipermainkan oleh seorang iblis yang bisa membunuh Aqilla 
kapan saja. Bahkan dirinya kini juga membahayakan Davin. 


Seandainya saja Aqilla lebih tahu. Iblis itu bukan iblis yang 
mudah diajak kompromi. Tidak akan pernah bisa malah. 
Kalau saja Aqilla tidak sok meminta bantuan Davin. Tidak 
pernah mencoba mendekati cowok itu. Mungkin Davin tidak 
akan seperti ini. Dia tidak akan terjebak dalam bahaya ini. 


Agilla mengepalkan tangan. Tidak seharusnya dia 
mempertaruhkan keselamatan Davin lebih jauh lagi. 
Memutuskan untuk tidak berhubungan dengan cowok itu 
adalah satu-satunya pilihan yang tersisa. Aqilla tidak ingin 
melihat Davin berkorban untuk dirinya lagi dan lagi. 


Selama ini Aqilla sudah terlalu memanfaatkan Davin. Tanpa 
memberi imbalan, dia malah membawa petaka. 


Bukankah semua ini sudah terlalu cukup? Davin sudah 
menemani hari-hari Aqilla. Tidak pernah membiarkannya 
terluka walau sedikit. Aqilla jahat sekali. Dia sialan sekali 
telah melukai cowok sebaik Davin. 


Bukankah ... lebih baik dirinya tidak berurusan dengan 
Davin lagi? 


Menutup wajahnya dengan kedua tangan, Aqilla semakin 
dibuat tertekan. Baru saja hendak menutup buku tulisnya, 
dia tersentak. Kembali menarik tangan menjauh dari benda 
di depannya. Sebuah tulisan terukir sendiri. Membentuk 
serentetan kalimat di atas lembaran putih. Aqilla terdiam, 
membaca dalam hati. 


'Gak ada satu pun manusia yang tahu kapan dia mati. Tapi, 
khusus buat kamu, aku udah jadwalin sebentar lagi. Tinggal 
tunggu aja, ya, Aqilla Iluvia Geotrama. 


'Dia' ... lagi? 


aaa 


Vote dan komentar kalau berkenan. Terima kasih 
bagi yang telah membaca. 


33. Jangan Dia 


"TERKUTUK!" 
"KAMU MAU BUNUH KAMI SEMUA?!" 
"KENAPA GAK PERGI AJA?! JANGAN BUAT KAMI TAKUT!" 


"DAVIN MENINGGAL KARENA KAMU! GARA-GARA KAMU, 
AQILLA!" 


Napas Aqilla terengah-engah. Dia bangun dari tidurnya. 
Keringat berkucuran di seluruh tubuh. Jantungnya 
bergedoran kencang sekali. Mengepal, kedua tangannya 
tidak berhenti meremas selimut. Manik cokelat itu 
gemetaran, raut pucatnya sudah seperti mayat saja. 


Agilla mengedarkan pandangan. Tidak sengaja melihat jam 
menunjukkan pukul tengah malam. Dia menundukkan 
kepala, menekuk lutut dan menelungkupkan wajah dalam 
lipatan tangan. 


Terisak, ketakutan. Tidak tahu harus apa. Agilla memilih 
mengeratkan pelukan pada tubuh. Merasa ada sesuatu yang 
merambat di punggung, mencengkeram, dia meringis 
tertahankan. Sayangnya dia tidak bisa lagi bangun dari 
mimpi yang kian mencekik lehernya ini. 


"La." 


Suara itu terdengar lirih, tapi telinga Agilla mampu 
menangkap jelas. Bukan, walau terdengar seperti Davin, 
Agilla yakin itu bukan cowok itu. Memberanikan diri untuk 
mengangkat wajah, Agilla meluruskan pandangan. Sesosok 


sama persis dengan Davin itu menyunggingkan senyum 
ramah. 


Menelan saliva dengan sakit, tidak bergerak sedikit pun, 
bibir bergetar Aqilla berucap, "Jangan main-main lagi. Kamu 
... Kamu gak perlu main-main lagi." 


Sesosok itu memiringkan kepala, sebelum tiba-tiba 
wajahnya berputar menjijikkan. Mata Agilla melebar. Tanpa 
sadar dia menahan napas sesaat. Sesosok di depannya, 
seseorang yang pernah Agilla lihat sebelas tahun silam. Dia 
... yang memakan mama dan papanya. 


Agilla tidak tahu kenapa ingatan itu tidak pernah bisa 
buram sedikit pun. Terlalu jernih, semua kelihatan sangat 
nyata walau termakan waktu lama. Seberusaha apapun 
cewek itu melupakan, hasilnya sia-sia. Memori itu seolah 
hidup dalam diri Agilla. Menjadi separuh jiwa yang terus 
menghantui selama dia menghirup oksigen. 


Tidak ada wajah menyeramkan: darah ataupun taring. 
Hanya ada wajah bersih dan putih. Agilla beringsut 
menjauh. Ada desisan yang terdengar saat dia bergerak. Dia 
baru sadar punggungnya benar-benar terasa perih. Seperti 
ada goresan memanjang vertikal. Tapi, Agilla tidak mau 
mengalihkan pandangan. Waspada kalau-kalau dirinya 
kembali dilukai. Walau apapun yang dia lakukan nantinya 
pasti tetap percuma. 


Pria di depan Agilla terkekeh menyeramkan. Matanya 
berkilat-kilat terkena sorotan lampu kamar. Membuat Agilla 
makin basah kuyup dan semakin kesulitan bernapas dan 
menetralkan degub jantungnya. 


"Agilla, kamu masih inget aku, ya?" Dia menganggukkan 
kepala beberapa kali, mengulum binir tipis. Melanjutkan, 


"Maaf, ya. Pertemuan pertama kita dulu ... terkesan kurang 
menyenangkan." 


Dia ingin melawak? 


Aqilla masih ingat masa di mana mama dan papanya benar- 
benar tergenang oleh darah, daging mereka tercabik di 
mana-mana. Tangan Agilla mengepal, tenggorokannya 
merasa tercekat oleh sesuatu. Dia berusaha memalingkan 
tatapan, tapi tidak bisa. Seolah ada satu tangan tak kasat 
mata yang menahan dagunya untuk tidak menoleh. 


"Aku tahu, kok. Ini semua kedengaran gak adil sama kamu 
yang gak tahu apa-apa tentang perjanjian antara aku dan 
kakek kamu." Dia mengulas senyum menghina. "Hendri ... 
bener-bener manusia tamak. Aku seneng banget waktu 
diajak buat kontrak sama kakek kamu. Bayangin dia 
dilelepin di neraka nanti, bikin aku gak sabar buat cari 
manusia lebih banyak lagi supaya bisa aku seret ke neraka." 


Agilla tidak bicara. Tidak juga menampik perkataan sesosok 
pria dewasa di depannya ini. Dia benar. Manusia memang 
selalu setamak itu. Semenjijikkan itu. Kekayaan, popularitas, 
seolah menjadi sumber tawa mereka. Mereka tidak tahu saja 
kalau tawa mereka saat ini akan berubah menjadi tangis 
menyanyatkan nantinya. 


"Kamu ... terlalu baik, Agilla." 


Perkataan pria itu mengalihkan lamunan Agilla. Menatap 
lekat-lekat dengan sorot tak terbaca, pria itu lagi-lagi hanya 
memberi sunggingan senyuman. "Sayang, kebaikan kamu 
harus dibales sebegini nistanya. Yah, walau aku juga gak 
nyesel, sih." 


"Kenapa kamu gak langsung makan aku aja?" Agilla 
bertanya takut-takut. Jeda beberapa detik, hingga kemudian 


dia melanjutkan, "Kamu makan aku dan urusan kita bener- 
bener selesai." 


Terdengar decakan. "Ah, itu gak seru, Aqilla. Mungkin 
tadinya aku emang mau cepet-cepet makan kamu setelah 
kamu udah gede. Cuma ... ngeliat ada satu indigo yang 
mati-matian berusaha nyelamatin kamu dari aku, buat aku 
penasaran." 


Aqilla mengatupkan bibir rapat-rapat. Sial, dia benar-benar 
telah memasukkan Davin dalam permasalahannya. Bukan 
Aqilla terbantu, cowok itu malah ikutan dalam bahaya. Bola 
mata Aqilla bergerak gelisah. Bingung, tidak mungkin Davin 
sampai terluka lagi karenanya. Jangan pernah. 


"Dia ... temen aku." Agilla meneguk air ludah, mengangkat 
pandangan menatap berani pria di depannya. "Jadi, tolong 
jangan sangkut-pautin dia." 


"Eh? Kamu sendiri yang buka pintu, dan dia mutusin buat 
masuk. Jadi, aku gak punya alasan untuk ngelepasin kalian 
berdua." 


"Tapi, masalah kamu cuma sama aku. Kamu bilang setelah 
makan aku baru semuanya kelar." Tidak ada nada bergetar 
dalam kalimat Aqilla. Cewek itu benar-benar menyuarakan 
hatinya. Tidak terima jika Davin sampai kenapa-kenapa 
karena urusan mereka. 


Mengembuskan napas panjang, pria itu melipat satu 
tangannya, sementara yang yang lain mengusap pelipis 
sambil memejamkan mata. "Kamu itu manusia terbego yang 
pernah aju temui, Aqilla." Dia menatap Aqilla malas. "Mana 
mungkin indigo itu biarin aku nyelesaiin kontrak antara aku 
sama kakek kamu. Dia ... kelihatan banget ambisius. Apalagi 
kalau menyangkut tentang kamu." 


Apa benar? Aqilla termenung sesaat. 


Pria itu tersenyum mengejek. "Dia cukup pongah. Tapi, aku 
suka itu. Walau ... kepongahannya itu sendiri yang bakal 
binasain dia." 


"Tolong," Aqilla menyela, memandang dalam-dalam, "jangan 
buat Davin masuk dalam urusan aku sama kamu. Dia baik. 
Dia bener-bener udah terlalu baik sama aku. Aku gak bisa 
biarin dia mati karena ulah aku sendiri." 


"Yah, kita lihat aja, ya, Aqilla." Dia tersenyum manis sampai 
matanya menghilang. Perlahan tubuhnya melebur dari 
kepala ke bawah. Berubah menjadi butiran serbuk hitam 
berkilau beterbangan yang hilang tanpa jejak. 


Kepala Aqilla jatuh tertunduk, menyorot hampa. Tubuhnya 
melemas di atas kasur. Dia menjatuhkan diri tidur 
meringkuk. Memeluk diri menenggelamkan wajah dalam di 
antara lutut yang tertekuk. 


Bego, bego, bego. 


Agilla sendiri yang menarik Davin masuk dalam lembah 
yang sama dengan dirinya. Dia sendiri yang menjerumuskan 
Davin dalam lubang kematian. 


Kenapa dia melakukan semua ini? 


Kenapa harus Davin? 


aa 


Tiga hari berlalu setelah malam itu. Aqilla masih berusaha 
bersikap biasa. Hubungannya dengan Ara perlahan 
membaik. Walau masih tidak bisa menceritakan masalahnya 
yang sebenarnya. Begitu pun Ara. Agilla tidak akan 


memaksa cewek itu lagi. Berada di samping Aqilla sebagai 
teman saja itu sudah cukup bagi Aqilla. 


Duduk di rooftop sendirian, bersandar pada tembok 
pembatas. Agilla meluruskan kaki. Angin sepoi-sepoi 
menerbangkan helaian rambut yang kebetulan dia urai. 
Matahari bersembunyi di balik awan besar. Selama 
bermenit-menit Aqilla hanya berdiam diri. 


Tangannya menggenggam kalung Davin yang belum 
dikembalikannya. Erat, seolah sebuah tangan yang tak ingin 
ditinggal pergi. 


Agilla memejamkan mata. Pikirannya hinggap pada sesosok 
cowok yang sudah menginjakkan kaki kembali ke sekolah. 
Davin, akhirnya cowok itu sembuh. Tapi, sejak pagi tadi 
Agilla tidak berbicara padanya. Entah itu hanya satu dua 
kata sekalipun. Tapi, nyatanya Davin juga terlihat tidak 
mengacuhkan Agilla. Kentara tidak ada niatan untuk 
sekadar menyapa cewek itu. 


Entah kenapa Agilla berpikiran seperti ini. Apa ... ini hanya 
perasaan dia saja yang tidak ingin tidak dihiraukan? Davin 
memang pendiam. Seharusnya Agilla tidak sekaget ini kalau 
cowok itu bersikap seperti tadi padanya. Bertingkah seolah- 
olah mereka memang tidak pernah bertemu. 


Apa yang Agilla harapkan sebenarnya? 


Anak rambut Agilla menerpa wajahnya. Tangan bebasnya 
menyelipkan helaian yang menghalau pandangan. 
Membuka mata, dan sejenak semua seolah menghilang. 
Agilla membeku. Menatap Davin yang berdiri tidak jauh di 
depannya. Sorot wajahnya kentara dingin, kedua tangannya 
tenggelam dalam saku celana. 


Beranjak bangun dari duduknya. Aqilla tidak sedikit pun 
memalingkan wajah. Tangannya mengepal di sisi tubuh. 
Tidak ada yang mampu dia pikirkan sekarang. Sedang Davin 
masih terus menyorot tanpa eksresi terbaca. 


Melangkah, jarak Davin kikis perlahan. Hingga cowok itu 
berdiri sejengkal di depan Aqilla, dia menundukkan wajah 
demi bersitatap dengan sepasang manik cokelat jernih itu. 
Hening. Mereka berdua sama-sama tidak bersuara untuk 
beberapa lama. 


Sampai tiba-tiba, tangan Davin menyentak bahu Aqilla. 
Sedikit meremasnya. Walau tidak menimbulkan rasa sakit, 
Aqilla tetap dibuat terkejut. Tatapan Davin berubah 
memicing tajam. Agilla menangkap sorot kecewa di 
dalamnya. Sesuatu yang tidak mampu cewek itu pahami. 


"Lo ngehindarin gue." Cowok itu berkata lirih dan menekan. 
"Gue kasih kesempatan buat jelasin." 


Bibir Agilla mengering. Kelerengnya bergulir, berpaling 
tidak mau berkontak mata. Dia memejamkan mata, lantas 
berkata lirih, "Gak ada penjelasan." 


"Lo main-main, he?" Terdengar desisan keluar dari bibir 
cowok di depannya. Davin semakin mendekatkan wajah 
mereka. Memaksa cewek itu untuk berbalas tatap 
dengannya. Agilla memandang takut. Davin tidak 
memedulikannya. "Lo pikir lo siapa? Jangan suka mutusin 
sesuatu seenak jidat lebar lo." 


"Vin H 
"Diem." 


"Apa yang lo rencanain? Cuma itu yang gue tanya. Dan gue 
gak nerima jawaban apapun selain itu." 


Hembusan napas cowok itu mampu Aqilla rasakan. Begitu 
hangat. Jarak sedekat ini membuat Aqilla tidak mampu 
berkata lebuh jauh lagi. Juga dengan degub jantung yang 
tidak terkontrol. Davin, cowok itu tanpa sadar membuat 
Aqilla semakin jatuh pada dirinya. 


Menatap tanpa berkedip manik kelabu di depannya, tangan 
Aqilla yang menggenggam kalung Davin terangkat. 
Menggantungkan kalung itu tepat di sisi wajahnya. 
Membuat Davin tanpa sadar menarik mata dan beralih pada 
benda itu. Air muka Davin sedikit melunak. Aqilla berusaha 
melepaskan cengkeraman cowok itu. Dan Davin benar-benar 
melepasnya. 


"Ini kalung kamu, kan?" 


Davin kembali memandang Aqilla. Mencari tahu lewat isi 
pikiran cewek di depannya. Dia tidak menemukan apa-apa. 
Seolah Davin memang tidak pernah bisa membaca pikiran 
lagi. Aneh, Davin curiga ada yang menutup isi pikiran Aqilla 
darinya. 


Mengulum senyuman tipis, Aqilla meraih tangan Davin. 
Meletakkan kalung itu di telapak tangannya. "Aku balikin. 
Waktu itu, kamu kelihatan banget nunjukkin kalau kalung 
ini bener-bener berharga dalam hidup kamu. Kalungnya 
juga bagus, kok." 


"Lo suka?" tanya Davin dingin. Aqilla mengangguk antusias. 
Melupakan apa yang terjadi sedetik lalu. Davin kembali 
bertanya, "Kenapa lo balikin?" 


"Itu bukan punya aku. Emang kamu mau kasih itu buat 
aku?" 


Davin hanya menggelengkan kepala. 


Dalam hati, Aqilla mendesah kecewa. Walau di luar dia 
tertawa dalam artian mencemooh dirinya sendiri. Kenapa 
Aqilla lancang sekali berpikiran seperti itu? 


"Aku tahu." Tawa lirih itu perlahan mereda. Berganti seulas 
tarik dua sudut bibir, menundukkan kepala sekilas dan 
melanjutkan, "Kedengeran gak mungkin." 


"Lo belum jawab pertanyaan gue." 


Ucapan Davin seakan membekukan tubuh Aqilla. Davin 
masih tidak mengalihkan tatapannya. Menarik napas dalam- 
dalam, Aqilla maju selangkah. Kedua tangannya menangkup 
pipi Davin dan mendekatkan wajah mereka. Cewek itu 
masih bertahan dengan senyum sakitnya. 


"Aku ... cinta kamu, Davin. Itu rencana aku buat seumur 
hidup." 


aaa 


Silakan vote dan komentar kalau berkenan. Terima 
kasih bagi yang telah membaca. 


34. Aku Masih di Belakangmu 


Davin terpaku. 


Sedetik setelah mengatakan itu, Agilla melepas 
tangkupannya, mundur selangkah sebelum akhirnya pergi 
melewati Davin. Tangan cowok itu mengepal, kakinya seolah 
tidak mampu digerakkan. Bahkan maniknya masih menatap 
lurus terkejut. 


Apa yang cewek itu katakan? 
Apa yang sebenarnya terjadi pada Aqilla? 


Pengakuan yang Aqilla katakan cukup mengguncang Davin. 
Memang, sekelebat rasa senang menyelimutinya. Tahu 
bahwa cewek yang selama ini tanpa sadar dia cintai 
membalas perasaannya. Bohong kalau Davin hanya biasa- 
biasa saja. 


Tapi, yang kini dia pikirkan kenapa rasanya sapuan hangat 
itu seolah sentuhan perpisahan. Rasanya berbeda. Kontras 
sekali. Bahkan senyum Agilla masih teringat dalam 
memorinya. Dan Davin sadar ada sirat rasa ketakutan, juga 
ketenangan di sana. Davin tidak ingin berpikir yang tidak- 
tidak. Namun, kenyataan selalu menampiknya. 


Menunduk, membuka kepalan tangan hingga 
memperlihatkan kalung yang Aqilla kembalikan. Davin 
menatap benda itu lekat-lekat. Lalu terdengar tawa getir 
yang menyakitkan. Cewek itu tidak pernah peka. 


KKK 


"La?" 


Yang dipanggil mengangkat wajah dari lipatan tangannya. 
Menegakkan punggung dan menolehkan kepala. Aqilla baru 
sadar ada Ara yang sudah duduk di sebelah entah sejak 
kapan. 


Mereka berada dalam perpustakaan. Alasan yang paling 
Agilla gunakan adalah mencari kesunyian. Untuk sesaat, dia 
ingin merenungi apa yang telah dia katakan pada Davin. 
Dan sungguh, itu bukan kebohongan sama sekali. Tidak 
peduli Davin akan berpikir apa. 


"Lo ada masalah sama Davin? Kalian keliatan lagi 
berantem." Ara bertanya hati-hati. 


Menggelengkan kepala dua kali, Agilla menipiskan bibir. 
"Gak ada masalah serius." 


"Ya, gue gak akan maksa. Cuma kalo lo emang bener-bener 
butuh seseorang, ada gue, La. Lo jangan dengerin omongan 
mereka." 


Agilla tersenyum sampai matanya menghilang. "Makasih, 
Ara. Makasih banyak udah mau jadi temen aku." 


Sesaat, senyum Aqilla perlahan memudar. Ada yang 
berbeda dari senyum Ara. Hingga beberapa saat kemudiam, 
mata Agilla membelalak saat mendapati wajah Ara terbelah 
dan mengucurkan darah. Hanya dalam sedetik wajah cewek 
di sampingnya meledak. Darah terciprat mewarnai seluruh 
wajah Agilla. 


Di detik itu juga, dia membuka mata. 


Agilla menatap tembok di depannya hampa. Mengumpulkan 
nyawa, dirinya masih dalam posisi sama seperti semula. 
Kepalanya meneleng tertidur di atas lipatan kedua tangan 


yang mengepal. Wajah Aqilla agak pucat. Bibirnya terkatup 
rapat-rapat. 


Menegakkan punggung, menolehkan kepala ke sisi kanan 
memastikan keberadaan Ara barusan benar-benar hanya 
bunga tidur semata. Agilla juga mengedarkan pandangan. 
Tidak menemukan siapapun dalam ruangan perpustakaan. 
Dari kursinya duduk juga, Agilla tidak bisa melihat penjaga 
perpustakaan. Sepertinya pelajaran telah dimulai. 


Agilla menumpukan satu sikunya di atas meja, memijat 
pangkal hidung sambil menutup mata. Sampai kapan semua 
ini akan menghantui dirinya? Nyaris setiap Agilla menutup 
mata selalu ada kejadian menyeramkan yang dia lihat. 
Sesuatu itu tidak pernah membiarkan Agilla mencari celah 
kehidupan barang sedikit saja. 


"Ini semua ... gak akan pernah berakhir kecuali kalau kamu 
mati, Agilla. Kamu mati." 


Menarik kelopak mata terbuka, Agilla terperangah akan 
suara membisik di telinganya itu. Dia mengerlingkan 
sepasang kelereng cokelatnya ke kanan dan kiri, 
berwaspada. Tidak ada juga tanda-tanda kehadiran iblis itu. 


Beranjak dari bangkunya, tidak mungkin dia datang setelah 
terlambat mengikuti pelajaran, Agilla memilih 
melangkahkan kaki keluar perpustakaan. Pergi menyusuri 
koridor ke taman belakang sekolah. Sendirian, termenung. 


Sumpah, Agilla ingin semua ini segera berakhir. Apapun 
caranya. Entah dia mati sekalipun, setidaknya tidak akan 
ada lagi pemandangan buruk. Tidak akan ada lagi ketakutan 
yang membuatnya menggigil. Bukankah sudah terlalu lama 
iblis itu membiarkan makanannya berkeliaran ke sana 
kemari? Bukankah sudah seharusnya Agilla mati sejak dulu? 


Apa yang sebenarnya iblis itu tunggu? Apa yang dia 
inginkan dengan mengizinkan Aqilla hidup selama ini? 
Padahal orang tuanya sudah dimangsa habis. Keluarganya 
sudah tidak tersisa lagi. Kenapa hanya Aqilla yang diberi 
luka sebegitu dalam? Terus merasakan kesendirian dan 
kejamnya manusia-manusia luar. 


Sesekali, Aqilla bertanya. Adakah keberadaan Tuhan? 
Di mana? 


Kenapa Aqilla dibiarkan seperti ini padahal dirinya tidak 
merasa melakukan sebuah dosa besar? Ini ... sangat 
kedengaran tidak adil. Jika iblis saja ada, bukankah 
seharusnya Tuham dan malaikat itu juga benar 
keberadaannya? 


"Eh? Geotrama?" 


Lamunan Agilla terbuyarkan oleh panggilan terkejut itu. 
Kakinya berhenti di tempat. Meluruskan pandangan, 
mendapati Andra duduk di bangku taman sendirian. Cowok 
itu menelengkan kepala ke arahnya, bibirnya mengulas 
seringaian tipis. Beralih bangun dari duduknya, dia 
memperpendek jarak antara mereka. 


Apa ini? Bukankah jam menunjukkan pelajaran tengah 
berlangsung? Agilla tidak tahu apa yang dilakukan cowok di 
depannya ini ketika guru tengah mengajar. 


Kedua tangan Andra dalam saku celana. Tidak menggulirkan 
manik ke mana-mana selain pada wajah Agilla. Dia menarik 
napas panjang dan mengembuskannya. "Lo ... selalu cari 
masalah. Gak ada habis-habisnya." 


Topik yang Agilla benci kembali dibahas. Tidak mau 
mendengarkan lebih jauh, Agilla lantas membalikkan tubuh. 


Hendak mengambil langkah pergi dari tempat ini. 


Tapi, tiba-tiba tangannya dicekal. Ditarik paksa ke belakang 
hingga dia menabrak dada Andra. Cowok itu memdekatkan 
wajah mereka. Semakin mencengkeram tangan cewek 
mungil itu tanpa mengindahkan ringisan yang keluar dari 
bibir pucat itu. 


"Kenapa lo gak pernah puas sama yang lo lakuin?" Andra 
mendesis. Menajamkan penglihatan, hidung mereka nyaris 
bersentuhan. Tangan satu Andra menahan pinggang Agilla. 
Sekeras apapun cewek itu berontak, Andra tidak mau 
melepaskan. "Gue benci sama lo. Benci banget. Tapi, kenapa 
selalu ada sesal setelah gue nyoba nyakitin lo, ha? 
Kenapa?!" 


"Andra, lepas!" Agilla mendorong dada cowok itu. Tapi, 
percuma. Tenaganya terbuang sia-sia. Tidak ada satu 
langkah pun yang mampu cewek itu ambil. Sementara 
tangannya sudah nyaris patah dicekal terus-terusan. 


"Gue pengen ngelihat lo lebih luka lagi. Supaya gue bisa 
mastiin apa yang gue rasain." 


Agilla tidak mengerti dengan kata-kata cowok itu. Tapi, yang 
pasti dirinya harus lepas dan tidak bertemu lagi dengan 
Andra. Agilla mencoba menarik tangannya, berteriak, 
"Andra lepasin tangan aku!" 


Andra mendengkus. "Lo gak denger gue bilang apa tadi? Lo 
gak akan pernah gue lepasin! Gak akan sebelum semuanya 
jelas!" 


"Tapi, sakit!" 


"Itu yang gue mau! Gue butuh rasa sakit lo lebih dari ini. 
Gue ... cuma mau mastiin sesuatu." Tangan Andra langsung 


menarik tengkuk Aqilla. Cewek itu terkejut, hanya 
merapatkan mata tidak mau melihat yang terjadi. 


Tapi, belum sempat Andra mencium bibir Aqilla, seseorang 
menarik bajunya dari belakang. Menghantamkam pukulan 
telak ke pipi cowok itu hingga tersungkur. Aqilla mundur 
selangkah dengan mata melebar. Sedikit menggeser bola 
mata dan dia menemukan Davin. Cowok dengan muka 
memerah, raut bengis dan tangan terkepal. 


Meringis, mengusap lebam yang kembali menghias di 
wajahnya, Andra bangun dari jatuhnya. Berdiri 
melemparkan sorot tajam penuh permusuhan pada sesosok 
berjaket hitam di depannya. Dia tertawa kecil. Berusaha 
terlihat santai di saat Davin sudah dipenuhi amarah di 
ubun-ubun. 


"Pengacau." 


"Dasar sampah." Davin menghardik tajam. Mata elangnya 
tidak jua meredup. Tangannya merangkak bersembunyi 
dalam kedua saku jaketnya. Sesaat, ada senyum picik yang 
terukir di bibirnya. "Manusia kayak lo seharusnya mati dari 
lama." 


Tidak ada suara yang mampu Amdra balas. Hanya diam 
dalam pikirnya. Sebelum akhirnya dia mengangguk. "Gue 
paham." Dia menelengkan kepala, berkedip dua kali lantas 
melanjutkan, "Lo-" 


Belum menyelesaikan kalimatnya, Davin langsung berlari 
menerjang. Melayangkan kepala tangan yang sudah mati- 
matian dia tahan. Agilla memekik di tempat. Menutup 
mulutnya menahan jeritan kaget. Davin tidak berhenti 
menghajar Andra. Bahkan sampai lawannya tidak memiliki 
kesempatan berbalas selain mengelak. 


Entah apa yang dipikirkan Davin. Rasanya tangannya tidak 
bisa membiarkan Andra bertindak lebih jauh. Matanya tidak 
mengizinkannya melihat Aqilla kembali terluka atau apapun 
yang membuatnya ikut merasa sakit. Davin semakin tidak 
bisa mengendalikan perasaannya. Bahkan tubuhnya sendiri. 


Semua ini seolah program. Menyakiti Aqilla sama saja 
meminta kematian pada Davin. 


"Davin, udah!" Aqilla setengah menjerit. Ingin melangkah 
tapi takut jika dirinya ikut terpukul. Tapi, rupanya cowok itu 
tidak mendengarkan. Bahkan lagi dan lagi, wajah Andra 
kembali babak belur setelah kejadian kelas waktu itu. 
"Davin!" 


Masih tidak dihiraukan. 


Tidak ada pilihan lain. Aqilla segera berjalan mendekat, 
berusaha menahan tangan Davin untuk tidak kembali 
menghantamkan pukulan pada Andra di bawahnya. "Davin, 
udah! Kamu bisa bunuh Andra!" 


"Kenapa lo peduli?!" Davin menyentak tangan Agilla. 
Teralihkan, dia mundur menghadap Agilla. Matanya 
menyorot dalam-dalam manik bergetar di depannya. 
"Kenapa lo harus sepeduli ini, hah?" 


"Dia temen kamu." Agilla menurunkan pandangan. 
Memalingkan wajah tidak mau bersitatap dengan sang 
indigo. "Gak seharusnya kalian berantem karena aku." 


"Bener." Davin menatap hampa. Agilla tetap tidak mau 
memutar wajahnya. Terdengar dengkusan, Davin berkata, 
"Semua gara-gara lo. Semuanya." 


Sedetik kemudian, Davin menabrak bahu Agilla. Berjalan 
meninggalkan cewek itu tanpa mau peduli lebih jauh lagi. 


Tidak tahu harus berbuat apalagi. Aqilla sudah 
memutuskan. Namun, Davin tidak akan membiarkan cewek 
itu berbuat sesuka hati. Dia pikir dirinya siapa? 


Sudah lama sekali Davin tidak berniat memertahankan 
siapapun di sisinya setelah kematian sang mama. Agilla 
kembali membangkitkan perasaan itu. Cewek itu menjadi 
sesosok paling berharga. Sesosok yang memberi alasan 
mengapa Davin mau capek-capek melakukan semua ini. 


Tidak akan Davin biarkan ada luka baru yang tumbuh dalam 
dirinya. Sudah cukup dia hidup dalam pekatnya malam 
selama ini. Eksistensi Agilla benar-benar membawa sebuah 
lilin yang membakar gelapnya mata Davin. Walau perlahan, 
walau sejenak. Setidaknya mata Davin kembali melihat 
seperti sebelum lima tahun silam. 


Sejauh apapun Agilla melangkah, sedalam apapun Agilla 
terjatuh, Davin tidak akan membiarkannya sendirian. Dia ... 
akan selalu menjadi bayangannya. Satu-satunya. 


aaa 


Mohon vote dan komentar kalau suka, semua. 
Terima kasih bagi yang telah membaca. 


35. Tidak Menyerah 


Apa yang kamu pikirkan sekarang? 


Kalau matahari mulai kelelahan bersinar untukmu, biarkan 
dia rehat sejenak. Bukankah masih ada bulan yang 
menemani walau matamu tidak menemukan? 


Jika seandainya bulan menghilang, menenggelamkanmu 
dalam kegelapan, bukankah masih ada bintang? 


Selalu ada akhir di balik awal. Mungkin ketika kamu diam- 
diam menyerah pada semua yang terjadi, masih ada 
seseorang yang  meneriaki namamu. Bertahan di 
belakangmu demi melindungimu. 


aaa 


Aqilla meletakkan pulpen di bagian tengah buku, lantas 
menutup diary-nya. Setelah sekian lama, buku masa 
kecilnya itu kembali terbuka. Dia menemukannya di atas 
tumpukkan bersama barang-barang lain di gudang. Sedikit 
berdebu memang, tapi Aqilla tiba-tiba tertarik untuk 
menggunakannya lagi. 


Menyandarkan punggung ke kursi, kakinya melurus 
bersamaan dua tangan saling memeluk diri. Dia 
menggoyang-goyangkan kursi ke kanan dan Kiri. Untuk 
kesekian kalinya kembali hanyut dalam lamunan. Teringat 
akan Davin. Cowok itu benar-benar tidak bisa hilang dari 
otaknya. 


Kira-kira apa yang akan cowok itu lakukan? Walau Aqilla 
meminta dan menginginkan dirinya menjauh dan tidak 
berhubungan dengan Davin, tapi hatinya menolak. Dia telah 


menggenggam begitu erat nama sang indigo. Tidak mau 
memberi celah sedikit pun untuk pergi. 


Aqilla sendiri sadar. Seberapa ingin dirinya menghilang dari 
hadapan Davin, dia tetap kesulitan. 


Sayang, kalau saja tidak ada iblis itu, kalau saja semua tidak 
serumit ini, Aqilla sama sekali tidak akan pernah mau 
melakukan ini. Menciptakan jarak, kembali bersendiri demi 
tidak melukai orang lain. 


Apa dunia memang sesemu ini? Segala yang pernah dia 
rasa pada akhirnya kembali binasa. Tidak tersisa. 


Tiba-tiba kaca jendela pecah. Aqilla tersentak, menolehkan 
kepala ke sumber suara spontan. Beranjak dari kursi, 
melangkah mendekat sebelum akhirnya tubuhnya 
menegang. Sorot terkejutnya memaku lurus. Ada darah 
yang mengalir di pada jendela yang sudah berlubang. 


Menunduk, mata Agilla menemukan sebuah kertas 
berbentuk bola kusut. Dipungutnya benda itu dan 
membukanya. Tidak berisi apa-apa. Hanya sebuah kertas 
kosong tak berarti. Sekilas pandangan Agilla menangkap 
ukiran. Darah yang mengalir di jendela itu membentuk 
serangkaian kata. Agilla memperhatikan saksama. 


'Kebebasanmu berada di belakang rumahmu.' 


Jantung cewek berambut sepunggung itu berdebar tidak 
karuan. Otaknya dipaksa memahami kalimat berdarah itu. 
Kalau kebebasan yang 'dia' maksud adalah melepaskan 
Agilla, rasanya tidak mungkin. Agilla sendiri merasa dirinya 
memang tidak akan pernah bisa kabur dari iblis itu. Lantas 
maksud tulisan ini apa? 


Apa yang sebenarnya iblis itu rencanakan? 


Tidak boleh gegabah. Agilla memilih berbalik dan 
menjatuhkan diri di atas kasur. Terlentang, berusaha 
menghiraukan tulisan berantakan di jendela rusaknya. Dia 
menutup mata. Jari-jemarinya saling bertautan di atas 
perutnya. 


"AOILLA!!” 


Suara apa itu? Alis Agilla menukik tajam, sepasang kelopak 
mata tertutup itu semakin merapat. Melukiskan gelombang 
dahi. 


Sekelebat bayangan memaksa masuk dalam otak. 
Kepalanya sedikit berdenyut nyeri. Sesosok cowok, berdiri 
membelakangi sebuah kolam. Agilla tidak bisa melihatnya 
dengan jelas. Cahaya rembulan di belakang cowok itu 
membayangi wajahnya. 


"Agilla, ... lo denger gue?" 


Antara sadar dan tidak sadar. Agilla tidak bisa membedakan 
apa ini hanya ilusi atau memang benar-benar terjadi. Dalam 
kamar, cewek itu masih belum membuka mata. Tangannya 
mencengkeram kaos sampai kusut, keringat mengalir 
melewati pelipis. 


Ada yang aneh. Agilla merasa familier dengan suara cowok 
itu. Seperti ... suara ... 


"Selamat ... tinggal...." 


Cowok itu menjatuhkan diri dalam air, seketika wajahnya 
tertampak di bawah bulan terang dari langit. Seketika itu 
napas Agilla memburu. 


"DAVIN!" 


Kembali terjaga, di detik itu juga Aqilla langsung beranjak 
dari kasur. Berlari menerobos pintu dan menuruni tangga 
membabibuta. Jantungnya berdegub dua kali lebih cepat. 
Bajunya basah kuyup akan keringat. 


Kacau. 


Dia semakin tidak bisa mengendalikan diri. Jika Davin pergi 
meninggalkannya, tidak mungkin Aqilla memiliki alasan 
untuk memperjuangkan diri. Aqilla tidak mau Davin 
meninggalkannya dulu. Dia tidak akan membiarkan itu. 


Kaki Agilla berhenti di kolam renang belakang rumahnya. 
Napasnya tersenggal-senggal, tangannya tremor di sisi 
tubuh. Rambut tergerainya sudah menempeli wajah yang 
basah. Entah air mata atau keringat, dua-duanya mengucur 
begitu deras. 


Tempat yang sudah lama tidak Agilla kunjungi. Bagian dari 
rumah yang nyaris Agilla lupakan. Entah kapan dia terakhir 
kali menginjakkan kaki di sini. Tungkai-tungkai gemetaran 
itu melangkah terseok, mendekati air kolam yang begitu 
tenang. Agilla ingat sekali. Davin menjatuhkan diri di sini. Di 
kolam itu. 


Di tepi kolam Agilla berdiri terpaku. Menunduk, menatap 
gelapnya kedalaman sebab cuma satu lampu yang menyala. 
Tidak ada apa-apa. Agilla memejamkan mata, kedua 
tangannya mengepal. Sialan, dia kembali diberi delusi 
semenyeramkan itu. Dia mundur terseok, jatuh terduduk 
dengan dua kaki ke belakang. 


Syukurlah. Setidaknya itu cuma mimpi buruk. 


Agilla wmmengembuskan napas lega. Matanya sedikit 
mengerling, merasa lebih baik segera masuk dalam kamar. 
Udara yang menyapu permukaan kulit Agilla terasa sangat 


dingin. Terlalu terasa mencekam untuk beberapa waktu. 
Mungkin karena Aqilla tidak pernah kemari. 


Dia beranjak bangun. Berbalik dan melangkah pergi 
sebelum tiba-tiba sebuah tangan besar mencekal kakinya. 
Aqilla melebarkan mata, belum sempat berteriak dirinya 
sudah ditarik masuk dalam air. 


Terdengar suara debuman begitu keras. Aqilla berusaha 
menggapai atas, kakinya menendang-nendang dalam air. 
Tapi, tangan itu mencengkeram kuat sampai menembuskan 
kuku-kukunya. Menarik Agilla semakin dalam dan 
tenggelam. Anehnya, kolam ini seolah tidak memiliki ujung. 


Perih, Agilla menahan ringisan. Dia juga mulai kehabisan 
oksigen. Pandangannya semakin buram. Percuma. 
Pemberontakan yang dia lakukan tidak berbuah apa-apa. 
Tenaganya bahkan mulai habis. Perlahan tercekat, air masuk 
dalam hidung dan mulutnya. Agilla sudah pasrah. Dia ... 
menutup mata. 


KKK 


Masih dalam waktu yang sama. 


Di tepi kolam, masih belum berhenti, Davin menekan dada 
Aqilla berkali-kali. Bajunya basah kuyup, rambutnya 
meneteskan air ke wajah Aqilla. Cewek itu masih pingsan. 
Entah sudah berapa lama. 


Berengsek. Setan itu benar-benar mencari mati. 


Sejak beberapa hari lalu, Aqilla selalu menjauhinya. Merasa 
akan terjadi sesuatu, Davin tidak pernah meninggalkan 
Aqilla. Tentang cewek itu yang tidak mau bicara dengannya. 
Siapa peduli? Davin hanya tidak mau Aqilla kenapa-kenapa. 


Kalau memang seperti itu caranya, dia akan melakukan hal 
yang sama. 


Davin tidak bisa kehilangan Aqilla. Dia sadar sekarang. Dia 
mencintai Agilla. Davin benar-benar membutuhkannya 
untyk dirinya sendiri. la ... tidak mau kehilangan. Maka 
Davin tidak akan menyerah semudah itu. 


"La? La, please buka mata lo!" Davin mulai kalap, maniknya 
sudah bergetar menatap wajah pucat di bawahnya. Dia 
mendekatkan wajah mereka. Menatap lekat-lekat sejenak 
sebelum akhirnya berkata, "Lo harus hidup. Lo gak boleh 
mati, Agilla." 


Sedetik kemudian, Davin membuka bibir cewek itu. 
Menempelkan bibirnya, meniupkan oksigen sebanyak yang 
dia bisa. Davin melakukan itu berulang kali. Hingga Agilla 
terbatuk, cowok itu menghentikan aksinya. Davin 
menjauhkan diri, membantu Agilla duduk. 


Tangan Davin menggenggam tangan Agilla. Membuat sang 
empunya tergugu sesaat. Agilla menolehkan kepala, 
menatap terkejut pada sang indigo. "Davin?" 


Tidak menghiraukan gumaman itu, Davin menarik Agilla 
dalam rengkuhannya. Mendekap kepala itu dalam dada, 
sorot matanya masih memancarkan ketakutan. Entah sejak 
kapan mata Davin berair. Tangannya menekan kepala Agilla 
seolah tidak mau cewek itu menjaga jarak lagi. 


Agilla termenung. Telinganya mendengar degub jantung 
Davin begitu kencang. Tidak membalas pelukan itu, dia 
hanya terdiam. Masih tidak mengerti dengan yang telah 
terjadi. 


"Lo ... bener-bener bego." Suara Davin terdengar lirih. 
Terdengar nada sakit dalam kalimatnya. Agilla hanya 


bergeming. Davin memejamkan mata. "Dasar cewek bego." 


Mata Agilla memerah. Sesaat tangannya langsung 
melingkar pada tubuh yang lebih tinggi itu. Ikut 
memejamkan mata. Menyalurkan rasa takut. Kesekian 
kalinya Davin menyelamatkannya. Agilla semakin tidak bisa 
melepas cowok itu. Agilla butuh Davin. Kesendirian ini 
benar-benar menakutkan. Membunuh Agilla perlahan. 


Rasanya ... lebih sakit dari kematian. 


"Gak bisa." Agilla berujar lirih. "Aku gak bisa lagi jauhin 
kamu. Aku pengen egois, Davin. Jangan tinggalin aku." 


"Gak akan pernah, La. Gue gak akan pernah ninggalin lo." 
Davin mencium rambut basah Agilla. Semakin mengeratkan 
pelukan mereka. Mencari celah kehangatan di antara 
keduanya. "Gue cinta sama lo. Gak akan gue biarin 
siapapun ngambil lo dari gue. Sekalipun Tuhan." 


Davin sudah gila. 


Tapi, dia bersyukur. Dengan begini dia akan mati-matian 
menjaga Agilla. Dengan cara seperti Davin tidak akan 
mengizinkan siapapun melukai Agilla seujung kuku pun. 
Tidak kuat, Davin sudah tidak mampu menahan perasaan 
yang kian membeludak tak terhingga. Terus tumbuh, 
mengakar semakin kuat. 


Hanya Agilla satu-satunya alasan Davin berjuang seperti ini. 
Biarkan dia menjadi tameng cewek itu, membusuk lebih 
dulu, sebelum akhirnya ikut menarik Agilla mati 
bersamanya. 


Davin mengurai pelukan. Kedua tangannya bertengger di 
masing-masing pundak cewek yang menunduk di 
depannya. Tatapan Agilla mendadak sayu. Dan lagi-lagi 


Davin tidak bisa membaca pikiran Aqilla. Pasti ini ulah iblis 
itu. Sebenarnya apa yang dia inginkan? 


"La H 


"Davin." Aqilla menyela lemah. Dia mendongakkan kepala, 
matanya berkaca-kaca. Air tergenang banyak di pelupuk 
mata. Dia terlihat sekali berusaha menahannya agar tidak 
jatuh. "Tapi, apa gak apa-apa? Apa ... bener bakal baik-baik 
aja kalau aku minta kamu buat tetep di samping aku?" 


"Gue gak tahu. Dan lo juga gak tahu." Davin berkata 
menekan. Dia menelan saliva, tidak segan-segan 
melanjutkan, "Tapi, kenapa harus peduli? Gak ada satu pun 
manusia yang tahu masa depan. Kenapa harus capek-capek 
dipikirin?" 


Dada Aqilla mulai sakit. Air mengalir dari kelopak matanya. 
Tangannya mencengkeram kaos di dada Davin. Mendekat, 
mengikis jarak hingga tinggal sejengkal. "Kamu bisa mati 
kapan aja. Karena ikut campur sama masalah aku, kamu 
bisa mati, Davin." 


"Lo pengen gue mati karena urusan ini?" 


Menggeleng, kepala Aqilla jatuh tertunduk. "Enggak. Tapi, 
spekulasi itu terus neror aku. Jujur, kehilangan orang yang 
aku sayang buat kesekian kalinya buat aku pengen ikut 
mati. Aku gak mau sendirian lagi." 


Jemari Davin meraih dagu Aqilla. Mengangkatnya pelan, 
hingga sepasang kelereng cokelat itu mampu dilihatnya. 
Davin menyorot dalam-dalam. Embusan napas mereka 
saling menerpa. Menghangatkan dalam dinginnya malam. 


"Gue udah bilang. Kalau gue mati, lo harus mati. Lo gak 
akan sendirian lagi, La. Bahkan dalam kematian sekali pun, 


gue bakal jemput lo." 


KKK 


Mohon vote dan komentarnya kalau berkenan. 
Terima kasih bagi yang telah membaca. 


36. Kesalahan Fatal 


"Kalian lama-lama bikin aku makin enek aja." 


Suara serak itu mampu mengalihkan dunia Davin dan Aqilla. 
Mereka menoleh. Sesosok pria jangkung berdiri di atas air. 
Untuk seperkian detik, manik Aqilla langsung melebar. 
Menatap dengan jantung berdetak dua kali lebih cepat. 
Tanpa sadar tangannya di kaos Davin mengerat. Membuat 
sang empunya sadar. Ada yang mulai tidak beres di sini. 


Keadaan sekitar semakin gelap. Angin malam berembus 
lebih kencang. Tapi, sosok yang tenggelam dalam gelapnya 
malam itu tidak bergerak sedikit pun. Davin hendak 
beranjak berdiri. Tapi, tangan Agilla menahannya. 
Membuatnya menunduk memandang cewek yang memucat 
itu. 


Aqilla membeku di tempat. Iblis itu kembali datang. Apalagi 
ada Davin di sini. Bukankah ... Davin dalam bahaya? Bahkan 
seketika itu Aqilla lupa bahwa dirinyalah yang sebenarnya 
diincar. 


"Lepasin." Davin berkata dingin. 


Memutar kepala menghadap sang indigo, bukannya 
melepas cengkeramannya, Agilla menggelengkan kepala 
lemah. Matanya memancarnya sinar ketakutan. Cewek itu 
melempar pandangan memohon, bibirnya bergetar hendak 
berucap. 


"Jangan. Dia ... dia " 


"Gue bilang lepasin, Agilla." Perkataan Davin terdengar 
menekan. Tangannya memaksa tangan gemetar itu melepas 


kaos basahnya. Beralih membelai rambut kusut dengan satu 
tangan, dia berkata, "Masuk rumah." 


Lagi-lagi menggeleng kuat, Aqilla tidak bisa meninggalkan 
cowok ini bersama iblis itu. Dia pasti tidak akan diam saja. 
Setelah menjebak Aqilla ke kolam ini, pasti ada sesuatu 
yang dia rencanakan. Aqilla tidak mengerti. Kenapa semua 
semakin tidak bisa ditebak? 


Bahkan dia lupa dari mana Davin bisa masuk dalam 
rumahnya. Dan sekarang malah ikut terjebak bersamanya 
dengan iblis itu. 


Aqilla tidak akan membiarkan iblis itu berani menyentuh 
Davin. Selama cowok itu di sisinya, Aqilla tidak akan pernah 
meninggalkan Davin dan membiarkannya terluka lagi 
karena dirinya. Lagipula, Aqilla cuma punya Davin. Maka dia 
tidak akan melepas genggaman yang baru saja dia eratkan. 


"Aku di sini. Aku yang bakal mastiin kamu aman." Aqilla 
berkata parau. Berusaha meyakinkan Davin. Tapi, cowok itu 
menghela napas paniang kemudian. Merasa malah tambah 
khawatir kalau Aqilla tidak segera meninggalkan tempat ini. 


"Lo bahkan udah ketakutan kayak gitu." Davin menunjuk 
pintu masuk dengan dagunya. "Masuk." 


"Davin " 


"Banyak bacot, ya, kalian." Pria itu terkekeh menunduk. 
Hingga beberapa saat kemudian, kaki- kaki jenjangnya 
mulai melangkah mendekat. Berjalan menyeberangi kolam 
dengan langkah lebar-lebarnya. 


Davin segera menyeret Agilla ke belakang tubuhnya. 
Menjadikan dirinya sebagai tembok penghalang untuk iblis 
di depannya ini. Pria itu melangkah naik ke tepi kolam, 


berdiri semeter di depan Davin. Tersorot satu lampu yang 
menyala remang-remamg, Davin mampu menangkap rupa 
Wajah pria dewasa itu. 


Berdecih, Davin menyunggingkan senyuman sinis. 
Melempar tatapan hina tanpa peduli siapa sebenarnya pria 
itu. "Lo ngambil wujud manusia ternyata." 


Sedikit menelengkan kepala, pria itu mengulas sabit ramah. 
"Iya. Nanti kalo aku pake wujud asli, kalian malah udah mati 
ketakutan duluan. Kan gak lucu." 


"Hm. Lo satan, kan? Setan gak berguna yang suka gangguin 
cewek gue." Davin berkata datar, kedua tangannya masuk 
dalam saku celana. Mendengar itu, pria di depannya 
mengangkat sebelah alis sejenak. Sebelum akhirnya 
terdengar derai tawa merdu dari bibirnya. 


Agilla semakin memepetkan diri di belakang tubuh Davin. 
Tangannya mencengkeram kaos milik cowok itu kesekian 
kali. Menunduk, memalingkan wajah tidak mau melihat sang 
iblis walau dalam wujud sesamanya. 


Merasakan itu, Davin beralih menarik tangan kanannya ke 
belakang, mencari tangan Agilla dan menautkan jemari 
mereka. Sesaat, Agilla mengangkat wajah, memandanga 
Davin dari belakang. Tidak ada suara yang mampu dia 
keluarkan. Tapi, dia sadar. Yang Davin lakukan membuatnya 
merasa lebih baik. 


Pria itu menghentikan tawa. Menarik napas dalam-dalam 
dan mengembuskannya perlahan. Terus melakukan itu demi 
menetralkan suara. Sedikit mengalihkan pandangan ke 
belakang sang indigo, mendapati Agilla yang terus 
membisu, pria itu lantas tersenyum mencemooh. 


"Kalian pacaran? Yakin? Sebentar lagi Aqilla mati, loh. 
Katanya patah hati itu sakit. Kamu kuat, Davin?" 


"Lo yakin Aqilla bakal mati?" Davin menyeringai seram. Ada 
kilatan amarah dalam mata elangnya. Membuat pria itu 
tertegun selama beberapa saat. Mendengkus kasar, dia 
sedikit menelengkan kepala. Sorot matanya memberi 
pandangan meremehkan. 


"Kamu ... bukan manusia." 


"Hm. Bukan. Kenapa? Lo mau minta tanda tangan?" Masih 
kentara santai, tidak mengindahkan sesosok di depannya 
sudah menahan geraman dalam hati. Davin melayangkan 
tatapan waspada, dia tidak boleh lengah sedikit pun. Tahu 
bahwa yang dihadapi seorang iblis kalangan atas, ini pasti 
tidak akan mudah. 


"Terlalu pongah." Menjeda sebentar, pria itu melirik Agilla 
lagi. Menegakkan punggung dengan kedua tangan melipat 
di depan dada. Melanjutkan, "Tapi, keputusan kamu buat 
ikut campur masalah kami itu ... kesalahan terfatal, Davin. 
Bener-bener salah." 


"Lo peduli? Setan begundal kayak lo ... gak seharusnya ada 
di dunia manusia, kan?" 


"Omongan kamu terlalu berani." Mendesis, lama-lama muak 
juga berhadapan dengan makhluk sepongah Davin, pria itu 
menajamkan penglihatan. Matanya berubah merah, berkilat- 
kilat seperti darah yang memantulkan cahaya. "Aku juga 
bisa habisin kamu sekarang juga, loh. Gak butuk sedetik 
darah kamu udah nyatu sama air kolam." 


Telinga Agilla menangkap baik kalimat itu. Pupilnya sedikit 
melebar, genggaman tangannya akan tangan Davin 
menguat. Mendongak, menatap Davin dari belakang. 


Berharap Davin tidak akan berbuat yang macam-macam. 
Cowok itu tidak punya urusan apa-apa dengan 
permasalahan mereka. 


Tapi, Davin memang sebatu itu. Berbalas mengeratkan 
jemari mereka. Tidak menolehkan kepala sedikit pun ke 
belakang. Davin tidak mau meragukan Agilla. Dia 
mengerjapkan mata sekali tanpa takut, menarik satu sudut 
bibir hingga terukir senyum picik. 


"Iyakah?" 


Pria itu berdengus kasar. Sedetik kemudian tangannya 
terulur panjang, hendak meraih lengan Agilla dan menarik 
cewek itu. Tapi, hanya tinggal berjarak sesenti menyentuh 
tangan Agilla, tangan Davin mencekal pergelangan tangan 
iblis berwujud manusia itu duluan. Melempar tatapan tajam, 
meremas pergelangan itu tanpa ampun. 


"Gue gak main-main. Lo gak akan bisa nyentuh Agilla 
selama ada gue. Setan." Davin menghempas tangan biru 
kehitaman itu. Pria itu tertawa kecil. Memerhatikan luka 
yang barusan cowok itu buat, membuatnya semakin yakin 
Davin bukan benar-bemar manusia. 


"Sebenernya kamu siapa? Bukan iblis. Bukan malaikat. 
Bukan manusia." Pria itu memalingkan wajah sambil 
berkacak pinggang. Tidak menyangka akan berurusan 
dengan sesosok entah siapa ini. Dia mengalihkan atensi 
melihat Agilla yang masih bertahan semakin 
menyembunyikan diri. "Agilla gak tahu, kan, kalo temen 
kamu ini bukan bener-bener orang yang kamu kenal? Apa 
dia bisa dipercaya?" 


Agilla tidak menjawab. 


Pria dewasa itu berdecih kesal. "Kamu makin jadi penakut 
semenjak ada Davin. Padahal dulu kamu biasa aja 
ngehadepin aku." 


"Sebenernya mau lo apa?" tanya Davin. Membuat sang iblis 
menolehkan kepala kembali fokus padanya. Davin 
melanjutkan, "Gue gak suka main-main sama setan. Kelarin 
masalah lo tanpa harus ngorbanin Agilla." 


"Gak bisa, dong." Pria itu menggelengkan kepala bak anak 
kecil. Melipat tangan di depan dada, memandang lawan 
bicara dengan senyum guyon. "Kamu ngelindur, ya? 
Masalah aku cuma bisa selesai kalo kontraknya udah 
terpenuhi. Udah cuma itu aja, kok. Aku makan Agilla, terus 
semua selesai." 


"Kalo gue bilang gue gak akan nyerahin Agilla?" Alis Davin 
terangkat. 


"Maka kamu juga bakal jadi korban pertama yang aku 
habisin sebelum Agilla." Pria itu berkata enteng. Diam-diam 
membuatnya tubuh Agilla menegang. Sorot matanya 
menatap lantai nanar. Pria itu mengimbuhkan, "Lagipula, 
aku udah tahu, kok. Agilla yang sekarang terlalu bergantung 
sama kamu. Cara satu-satunya, ya, aku bunuh kamu dulu." 


"Jangan!" 


Agilla yang berteriak. Melepas tautan jarinya dengan milik 
Davin, melangkah maju menyejajarkan diri dengan sang 
indigo. Cewek itu menatap dengan mata memerah dan 
kelereng cokelat bergetar. Ada air yang menggenang cukup 
dalam di sana. "Jangan ikut campurin Davin. Tolong. Tolong, 
buang jauh-jauh rencana kamu yang itu." 


"Lo pikir gue bakal biarin diri gue mati gitu aja?" Davin 
mengeraskan rahang. Memutar kepala sembilan puluh 


derajat, cowok dingin melempar tatapan dalam-dalam. 
Aqilla menunduk, tidak mau berkontak mata sedikit pun. 
"Apa pikiran lo secetek itu? Dasar bego." 


"Iya, aku emang bego kalau berkaitan sama kamu." Agilla 
mengangkat pandangan, melempar sorot mata lemah. 
"Semua tentang kamu selalu bikin aku gak waras, Davin. 
Aku gak pernah nyangka ngelibatin kamu dalam 
permasalahan aku malah bikin aku tambah gila." 


Hening. 


Agilla memalingkan wajah. Kedua tangannya mengepal, 
bibirnya terkatup rapat-rapat. Sedang Davin tidak bersuara 
apa-apa. Membiarkan cewek rapuh di depannya ini 
menyuarakan segala isi pikiran yang selalu membuatnya 
terlihat mati. 


Sejenak mereka lupa bahwa ada iblis di antara mereka yang 
memandang datar, menunggu perdebatan itu selesai. 


"Iblis itu bener." Mulai terdengar isakan keras. Pria yang 
sebenarnya iblis itu menaikkan satu alis tanda tanya. 
Berbeda Davin memandang hampa. "Kesalahan fatal. Kamu 
ngelakuin kesalahan fatal, Davin. Salah besar." 


"Kamu denger, Davin?" Kali ini sang iblis membuka suara 
lagi. "Agilla aja udah sadar sekarang. Kamu kapan?" 


Kembali hening. 


Davin menundukkan kepala sedalam mungkin, terdengar 
tertawa menghina selama beberapa saat. Mendengar itu 
Agilla merapatkan mata. Merasa ada sirat tawa sakit dalam 
nada suara itu. Terlalu menghantam dadanya. Davin 
mendonggakan kepala berusaha menghentika tawa 
merdunya. Tangannya menyeka sudut mata yang berair. 


Menetralkan raut, Davin lantas menarik Aqilla kembali ke 
belakangnya. Kali ini lumayan jauh dari jarak sebelumnya. 
Tidak mengindahkannya, cowok itu lantas menghadapkan 
diri ke arah sang iblis. Pria itu berkacak pinggang, 
menunggu apa yang ingin Davin lakukan. 


"Kita selesain sekarang?" tanya Davin. Masa bodoh dengan 
Aqilla. Davin cuma ingin semua ini cepat selesai. Dia sudah 
terlalu muak. Makhluk-mahkluk pendosa besar seperti pria 
di depannya ini, Davin sudah tidak sabar menyeretnya ke 
neraka. 


Tapi, kemudian seulas seringaian pongah tersungging di 
sudut bibir pria itu. "Kamu yakin? Bisa langsung mati loh." 


"Hm. Kalo gue mati, lo harus mati duluan." 


Agilla memelotorlan mata. Baru saja mau melangkah suara 
Davin menginterupsi dengan tegas. "Davin " 


"Diem!" Mata Davin mengerling ke sisi kiri, melirik sang 
cewek yang menelan saliva susah payah. Dia 
menghunuskan tatapan bengis. "Diem di situ atau gue 
sendiri yang gak akan segan-segan buat lo diem di tempat." 


Pria itu terkekeh. Menarik napas panuang lalu 
mengembuskannya perlahan. Dia berkata dengan santai 
dan senyum terpatri di sudut bibir. "Oke, deh. Kayaknya .... 
aku dapat mangsa baru." 


aa 


Vote dan komentar kalau berkenan. Terima kasih 
bagi yang telah membaca. 


37. Selamat Tinggalkah 


Menegang. 


Agilla bahkan tidak bisa mengalihkan mata dari 
pemandangan di depannya ini. Davin sudah menyerang 
duluan. Mengayunkan berbagai hantaman tanpa jeda. Tapi, 
pria dalam artian iblis itu hanya mundur dan mengelak. 
Seolah yang Davin lakukan seperti anak kecil yang berusaha 
menggapai permen yang diambilnya. 


Tidak, Agilla tahu Davin tidak selemah itu. Sampai sedetik 
kemudian, cowok itu menjegal kaki pria itu tanpa aba-aba, 
membuat si empunya langsung terguling masuk dalam air. 
Agilla memekik tertahankan. Sebenarnya ia tidak mengerti 
cara main Davin. Tapi, cowok itu terlihat tengah 
memanfaatkan sesuatu. 


Menggulirkan kelereng menatap punggung sang indigo, 
Agilla memanggil, "Davin." 


"Gue gak apa-apa." Dia menyahut, sedikit menengok ke 
belakang, memastikan Agilla juga masih baik-baik saja di 
jarak semula. Mata Agilla memancarkan sinar kekhawatiran. 
Davin tergugu selama beberapa saat. Sebelum akhirnya 
tertawa kecil dengan suara merdu. "Lo ... khawatir banget 
sama gue. Gue gak akan kenapa-kenapa, La." 


"Ayo, pergi." Baru saja Agilla hendak melangkah, tapi Davin 
sudah memberi pelototan horor. Tidak boleh mendekat 
sedikit pun. Agilla menyorot sendu. Davin tetap menggeleng 
di tempatnya. "Davin, ayo, kita punya kesempatan buat 


pergi." 


"Gak akan ada gunanya juga kabur. Lo sendiri tahu itu, 
kan?" 


"Tapi, seenggaknya kamu gak perlu berurusana sama dia 
lagi, Davin. Jadi, ayo pergi." Aqilla memohon. Takut kalau- 
kalau iblis itu muncul lagi. Tapi, Davin tampak sebal. 
Melayangkan tatapan dingin. 


"Lo pergi aja. Tungguin gue di luar." 


"Kamu gak waras, Davin!" Agilla setengah berteriak. Tidak 
habis pikir dengan cowok satu ini. Mengapa dia begitu ingin 
melawan iblis itu? Davin tidak pernah mengerti sekhawatir 
apa Agilla jika Davin berkelahi dengan makhluk 
pembangkang itu. Dan bodohnya Agilla tidak pernah bisa 
menarik Davin keluar dari permasalahannya. "Nyawa kamu 
yang lebih penting. Jadi, ayo kita pergi sama-sama." 


"Gue gak selembek itu. Gue ngelakuin ini juga buat lo." 
Davin memalingkan wajah, menatap kolam yang tampak 
tenang tak memunculkan tanda-tanda. Tetap melanjutkan 
dengan suara menekan, "Gue gak bisa biarin dia terus neror 
lo. Lo gak pernah ngerti segak waras apa gue kalau sampe lo 
kenapa-napa, La. Lo gak pernah ngerti." 


Agilla mengatupkan bibir. Tidak tahu harus berbuat apa lagi. 
Mereka sama-sama di ambang kegilaan masing-masing. 
Sebelum sebentar lagi akan benar-benar kehilangan akal 
karena satu sama lain. 


Davin menunduk, memandang lantai hampa. Kedua 
tangannya mengepal di sisi tubuh. Dia tidak akan 
mengizinkan siapapun menyakiti Agilla. Tidak sedikit pun. 
Karena ... 


"Gue cinta sama lo." 


Aqilla terpaku pada punggung itu. Sebelum akhirnya 
tersenyum sampai matanya menyipit, ada air yang menetes 
menyusuri pipi. 


"Aku juga cinta. Aku cinta Davin." 


Bodoh. Iya, Agilla memang sebodoh itu. Padahal dia sendiri 
sadar. Cinta mereka sendiri yang akan membunuh mereka 
perlahan. Dengan semua yang terjadi saat ini, dengan yang 
Aqilla lakukan dan Davin korbankan, tidak akan ada hasil 
yang memuaskan. Mereka tidak akan pernah bisa bersama. 
Entah mengapa rasanya seseorang sudah membisikkannya 
begitu. 


Bukannya pesimis. Tapi, Aqilla tahu. Iblis itu sudah 
mencengkeram lama lehernya. Tinggal menunggu sampai 
dia memutus kehidupan milik Aqilla. Dan semua berakhir. 
Mereka kehilangan satu sama lain. 


"Davin-" 


Gelembung-gelembung bermunculan di permukaan air. 
Mengalihkan atensi Aqilla seperkian detik. Seluruh air dalam 
kolam seolah mendidih. Cewek itu mundur tanpa sadar. 
Davin mengangkat pandangan, menatap datar tidak berarti. 


Sesuatu keluar dari air. Bukan hanya satu, tapi ratusan. 
Agilla membelalak ketika menyadari benda-benda itu 
adalah kepala. Terus tertarik ke atas menampakkan tubuh. 
Hingga mereka benar-benar berdiri di atas air. 


Wajah Agilla memucat pasi. Keringat mengalir di sekujur 
tubuh. Dia meluruskan pandangan. Baru pertama kali 
melihat hantu sebanyak ini. Air kolam bahkan sudah 
berubah gelap. Wajah mereka hancur, sebagian ada yang 
melepas kepala dan melempar tangkap di tangan. 


Melihat semua ini, Aqilla mengepalkan tangan. Iblis itu 
benar-benar bermain curang. Memanggil pengikutnya 
sebanyak ini, dengan Davin yang hanya seorang diri. 
Keyakinan Aqilla pelan-pelan mulai runtuh. Davin tidak 
mungkin melawan hantu sebanyak ini. Dia sendirian. 


Aqilla ingin menarik Davin pergi dari situ. Membawanya 
pergi sejauh mungkin meninggalkan segala kekacauan yang 
berasala dari dirinya. Tapi, kakinya seakan telah berubah 
jadi jeli. Lantai seolah merekatkan diri dengan alas kaki. 
Bahkan luka bekas tancapan kuku itu sudah sama sekali 
tidak mampu dia rasakan. 


"Davin..." Suara Aqilla terdengar bergetar. Tapi, Aqila yakin 
cowok itu mendengarnya walau tidak menolehkan kepala 
sedikit pun. Menelan saliva sakit, dengan kedua tangan 
gemetaran. Aqilla menundukkan kepala sedalam-dalamnya. 
Merapatkan kelopak mata, menahan air yang hendak 
merembes. 


"Davin, jangan kayak gini. Aku gak mau kamu kenapa-napa. 
Tolong, tolong, tolong banget. Dengerin aku." 


Davin menghela napas panjang. "Gue gak akan kenapa- 
napa. Lo mending pergi sekarang. Ke mana gitu." 


"Kamu juga harus ikut." 


"Terus mereka ngejar-ngejar lo?" Davin melirik lewat sudut 
matanya. Sesaat, dia tertegun mendapati cewek itu semakin 
terisak. Tatapan Davin melunak, tangannya ingin 
merengkuh punggung bergetar itu dalam dekap. Sayang, 
terlalu berbahaya jika berdekatan dengan Agilla untuk 
sekarang. 


Davin memutar tubuh sedikit menyerong. Menatap sang 
cewek yang masih terus menunduk senggunggukkan. "La." 


Dia memanggil. Aqilla mendongak. Davin memberi sorot 
mata begitu dalam. "Lo ... harus selamat. Harus." 


"Kamu juga." 
Davin mendengkus menahan tawa. "Itu udah pasti." 
"Wah, wah, wah!" 


Davin membelalak mendapati iblis itu sudah berdiri di 
belakang Agilla. Masih dalam wujud manusia. Tubuh Agilla 
semakin tegang kala sentuhan tangan besar hinggap di 
masing-masing pundaknya. Hanya mampu meluruskan 
pandangan hampa. Iblis itu menyejajarkan wajahnya 
dengan wajah Agilla. Tangan Davin mengepal di tempat. 
Terlebih ketika iblis itu menyunggingkan seringaian. 


"Kalian kelihatan menghayati banget. Udah mau mati, ya?" 


Kedua tangan besar itu beralih memeluk leher Agilla. 
Mengoyangkan kanan dan kiri suka-suka. Membuat si cewek 
semakin tidak berani bergerak dan memejamkan mata. Mata 
Davin sudah berkilat-kilat. 


"Singkirin tangan lo." Davin mendesis dengan kalimatnya. 


Iblis itu menggeleng lugu. “Gak-ma-u." Dia tertawa 
kesenangan. Semakin mengeratkan pelukan. Menolehkan 
kepala menghadap wajah Agilla, lidahnya terjulur menjilati 
pipi itu berulang kali. Sedang sang pemilik mengatupkan 
bibir rapat-rapat. "Manis. Gak sabar buat makan." 


"BANGKE!!!" 


Sudah kehilangan kewarasannya. Davin beranjak dari 
tempat hendak melayangkan tinju. Tapi, puluhan hantu 
menjegal tubuhnya. Memegangi kaki dan tangannya hingga 


tidak dapat bergerak. Davin meronta, berusaha melepas. 
Tapi, percuma. Mereka terus bertambah dan menahan 
pergerakan cowok itu. 


Sialan, sialan, sialan. Davin mulai kehabisan akal. 


"LEPASIN GUE! DASAR SETAN GAK BERGUNA! SAMPAH LO 
SEMUA!!" 


Iblis itu makin terbahak di tempat. Menyadari berada dalam 
bahaya, Aqilla lantas berontak. Berusaha menyingkirkan 
tangan iblis itu di lehernya. Tapi, tidak bisa. Iblis itu terlihat 
menikmati momen-momen ini. Aqilla menyumpahserapahi 
setan begundal satu itu. 


"Lepasin! Lepasin aku!" Aqilla menangis histeris, tidak 
berhenti bergerak. Dilihatnya Davin masih terus meronta di 
tempat, menghajar satu per satu hantu membabibuta. 
Wajah cowok itu sudah berdarah entah karena apa. Aqilla 
menginjak kaki sang iblis, menyikut berulang kali, 
melakukan segala cara yang dia bisa. 


Tapi, semua seolah memang tidak sedang berpihak 
dengannya. Yang cewek itu lakukan hanya mengulur waktu 
kematian saja. 


"Kenapa kamu gak mati aja, sih?! Kenapa kamu harus 
ganggu hidup aku?! Dasar setan!" Aqilla memaki gila. 
Memukul-mukul pria di belakangnya tanpa henti. Iblis itu 
semakin tertawa kegirangan. Sinting memang. 


Sekali hentakan, dia meraih kedua tangan Agilla, 
menariknya hingga mereka berhadapan. Iblis itu mencekal 
tangan Agilla kuat-kuat, membuat sang empunya menahan 
ringisan melempar tatapan permusuhan. Agilla tidak mau 
lagi tunduk pada makhluk di depannya. Sudah cukup dia 
mempermainkan Agilla selama ini. 


"Ikut aku, yuk!" 


Aqilla meludahi wajahnya. Menatap nyalang, tidak peduli 
lagi kalau dia akan benar-benar mati. Iblis itu memejamkan 
mata sejenak, menarik dan mengembuskan napas sekali. 
Terlihat meredam amarah. Ketika membuka mata, Aqilla bisa 
lihat kilatan berwarna merah pekat. Raut wajahnya tidak 
lagi sesantai satu detik yang lalu. 


Die berkedip sekali. Satu tangan bebasnya mengelus dagu 
Aqilla, sedikit memiringkan kepala menatap bibir pucat 
Agilla. Manik merah itu bergulir menumbuk netra cokelat 
kemerahan milik Agilla. 


"Kamu ... udah seberani ini. Agilla." 


"Enyah kamu! Mati aja sana!" Agilla mencoba mundur, 
menyentak satu tangan besar yang mencekal sekaligus dua 
tangan Agilla. Namun lagi-lagi semua itu tidak ada gunanya. 


Dalam sedetik, tengkuk Agilla ditahan, sedang iblis itu 
semakin mengikis jarak antara wajah mereka. Kembali 
meronta, menolehkan kepala ke kanan dan kiri menghindari 
wajah pria di depannya, Agilla tidak akan membiarkan iblis 
itu melakukan hal macam-macam. 


Sekilas, iris Davin berubah gelap menangkap pemandangan 
di depannya. Rahangnya mengeras, mata menatap nyalang. 


"SINGKIRIN MUKA LO DARI AOILLA, SIALAN! GUE BUNUH LO! 
GUE BUNUH LO!!" 


Davin semakin gila. Kaki menendang brutal, tangannya 
terus melayangkan bogeman tanpa ampun pada hantu- 
hantu di belakangnya. Tetap percuma. Dia tidak bisa 
bergerak. Jumlah mereka di luar pemikiran akal. 


Ratusan, tidak, mungkin melebihi itu. Karena diam-diam 
Davin tahu mereka terus bermunculan dari dalam air. 


Iblis itu terkekeh. Belum sempat menyentuh bibir pucat 
cewek itu saja, Davin sudah semembara itu. Dia menjauhkan 
diri. Kian penasaran hingga satu pemikiran terlintas dalam 
kepala. Dia memutar tubuh Agilla menghadap Davin. 
Tangan-tangan beratnya bertengger di pundak Agilla. 


"Buka mata kamu, Agilla." Iblis itu berbisik. 


Agilla menurut tanpa sadar. Tubuhnya membeku mendapati 
Davin yang bertarung mati-matian. Dia sudah berantakan. 
Tanpa sadar, tangan Agilla meremas kaos, tidak kuat melihat 
Davin kembali terluka karena dirinya. 


Tapi, tidak bisa dipungkiri Agilla membutuhkannya. Agilla 
ingin egois, tapi melihat Davin begini, dia jadi merasa 
sangat jahat. 


"Kalian ..." Agilla menjeda, tidak tahu harus mengutarakan 
dengan kalimat apa. "Kalian bener-bener berengsek. Gak 
pantes hidup. Seharusnya Tuhan gak pernah nyiptain 
kalian." Agilla menunduk, tidak tahu harus berbuat apalagi. 
Merasa sudah tidak memiliki harapan. Walau di sisi lain 
tidak terima Davin yang dijadikan korban. 


"Kamu ikut aku. Ini ... udah waktunya." 


Agilla mendongak spontan. Juga bersamaan dengan Davin 
yang menolehkan kepala menghentikan pukulannya. Sedikit 
menengokkan kepala ke belakang, berbalas tatap dengan 
iblis itu, Agilla melempar pandangan nanar. Samar-samar 
dia menggelengkan kepala. Bergerak menjauh tapi 
pundaknya kembali dicengkeram. 


"Aku gak akan pernah mau ikut sama kamu. Kalau pun aku 
mati, seenggaknya aku gak mau lihat wajah busuk kamu." 
Aqilla mendesis. Tapi, iblis itu tidak mengindahkannya. Dia 
merangkul paksa cewek di depannya. Beralih melihat ke 
arah Davin. Mengulas senyum miring. 


"Davin, bye-bye!" 
"JANGAN MACE M-MACE M LO!!" 


"Enggak, kok. Aku cuma mau makan. Udah laper soalnya." 
Iblis itu meraih tangan Aqilla, memaksakan cewek itu untuk 
melambaikan tangan pada Davin. Aqilla berusaha 
menyentak. Iblis semakin gencar membuatnya 
menyampaikam salam perpisahan. "Ucapin selamat tinggal 
dulu, Aqilla. Gak sopan namanya kalau kamu pergi tanpa 
pamit." 


"GUE BILANG JANGAN MACE M-MACE M!" 
"Oke, deh. Yuk!" 


Aqilla ditarik paksa meninggalkan tempat itu. Kakinya 
berusaha menahan di tempat, memberatkan diri supaya 
tidak bisa mengikuti iblis itu. Aqilla tidak mau meninggalkan 
Davin. Dia tidak mau semua berlalu secepat ini. 


"DAVIN!" Aqilla menengokkan kepala ke belakang. Menjerit 
dengan sisa-sisa tenaganya. Napasnya tersenggal-senggal, 
tapi masih terus dipaksakan. Alasan satu-satunya dia 
meneriaki nama cowok itu adalah cinta, tidak mau 
kehilangan, dan selamat tinggal. Aqilla mulai menyerah 
pada dirinya sendiri. Tidak mungkin memaksakan cowok itu 
lagi apalagi sekarang dia masih berkelahi memperjuangkan 
hidupnya. 


Sedetik sebelum ada air yang mengalir deras, Aqilla 
berteriak sekencang-kencangnya. "SELAMANYA, TOLONG 
INGET RENCANA SEUMUR HIDUP AKU!" 
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Vote dan komentar sangat dibutuhkan. Terima kasih 
bagi yang telah membaca cerita ini. 


38. Baru Dimulai 


"AARGGHHH! SIALAN KALIAN!" 


Sepasang manik kelabu itu sudah benar-benar berubah 
menjadi sepekat malam. Ada yang berbeda dari diri Davin. 
Dia mengepalkan tangan. Melempar tatapan bengis ke 
sekeliling, Davin langsung melompat, menendang wajah 
hantu itu serentak. Dia memberi serangan tanpa jeda, 
terlihat seperti kesetanan. 


Davin bahkan sudah nyaris gila menghadapi mereka. Tidak 
bisa mati, pasukan musuh terus bertambah. Walau tidak 
menyakiti, tapi mereka benar-bemar menghalangi tujuan 
Davin. Dan Davin sendiri tahu ini pasti suruhan tuan 
mereka. 


Terdengar napas memburu. Keringat semakin 
membasahkuyupi kaos Davin. Dia menyikut keras ke 
belakang ketika ada yang lancang memeluknya. Meninju 
samping dan memutar menendang saat sebuah kepala 
terlempar ke arahnya. 


Berhenti sejenak, dia melihat mereka yang mulai berkurang 
mendekati Davin. Berdiri mengelilingi dan terdiam tanpa 
menyentuh cowok indigo itu lagi. Tatapan menghunus tajam 
masih menguar penuh permusuhan. Di antara mereka ada 
yang mulai mundur. Menenggelamkan diri dalam air 
kembali. Sebagian masih berdiri tanpa suara. 


Perlahan jumlah mereka mulai terlihat satu per satu. Manik 
Davin kembali kelabu. Dia sedikit lebih tenang. Ditatapnya 
satu hantu perempuan di depannya. Tangannya itu bergerak 
pelan-pelan. Menunjuk ke arah Davin sambil memiringkan 


kepala. Rambutnya tergerai kusut sampai menutupi 
sebagian wajah putih retak. Matanya menonjol keluar, 
bibirnya bergerak mengucapkan kalian lirih. 


"Ga a ra." 
Davin terpaku. 


Kepalanya memutar sembilan puluh derajat. Maniknya 
mengerling ke sisi kanan. Mendapati sang papa berdiri 
dengan tampang dingin. Entah sejak kapan dia sudah di 
sana. Tapi, yang Davin tidak mengerti dari mana papanya 
tahu bahwa dirinya ada di sini? 


Gara melangkah mendekat. Berdiri di samping Davin 
menghadap putranya. Melengos, Davin membuang muka 
tidak mau bersitatap meski penasaran. Gara melirik hantu 
perempuan itu, ada kilatan hitam yang mewarnai kelereng 
jernih itu sampai nyaris tenggelam bersama gelapnya 
malam. Hantu perempuan itu mundur, ikut 
menenggelamkan diri dalam air bersama yang lain. 


Melihat itu, Davin makin merasa ada yang aneh. Tapi, sebisa 
mungkin dia berusaha menyingkirkan perasaan itu. Tidak 
mau membuang waktu lebih banyak lagi untuk 
menyelamatkan Agilla. Davin memilih berbalik terburu-buru. 
Namun, Gara mencekal pergelangan tangannya. 
Menghentikan seluruh pergerakan si sulung Raygard. 


"Mau ke mana kamu?" Suara itu terdengar lebih berat dari 
yang pernah Davin dengar. Terasa Gara mencengkeram kuat 
tangannya. Seperti menunjukkan kemarahan yang tertahan. 


Davin menoleh sekilas. Memberi picingan mata tidak kalah 
mematikan. "Lepas." Dia mendesis, menyentak tangan sang 
papa tidak hormat. Tapi, baru saja hendak kembali 


melanjutkan langkah yang tertunda, Gara lagi-lagi menahan 
tangannya. 


"Papa gak ngizinin kamu pergi." Berubah. Gara yang sempat 
beramah hati dan mencoba mengambil perhatian Davin 
kembali menjadi sedingin dulu. Davin mendengkus. 
Semakin muak menyadari waktunya makin menipis. Dia 
berbalik, menatap Gara dengan sorot bengis terang- 
terangan. 


"Siapa lo? Gue gak butuh izin siapapun." 


"Jangan ikut campur permasalahan makhluk lain, Vin. Papa 
ngelarang keras." 


Alis Davin naik sebelah, sedetik kemudian terdengan 
dengusan kesal. Davin menarik tangannya kasar. Terlepas 
dari cekalan sang papa. "Gue gak peduli." 


Kembali memutar tubuh, Davin berjalan meninggalkan 
tempat hening itu. Dia sadar. Gara menyembunyikan 
sesuatu. Selama ini ada yang tidak pernah terungkap. Tapi, 
siapa peduli? Tidak ada hubungan apa-apa lagi di antara 
mereka. Tidak akan pernah ada. 


Sampai beberapa detik kemudian, sebuah suara 
mengintrupsi, lagi-lagi mampu menghentikan telapak- 
telapak kaki itu. 


"Cewek kamu itu udah dibawa ke alam lain. Kamu gak bisa 
nemuin mereka secara kasat mata, Davin." 


Atensi Davin mulai tertarik. Dari mana papanya tahu semua 
itu? 


Perlahan, Davin berbalik menghadap Gara Jarak sekira tujuh 
meter membentang di antara mereka. Namun, Davin sama 


sekali tidak memiliki niatan untuk mengikisnya. Dia 
menatap penuh selidik. Mencari kebenaran dalam isi pikiran 
sang papa. 


"Kamu gak perlu baca pikiran Papa. Gak akan bisa." Gara 
mengambil langkah demi langkah, berjalan dengan kedua 
tangan dalam saku. Berdiri satu meter di depan Davin, 
matanya memberi pandangan dingin. Davin terdiam selama 
beberapa saat sebelum akhirnya melempar pertanyaan. 


"Maksud lo apa? Aqilla ... dibawa ke alam lain?" 


"Dia tumbal. Mau kamu selametin sampe berdarah-darah 
juga, kalau emang seharusnya mati, ya, mati." 


"Gak akan ada yang mati." Menekan, mendesis kuat pada 
kalimatnya, Davin mulai merasa kadar kebenciannya pada 
Gara bertambah. Tapi, informasi yang dikatakan papanya itu 
sangat dia butuhkan. Davin harus membawa Agilla kembali 
bagaimanapun caranya. 


Gara menarik napas dalam-dalam, tahu putranya tengah 
terlibat konflik cinta juga ghaib. Dia tidak bisa membiarkan 
Davin terlalu jauh berjalan. Apalagi bersama cewek bernama 
Agilla. Keturunan Geotrama itu ... tidak akan pernah selamat 
dari terkaman iblis. Terlebih seorang Satan. 


Gara ingin meludah dalam hati. Agilla terlihat begitu baik. 
Dia manis, sopan dan lembut dalam berbicara. Awalnya 
Gara pikir hubungan mereka adalah satu hubungan normal. 
Tanpa mengaitkan sesosok iblis sampai membahayakan 
nyawa putranya. 


Tidak menyangka. Ada niat terselubung. Ada sesuatu yang 
dia rencanakan. Gara tahu semua. Tentang Agilla Iluvia 
Geotrama, keluarga terkutuk, dan segala teror yang 
menghantui nyawa cewek itu. Gara sempat berbelas kasih. 


Melihat Aqilla sendirian, dikejar-kejar iblis, Gara tadinya 
tidak mau menganggu hubungan pertrmanannya dengan 
Davin. Mengingat putranya juga penyendiri. 


Tapi, kalau begini jadinya, sejak awal Gara tidak akan 
membiarkan semua ini terjadi. Davin dan Aqilla tidak 
seharusnya bertemu. 


Gara hanya tidak mau kehilangan satu-satunya keluarga 
yang dia punya. Apapun akan dia lakukan demi 
keselamatan sulungnya. Menatap lekat-lekat Davin, Gara 
berkata, "Kalau Papa bilang, kamu gak boleh berurusan 
sama cewek itu lagi. Apa kamu bakal turutin Papa?" 


"Lo udah tahu jawabannya." Davin menjawab datar. 
Menyorot tanpa berkedip ke arah Gara. Mulai menaruh 
curiga pada sang papa. Namun, sepertinya tidak ada waktu. 
Davin harus segera menyusul Agilla. Dan cuma Gara yang 
tahu tempatnya. "Apa lo tahu tempatnya?" 


Gara mengangguk. 


"Kali ini aja," Davin menjeda kalimatnya, dia menatap Gara 
sungguh-sungguh, "tolong kasih tahu gue di mana Agilla." 


Hening. 


Gara hanya memandang lurus. Secinta itu ya? Sebelum ini 
Davin tidak pernah mengucapkan kata 'tolong' selain demi 
mamanya lima tahun silam. Gara tidak menyangka putranya 
itu akan kembali memperjuangkan seseorang. Bahkan 
sampai nyawanya menjadi taruhan. 


Tidak. 


Davin semakin dalam bahaya jika dia benar-benar mencari 
Agilla. Dan Gara tidak akan bertindak bodoh dengan 


memberitahu keberadaan Aqilla pada putra semata 
wayangnya. Gara tidak ingin melakukan kesalahan seperti 
lima tahun lalu. 


Mengulum bibir setipis mungkin, lalu menggelengkan 
kepala samar. Gara berucap lirih, "Maaf, Davin. Papa mau 
egois untuk terakhir kalinya." 


Dan sedetik kemudian tubuh Davin mati rasa ketika Gara 
melayangkan ketukan di bagian leher belakangnya. 
Pandangannya menggelap, tidak ada lagi yang mampu dia 
ingat. 
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Aqilla mengerjap-ngerjapkan mata. Kepalanya berdenyut 
nyeri, dia memijat beberapa kali. Bangun perlahan 
mengumpulkan kesadaran, tubuhnya terasa sangat berat. 
Ada rasa perih yang menjalar di kakinya ketika tidak 
sengaja Aqilla gerakan. Cewek itu terdiam sebentar. 
Mengedarkan pandangan ke seluruh ruangan. 


Gelap. Hanya ada satu lilin yang menerangi tempat itu. 


Dia ada di mana? Ruangan luas ini tidak mampu matanya 
tangkap. Keheningan terlalu menenggelamkan atensinya. 
Sepertinya tidak ada siapa-siapa selain Aqilla. Berusaha 
beranjak dari duduk, cewek itu menepuk-nepuk telapak 
tangannya. Baru menyadari kalau tempat ini sangat kotor. 


"Davin?" Aqilla menggumam. Sesaat teringat Davin yang 
berkelahi dengan para hantu. Sudah berapa lama Aqilla 
tidak sadarkan diri? Bagaimana keadaan Davin? 


Aqilla menengokkan kepala ke sekeliling ruangan. Dia harus 
cepat-cepat pergi dari sini, menemui dan memastikan 
bahwa Davin baik-baik saja. Berjalan ke sebuah meja, ia 


mengambil satu-satunya lilin. Mengambil langkah pelan- 
pelan, Aqilla terus berjalan tidak tentu arah. Mengamati 
sekitar, terus mencari jalan keluar. 


Aqilla tidak tahu seberapa luas ruangan ini. Jelasnya, dia 
tidak bisa menemukan dinding atau pembatas apapun. 
Mengarahkan kerdipan lilin di tangannya sejauh mungkin. 
Mencoba menemuka sesuatu. Gelap sekali. Semakin dirinya 
menjauh dari tempat semula semakin gelap dan dingin 
ruangan itu. Dan anehnya Agilla masih tidak bisa 
menemukan ujung dari tempat ini. 


Agilla menggigiti bibir, satu tangan bebasnya meremas kaos 
bagian depan. Dia berhenti melangkah. Berbalik, lalu 
melihat kanan dan kiri. Benar-benar tidak mendapati apa- 
apa. Sebenarnya dia ada di mana? Agilla yakin lantai 
ruangan ini terbuat dari kayu. Berdebu dan terasa sudah 
agak lapuk. 


Sekelebat, Agilla melihat cahaya dari samping kanannya. 
Sedikit memicingkan mata, satu tangannya berusaha 
menghalau cahaya yang menusuk penglihatan. Berkedip 
beberapa kali, berusaha menyesuaikan keadaan, Agilla 
mencoba melihat bayangan itu. Dan sedetik kemudian 
tubuhnya membeku. 


"Mama?" 


Wanita di depan Agilla tersenyum lembut. Matanya sampai 
menyipit, terlihat begitu cantik. Agilla menatap tidak 
percaya. Sesuatu mencekik tenggoroannya, ada yang sakit 
dari dalam dirinya. Agilla tidak tahu apa. Matanya memerih, 
ada air yang perlahan menggumpal siap tumpah. 


Tubuh Anita dikelilingi cahaya. Agilla tahu ini bukan benar- 
benar mamanya. Anita sudah meninggal. Tapi, setidaknya 


Aqilla bisa melihatnya lagi. Sedekat ini. Dan sesuatu yang 
telah lama membuncah tertuang perlahan. 


"Aqilla kangen Mama, Nak? Mama kangen banget sama 
Aqilla." Anita masih mempertahakan sabitnya. Meski ada 
yang mengalir menyusuri pipi, dia tidak berniat bergerak 
sama sekali. "Padahal Mama pengen peluk Aqilla. Tapi, gak 
bisa." 


Mengangguk, Aqilla mulai terisak. Menundukkan kepala, 
mengucek matanya sebelum air matanya jatuh. Dia 
mendongak kembali, menatap sang mama sendu. "Kamu 
bukan mamaku yang asli. Kamu pasti cuma ilusi iblis itu, 
kan?" 


Anita tertegun. Sesaat senyumnya memudar. "Aqilla ... gak 
suka?" 


Agilla meluruskan pandangan. Tidak bersuara selama 
beberapa saat. Sedikit membuang muka, merasa ini sudah 
keterlaluan. "Kamu mainin aku lagi. Bukannya ini udah 
berlebihan? Nyamar jadi mama dan nipu aku. Kamu pikir 
aku gak tahu?" 


Anita terkekeh. Membuat perhatian Agilla kembali tertuju 
padanya. Matanya menyorot penuh luka. Sesosok di 
depannya hanya khalayan semata. 


"Yah, tapi kamu seneng kan bisa ngelihat rupa mama kamu 
lagi?" Iblis itu mengubah wujudnya menjadi seorang pria 
sama seperti yang menyeret Agilla. Mengangkat sebelah 
alis, dia melempar seringaian tipis. 


Kelereng cokelat itu bergulir turun. Pandangannya melemah, 
pundaknya merosot rapuh. Tidak bisa menampik, Agilla 
lantas mengangguk sekali. "Hm." 


Hanya melihat senyum tulus itu. Cuma menyaksikan wajah 
putih bersih itu, bukankah bagi Aqilla itu sudah cukup? 
Setelah sebelas tahun ingatan wajah mama dan papanya 
yang terkoyak, banjir penuh darah. Aqilla rasa ini tidaklah 
buruk. 


"Gak ada ucapan terima kasih?" 


"Buat apa?" Menjawab datar, tidak mengalihkan tatapan 
hampanya. Aqilla masih sekecewa itu. Ia mengimbuhkan, 
"Setelah kamu coba nipu aku, kamu masih minta kata 
'terima kasih' ?" 


"Oh, iya juga, ya." Iblis itu memajukan hibir sambil 
terangguk-angguk. Satu tangannya terlipat di depan dada, 
sedang yang lain mengusap dagu. Menerawang, matanya 
berkedip menatap manusia di depannya. Dia berdengus. 
"Kamu makin beda, Agilla. Kamu ... udah mulai ngerti 
permainan aku." 


"Aku gak pernah ngerti permainan iblis kayak kamu." Agilla 
mengangkat manik, bersitatap dengan sang Satan. Dia 
menatap lama, sebelum akhirnya kembali bersuara. "Kita 
selesaiin sekarang?" 


Iblis itu mengulum bibir. Menggeleng. "Terlalu gampang. 
Kamu ... kelihatan gak takut lagi. Jadi, gak seru." Dia 
berpikir, Agilla menunggu jengah. "Gini aja, deh. Kalau aku 
tambah pemain baru. Gimana? Kamu suka, kan?" 


Perasaan Agilla tidak enak. 
"Davin-" 


"Jangan macem-macem." Agilla menekan kalimatnya kuat- 
kuat, menghunus sorot tajam. Kedua tangannya mengepal, 
iblis itu melihatnya. Membuatnya kembali tersenyum guyon. 


"Ya, kita rekrut Davin." Dia menyeringai seram. Aqilla 
menahan napas ketika bibir pria di depannya terus 
tersenyum, robek hingga ke telinga. Dia mendekat ke wajah 
Aqilla. Cewek itu menatap horor. "Karena ... sebenernya 
permainan ini belum dimulai sama sekali, loh." 


KKK 


Entah kenapa kok rasanya makin gak jelas. Vote dan 
komentar dibutuhkan, teman-teman. Terima kasih 
bagi yang telah membaca. 


39. Terkuak Perlahan 


Membuka mata. 


Hal yang pertama Davin rasakan adalah kepalanya 
berdenyut. Silau cahaya membutakan penglihatan sesaat. 
Mengerjap beberapa kali, cowok itu lantas beranjak dari 
tidur. Tangan Davin memijit pangkal hidung. Matanya 
terpejam. Sebelum tiba-tiba dirinya teringat sesuatu. 


Meluruskan pandangan, lalu menatap sekeliling. Davin baru 
sadar bahwa dia ada di kamarnya. Sendirian. Buru-buru dia 
melompat dari kasur. Memutar kunci pintu berusaha 
membukanya. Mata Davin terpaku. Tidak bisa dibuka. 
Cowok itu terus memutar gagang pintu, menariknya sekuat 
tenaga. Sayang semua itu sia-sia. 


Menggeram, Davin menendang pintu kamar. Mengacak-acak 
rambut fruatrasi. Ini semua pasti ulah sang papa. Mengingat 
kejadian semalam, Gara pasti yang sudah membuatnya 
pingsan juga. Tangan Davin mengepal. Amarahnya mulai 
tidak terkontrol. 


"BUKA!! MAKSUD LO APA NGUNCIIN GUE, HA?!" Davin tidak 
berhenti melayangkan pukulan pada pintu kamarnya. 
Membuat kegaduhan yang mampu Gara dengar dari lantai 
bawah. 


Pria paruh baya itu menyesap kopi hangatnya. Duduk 
dengan kaki menyilang. Tidak menggubris teriakan-teriakan 
putranya di sofa tunggal menulikan telinga. Dia meletakkan 
kembali cangkir beling di atas meja. Kembali menyandarkan 
punggung ke sofa dan meluruskan pandangan. 


Dia sudah benar. 


Yang Gara lakukan demi kebaikan semua orang. Jadi, dia 
tidak perlu sebegini khawatirnya. Davin akan baik-baik saja. 
Dia akan melupakan semua ini lama-kelamaan nanti. 


"BUKA, SIALAN!" 


Dalam kamar, Davin sudah kehabisan suara. Cowok itu 
mengambil ancang-ancang mundur, berlari mendobrak 
pintu. Dia meringis. Ini tidak seperti biasanya. Davin 
kembali melakukan hal yang sama. Berulang kali. Tapi, tidak 
ada hasil. 


Untuk yang terakhir kali, Davin kembali mendobrak. 
Terdengar suara patahan. Cowok itu tergugu, memicingkan 
mata menatap pintu kamarnya lekat-lekat. Ada cahaya 
hitam berpendar sangat tipis mengelilingi pintu. 


Segel. 


"Bangsat!" Davin menjambak rambutnya. Pantas saja tidak 
bisa didobrak. Segel di pintu itu benar-benar kuat. Davin 
bahkan nyaris tidak melihatnya. Cowok itu berjalan 
memutar, menundukkan kepala berpikir dalam-dalam. 


Siapa sebenarnya Gara? Selama ini Davin tidak pernah 
menyadari ada sesuatu yang berbeda dari dalam diri sang 
papa. Gara bukan manusia. Bukan sesosok yang Davin kira. 
Duduk di tepi kasur, menumpukan kedua siku di lutut, Davin 
menatap lantai dengan sorot kosong. 


Bagaimana cara dia bisa keluar? 


Davin tidak tahu seberapa besar kekuatan Gara. Yang jelas, 
kali ini Davin masih tidak bisa menandinginya. Dan 
spekulasi yang mengatakan bahwa Gara menyembunyikan 
sesuatu semakin menancap dalam otak Davin. 


"Kakak?" 


Davin menggulirkan manik kelabunya. Melirik hantu bocah 
yang duduk di sampingnya. Kaki-kakinya menjuntai 
terayun-ayun. Dia menolehkan kepala menatap sang indigo. 
Wajah pucat dan setengah hancur itu terlihat tenang. Raut 
yang tidak pernah Davin lihat sebelumnya. 


Hantu bocah itu memandang bawah hampa. "Aku ... udah 
inget." Dia mengatakan dengan serak. Untuk beberapa 
waktu, keheningan menelan mudah ruangan itu. Davin 
hanya memandang dengan sorot tidak terbaca. 


Dia menunduk, tangannya terlihat gemetaran meremas 
seprai. Bocah itu entah mengapa terlihat menyedihkan 
untuk pertama kali di mata Davin. Tapi, indigo itu tidak mau 
bersuara apapun sebelum dia paham apa maksud perkataan 
hantu bocah itu. 


"Nama aku Keo. Keo, aku Keo." Dia semakin menunduk, 
memejamkan mata rapat-rapat. Bibir hantu itu bergetar, 
kentara tidak mampu melanjutkan kalimatnya. 


Davin memandang rumit. Sejenak tatapan mengosong. 
Tidak ada suara yang bisa ia katakan setelah mendengar 
pikiran hantu di depannya. Menelan saliva sekali, satu 
tangannya mengepal. Rahang Davin mengeras bersama 
manik kelabunya berubah menatap bengis bocah di 
sampingnya. 


Sekejap mata, Davin berdiri langsung meraih leher Keo. 
Mencekiknya kuat. Mengangkatnya sampai kaki-kaki itu 
tidak lagi menapak pada dinginnya lantai. Keo tidak 
meronta, hanya membisu dengan sorot mata sendu. Darah 
mengalir di pipinya. Rupanya semakin terlihat buruk. 


"Lo ... bener-bener cari mati." Davin sudah tidak mampu 
menahan amarah. Tangannya gatal ingin memutus leher 
rapuh di cengkeramannya. Tidak menyangka. Davin tidak 
pernah berpikir sampai sejauh ini. "Jadi, lo juga pengikut 
Satan. Selama ini lo diem-diem nguntit Aqilla. Lo ... juga 
pengen bunuh dia." 


Keo makin menangis. Semakin banyak darah yang menetes. 
Terdengar isakan parau. "Keo cuma pengen dapetin ingatan 
Keo. Satan janji sama Keo bakal bantuin Keo buat ketemu 
sama mama papa Keo." 


"Lo gak bakal ketemu sama mereka karena lo udah mati! Lo 
udah mati!" Davin mendorong Keo sampai jatuh, hantu itu 
semakin menangis. Telinga Davin mulai pengang. Tapi, dia 
masih tidak bisa mengalihkan keterkejutannya. 


Sial. Davin semakin terhimpit. Situasi yang benar-benar 
mengguncangnya, waktu yang kian merangkak menjauh. 
Davin harus keluar dari kamar ini. Menghilangkan urusan 
dengan bocah pengkhianat itu, dia lebih memilih kembali 
mendobraki pintu. 


Berteriak sampai berkeringat deras. Bahkan bercampur 
dengan satu dua tetes air dari sudut matanya. Dia mengelap 
kasar dengan lengan jaket yang masih melekat di tubuh. Dia 
harus menyelamatkan Agilla. Apapun caranya. 


"GUE BILANG BUKA, KENAPA LO GAK BUKA-BUKA, HAH?!" 


Davin menyandarkan tubuh dan kepala, merosot jatuh 
terduduk. Dia menunduk memejamkan mata serapat 
mungkin. Kedua tangannya terkepal tremor. Kesekian 
kalinya tenggelam dalam ketidakwarasan, perlahan jatuh 
semakin tidak tergapai. Davin mulai menyerah kalau begini 
terus-menerus. 


"Kali ini aja," dia berbisik parau, napasnya terdengar 
memburu, "Gue gak mau kehilangan lagi. Enggak setelah 
Mama." 


Keo tergugu. Menatap penuh luka sang indigo. Sebegitu 
inginnya Davin menyelamatkan Aqilla. Bahkan Keo tidak 
pernah merasakan hal seperti ini. Sesuatu yang dengan 
lancang meremas dada. Sesuatu yang Davin rasakan. Keo ... 
merasakannya untuk pertama kali setelah kematian. 


Dia beranjak dari duduknya. Berjalan dan berdiri tegap di 
depan sang indigo, mengulurkan tangan tanpa ragu-ragu. 
Dia salah. Keo tidak seharusnya mau mengikuti perkataan 
sang Satan. Merasa dirinya sudah berbuat tidak baik pada 
kakak di depannya. Padahal, Davin sudah membiarkannya 
menampung di rumahnya. 


Keo benar-benar menjadi jahat karena Satan. 

Bukankah ... mama papanya membenci itu? 

"Kak, Keo tahu jalan supaya Kakak bisa ketemu Kak Aqilla." 
kaa 

"Dia kabur." 


Gara tersentak. Gelas di tangannya dia nyaris jatuh. Dia 
berbalik, mendapati Gilang duduk di kursi makan, 
mengambil sebuah apel dan menggigitnya. Cowok itu 
tersenyum simpul, Gara mendekatinya. Duduk di depan 
Gilang dan meletakkan gelas sisa minumnya. 


Melempar sorot tidak terbaca, Gara mulai bertanya, "Maksud 
kamu?" 


"Om pura-pura gak tahu atau gimana? Saya gak ngerti sama 
cara pikir Om. Terlalu berbelit." Gilang mengembuskan 
napas panjang. Melempar sisa apelnya ke keranjang sampah 
terdekat, nafsu makannya menguar habis. 


"Kalau yang kamu bahas tentang putra saya " 


"Yakin anak Om?" Gilang menyela sinis. Gara menatapnya 
pucat. Sampai beberapa lama kemudian, terdengar kekehan 
menyeramkan. Gilang menyangga dagu, sedikit 
memiringkan kepala memandang Gara jenaka. "Om, Davin 
aja udah gak anggep keberadaan Om. Kenapa bisa Om 
klaim dia sebagai anak Om?" 


"Dia darah daging saya." Gara berkata tegas. "Sampai 
kapanpun akan tetap jadi anak saya." 


"Om masih nyembuyiin semuanya." Cowok itu berkata 
tenang, seketika membuat Gara tidak mampu membalas 
apa-apa. Menyunggingkan senyum miring, Gilang 
meneruskan, "Semuanya. Tentang iblis yang jalin kontrak 
sama keluarga Geotrama, Om sendiri yang bunuh mereka." 


"Jaga H 


"Mulut saya?" Gilang tertawa kecil, dia mengambil gelas 
Gara, beranjak dari duduknya dan berjalan mendekati 
wastafel. Menuangkan air dalam gelas itu perlahan hingga 
tak tersisa. Gara menatap tidak mengerti. Gilang berbalik. 
Kembali duduk di depan Gara, menggeser gelas kosong itu 
ke arahnya. 


"Om bisa ngisi gelas ini lagi pake minuman lain sekarang." 
Gilang melipat tangan, masih ada senyuman tipis menghias 
di wajahnya. "Buang isi lamanya sebelum isi yang baru. 
Bunuh mereka dulu, baru Om bisa nguasai harta mereka." 


"Kamu tahu apa tentang saya?" 


Gilang mengendikkan bahu. "Saya gak tahu apa-apa. 
Pikiran Om, cara main Om, semuanya saya gak tahu. Yang 
saya ngerti ... apapun yang Om lakuin itu selalu nyakitin diri 
Om sendiri. Kan?" 


Gara diam. 


"Om tahu Davin udah kabur sejak satu jam lalu dibantu 
sama bocah. Tapi, Om sok-sok'an gak tahu. Om ... udah 
mulai ragu, he?" 


Tidak ada jawaban. 


"Om berusaha buat semua orang bertahan di samping Om, 
tapi yang Om lakuin malah ngedorong mereka jatuh ke 
jurang." Gilang mengulum bibir sambil bergeleng, beralih 
bersandar dengan kedua tangan di belakang kepala. "Saya 
cuma saranin, kalau Om ngerasa jadi sumber kesakitan 
seseorang, kenapa gak coba lakuin sesuatu supaya orang itu 
gak kesakitan lagi?" 


Gara meluruskan pandangan. Gilang menatap datar. Cowok 
itu benar. Gara tidak mungkin terus-menerus menorehkan 
luka di hati sang sulung. Seberusaha apapun dia mengobati 
luka itu, Davin malah semakin kesakitan. Gara tidak pernah 
peka akan semua itu. 


Mengingat suara lirih Davin bergaung di telinganya, 
membuat Gara kian tercekat sendirian. Sudah sangat lama 
sekali dia tidak mendengar kalimat itu. Isakan tertahankan. 
Apa yang Gara lakukan? Dia ... nyaris membunuh jiwa 
putranya ... lagi. 


"Kamu tahu, Gilang? Alasan satu-satunya saya ngusir Ale 
waktu itu, karena saya gak mau kehilangan dia." Gara 


mengusap Wajah, tersenyum getir. Teringat wajah 
menyakitkan sang istri. Juga putranya yang bersuhud 
memohon. "Kalau aja saya gak setamak itu, kalau aja saya 
gak berurusan juga sama iblis itu, mungkin saya gak akan 
kehilangan Ale." 


Gilang diam mendengar. 


"Yang saya lakuin cuma berusaha jauhin Ale dan Davin, 
supaya hanya saya yang hadepin iblis sialan itu. Tapi, 
percuma. Semuanya percuma." Gara terdiam sejenak. 
Tangannya terkulai di atas meja, jemarinya bergerak 
mengusap meja. Maniknya menyorot hampa. 


"Saya masih tahu kewajiban saya. Biaya pengobatan yang 
saya tolak mentah-mentah itu, saya jilat lagi. Saya cinta Ale. 
Kehilangan istri saya, buat saya sadar kalau saya salah. 
Saya berusaha buat gak mau tahu lagi tentang hantu atau 
iblis manapun. Tapi, anak saya sendiri bahkan dengan 
sengaja ikut campur urusan mereka." 


"Kalau Om masih dikasih kesempatan buat ketemu sama 
istri Om, apa yang bakal Om lakuin pasti sama kayak yang 
Davin lakuin sekarang." Gilang memandang sungguh- 
sungguh. Tahu betul perasaan pria paruh baya ini yang 
begitu bimbang. Terjebak dalam dua pilihan yang sama- 
sama tidak menghidupkan. 


"Setelah ngerasain seberapa sakit luka yang dia terima, 
manusia berusaha buat gak ngulangin hal yang sama." 
Gilang menegakkan punggung, menumpukan kedua tangan 
di atas meja. Melanjutkan, "Saya rasa, biarin Davin berjuang 
demi seseorang itu lebih baik dibanding maksa dia berhenti 
sementara hati terus berontak." 


"Kamu tahu," Gara sedikut mencondongakn tubuh, 
maniknya menatap tenang Gilang. "Yang saya lakuin 


sekarang seperti yang kamu bilang tadi. Saya gak mau 
ngerasain hal yang udah pernah saya alami." 


Gilang mengangguk. Dia benar. "Yah, tapi apa yang Om 
perbuat berbanding balik sama yang Om bilang." 


"Saya sendiri gak tahu," Gara menunduk, "saya ngerasa 
jahat kalau biarin Davin terus-terusan merintih. Dia ... bener- 
bener kesakitan." 


Hening. 


Hingga Gilang memilih beranjak dari kursinya, berdiri 
dengan satu tangan masuk dalam saku celana. Dia memberi 
sorot datar. Sedikit menelengkan kepala. Gara masih 
kentara tertekan. Semua yang terjadi. Semua yang 
berusaha dia pertahankan perlahan mulai merenggang dari 
genggaman. 


Gilang turut prihatin. Mengenal Gara sejak dirinya kacil, 
menganggap sesosok itu layaknya teman, dia tahu semua 
permasalahan Gara dan Davin. Maklum, ayahnya 
bersahabat dengan Gara. Semenjak kematian Ale, Davin 
berubah menjadi seorang dingin tidak tersentuh. Gara 
meminta Gilang untuk mengawasi diam-diam indigo itu. 


Dan ya, Gilang benar-benar melakukannya. Sampai 
sekarang. 


Bahkan masalah yang seharusnya tidak dia tahu, tapi 
nyatanya Gilang ikut terlibat. Gara pernah menjalin kontrak 
dengan iblis peneror Agilla. Menghancurkan Geotrama, 
membunuh Hendri padahal saat itu Satan juga tengah 
menjalin kontrak dengannya. 


Sampai merasa semua sudah terlalu berlebihan, apalagi 
gelar Geotrama yang kian memburuk di mata publik, 


membuat Gara memutuskan kontrak sepihak. Tapi, iblis 
memang sepicik itu. Mempermainkan Gara. Padahal Gara 
sudah memenuhi kontrak, tapi nyatanya iblis itu 
menerornya. 


Dan seperti yang dia jelaskan. Gara mengusur Ale dan 
Davin. Walau begitu, Gilang tahu betul keadaan istri dan 
putra Gara. Mereka sempat tinggal di kontrakan, Ale juga 
masih sering melakukan pengobatan ditemani Davin. Dan 
Gilang juga tahu, diam-diam Gara selalu membuntuti 
mereka saat itu. 


Keluarga Raygard juga sama rumitnya dengan keluarga 
Geotrama. Gilang menyesal pernah terlibat. Tapi, tidak 
mungkin sekarang dia cuma membisu sementara nyawa 
Davin juga di ambang kematian. 


"Ya udahlah, Om. Saya pamit aja. Kalau Om butuh bantuan 
apa-apa, bisa hubungi saya." 


"Hm. Makasih, Gilang. Kamu ngertiin Om selama ini." Gara 
berusaha menarik dua sudut bibirnya. Gilang mendengkus 
mrnahan tawa. 


"Kayak sama siapa aja. Saya pulang." Gilang langsung 
berbalik, berjalan tanpa menengok-nengok lagi, 
meninggalkan pria paruh baya itu duduk sendirian di meja 
makan. 


Gara termenung. Tangan perlahan mengepal di atas meja, 
kelereng kelabu itu menatap lurus tidak berarti. Dia sudah 
membiarkan Davin diam-diam kabur. Tidak mungkin 
meminta cowok itu untuk berhenti berurusan dengam 
Satan. 


Gara harus apa? 


Di sisi lain, dia tidak ingim kembali kehilangan satu-satunya 
keluarga yang dia punya. 


daa 
Saya harap gak terlalu mengecewakan. Vote dan 


komentar kalau berkenan. Terima kasih bagi yang 
telah membaca. 


40. Tunggu Aku 


"Sedang dalam perjalanan." 


Suara itu mengalihkan atensi Aqilla. Manik cokelat itu 
bergerak ke atas, meluruskan pandangan tidak terbaca. 
Duduk dengan kaki melurus lemas. Kedua tangannya diikat 
ke belakang. Kuat sekali sampai rasanya pergelangan 
tangannya nyeri. Tapi, tidak ada sepatah jata pun yang mau 
cewek itu proteskan. 


Dia sudah muak dengan iblis itu. Lagipula, percuma juga 
jika dirinya memberontak. Aqilla yakin iblis itu malah akan 
semakin mempermainkannya jika ia melawan. 


Di depannya iblis berupa manusia itu duduk di sofa tunggal 
hitam. Tidak ada pencahayaan yang cukup. Aqilla hanya 
bisa melihat wajahnya samar-samar ditelan kegelapan. Lilin 
yang Aqilla bawa tadi di letakkan di meja tidak jauh dari 
Aqilla. 


Entah pukul berapa sekarang. Entah sudah berapa lama 
Aqilla di sini. Yang jelas tubuh Aqilla sudah tidak bisa diajak 
kompromi. Terlalu banyak keringat yang mengucur, terlalu 
banyak tenaga sia-sia yang dia paksakan keluar. Sekarang 
Aqilla tidak tahu harus berbuat apa. 


Menyandarkan kepala ke tiang, sorot matan senduya 
perlahan meredup, terpejam. Aqilla berusaha melepaskan 
semuanya. Segala beban yang menumpu habis-habisan di 
kedua pundaknya. Perasaan-perasaan yang sempat dia 
pertahankan, lilin-lilin asa yang mati-matian dia lindungi 
dari terpaan angin. 


Semua itu perlahan memusnah. Aqilla tidak punya apa-apa 
lagi. Entahlah. Rasanya mungkin kata menyerah sangat 
diharamkan. Tapi, dia sudah terlampaui lelah. Terlalu 
kesakitan untuk berjuang padahal sudah tidak ada lagi yang 
perlu diperjuangkan. 


Mengharap Davin lagi? Aqilla sinting. Melihat Davin kembali 
nyaris mati karena dirinya, akan benar-benar tidak tahu diri 
jika Aqilla kembali bergantung pada Davin. Untuk kesekian 
kalinya, dia membuat keputusan yang salah masa itu. 


Aqilla tersenyum getir. Kenapa dirinya bisa sebodoh itu? 
Kenapa dia begitu egois? 


Bukankah ... antagonis selalu berakhir menyedihkan? 


"Apa yang Aqilla pikirin itu ... terlalu dramatis." Iblis itu 
membuka suara. Dia menyilangkan kaki, kedua tangannya 
bertengger di sisi sofa. Jemarinya mengetuk berirama. 


Aqilla membuka kelopak mata. Menggulirkan pandangan ke 
arah sesosok nista di depannya. Sebagian anak rambutnya 
menempel di sisi wajah. Dia memberi sorot datar, bibirnya 
mengering pucat. Iblis itu tersenyum manis, berdiri dari 
duduknya. Berjalan dan berdiri di depan Aqilla. 


Dia mengangkat satu kakinya. Aqilla masih bergeming. 
Bahkan ketika kaki iblis itu menginjak kaki Agilla, 
mengusek-ngusekkannya ke lantai, Agilla cuma menahan 
ringisan bersama kepalan tangan. 


Iblis itu menekan-nekan tulang kering Agilla sampai lecet 
oleh sepatunya. Sedikit menelengkan kepala mencoba 
melihat air muka sang sandera. Agilla memberi tatapam 
sinis. Mendesis saat iblis itu kembali menekan dengan kuat 
kakinya. Rasanya seperti ingin putus saja. 


"Gengsi kamu gede juga." Dia terkekeh, menarik kakinya 
kembali menapak lantai. Iblia itu menunduk, menatap 
goresan luka mengucurkan darah mewarnai. "Bagus, ya? 
Mungkin aku harus buat lebih banyak lagi." 


"Pengecut." 


Baru saja hendak berbalik, desisan itu menyapa indra 
pendengaran sang satan. Aqilla melirik lewat kelopak mata, 
melayangkan pandangan tenang. Iblis itu memutar pelan- 
pelan kepalanya. Beberapa detik tertelan oleh keheningan. 
Sampai akhirnya mulai terdejgar suara tawa merdu. 


Meremehkan. 


Agilla masih diam saja. Memilih memalingkan wajah, 
berdecih dalam hati. Iblis itu tidak waras. Aqilla tidak 
mengerti bagian mana yang merupakan lelucon. Iblis itu 
beralih berjongkok. Jarinya meraih dagu Aqilla, memaksa 
cewek itu menatapnya. 


"Pengecut? Iyain aja. Biar cepet." Iblis itu tertawa lagi. 
Membuat cewek di depannya makin jengah sendiri. "Lagian, 
ya, Agilla. Maksud kamu itu sebenernya apa? Mau mancing 
emosi aku? Supaya kamu cepet mati, gitu?" 


Agilla tidak sudi menjawab. 


Iblis itu menghela napas. "Terserah Agilla aja. Aku emang 
bisa marah, tapi aku gak sebodoh itu, kok. Lagian, aku 
marah juga gak ada gunanya. Nanti kan aku dapet 
pertunjukkan baru. Jadi, harus seneng dong. Apalagi .... 
pemainnya juga nambah satu." 


"Jangan " 


"Iya, Agilla, iya." Iblis itu mengulas senyuman manis. 
Telunjuknya mengusap lembut dagu Agilla, melanjutkan, 
"Aku gak akan macem-macem. Cuma sedikit main aja." 


Agilla mengatupkan mulut. Sorot bengis terpancar dari 
matanya. Iblis itu hanya mengulum senyuman tipis. 


Tidak ada keinginan sama sekali untuk Davin kemari. Jangan 
sampai cowok itu datang. Agilla merapalkan doa dalam hati. 
Berharap semua akan baik-baik saja. Bukan tentang dirinya. 
Tapi, semua tentang Davin, semoga cowok itu selalu baik- 
baik saja. 


KKK 


"AQILA!" 


Teriakan itu bergaung. Davin mengedarkan pandangan, 
berputar. Gelap sekali. Tidak ada pencahayaan. Merogoh 
ponsel dari saku celananya, Davin menyalakan mode senter. 
Kembali berjalan entah ke mana. 


"AQILA, LO DI MANA?!" 
Tidak ada sahutan. 


Davin mengepalkan tangan. Apa mungkin Keo 
membohonginya? Bocah itu bahkan tidak ikut beralasan 
tidak ingin bertemu dengan satan. Davin bersumpah jika 
Keo berulah maka dia akan membunuhnya sendiri. 


Sudah nyaris satu jam Davin menyusuri tempat gelap itu. 
Dilihat dari lantainya tampak seperti sebuah ruangan. Bau 
yang menguar masuk dalam hidung Davin, tercium seperti 
debu berumur lama. 


Cowok itu mengarahkan senter ke segala arah. Berusaha 
mendapatkan sesuatu atau petunjuk. Tapi, nihil. Bahkan 
ruangan ingin tidak berisi apa-apa. Satu tangan Davin 
berkacak pinggang. Keringat mengalir di pelipis, mengguyur 
tubuh. 


Dia di mana sebenarnya? 


Bahkan indra pendengaran Davin tidak lagi bekerja. Seolah 
memang tidak siapapun selain dirinya di sini. Davin 
mengusap wajah gusar. Tidak tahu lagi harus berjalan ke 
arah mana. Seberapa luas tempat ini, Davin tidak bisa 
mengira-ngira. 


"Agilla, lo di mana, sih?" Davin menjilat bibirnya yang 
mengering. Terjebak oleh belenggu yang nyaris membunuh, 
berusaha lepas namun malah semakin kesakitan. Tapi, 
nyatanya Davin masa bodoh. Dia tetap melawan. Walau 
pilihan yang dia punya sama-sama melukai diri sendiri. 


Tidak ada dia biarkan Agilla kenapa-kenapa. Entah sejak 
kapan cowok itu menaruh hati. Eksistensi Agilla benar-benar 
berpengaruh besar pada Davin. Senyum, tawa, suara saat 
Agilla memanggil nama Davin. Semua itu memiliki sesuatu 
yang tidak dimiliki orang lain. 


Sudah cukup Davin menjadi lemah. Tidak mau lagi kembali 
merasa luka kehilangan, maka Davin akan berjuang mati- 
matian. Sekalipun nyawanya yang menjadi taruhan. Karena 
pada dasarnya Davin tidak pernah sepeduli itu pada 
nyawanya sendiri. Tidak tahu hidup untuk siapa. Davin yang 
dulu hanya menjalani hidup sesuai alur Tuhan. 


"Ka k?" 


Tersentak, kepala cowok itu menengok ke belakang, 
mengarahkan senter ke sumber suara. Keo berdiri tidak 


jauh. Hantu bicah itu terdiam. Menundukkan kepala dalam- 
dalam. Davin merasa ada yang aneh. 


"Maaf, Keo minta maaf." 


Davin terdiam. Keheningan menelan suasana gelap itu 
selama beberapa saat. Keo yang terus menunduk, 
mengepalkan tangan tidak berani menatap sang indigo. 
Sedang Davin tergugu di tempat. 


Sampai sedetik kemudian, tawa cemooh Davin menyembur. 
Rahangnya mengeras. Dia memalingkan wajah demi 
mengurangi gairah membunuh hantu di depannya ini. 
Hingga tidak lama Davin menetralkan suara. Melempar 
tatapan nanar pada Keo. 


Menarik napas dalam-dalam dan menghelanya. Dia lantas 
berkata, "Lo ... gak akan gue lepasin." 


Leher Davin dicekik dari belakang. Sebuah tangan besar 
nan kasar. Indigo itu tercekat, berusaha melepas cekikan 
namun tidak bisa. Davin menyikut ke belakang. Tapi, dirinya 
tidak menyentuh apa-apa. Seolah tidak ada tubuh di 
belakangnya. Davin dibuat tidak bisa bergerak. 


Meringis tertahankan, Davin berusaha menarik tangan di 
lehernya, membantingnya ke depan tanpa ampun. Davin 
terbatuk, mengusap lehernya yang terasa masih sesak. 
Mengangkat  senter ponsel tinggi-tinggi, mencari 
keberadaan sesosok yang barusan. Davin berputar. Tidak 
menemukan siapa-siapa. 


Keo juga sudah menghilang. 


Walau begitu, Davin tahu ini masih belum aman. Tidak 
mungkin sesosok itu menyerang dan pergi tanpa alasan. 
Mengerlingkan mata waspada, Davin mengambil langkah 


hati-hati. Tangannya mencengkeram ponsel kuat, telinga dia 
pasang baik-baik. Ruangan segelap ini pasti akan semakin 
menyulitkan Davin. 


"Davin." 
Suara perempuan. 


Davin menoleh ke belakang. Sesosok wanita paruh baya. 
Davin membatu. Menjatuhkan tangannya tergantung. 
Memutar tubuh hingga berhadapan, Davin menatap nanar. 
Entah sejak kapan cahaya mulai bermunculan. Memberi 
penerangan entah dari mana. 


"Mama?" 
Ale tersenyum lembut. "Kamu ... kenapa bisa ada di sini?" 


Davin tidak menjawab. Semua masih terasa abu-abu. 
Tangannya ingin merengkuh tubuh itu, memeluknya seerat 
mungkin. Tapi, tidak tahu kenapa dia merasa aneh. 
Entahlah, Davin tidak bisa menjelaskan. 


"Mama ngapain di sini?" Davin bertanya. Ale melangkah 
mendekat, membuka lengannya hendak memeluk. Tapi, 
Davin mundur dua langkah. Membuat Ale tergugu selama 
beberapa saat. 


"Davin, kamu nolak pelukan Mama?" 
Tidak menjawab. 


"Kamu pasti ngerasa aneh, ya?" Ale hanya mengulas 
senyum memaklumi. Sedang Davin tidak jua bereaksi. 
Cowok itu hanya mematung. Menunggu sang mama 
menjelaskan sesuatu. "Padahal Mama kangen loh. Udah 
lama banget Mama gak lihat kamu." 


"Mama ngapain di sini?" Pertanyaan yang tidak berubah. 
Bahkan nada suara Davin terdengar lebih berat. Ale 
berkedip. Hening. Dia tidak menjawab apa-apa. Davin 
memiringkan kepala. Kembali bertanya, "Mama ... ngapain 
di sini?" 


"Buat cegah kamu." Ale meluruskan pandangan. Menyorot 
sang putra sungguh-sungguh, nekat maju dua langkah. 
Davin masih bergeming di tempatnya berada. "Kamu udah 
janji sama Mama buat gak berurusan sama 'mereka' lagi. 
Kenapa kamu ingkar?" 


Davin tidak membuka suara. 
Ale melanjutkan, "Kamu bener-bener ngecewain Mama." 
"Tutup mulut kamu." 


Atensi dua orang itu teralihkan. Davin menoleh, membelalak 
mendapati Gara berjalan mendekat ke arah mereka. Pria 
paruh baya itu menatap bengis Ale, tangannya mencekik 
leher wanita itu sampai termundur selangkah. Ale tercekat. 
Gara semakin meremas membabibuta. 


"Berani kamu nyentuh anak saya, mati." Gara mendesis. 
Matanya berkilat-kilat penuh amarah. Sementara Ale 
berusaha melepas cengkeraman. Semakin  tercekat 
kesakitan. 


Davin memandang tidak percaya. Kedatangan Gara begitu 
tiba-tiba. Papanya ... tahu tempat ini? 


"Da davin, to to long " 


"Saya bilang tutup mulut kamu!" 


Gara melempar Ale. Pupil Davin membesar. Memorinya 
berputar kembali pada perlakuan Gara pada mamanya dulu. 
Dia juga melempar sampai Ale tidak berdaya. Davin 
mengepalkan tangan. Matanya tidak berkedip sekalipun. 


Gara mengalihkan diri pada sang sulung. Mendekat, 
tangannya hendak menyentuh pundak Davin. Tapi, cowok 
itu menepisnya terlebuh dahulu. Gara tergugu. Davin 
mengerling, melempar tatapan dingin. 


"Lo T H 


"Davin, dengerin Papa. Kali ini aja. Dia bukan mama kamu. 
Mama kamu udah meninggal, Vin." 


"Gue tahu." Davin menyela. Membuat Gara terkejut diam- 
diam. Cowok itu menolehkan kepala, memandang Ale yang 
juga terdiam masih memegangi lehernya. Davin menarik 
tangan dalam saku. "Lo tahu di mana Aqilla?" 


Ale tersenyum miring. "Entah. Kalau tahu kenapa? Kalau 
enggak kenapa?" 


"Kasih tahu gue. Atau mati jadi pilihan terakhir." 


Gara speechless melihat interaksi mereka. Dia kira Davin 
sempat berpikir bahwa wanita ini benar-benar mamanya. 
Padahal, sejak Gara menemukan mereka, dia tahu iblis itu 
mengutus pengikutnya menyerupai Ale. Ale tidak mungkin 
kembali. Walau dalam wujud ilusi sekali pun. 


Ale meludah. Seringaian itu masih tidak hilang juga. 
Membuat Davin makin berusaha menahan diri untuk tidak 
menghabisinya. Ale berkata, "Pilihan terakhir aja. Gak apa- 
apa, kok." 


"Sialan." Detik itu juga Davin kehilangan kendali tubuh. Dia 
menyerang brutal, tanpa ragu melayangkan tinju ke wajah 
wanita itu. Amarah membakar pikiran Davin. Dia hanya mau 
satu. 


Aqilla. 


Gara tidak memisahkan. Dia sendiri terlihat masih mencerna 
keadaan. Belum pernah melihat Davin sampai sebegini 
bengisnya. Bahkan terhadap perempuan, putranya tidak 
pandang bulu. 


Davin mencengkeram kerah baju Ale. Dia menelan saliva 
kasar. Menghunuskan sorot mematikan. Tidak, Davin tidak 
boleh membunuh wanita penyamar mamanya ini. Dia butuh 
informasi keberadaan Aqilla. 


"Bilang. Di mana Aqilla?" 


Wajah Ale sudah tidak karuan. Tidak menggubris 
pertanyaan itu, tawa menghina menggelegar di tempat itu. 
Davin sudah melotot. Mati-matian menahan untuk tidak 
membanting wajah wanita di depannya. 


"Bener ternyata kata Satan. Cewek itu udah buat seorang 
Raygard gila." 


"GUE TANYA DI MANA AOILLA?!" Davin mengguncang tubuh 
wanita itu. Maniknya kembali menghitam. Tidak sadar 
membuat Ale tertegun melihatnya. Wanita itu melempar 
lirikan pada Gara. Penonton setia. 


"Dia ngewarisin kemampuan kamu, Gara. Apa ... kamu udah 
kasih tahu anak kamu?" 


"Lo jangan ngalihin pembicaraan, Setan!" Davin mendesis. 
"Sekarang kasih tahu gue atau gue bakal kirim lo langsung 


ke neraka!" 


Ale menghela napas. Matanya menatap Davin sembari 
memberi sunggingan senyum remeh. Cowok indigo ini tidak 
tahu apa-apa rupanya. "Kamu tahu, Davin. Ruangan ini gak 
ada batasnya. Gak ada ujungnya walau kamu lari sejauh 
mungkin. Agilla bisa di mana aja. Bahkan dari sudut 
manapun, tempat ini selalu kelihatan sama. Kamu bisa aja 
gak tahu kalau ternyata yang kamu lakuin dari tadi cuma 
muter-muter di tempat." 


"Kamu bakal nemuin Satan." Gara menyahut enteng. Seolah 
sudah tahu yang dipikirkan wanita di cengkeraman sang 
putra. Bola mata Davin kembali kelabu, mengerling ke sudut 
mata, lalu kembali menatap Ale. 


Wanita itu mengeraskan rahang. Dia berdecih ke samping. 
"Kamu selalu tahu tahu, ya, Gara." 


Gara mengendikkan bahu. Melipat tangam di depan dada, 
berlagak. Dia menjawab pongah, "Ya, saya selalu tahu." 


"Lo..." Davin menghujam tatapan tajam. Ale sudah dapat 
memperkirakan. "Anterin gue ketemu majikan lo. Se ka 
rang." 


aaa 


Tugas sekolah numpuk, jadi up agak lama. Semoga 
bab ini gak mengecewakan kalian. Terima kasih bagi 
yang telah membaca. 


Juga, Vomment dibutuhkan. 


41. Kesalahan yang Selalu Sama 


Ini semua salah Gara. 


Seandainya saja dirinya tidak melakukan kontrak dengan 
iblis itu. Seandainya saja Gara tidak pernah lahir setamak 
dulu. Mungkin kehidupan keluarganya akan baik-baik saja 
sekarang. Tidak ada indigo, tidak ada kemapuan di luar 
logika. 


Kenyataannya, kenormalan memang segalanya. 


Sejak dia memutuskan kontrak sepihak, semuanya perlahan 
semakin lebur. Dia kira, dengan berakhirnya urusan mereka, 
maka Gara bisa hidup bersama Ale dan Davin dengan 
tenang. Tapi keadaan berbalik terbanting, tidak ada yang 
baik-baik saja di antara mereka sekarang. 


Bahkan, hubungan keluarga Raygard kian memburuk. Dan 
Gara sendiri tidak tahu harus memperbaiki dari mana. Tidak 
celah. Seolah jalan untuk berdamai memang tertutup rapat 
oleh Davin. 


Gara bukan manusia sesungguhnya. 
Iya, dia memang bukan. Juga Davin. 


Ada satu kemampuan yang membuat Gara mampu 
berkomunikasi dengan bangsa dunia bawah. Melebihi 
indigo, dirinya bisa seolah tidak memiliki darah manusia. 
Gara mampu melihat mereka, itu sudah makanan sehari- 
hari. Dia bisa keluar masuk dunia bawah. Menyentuh, 
bahkan membunuh iblis dalam artian memejarakan mereka. 


Walau begitu, Gara tetap bukan tandingan Satan yang 
sesungguhnya. Seberusaha apapun dia melawan, nyatanya 
dia malah kehilangan. Maka dari itu, Gara tidak ingin Davin 
ikut memiliki masalah dengan mereka. Trauma kematian Ale 
membuat Gara tidak bisa tenang. Hingga dia memilih 
meminta Gilang untuk mengawasi Davin. Untungnya 
mereka sekelas. 


Davin sendiri tidak pernah tahu. Putra Gara itu tidak tahu 
jika dirinya memiliki kelebihan sama dengannya. Gara sama 
sekali tidak ada niatan untuk memberitahu yang 
sebenarnya pada Davin. Hidup selayaknya manusia apa 
adanya itu adalah opsi terbaik. 


Tapi, melihat Davin seperti ini, seakan menuntut Gara untuk 
mengatakan yang sebenarnya. Davin masih belum bisa 
mengendalikan diri. Dia bisa saja terluka jika benar-benar 
berhadapan dengan iblis itu. Bingung, Gara tidak ingin 
Davin terbunuh. Tapi, menahan Davin juga sama saja 
menggores belati yang sama ketika kematian sang mama. 


Gara terdiam di tempat. Tidak mengikuti Davin yang sudah 
berjalan bersama wanita penyamar Ale itu. Kegelapan 
perlahan menelannya. Dia menatap sayu, mengepalkan 
tangan kuat-kuat. 


Sedikit saja, apa Davin tidak pernah peduli pada apa yang 
Gara lakukan? Cowok itu terlihat benar-benar membenci 
Gara. Bahkan, Agilla yang tidak memiliki ikatan darah apa- 
apa, sebegitu berartinya bagi putranya. 


Gara tahu. Dia... yang salah di sini. 


KKK 


Langkah Davin menggema dalam tempat itu. Dia berlari 
membabibuta, mengikuti wanita di depannya yang melesat 


kilat. Ada keremangan cahaya tidak jauh di sana, Davin 
mempercepat lari. Jantungnya berdegub kencang. Keringat 
sudah banjir di mana-mana. 


Bahkan, Davin tidak sadar dia melewati wanita itu. Ale 
menghentikan langkahnya. Merasa cowok indigo itu sedikit 
aneh. Memilih pergi sebab tidak mau berurusan lagi dengan 
mereka. 


Terdengar napas Davin tersenggal. Cowok itu menghentikan 
kakinya perlahan. Berdiri diam, meluruskan pandangan 
hampa. Matanya memerah, berair pelan-pelan. Sesuatu 
menggengam kuat jantungnya, seakan ingin 
menghancurkan. Kedua tangannya tang tergantung lah 
meremas udara, bibirnya gemetaran berusaha berkata. 


"La..." Dia berucap sangat lirih. 


Tapi, sedetik kemudian, Agilla mendongakkan wajah. Pupil- 
pupilnya kentara melebsr, memandang tidak percaya pada 
kehadiran sang indigo. Lidahnya menjadi kelu. Pikirannya 
semakin kacau. 


Tidak, bukan ini keinginannya. Bagaimana cara Davin 
kemari? Kenapa cowok itu datang? 


Tidak sampai beberapa detik, Davin berlari menerjang 
tubuh mungil itu. Mendekap kepala Agilla dalam tubuh 
besarnya dalam-dalam. Menghirup wangi rambut yang 
masih menempel di kepala sang cewek. Davin masih 
kesulitan bernapas. Tangannya mencengkeram tubuh Agilla 
seakan tidak ingin lagi ditinggal. 


Syukurlah. 


Akhirnya Davin menemukan Agilla. Akhirnya, setidaknya, 
Davin bisa melihat cewek itu dalam keadaan hidup. 


"Bego." 


Davin tidak menghiraukan suara lemah itu. Bergerak sedikit 
pun tidak jua. Mengepal, menundukkan kepala dan 
merapatkan mata, Aqilla menggigit bibir dalam-dalam. Tidak 
peduli akan lecet. Masa bodoh jika berdarah. Dia berusaha 
memberontak, mendorong kasar Davin dengan tubuhnya. 


"Pergi! Pergi jauh-jauh!" 


Davin mundur. Tertegun selama beberapa saat, melempar 
sorot tidak mengerti. Cewek di depannya tidak mau 
mengangkat kepala, bahkan dia kentara mencoba 
menghindari tatap muka dengan Davin. Tangannya Davin 
menyentuh pundak Aqilla. Namun cewek itu menghindar, 
memepetkan diri ke tiang. 


"La." 


"Pergi." Nada suaranya tidak pernah Davin dengar 
sebelumnya. Berat, bergetar, ada kesakitan di dalamnya. 
Rambut Aqilla berjuntaian, tidak memberi ruang Davin 
untuk menatapnya. Cowok itu memandang saksama. 


"Gue gak akan lengah lagi, La. Gue gak akan biarin dia 
bawa lo setelah ini. Lo tenang aja. Gue janji bakal 
ngelindungin lo." Baru saja cowok itu nyaris meraih tangan 
Aqilla, untuk kesekian kalinya cewek itu beringsut menjauh. 
Davin semakin tidak paham. Kesulitan berkata, dia 
mengacak-acak rambutnya. "Aqilla, lo " 


"Aku ... yang bego selama ini." 
Hening. 


"Aku ... bener-bener gak punya otak." Perlahan, Agilla 
mendongak bersitatap lekat-lekat dengan Davin. Matanya 


memerah. Ada bekas aliran air di pipinya. 


Napas Aqilla tercekat diam-diam. Davin terlihat berantakan. 
Rambutnya acak-acaknya, lebam-lebam dan baju yang 
masih berlumuran darah. Memandang Davin seperti ini 
membuat Aqilla kian merasa bersalah. Aqilla nyaris saja 
membunuh Davin. 


Kenapa dia sejahat ini? 
Kenapa Aqilla setidak tahu berterima kasih ini? 


Bahkan setelah Davin mati-matian melindunginya, menjadi 
sesosok pelita dalam hidupnya, Aqilla tidak juga mengerti. 
Aqilla tidak pernah memahami. Kehadirannya memang 
membawa kutukan. Eksistensinya tidaklah benar. Mau Aqilla 
ingat berapa kali Davin nyaris mati karena dirinya? 


Sudah sebanyak itu dan Aqilla kembali meminta hal yang 
sama. Aqilla ingin mengutuk dirinya sendiri. Aqilla ingin 
menyumpahserapahi dia yang mengenal Davin. Menjadikan 
sesosok baik itu dalam bahaya. Selalu menjadi duri dalam 
hidup Davin. 


Hubungan timpang ini ... tidak seharusnya dipertahankan. 
Parasitisme yang mereka jalani sudah terlalu jauh. 
Terlampaui keluar batas kenormalan. Sudah cukup Aqilla 
menjadikan Davin sebagai tamengnya. Walau tidak ada 
niatan sama sekali, Davin tetap menjadi alat perlindungan 
miliknya satu-satunya. 


Dan ya, mau diakui atau tidak. Nyatanya Aqilla memang 
memanfaatkan cowok indigo itu. 


"Aku gak mau lagi buat kamu berurusan sama iblis itu, 
Davin. Kamu udah terlalu jauh masuk dalam permasalahan 


aku. Maaf. Maaf." Pandangan Aqilla menunduk, menyorot 
bawah dengan tatapan hampa. 


Terdiam, manik kelabu Davin malah menangkap luka di kaki 
Aqilla. Masih berdarah, sedang yang di pergelangan kaki 
membiru kehitaman. Menghela napas, Davin memilih 
menyobek kaos dalamnya. Agilla menatap dengan 
pandangan tidak terbaca. Apalagi ketika cowok itu mulai 
membalut luka Aqilla. 


Aqilla menendang udara. Berusaha menghindari tangan 
sang indigo. "Jangan sentuh kaki aku." 


Davin tidak mengindahkan. Dia menarik kaki Aqilla paksa, 
mengapit dengan kaki-kakinya. Lantas membebatkan kain 
itu pada dua luka Aqilla. Cewek itu membisu, tidak tahu 
harus berkata apalagi. 


Kenapa Davin masih sepeduli ini padanya? Ini semua sama 
sekali tidak pantas. 


Jemari Davin mengusap luka itu pelan, sorot matanya 
melunak. Davin paham. Memaklumi jika Aqilla berpikir 
bahwa dirinya pembawa sial setelah kejadian-kejadian yang 
mereka lalui. Tapi, mau itu benar atau salah. Mau itu 
membunuhnya atau menyelamatkannya, Davin tidak peduli. 


Yang dia tahu, dia hidup untuk Aqilla. Dan segala yang 
berusaha merebut dia darinya, mereka pantas mati. 


"Alasan satu-satunya gue bertahan sampe segini jauhnya 
cuma lo." Menggulirkan bola mata, Davin melayangkan 
tatapan kosong. Agilla kembali menenggelamkan wajah 
bersama helaian rambut berjuntaiannya. Davin menelan 
saliva getir. "Gue cinta sama lo, La. Gue bener-bener cinta. 
Jangan buat gue gila karena lojauhin gue." 


"Kamu gak pernah ngerti, Vin." Aqilla terdiam sejenak. "Aku 
yang salah. Aku ... aku selalu buat kamu kesusahan. Luka. 
Sial. Dan nantinya kamu bakal mati karena aku." 


Davin berdecih. Beringsut mendekat, dia meraih dagu 
Aqilla. Menarik wajah itu dan dalam seperkian detik, bibir 
mereka menempel. Agilla membelalak, sedang Davin 
memejamkan mata. Tangannya beralih melepas ikatan 
tangan Aqilla. Tidak ada tanda-tanda dia melepas pangutan 
lemah itu. 


Hingga ketika Aqilla bebas, Davin mulai menjauhkan diri. 
Dilihatnya mata Aqilla memerah berkaca-kaca. Cewek itu 
menundukkan kepala, mengatupkan mulut rapat tidak tahu 
mesti berekasi apa. Karena jujur, Aqilla ... menyukainya. Ya, 
Aqilla suka itu. 


Davin menangkup kedua belah pipi dingin itu. Manik 
mereka saling menumbuk, dalam sekali. "La, ciumannya 
ditunda dulu. Kita pergi dari sini setelah itu lo bisa cium gue 
kapan aja." 


"Enggak," Aqilla menggeleng samar, "kamu yang harus 
pergi. Jangan balik lagi. Jangan buat diri kamu makin susah 
cuma karena cewek kayak aku. Aku gak semulia itu buat 
cowok sebaik kamu." 


Davin membuang wajah ke arah lain. Cewek itu masih saja 
tidak mengerti. Semua yang dilakukan Davin, segala yang 
telah dia lalui, apa ... sama sekali tidak ada harganya? 


Apa ... Davin semurah itu? 


Keinginan Davin bahkan terlalu sederhana. Dia tidak tahu 
kenapa begitu susah mendapatkannya. Cukup satu orang. 
Satu saja sesosok yang mampu berdiri di sisi Davin 


selamanya. Seseorang yang bisa Davin jadikan dinidng 
bersandar. Tidak akan pernah meninggalkannya. 


Kepercayaan yang selama ini hilang, Davin berusaha 
membangunnya kembali. Hanya pada Aqilla. Davin rela 
membunuh siapa saja yang hendak menyakiti cewek itu. 
Bahkan jika dirinya yang menjadi tumbal, itu bukan 
masalah sama sekali. 


Karena ... di mata Davin, Aqilla adalah segala dari segalanya 
di dunia. 


Menganggukkan kepala, mengulum bibir tipis, cowok itu 
berkata, "Lo tahu, lo nyusahin gue. Itu bener." 


Davin wmenjeda kalimatnya. Agilla tidak berkutik 
mendengarkan. Diam-diam tidak suka akan kalimat itu. 
Walau begitu dia juga tidak bisa menampik. Davin menyorot 
dingin. "Gara-gara lo entah berapa kali gue harus 
berhadapan sama setan. Apa lo gak punya rasa tahu diri?" 


"Maaf." Sinar mata Agilla melemah. Kembali mengulangi 
lirih, "Maaf." 


"Lo gak mikir semua yang ada di dunia ini gratis, kan?" 
Davin mencekal pergelangan tangan Agilla, membuat si 
empunya bersitatap dengan sepasang manik kelabu milik 
Davin. "Bayarannya harus setimpal." 


Kalimat itu terdengar menekan. Membuat Agilla meliriknya 
lewat kelopak mata spontan. Davin mendekatkan bibirnya 
ke telinga Agilla. Telunjuknya menyelipkan helaian rambut 
cewek itu. Sedikit memiringkan kepala. 


"Gue ... mau lo." 


Hening. 


"Anggep aja ini semacam simbiosis mutualisme. Gue 
ngelindungi lo, dan lo selalu ada buat gue." 


Mutualisme? 
Apa ... benar ada mutualisme antara mereka? 


Agilla menutup mata. Mengenyahkan pikiran yang satu itu. 
Tidak, jangan lagi. Agilla tidak boleh terhasut oleh 
keegoisannya. Sudah cukup Davin mengorbankan diri. 
Membiarkan iblis itu juga mempermainkan Davin. Kali ini, 
Agilla tidak mau melakukan kesalahan yang sama. Tidak 
untuk lagi dan lagi. 


"Davin " 


"Bayaran setimpal. Saling manfaatin satu sama lain itu ... 
emang cara manusia hidup." Davin mundur, menatap Agilla 
dari samping. "Ayo lakuin itu sama gue." 


"Pergi sekarang, Davin." Agilla memalingkan muka. Kedua 
tangannya meremas baju, sepasang manik cokelat itu 
bergetar gelisah. "Dia ... dia bisa bunuh kamu nanti." 


"Sekarang juga bisa, kok." 
daa 
Setelah seminggu, akhirnya up lagi. Gome, udah 


nunggu selama ini. Terima kasih bagi yang telah 
membaca. Vote dan komentar dibutuhkan. 


42. Terluka Bersama 


Pertanda buruk. 


Agilla mematung. Kepalanya bergerak kaku, manik 
cokelatnya bergulir menatap sosok di depannya. Iblis itu 
menyunggingkan senyum hingga kepalanya meneleng. 
Aqilla menelan saliva. Tiba-tiba lupa cara bernapas. Bahkan 
entah sejak kapan tangan Aqilla meremas serpihan kayu. 
Sampai berdarah. Mengalir ke mana-mana. 


Davin harus segera pergi. Cowok itu tidak boleh kembali 
terluka. Aqilla menolehkan kepala, melihat Davin terdiam. 
Wajah cowok itu tampak mengeras. Tatapannya menghunus 
mematikan pada iblis yang berdiri di depan mereka. 
Menepuk pundak sang indigo, sedikit mencengkeramnya 
membuat Davin memutar kepala. Aqilla menatap memohon. 


"Davin..." Menggeleng lemah, berharap cowok di depannya 
mau mendengarkannya. Aqilla menggigit bibir ketakutan. 
Kehilangan Davin adalah hal yang paling buruk dalam hidup 
Aqilla. 


Davin tidak menjawab. 


Melihat interaksi mereka, iblis itu lantas menundukkan 
kepala, terkekeh merdu. Merasa baru pertama kali ini 
melihat Aqilla sebegitu lemahnya. Davin yang begitu keras 
kepala. Bahkan tidak memedulikan keselamatannya sendiri. 


Melepas cengkeraman Agilla di pundaknya, Davin 
menegakkan punggung. Tidak mengindahkan cewek yang 
sudah memohonnya sejak tadi. Berdiri tegap satu meter di 
depan iblis itu, Davin melempar pandangan tidak bermakna. 
Urusan ini harus cepat diselesaikan. 


"Apa lo mau kita selesaiin sekarang?" 


Dahi iblis yang masih dalam wujud manusia itu mengerut, 
mengangkat wajah meluruskan pandangan. Iblis itu 
mengembuskan napas lama. Masih mempertahankan 
sunggingan ramah. "Bukan kita yang bakal nyelesaiin." 


Sebuah seringaian terukir. 


Keadaan semakin tidak bisa diprediksi. Davin menolehkan 
kepala. Membelalak mendapati Agilla sudah berdiri di 
sampingnya. Kepalanya tertunduk, kedua tangannya 
memegang pedang entah dari mana. Kedua bahu cewek itu 
bergetar, dia menangis terisak. 


"Tapi, kalian." 


Sedetik kemudian, Agilla mengayunkan pedang ke arah 
bahu Davin. Cowok itu mundur mengelak. Kehilangan 
kemampuan untuk melawan, tidak mengerjap sedetik pun. 
Davin membisu selama beberapa saat. Cewek di depannya 
menangis keras. Terus bermain dengan pedang tanpa tahu 
cara berhenti. 


Tidak mungkin Davin melawan Agilla. Apalagi keadaan 
cewek di depannya di luar kata normal. Agilla bahkan tidak 
berani mengangkat kepalanya. Kakinya berjalan terseok, 
tubuhnya gemetar. Sesuatu tercubit, membuat Davin 
meringis dalam hati. Ingin menghentikan semua, tapi ini di 
luar kendalinya. Dia juga tidak tahu seberapa kuat iblis itu. 


"Berhenti!" 


Suara Agilla terdengar serak. Dia nyaris menjerit ketika 
pedangnya nyaris mengenai kepala Davin. Cowok itu terus 
menghindar ke belakang. Dia bergeser miring beberapa kali 


ketika ayunan berantakan Aqilla berusaha membelah 
dirinya. Aqilla makin histeris melihatnya. 


"BERHENTI!" Aqilla berteriak parau, sayangnya itu tidak 
dihiraukan sama sekali. Aqilla kehilangan akal. Tubuhnya 
seolah mati rasa, tidak bisa dirasakan selain napasnya yang 
tersenggal. Cowok itu harus pergi. Aqilla tidak mau 
membunuh Davin dengan tangannya sendiri. 


"PERGI! PERGI DAVIN!" 


Aqilla menjerit kesakitan. Dadanya seolah ditusuk dalam- 
dalam, matanya seolah dijejalkan debu hingga terus 
memerih. Dia berusaha menahan tangannya. Tapi, semua itu 
sia-sia. Iblis itu mengendalikan dirinya. Lagi setelah hari di 
mana Hanna juga nyaris mati karenanya. 


Rahang Davin mengeras, dia menunduk, berputar ke depan 
melewati Aqilla. Mengungkung cewek itu dari belakang 
memegang pedang di tangan Aqilla. Mencengkeram kuat, 
buku-buku tangan Davin memutih menahan tangan cewek 
di dekapnya. 


"La, dengerin gue." Davin berbisik, bersamaan tidak 
membiarkan tangan-tangan Aqilla bergerak lebih bebas. 
Cewek itu mengatur napasnya, sedikit menolehkan kepala, 
melirik sang indigo ragu-ragu. Davin menyunggingkan 
senyuman setipis mungkin. "Gak apa-apa. Gak apa-apa kalo 
lo mau nangis. Tapi, jangan pernah usir gue. Sekalipun .... 
tolong jangan pernah." 


Entah apa yang mau Agilla katakan. Hatinya terlalu nyeri. 
Pikirannya sudah negatif tidak karuan. Otaknya terus 
memintanya untuk menjauhkan diri dari cowok indigo itu. 
Tapi, hatinya bersikeras menetap. Keegoisan antara mereka 
terlalu susah dihentikan. Agilla semakin merasa dalam 
posisi yang tidak jelas. 


Memejamkan mata, mengulum bibir dalam-dalam, Aqilla 
menganggukkan kepala. Memilih menurut dan 
menyerahkan semua pada rencana cowok di belakangnya. 
Aqilla tahu, dia yakin Davin pasti melindunginya. Dan pasti 
... rela mati demi dirinya. 


Maka, kalau memang itu terjadi, Aqilla benar-benar akan 
melakukan apa yang pernah Davin katakan. Mati. 
Menyusulnya. 


"Aku gak mau mikir buruk. Tapi, kalo bener kamu mati gara- 
gara aku, aku janji bakal nyusul kamu, Davin. Aku janji. Aku 
bakal mati di sisi kamu." 


Sejenak hati Davin bergetar. Dia hanya menatap teduh. 
Sampai kemudian terlonjak ketika tangan Agilla menyentak 
kuat, menyikutnya. Cewek itu berputar menghadap Davin, 
melayangkan tendangan sebelum akhirnya Davin tangkis 
dengan tangan. Tidak ada pilihan lain, dia harus merebut 
pedang Agilla. Davin mesti melawan tanpa melukai. 


Tidak jauh dari mereka, iblis itu menyunggingkan senyum 
miring. Melipat tangan di depan dada. Kedua matanya 
memerah penuh. Menatap dua manusia itu penuh 
kegirangan. "Agilla, Davin! Kalau salah satu dari kalian mati, 
aku gak bakal gangguin kalian lagi!" 


"Kamu masih sepicik itu, ya?" 


Iblis itu berkedip. Suara dari arah belakang itu kembali dia 
dengar setelah bertahun-tahun menghilang. Dia tersenyum 
tipis, berbalik badan. Mendapatkan sesosok pria sudah 
berdiri dengan tatapan dingin. Iblis itu sedikit memiringkan 
kepala. Melempar sorot jenaka. 


"Kita ketemu lagi. Apa kabar, Gara?" 


"Gak pernah sebaik senyum kamu." Gara meluruskan 
pandangan dingin. Maniknya bergulir sesaat. Menatap 
putranya yang bertarung dengan tangan kosong. Dia 
menghela napas. Gara tahu Davin akan marah jika dirinya 
ikut campur, apalagi jika dia sampai melawan dan melukai 
cewek itu. 


Ini sudah terlambat. 


Semua sudah terlalu runyam untuk diperbaiki. Pria paruh 
baya itu menarik tangan dalam saku. Berdeham, lalu 
berkata pada iblis di depannya, "Apa yang bisa saya lakuin 
buat hentiin mereka? Jangan libatkan anak saya dalam 
permasalahan kita dulu." 


Iblis itu menggeleng. "No. Masalah yang dulu udah aku 
lupain semua. Permasalahan ini punya Agilla. Dan anak 
kamu sendiri yang dengan terbuka masuk dan jadi orang 
ketiga." 


"Kamu gak akan ngelepasin Agilla sampe mati." Gara 
menjeda sejenak. Merasa tidak ada yang salah dari 
perkataannya. Merasa perlu melanjutkan, "Kenapa kamu 
gak langsung bunuh itu cewek aja dulu? Jadi, Davin gak 
perlu mati-matian ngelawan kamu, kan?" 


"Yah, itu bisa aja, sih. Cuma Davin sendiri yang mancing aku 
buat ngulur waktu. Lagian, mereka pasangan yang serasi, 
kok. Jadi, nanti mereka matinya barengan." 


Gara tersenyum tipis. "Kamu tahu kemampuan saya, bukan? 
Saya bisa masukin kamu ke penjara alam bawah. Saya bisa 
ngurung kamu selamanya." 


Iblis itu tertawa mencemooh. Menundukkan kepala 
berusaha terlihat tidak terlalu menyombongkan. Gara 
bergeming, tidak berkedip bahkan ketika iblis itu 


menyalangkan pisau ke arahnya. Memberi goresan di pipi. 
Darah segar mengalir keluar, tapi perih itu tidak bisa Gara 
rasakan lagi. 


Mengembuskan napas panjang, Sang satan melipat tangan 
di depan dada. Sedikit memiringkan kepala, 
menyunggingkan senyum menghina. "Kamu gak akan bisa 
ngelakuin itu, Gara. Kamu sendiri masih ingat gimana 
tragisnya kamu kalah ngelawan aku. Kamu buat keluarga 
kamu sendiri hancur." 


"Enggak, kali ini saya gak mau seegois dulu dan malah 
nyakitin orang-orang di sekitar saya." Gara melangkah 
medekat pada iblis di depannya, menelan saliva kasar. Dia 
melempar tatapan bengis. "Saya bahkan rela ikut masuk 
dalam neraka sama kamu demi mereka, Sa tan." 


Mengeraskan rahang, merasa ini sudah melampaui batas 
kesabaran, iblis itu menarik satu sudut bibirnya. 
Mendekatkan bibirnya ke telinga Gara. Berbisik, "Kalau gitu 
... kamu bakal berakhir lebih mengenaskan dari yang dulu. 
Sagara." 


Belum ada sedetik, Gara terdorong hingga bermeter-meter. 
Tersungkur, terdengan bunyi debaman. Punggungnya 
menghantam lantai kayu yang mencuat. Dia meringis. 
Tangannya mengepal kuat. Berusaha bangun, namun iblis 
itu menginjak perutnya. Menekan dan mengusek- 
ngusekkannya tanpa ampun. 


Mendesis, tangan-tangan Gara mencengkeram kaki sang 
satan. Menariknya dan membanting jauh ke belakang. 
Beranjak menegakkan punggung tertatih. Sebelun sedetik 
kemudian dia melakukan peregangan tangan. Ini akan 
menjadi waktu yang lama. 


Keremangan masih menelan ruangan. Satu lilin yang 
berpendar itu tertiup angin sepoi-sepoi. Gara dapat 
merasakan ada yang mulai terjadi darurat di sini. Dia 
mengedarkan pandangan waspada. Melupakan sejenak 
tentang Davin yang juga masih bertarung dengan cewek 
itu. Gara harus menyelesaikan iblis itu secepat mungkin. Itu 
cara satu-satunya menyelamatkan putranya. 


Tangan Gara merambati tubuh, mengambil sebuah pisau 
dari saku celana belakang. Dia membuka lipatan pisau, 
menggenggam erat sedang mata mengedar. Sepasang 
tangan menembus lantai, mencengkeram kaki-kaki Gara. 
Meringis, Gara mengangkat kakinya paksa, menginjak ganti 
punggung tangan itu hingga hancur. 


Belum selesai, punggung Gara ditendang. Dia berbalik, 
mendapati iblis itu menyerangnya  membabibuta. 
Melayangkan segala macam pukulan dan tendangan. Gara 
tidak mau kalah. Memainkan pisaunya menggores tubuh 
iblis itu sana-sini. Tapi, sialnya itu sama sekali tidak berefek. 
Luka berdarah itu seketika menguap hilang tak berbekas. 
Gara seharusnya tidak lupa kalau dia berhadapan dengan 
iblis. 


Iblis itu berputar, melayangkan tendangan ke kepala Gara. 
Tapi, pria paruh baya itu segera menunduk, berbalik 
menusukkan pisau di kaki sang iblis, menariknya kuat 
hingga robek lebar. Mereka berhenti bergerak. Sedang Gara 
mengatur napasnya yang terengah, iblis itu menatapi luka 
di kakinya. 


Tertawa. Lagi-lagi luka itu menutup, darah hitam yang 
mengalir perlahan menyusut tidak tersisa. Gara semakin 
dibuat tidak bisa berkutik. 


"Kamu masih sama kayak dulu, Gara." Iblis itu bergeleng- 
geleng, menyunggingkan senyum piciknya. "Tapi, aku udah 
gak bisa kasih kamu kesempatan lagi. Silakan jemput 
kematian kamu!" 


Iblis itu maju, kembali melakukan serangan. Gara segera 
menangkis, melawan tidak terkendali. Entah sejak kapan 
matanya menghitam. Rahang wajahnya mengeras. Yang 
dipikirkan Gara cuma keselamatan sang putra. Hancurkan 
iblis sialan itu. Sesosok yang merusak hidup keluarganya. 


Gara memberi tinjunya kuat-kuat. Membuat iblis yang baru 
saja mau memukul terlempar jauh, menubruk lantai hingga 
hancur. Gara masih tidak berhenti. Berjalan mendekat, 
duduk di atas perut iblis itu dan menancapkan pisaunya ke 
wajah sang satan. 


"Dahinya, tusuk dahinya..." 


Entah suara siapa itu, menggema di teliga Gara. Tidak mau 
berpikir lama-lama, pria itu segera menusuk dalam-dalam 
dahi sang satan. Tapi, iblis itu keburu menepis. Melempar 
pisau Gara sampai hilang entah di mana. Iblis itu menatap 
Gara tajam. Sesaat maniknya mengerling ke segala arah. 


"Keo?" Dia tertawa. Sedetik kemudian, matanya berkilat- 
kilat membara. "DI MANA KAMU, KEO? DASAR GAK TAHU 
DIRI! AKU BUNUH KAMU SETELAH INI!" 


"Saya yang akan bunuh kamu lebih dulu, Satan." 


Sedetik mengatakan itu, Gara mengangkat tinggi-tinggi 
pulpen dari saku celananya. Menancapkan dalam-dalam 
dahi sang iblis hingga tidak terlihat. Iblis itu membelalak. 
Matanya menatap murka Gara. "Kamu ... gak akan bisa 
ngurung aku." 


"Saya sendiri yang akan ikut kamu. Saya yang akan pastiin 
kamu bakal terkurung selamanya." Gara berkata tenang. 
Matanya sudah kembali seperti semula. 


"Bodoh." Iblis itu terkekeh pelan. Ada debu hitam 
berterbangan di lantai sekitar mereka. Cahaya kegelapan 
yang mengelilingi. Terdengar bunyi retak di mana-mana. 
Iblis itu menarik napas dalam-dalam dan 
mengembuskannya pelan. "Kamu masih aja sebodoh dulu. 
Rela ngorbanin diri kamu cuma buat mereka?" 


"Bukan mereka. Tapi, hanya Davin. Satu-satunya orang yang 
ngasih aku alasan kenapa aku masih mau-maunya jalani 
kehidupan gak normal ini." 


Semakin tebal. Mereka nyaris tenggelam akan pendar hitam 
itu. Gara menegakkan punggung. Menyorot hampa lantai 
yang sudah rapuh. Tinggal menunggu jatuh. "Saya gak akan 
biarin kamu ganggu putra saya lagi, Satan. Gak akan 
pernah." 


Sedetik kemudian Gara mendorong Satan di atas lantai. 
Hingga mereka jatuh untuk kedalaman entah berapa. 


"SIALAN KAMU, GARA!!" 


KKK 


Masih dalam keadaan yang sama. Aqilla tidak mampu 
mengambil alih tubuhnya. Terus melangkah, tidak berhenti 
bertarung meski bukan keinginannya. Keringat mengucur 
deras membasahkuyupi pakaiannya. Rambutnya acak- 
acakkan. Matanya sudah memburam sejak beberapa menit 
lalu. Dan semua ini tidak ada tanda-tanda akan selesai. 


Apalagi Davin sudah sempoyongan. Goresan di lengan dan 
lehernya mengeluarkan darah. Aroma besi menguar di 


sekitar dengan cepat. Davin ngos-ngosan. Melawan tanpa 
melukai, sementara cewek di depannya tidak memberi 
kesempatan sama sekali. Davin berada di situasi yang 
menguras pikiran. 


Mundur, Davin tersandung kakinya sendiri hingga jatuh. 
Aqilla membelalak saat tangannya bergerak menghunuskan 
pedang. Sedang cowok itu berusaha berdiri tertatih. 


"DAVIN!" 


Hingga beberapa detik kemudian, darah memuncrat. Lilin 
dalam ruangan itu padam. Dan keheningan menjadi satu- 
satunya hal mereka punya saat ini. 


daa 

Semoga gak mengecewakan pembaca semua. Vote 
dan komentar dibutuhkan. Terima kasih bagi yang 
telah membaca. 


43. Semuanya Berakhir 


Satu tahun. 


Tidak ada yang berubah. Davin masih seterluka yang dulu. 
Mungkin ini lebih menyakitkan. Apa yang dia harapkan 
sebenarnya? Sudah berapa mimpi yang hancur tidak tersisa, 
dan dia masih sebegitu beraninya berharap pada seseorang. 
Kembali terjatuh untuk kesekian kali. 


Insiden waktu itu merenggut segalanya. Sang papa yang 
mengorbankan diri demi melindunginya. Padahal Davin 
tidak pernah sekalipun meminta. Atau setidaknya 
menjadikannya selayaknya seorang papa yang sebenarnya. 
Apa ... Davin pantas mendapatkan ini? 


Dan Agilla. 


Cewek yang selama ini berusaha di jaga. Kini berbaring di 
atas brankar. Tidak ada tanda-tanda kehidupan lain selain 
udara yang masih berembus. Luka tusukan itu sama sekali 
tidak mrnyentuh Davin. Cewek itu menarik tangannya. 
Davin sadar bersamaan iblis itu menghilang, kendali pada 
tubuh Agilla lenyap. 


KKK 


"Maaf." 


Sedetik kemudian, Aqilla roboh. Davin menangkap tubuh 
mungil itu, membawanya dalam pangkuan. Pedang yang 
tertancap dalam perut Aqilla perlahan memudar, hilang di 
udara. Davin tercekat. Manik kelabu itu bergetar. Tidak bisa 
berhenti menatap genangan darah yang membanjiri tubuh 
Aqilla. Aqilla menggenggam tangan Davin erat. Meringis. 


"Apa yang udah Io lakuin, cewek bego?!" Davin setengah 
berteriak murka. Dia kesulitan mengatur napas. Tangannya 
buru-buru menutup luka Agilla. "Lo ... bener-bener bego, 
Agilla. Bego banget. Kenapa Io lakuin ini?!" 


Agilla memejamkan mata rapat-rapat, memdesis. Dadanya 
naik turun menahan tangis. Davin semakin panik. Dia 
menjilat bibir bagian bawah. 


"Ki-kita ke rumah sakit." Suara Davin bahkan sudah 
bergetar. Baru saja tangannya hendak menggendong Agilla, 
cewek itu tidak mau melepas genggaman tangan. Cewek itu 
terisak pelan. Davin berbalas menggenggam lebih erat. "La, 
lo jangan mikir yang enggak-enggak. Percaya sama gue." 


"Ma-af." Agilla tersenggal, antara menahan sakit di dada 
dan luka tusukannya sendiri. Bibirnya gemetar, sedikit 
mendonggak wajah, bersitatap dengan raut khawatir di 
atasnya. Kembali terisak di sela-sela napasnya. "Aku-aku 
nyaris bunuh kamu. Lagi." 


"Diem!" Davin membentak. Jantungnya berdebar kencang, 
keringat dingin akan ketakutan membasahkuyupi sekujur 
badan. "Lo diem sekarang, biar gue bawa Io keluar dari 
sini!" 


Davin mengubah posisi Agilla, menyelipkan tangan di antara 
tungkai-tungkai itu dan belakang punggung Agilla. Dia 
berdiri hati-hati. Cewek dalam gendongannya sudah 
memejamkan mata. Kepalanya terkulai di dada Davin, 
kedua tangannya mencengkeram kaos miliknya. 


"La, jangan tutup mata lo." Davin menggoyang-goyangkan 
tubuh cewek itu, tidak ada respon dari Agilla. Tidak mau 
membuang waktu, Davin segera berlari. Melawan arah 
datangnya sebelumnya. Dia tidak begitu ingat. Saat sampai 


tempat ini sudah gelap. Bahkan sekarang masih sama 
gelapnya. Mengingat satu lilin berpendar tadi sudah padam. 


Di mana? Di mana? Di mana? 


Davin mengedarkan pandangan ke segala arah. Tidak 
menemukan apa-apa. Hanya kegelapan yang tersisa. Davin 
tidak tahu tempat apa ini sebenarnya. Seingatnya Keo 
membawanya dengan hanya dengan menutup mata. Davin 
tidak pernah mengalami kejadian seperti ini. 


Harus apa? Davin harus melakukan apa sekarang? 


Cowok itu menunduk, berusaha melihat wajah Aqilla di 
antara gulita. Tapi,terlalu gelap. Bahkan untuk sekadar 
menemukan setitik cahaya saja dia tidak mampu. 


"La, gue mohon jangan tutup mata lo. Pegang kaos gue 
seerat mungkin." Davin berbisik lemah. Menaikkan 
gendongan Agilla. Kembali menyusuri tempat tanpa tahu 
arah. Handphone-nya entah sudah hilang ke mana. Dia 
benar-benar semakin diserang berbagai perkara. 


Hingga tidak lama, Davin menemukan keremangan cahaya 
Jauh di depannya. Langkahnya memelan, matanya menatap 
tidak percaya. Terlihat sangat jauh. Tapi, Davin tidak peduli. 
Dia lagi-lagi menundukkan kepala walau tidak mampu 
melihat wajah Agilla. 


"La, semua bakal baik-baik aja. Sebentar lagi. Tolong 
bertahan sebentar lagi." Indigo itu langsung berlari 
membabibuta. Berburu waktu, menerobos udara yang kian 
mempersempit paru-paru dan menebar racun ketakutan. 
Davin harus menyelamatkan Agilla. 


"Vin..." 


Tidak ada sahutan dari sang pemilik nama. Aqilla menahan 
napas sejenak. Gunjangan akibat lari Davin begitu kuat. 
Bagi Aqilla, luka tusukan di perutnya itu bukan apa-apa 
dibanding pengorbanan Davin. Walau belum genap satu 
tahun mereka mengenal, walau pertemuan mereka di awali 
dengam penolakan. Tapi, bagi Aqilla bertemu dengan Davin 
adalah satu anugerah paling indah. 


Aqilla tidak menyesal melakukan ini. Dia bersyukur. Davin 
masih hidup. Dan membiarkan cowok itu 
memerjuangkannya untuk kesekian kalinya. 


Aqilla menarik sudut bkbir tipis. Menyamankan diri dalam 
tubuh Davin. “"Ma-ka-sih. Maka-sih ba-nyak." Aqilla 
bergumam lemah. Namun, telinga Davin mampu 
menangkapndengan jelas. Cowok itu tidak menghiraukan. 
Tetap mempertahakan langkah menuju sumber cahaya 
entah apa itu. 


"Aku ... cinta Davin." 


Hingga tiba-tiba Davin terjatuh, lututnya menahan beban. 
Tapi, sedetik kemudian dia tidak bisa lagi berdiri. Merasakan 
kepala Aqilla begitu lemas di dadanya, memdengar 
kalimatnya menyakitkan melalui telinganya. Davin tidak 
bisa bangkit lagi. 


Dia merapatkan mata, menggugit bibir kuat-kuat. Setetes 
air jatuh dari balik kelopak mata Davin. Dia terisak pilu, 
memeluk tubuh Aqilla erat-erat. Aqilla terluka separah ini 
dan dirinya tidak tahu harus berbuat apa. Terjebak dalam 
tempat tanpa batas. Davin benar-benar sudah putus asa. 
Dia menempelkan dahinya dengan kepala Aqilla. Meringis 
kesakitan, tidak tahu bagaimana caranya menyembuhkan. 


"Maaf, maaf, maaf. Gue ... gak bisa ngelindungin lo. Maafin 
gue." Davin berbisik serak. Dia menelan saliva kasar. "Tapi, 


jangan hukum gue kayak gini. Ini-ini udah keterlaluan, 
Aqilla. Gue gak bisa hidup tanpa lo. Gue mohon tetep 
tinggal sama gue." 


"Kak, biar Keo bantu buat terakhir kalinya." 


kak 
"Min?" 


Pemilik nama itu bergeming. Tidak menoleh bahkan 
berkedip sekalipun. Sepanjang hari dan malam duduk di sisi 
Agilla. Menggenggam tangan dingin itu erat-erat. Dari 
belakang, Ara menyorot sedih. Berjalan beberapa langkah, 
dia menaruh bunga di nakas. Pergerakannya ditangkap 
mata Davin. Membuat cowok itu sedikit mengalihkan 
perhatian. 


"Ngapain lo bawa bunga?" Terdengar nada suara dingin. Ara 
membeku, merasa ada sirat ketidaksukaan dalam kalimat 
yang didengarnya. Dia menunjuk kaku. 


"Itu, gue cuma-" 


"Gak ada yang mati di sini. Buang." Davin melanjutkan 
kasar. Bahkan Ara merasakan aura tajam menguar. Memilih 
mengalah tidak mau mencari masalah, dia mengangguk 
samar, kembali meraih bucket bunga besar itu. Davin yang 
dulu tidak sedingin ini. Ara saja sadar ada nada amarah 
dalam kalimatnya barusan. 


"Gue mau tanya." Ara tidak bergerak dari tempatnya. Tidak 
ada jawaban dari Davin. Ara anggap itu persetujuan. 
"Kenapa Agilla bisa kayak gini? Kenapa dia bisa ketusuk 
sampe koma selama ini?" 


Hening. 


Davin terlihat hancur. Ara mengerti jika cowok itu sebegitu 
mengkhawatirkan Aqilla. Dirinya pun juga merasakan hal 
yang sama. Tapi, yang Ara tidak tahu adalah kecelakaan 
yang menimpa sang teman. Kata dokter luka tusukan itu 
benar-benar dalam. Sudah merusak beberapa organ. 
Harapan hidup Aqilla bahkan tidak sampai 30 persen. 


Ara sudah berulang kali bertanya pada Davin. Tapi, cowok 
itu tidak mau menjawab. Kembali termenung tidak 
mendengarkan perkataan orang lagi. 


"Min-" 


"Ra," Gilang muncul dari balik pintu, berjalan mendekat ke 
arah Ara. Cewek itu mengatupkan mulut. Gilang menyorot 
teduh, mengambil bunga di tangan Ara dan raih 
pergelangan tangan cewek itu. "Ikut que aja, yuk! Davin 
masih syok." 


Ara menggeleng. Kekeraskepalaannya muncul. "Udah satu 
tahu, Lang. Dan gue masih gak tahu apa-apa. Aqilla gak 
punya siapa-siapa. Lo tahu, Om Kenan bahkan gak pernah 
ngurus Aqilla lagi. Dia diem-diem ngambil alih perusahaan 
Agilla." Ara menggebu-gebu. Gilang tetap memaksanya 
untuk ikut. 


"Ikut gue, Ra. Masalah Om Kenan itu bukan urusan lo. Dia 
udah ditanganin sama bokap gue." 


Ara mengernyit. “Gak ada yang tahu, tuh. Kenapa lo tiba- 
tiba ngomong gitu?" 


"Si Kenan itu kan gak pernah muncul. Jadi, gak usah bahas 
dia. Anggep aja gak pernah ada di dunia. Dia cuma 
numpang nama di awal-awal aja." Gilang tersenyum lembut, 
mengusap kepala Ara, sebelum akhirnya merangkul cewek 
itu. "Yok, temenin gue makan aja. Vin, gue tinggal dulu." 


Davin tidak menyahut apa-apa. Mengeratkan genggaman 
tangan Aqilla, menempelkan punggung tangan cewek itu ke 
dahinya. Melihat itu, Gilang cuma diam. Sedikit tertegun 
Davin jadi seterpuruk ini. Sejak awal kedatangan Aqilla yang 
terus mengincar Davin, Gilang sudah merasa ada yang 
aneh. Terlebih ketika cowok itu perlahan-lahan melindungi 
Aqilla dari berbagai masalah. 


Secinta itukah Davin pada Aqilla? 


Gilang tidak yakin Davin akan tetap mau hidup jika cewek 
itu benar-benar pergi. 


Dia tersenyum tipis, memandang Aqilla tenang. Dalam hati 
berharap agar cewek itu cepat sadar dan mengurangi 
tingkat kegilaan Davin. Tidak mau mengganggu lebih lama 
lagi, Gilang segera menyeret Ara keluar meski cewek itu 
berontak tidak ingin. Sampai terdengar pintu tertutup, 
ruangan itu kembali sepi. 


Davin memejamkan mata. Menikmati dinginnya kulit Aqilla 
menyentuh kening, rasanya begitu rapuh dalam tangan 
Davin. Apa yang harus Davin lakukan? Dia gagal. Dia tidak 
bisa menepati janjinya melindungi Aqilla. Davin mesti 
melakukan apa agar cewek itu membuka matanya? 


Membayangkan Aqilla tidak akan pernah bangun, benar- 
benar menjadi satu mimpi buruk. Yang bahkan tidak lagi 
membuat Davin berani tidur. Sudah semati-matian ini 
dirinya mempertahankan Aqilla di sampingnya. Apa semua 
itu sia-sia? Kenapa Tuhan sebegitu mudahnya mengambil 
sosok berharga dalam hidupnya? 


Davin mengangkat pandangan, menatap lekat-lekat wajah 
pucat Agilla. Dia mencondongakn tubuh, menempelkan sisi 
wajahnya dengan wajah Aqilla. 


"Tolong," Davin berbisik lirih, "jangan pergi. Gue gak bakal 
selalai dulu. Jadi, jangan pergi ninggalin gue, La. Jangan 
pernah." Memutar kepala menatap wajah Agilla dari 
samping, Davin memejamkan mata. Menempelkan bibirnya 
ke pelipis Agilla lama. 


"Makasih, Davin. Kamu selalu sebaik ini sama aku." 
"Davin, ayo pulang!" 

"Jangan tinggalin aku." 

"Jaga diri baik-baik, ya?!" 


Mundur sesenti, Davin menyandarkan keningnya pada 
kening Agilla. Menelan saliva yang terasa begitu 
menyakitkan. Satu tangannya mengusap kepala Agilla. "Apa 
... gue harus mati sekarang supaya gue bisa nemenin lo?" 


Sedetik itu terdengar bunyi melengking dalam ruangan. 
Davin tersentak. Menjauhkan diri dari cewek yang terbaring 
lemah itu. Dia melihat layar monitor sebelum akhirnya 
terbelalak lebar. Cowok itu bergetar. Kedua tangannya buru- 
buru menangkup wajah pucat Agilla. Jantungnya berdetak 
berburu waktu. 


"La? La, jangan gini gue mohon." Davin mengguncang 
tubuh rapuh itu. Matanya memerah, berkaca-kaca penuh. 
Dia menatap terluka. Cengkeraman Davin pada tubuh 
cewek itu semakin menguat. "La, gue gak ngizinin lo pergi, 
jadi bangun! BANGUN, AOILLA!" 


Pintu terbuka. Dokter dan beberapa suster masuk terburu- 
buru. Davin diseret paksa. "Mas, tolong keluar sebentar." 


"Agilla, dengerin gue! Lo gak boleh pergi! Lo gak boleh 
ninggalin gue!" Davin memberontak, tidak mau keluar 


ruangan itu. Menyaksikan dokter dan para suster melakukan 
kejut jantung. Davin bergetar. Jatuh menekuk lutut, 
tangannya tremor parah. Keringat mengalir deras 
mengguyur tubuh. 


"Tuhan, Tuhan, tolong jangan ambil dia. Jangan dia, jangan 
dia, jangan dia." Davin merapalkan kalimat berbisik, 
menundukkan kepala menjambak rambutnya. Punggungnya 
bergetar bersamaan suara-suara panik yang tidak mau dia 
dengar. 


Davin menutup telinganya. Dadanya sesak, sesuatu 
mencekik tenggorokannya. Rasa sakit itu kembali menyapa. 
Luka yang nyaris tertutup itu kembali menganga. Davin 
tidak mau merasakannya lagi. Sudah cukup sang mama 
pergi, dia tidak mau kehilangan sosok berharga yang 
menjadi satu-satunya alasan Davin bertahan sekarang. 


Davin tidak mau berakhir sebegini terlukanya. Yang dia 
inginkan cuma satu orang. Satu orang saja di sisinya. 
Selamanya. 


"Davin..." 


Dalam seperkian detik, Davin menahan napas, mendongak, 
mendapati sosok berharga itu menatapnya berkaca-kaca. 


TAMAT 
Yah..., sudah tamat. 


Terima kasih untuk kalian yang mengikuti alur cerita 
ini dari awal sampai akhir. Yang udah kasih vote 
sama komentar, kasih semangat. Makasih banyak 
semuanya. 


Tadinya, sih, saya mau bikin adegan Aqilla mati aja. 
Tapi, kasihan Davin. Huhu, ya udah jadinya kayak 
gini aja. 


Oke, see you di cerita saya selanjutnya. 


Extra Part -1 


"DAVIN!!" 


Aqilla melompat-lompat kegirangan, melambaikan tangan di 
sisi jalanan ketika mendapati cowok berjaket hitam 
sekaligus bertudung itu melintas di seberang jalan. Davin 
menolehkan kepala. Sedikit memiringkan kepala menatap 
Agilla dari kejauhan. Agilla masih tidak berhenti melompat 
dan melambaikan dua tangan. 


"DAVIN! AKU DI SINI! I LOVE YOU!!" 
Davin melotot. 
Dasar cewek tidak punya malu. 


Sebenarnya hingga sekarang rasanya masih semustahil 
dulu. Mendapati sosok cewek ceria bersuara cempereng di 
depannya. Tersenyum lebar seolah tidak pernah mengalami 
kejadian mengerikan. Davin masih merasa setidak percaya 
ini. Sesekali dia takut terbangun di pagi hari. Dan 
menyadari bahwa semua ini cuma mimpi. 


Setiap hari Davin masih dihantui ketakutan akan kehilangan 
Agilla. Peristiwa itu masih begitu tertanam dalam memori. 
Bahkan Davin yakin tidak ada celah sedikit pun untuk 
melupakan memori itu. 


Davin menengok kanan dan kiri, jalanan sedang ramai. 
Tidak mungkin dia nekat berlari menyeberang. Cowok itu 
buru-buru berlari ke sepanjang trotoar, tepatnya ke arah 
jembatan peyeberangan atas. Tidak mengindahkan teriakan 
sang pacar yang makin menjadi-jadi. 


"DAVIN! DAVIN, KAMU MAU KE MANA?! JANGAN TINGGALIN 
AKU!!" 


Aqilla berhenti melompat. Tidak mau sampai tertinggal, dia 
berlari mengikuti laju Davin. Rambut terurainya terterpa 
angin kencang, tas selempangannya nyaris jatuh. Tapi, 
Aqilla tidak peduli. Malah semakin mempercepat langkah 
mengejar pujaan hati. 


Melihat Davin menaiki jembatan, tarikan bibir Aqilla makin 
lebar. Dia mengepalkan tangan, berlari sekuat tenaga. 
Sampai kemudian dia menabrak dada Davin, cowok itu 
nyaris terjungkal dibuatnya. Davin melotot horor, Aqilla 
cuma nyengir tidak berdosa. 


"Cewek sinting " 


"Tapi, aku pacar kamu, Davin." Aqilla menyela seenak jidat, 
berkata dengan dada membusung bangga akan gelar 
batunya sejak beberapa minggu lalu. Davin berdecih. Tapi, 
kemudian tersenyum geli. 


"Hm. Kayaknya cuma gue yang mau munggut lo jadi pacar." 
Agilla mengangguk-angguk. "Dan aku makasih buat itu." 

Ini semua sudah berakhir, bukan? 

Tentang teror dan ancaman. 

Tentang segala yang membuat hidup Agilla serasa mati. 


Rasanya ... masih seperti mimpi. Tidak pernah sekalipun 
Agilla benar-benar berharap akan jadi seindah ini. Terbebas 
dari jeratan sang iblis. Bertemu dengan sosok yang rela mati 
demi dirinya. Agilla merasa beruntung. Selalu begitu. 


Entah saat ini, besok, atau kapanpun, Aqilla tidak akan mau 
melupakan semua perjuang Davin. Cowok gila yang 
mengejarnya, menyelamatkan Agilla dari kubangan 
kegelapan. Cowok dingin dan kasar. Namun, tidak pernah 
membiarkan siapapun melukai Agilla. 


Cewek itu melangkah mendekat. Mempertipis jarak antara 
mereka. Dia mendongak, menumbuk dalam-dalam manik di 
depannya. Lantas tangannya terulur, merapikan rambut 
sang pacar yang diterpa angin sore. 


"Makasih, Davin." Agilla berbisik. 
Davin bergeming. 


Mengulas senyum hambar, Agilla melanjutkan, "Makasih 
karena kamu udah capek-capek berkorban buat aku. Cewek 
yang bahkan gak pernah kamu kenal sebelumnya." 


Tidak ada sepatah kata pun yang Davin ucapkan. Diam, 
mendengarkan saksama ucapan cewek di depannya. Tangan 
Davin mengerat dalam di sisi tubuh. Agilla menautkan 
jemari ke belakang tubuh. 


"Aku mungkin bakal bunuh kamu waktu itu. Tapi, sekalipun 
aku emang ngelakuin itu, aku gak akan biarin tangan aku 
hidup lagi. Bahkan jantung aku cuma buat kamu." 


"Gue ... cinta sama lo, La." Davin bergumam lirih. Dia 
menyorot sendu, memorinya terlempar pada ketakutan 
terbesar yang pernah menghampiri. Menelan ludah berat, 
dia menegaskan, “Gue cinta, cinta, cinta lo. Gue baru sadar 
kalau gue bener-bener gak waras waktu lo dibawa pergi dari 
gue." 


Agilla terenyuh. 


Kelereng abu-abu Davin bergerak gelisah. Dia kini tidak 
punya siapa-siapa. Belum hilang luka kepergian sang mama, 
kali ini Davin diam-diam tergores untuk kesekian kalinya 
atas perngorbanan sang papa. Davin bahkan tidak pernah 
memperlakukan Gara dengan baik. Davin durhaka. Dia 
sadar kesalahan fatalnya sama sekali tidak berguna saat ini. 


Cowok itu meraih kedua bahu Agilla. Memcondongkan 
wajah, sedikit menekan dengan gemetar. Davin memandang 
penuh harap. Aqilla dapat melihat sirat luka di sana. "Jangan 
pernah mikir buat ninggalin gue, La. Jangan pernah sekali 
pun." 


Agilla menggeleng. "Gak akan. Kamu gak perlu khawatir, 
Davin. Aku bakal selalu di samping kamu." 


"Jangan pernah ngelakuin sesuatu yang bahayain diri lo 
cuma buat gue." 


Agilla kembali menggeleng. "Aku bakal kesakitan kalau 
kamu kenapa-kenapa." 


"Tapi, gue bakal lebih sakit kalo lo seenak jidat bahayain diri 
apalagi gara-gara gue." Davin sedikit menggertak. 


Agilla menangkup pipi Davin. Cowok di depannya mulai 
kelihatan kacau. Ketakutan. Tidak salah lagi. Hal-hal yang 
pernah Davin lewati membekas begitu dalam. Dan Agilla 
salah satu penyebab luka Davin malah kian bertambah 
sampai saat ini. 


Maka dari itu, sedikit pun Agilla tidak akan pernah 
membiarkan Davin berjalan sendirian. Dia akan menuntut, 
membawa kaki-kaki besar itu ke tempat lebih baik dari 
sebelumnya. Seberusaha mungkin Agilla sendiri yang 
memastikan keberadaan Davin di tempat yang indah. 


Sekali pun, dirinya yang harus berkorban. Setidaknya itu 
setimpal dengan yang pernah Davin lakukan. 


"Kalau gitu, lindungin aku. Dan aku gak bakal biarin 
Siapapun juga nyentuh kamu." Agilla berhenti sejenak, 
Davin tergugu mendengarnya. Cewek itu tersenyum lembut. 
"Ayo, hidup bahagia, Davin. Karena tinggal kita berdua, ayo 
kita lupain kekacauan masa lalu." 


aaa 


"Bucin aja teros!" 


Gilang duduk di depan Davin dan Aqilla. Dua manusia yang 
sedari tadi sibuk dengan dunia mereka sendiri. Aqilla 
mengalihkan pandangan, Davin memilih melengos 
memandang ke arah lain. Cewek itu cuma tersenyum malu- 
malu. 


Suasana kelas sepi. Semenjak kejadian beberapa minggu 
lalu, Aqilla mulai diterima perlahan. Tidak ada lagi kejadian 
aneh. Semua seolah normal sama seperti sebelum 
kedatangan Aqilla. 


Mungkin hanya satu yang masih sama. 


Aqilla menggulirkan manik ke satu bangku depan. Andra 
duduk di sana. Kedua earphone menyumpal rapat. Dia 
tampak tidak mengacuhkan semua orang beberapa hari ini. 
Aqilla sadar. Sikap Ansra masih sama. 


Kebencian Andra pada Aqilla masih sangat dia rasakan. 
Atau ... 


"Dia patah hati, La." Ucapan Gilang membuyarkan lamunan 
Aqilla. Cewek itu menatapnya nanar. Gilang menoleh pada 


Andra sekilas, sebelum akhirnya mengulum senyum hampa 
sembari memutar kepala kembali menghadap Aqilla. "Lo 
masih gak peka?" 


Aqilla tidak menjawab. 


"Mau dia peka atau enggak, Aqilla udah jadi punya que. 
Jadi, jangan ngeracunin pikiran cewek gue." Davin yang 
membalas ketus. Tidak suka bahasan yang Gilang ambil kali 
ini. 


Gilang tertawa mencemooh. "Sejak kapan Davin Raygard 
punya sifat posesif kayak gini? Kiamat masih lama, gak, ya?" 


"Berisik!" 


"Apa ... aku harus minta maaf sama Andra?" Pertanyaan 
Agilla spontan mengalihkan dunia Davin. Cowok itu 
menoleh melempar tatapan nanar pada sang pacar. Gilang 
menopang dagu, mengernyit tidak mengerti. 


Agilla menjilat bibir bagian bawah, melanjutkan, "Tentang ... 
perasaan Ansra sama aku " 


"Lo gak perlu minta maaf karena lo gak ngelakuin 
kesalahan," potong Davin. Pacarnya ini mungkin terlalu 
baik. Agilla bahkan sudah melakukan hal yang benar 
dengan tidak memedulikan Andra selama ini. "Sekali lo 
deketin Andra, dia mungkin gak akan ngelepasin lo." 


"Kan ada kamu." Agilla menyanggah. "Kamu gak biarin aku 
dideketin sama dia." 


"Hm. Gue bakal ngehajar siapapun yang nyentuh lo." Davin 
mengatakan dengan datar, sekilas matanya menangkap 
Gilang yang mencolek-colek bahu Agilla. Dia melotot horor. 
"Oy, lo minta gue hajar beneran?" 


"Bercanda." Gilang menjauhkan tangannya. "Sumpah, lo 
beda banget dari Davin yang pernah gue kenal. Dan ini 
semua gara-gara lo, La. " Gilang beralih pada Aqilla, 
bertepuk tangan dua kali. "Lo penakluk hebat. Apalagi buat 
spesies kayak Davin yang langka ini." 


Aqilla tersenyum bangga. "Pastinya, dong!" 
Davin berdecih. Membuang muka malas. 


"Aqilla!" Ara muncul dari balik pintu kelas setelah 
membantingnya. Dia terengah, berlari ke bangku belakang, 
berdiri di samping Aqilla. Cewek itu menyerahkan selembar 
kertas. Agilla mengernyit. "Lo ..." Ara terdiam, membungkam 
bubirnya rapat-rapat tidak jadi berkata. 


"Kenapa, Ra?" 


"Kayaknya gak aman kalo gue bilang sekarang." Ara 
menarik kertas di tangannya lagi. "Gue kasih kapan-kapan 
aja, deh." 


Tapi, belum menaruh dalam saku, Gilang langsung 
menyahut, membuka lebar-lebar lipatan kertas berwarna 
merah itu. Ara membelalak lebar, Gilang mulai membaca 
tanpa perhitungan. 


"Untuk Agilla. Gue suka sama lo, Agilla Iluvia. Walau pernah 
punya pengalaman buruk, tapi gue yakin lo lebih baik dari 
yang orang-orang pikirin. Dan walau lo punya pacar, gue 
gak peduli karena pacar lo cuma Davin " 


Davin mengerlingkan manik tidak suka. 


Gilang melanjutkan, "Kalo penasaran siapa gue, temui gue 
di belakang sekolah. Gue cinta sama lo. Lebih besar dari 


yang Davin kasih ke lo." Gilang melipat kembalu kertas itu, 
dia berdecak beberapa kali. "Dia cari mati," gumamnya. 


Ara melirik Davin takut-takut. Aura gelap seolah melingkupi 
sekitar. Cewek itu beringsut mendekat ke arah Gilang. 


Baru saja mau meraih surat itu, Agilla tersentak ketika Davin 
malah menggenggam tangannya. Cowok itu mengambil 
surat di tengah-tengah meja, merematnya langsung 
melempar asal tempat. Agilla menyorot bingung. Davin 
mendengkus. 


"Lo di sini aja. Biar gue yang temui dia." 


"Kamu pasti bakal ngehajar dia." Agilla menebak sasaran. 
Dan Davin tidak menampik sedikit pun. Cowok itu beranjak 
dari duduknya, tapi Agilla buru-buru memeluk lengannya. 
Menariknya kembali untuk duduk di sisi Agilla. "Jangan 
berurusana sama siapapun yang gak penting." 


"Lo pikir gue ngelakuin cuma buat lo?" 

Agilla mengangkat sebelah alis. 

Davin meneruskan, "Gak usah geer. Gue cuma mau 
menuhin hasrat gue yang pengen ngehajar siapapun yang 


berani godain lo." 


"Davin, jangan." Agilla mengeratkan pelukan saat Davin 
nyaris lolos dari tangannya. Dia mengerucurkan bibir. "Kamu 
itu kasar. Kamu bisa bunuh dia langsung kalo dalam 
keadaan marah kayak gini." 


"Lo peduli?" 


"Aku gak akaj peduli kalau gak ada kaitannya sama kamu. 
Dia bisa aja tuntut kamu kalau sampai kenapa-kenapa." 


Aqilla melempar sorot memohon. "Jadi, jangan bertindak 
gegabah. Kamu tahu, musuh kamu itu lebih banyak dari 
yang kamu kira." 


"Lo tahu?" Davin tergugu. Tidak menyangka Agilla akan 
membahas ini. Davin memang memiliki fans sejagat raya. 
Tapi, sebagai sesama kaum adam, Davin selalu membuat 
sejenisnya dengki dan menyimpan dendam. Davin tidak 
pernah nau menggubris mereka sedikit pun. 


Tapi, ... Agilla pedulikah? 


"Kita sama-sama punya musuh yang gak kita lihat. Dan 
untuk kamu, aku gak akan biarin siapapun jebak kamu." 


Davin melepas tangan Agilla. "Modusnya tolong dikurangi. 
Makin hari kadarnya makin nambah aja lo." 


Agilla mencebik. "Kamu selalu ngerusak suasana." 
"Ekhem!" Gilang mengusap lehernya. 


"Uhuk-uhuk!" Ara ikut terbatuk. Dia mengibaskan tangan di 
udara. "Lapisan ozon makin nipis. Ayo kita cari oksigen di 
tempat lain, Lang!" Ara menyeret Gilang. 


Cowok itu berdiri. Dia nyengir, berjalan mundur ditarik Ara 
sambil melambaikan tangan pada Agilla dan Davin. "Bye, 
Pasangan Bucin!" 


KKK 


Segitu dulu aja, ya.. 


Sekuel 


Hai, hai, hai... 


Saya gak tahu mau basa-basi gimana. Cuma mau kasih tahu 
aja kalau sekuel Unseen sudah dipublikasikan. 


Sebenernya masih ragu. Gak tahu karena apa. Tapi, karena 
udah buat outline dikit-dikit, jadi saya mantapin diri buat 
berani publish bab pertama dulu. 


Pesan saya, kalau ada janggal kalian boleh komen sebanyak 
mungkin. Kayak yang saya bilang, saya ngerasa agak ragu 
buat bikin sekuel. 


Sekuelnya bisa kalian cek di akun saya. Semoga kalian suka 
dan saya gak mengecewakan kalian. 


Happy reading... 


Skuy Baca 


Hai, semua... 


Maapkeun saya rajin bolos update Unseen 2. Dan sekarang 
malah selingkuh sama Kahfi yang sebelas duabelas sama 
saya. Huehehe.... 


Karena Unseen lagi ngedrop, penulisnya maksudnya, saya 
milih buat mampir ke cerita lain dulu, deh. Saya cuma 
ngerasa, Unseen 2 ini plotnya agak gak terarah karena 
konfliknya masih samar-samar. Sembari saya berpikir, saya 
mau kalian menyapa para bintang dalam Falling and Love. 


Skuy, baca aja dulu. Selagi menunggu Davin dan Agilla 
muncul lagi. 


Jangan lupa ramaikan, ya... 


